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1  Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling 
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2  Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum 
suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Kutipan Pasal 72:
Sanksi Pelanggaran Undang-undang Hak Cipta (UU NO. 19 Tahun 2002)
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Dia mengetahui -tentang keadaan-mu, ketika Dia menjadikan kamu 

dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu. Maka 

jangahlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 

mengetahui tentang –kualitas- orang yang bertakwa

(QS. Al-Najm [53]; 32)

Salah satu watak manusia adalah mengaku telah mencapai 

tingkatan yang tinggi padahal belum pernah menempuh jalan 

yang layak untuk mencapainya

(Shaikh Abu> al-Abba>s al-Mursi>, Guru Shaikh

Ibn ‘At}a>illa>h al-Sakandari>)

MOTTO
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Untuk istriku, Ana Lutfiyah;

Inilah bukti kesabaran dan pengorbananmu selama ini.

Untuk anak-anakku, Nayla Nur Maulida, Ashfa Naura Adzkiya 

dan Muhammad Irfan Muzakky;

Inilah bukti cinta “buya” padamu dan mencintai keilmuan pesantren

Ciptakan hidupmu dengan ilmu dan akhlak al-karimah

Teladani perilaku para tokoh besar pesantren

Pastinya, dengan itu kelak hidupmu akan lebih bermakna

baik di dunia maupun di akhirat.

PERSEMBAHAN
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Membaca sejarah tasawuf Nusantara sama 
halnya dengan membaca sejarah panjang isla-
misasi di bumi Nusantara. Amatan ini mengin-
gatkan khalayak bahwa nuansa tasawuf cukup 
dominan dalam mengurai keberhasilan proses 
islamisasi di bumi Nusantara dengan melibatkan 
berbagai pihak dalam kurun waktu yang cukup 
panjang. Singkatnya, bisa dirunut era Wali Son-
go dipandang cukup berhasil dalam melakukan 
proses islamisasi (dakwah islamiyyah) hingga 
akhirnya sampai pada para perintis dan pendiri 
pesantren di seantero Nusantara. 

Berbagai macam strategi dilakukan dalam 
rangka agar nilai-nilai Islam bisa diterima oleh 
masyarakat lokal dengan baik, tanpa ada yang 
merasa dipaksakan. Pendekatan yang menguta-

KIAI IHSAN,
POTRET TASAWUF NUSANTARA

Oleh:

Prof. Dr. H. Husein
Aziz, M.Ag

(Direktur Pascasarjana UIN 
Sunan Ampel Surabaya)

(Sebuah Pengantar)
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makan harmoni ini sangatlah penting bahkan dipandang sebagai 
pendekatan yang paling efektif dan lebih membekas pada lubuk 
hati masyarakat lokal, dari pada pendekatan yang menggunakan 
teror dan kekerasan. Karenanya, dominasi ajaran tasawuf sebagai 
basis nilai ---yang berkolaborasi dengan fi qih-- dalam mendak-
wahkan Islam nampaknya cukup beralasan menjadi pilihan Wali 
Songo sebab basis nilai tasawuf secara prinsipil lebih melihat prak-
tik keberagamaan dari dimensi terdalam (ba>t}in), bukan dimensi 
luar (dha>hir). 

Dengan begitu, Wali Songo tidak menggunakan pola hitam-putih 
dalam merespon tradisi-tradisi keagamaan masyarakat lokal, yang 
sekilas banyak dipandang bertentangan dengan teks normatif Islam, 
baik al-Qur’an maupun hadith. Mereka lebih banyak mengguna-
kan moralitas luhur sebagai perangkat dengan berusaha konsisten 
mengedepankan keteladanan kepada masyarakat kaitan bagaimana 
seharusnya manusia hidup di dunia ini dalam konteks hubungan 
dengan sang Pencipta Allah SWT, manusia dan alam semesta. Pe-
mahaman ini tidak bisa diartikan bahwa dimensi luar Islam atau 
fi qih tidak digunakan, apalagi memposisikannya berhadap-hadapan 
dengan dimensi terdalam Islam atau tasawuf. Keduanya perlu terus 
dipraktikkan secara seimbang sesuai dengan porsinya masing-masing, 
apalagi posisinya menjadi bagian penting dari tiga nilai Ideal dalam 
beragama, yakni Iman, Islam dan Ihsan.

Pastinya, dari literatur-literatur tasawuf dipahami bahwa 
mempraktikkan ajaran-ajaran tasawuf Islam pada intinya men-
jadi Allah sebagai tujuan pelakunya, bukan yang lain, sehingga 
dalam kehidupan semua dikembalikan kepada-Nya. Komitmen 
ini yang kemudian dalam kehidupan bermasyarakat para pelaku 
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tasawuf akan memancarkan cahaya sikap untuk mencintai kepada 
sesama, termasuk kepada mereka yang melakukan kemaksiatan 
sebab kemaksiatan yang ada dalam diri seseorang tidak lepas dari 
kehendak-Nya. Artinya, cinta kepada mereka bukan dalam arti 
meng-iyakan perilaku maksiatnya. Tapi, jangan sampai hanya 
berdalih ingin merubahnya, kekerasan akhirnya dijadikan solusi. 
Sungguh praktik ini yang kemudian berkembang menjadi sikap 
moderat dan toleran dalam melihat segala perbedaan sebab per-
bedaan juga adalah kehendak-Nya sebagaimana juga sikap ini 
dipraktikkan oleh Wali Songo.

Dalam perkembangannya, dunia pesantren dipandang turut 
serta menyuburkan pola pendekatan tasawuf yang pernah dilaku-
kan oleh para leluhurnya (baca: Wali Songo), baik dengan melalui 
pewacanaan tasawuf maupun praktiknya. Secara praktik, para 
pengasuh pesantren turut serta menyemarakkan praktik-praktik 
tasawuf di tengah-tengah masyarakat, misalnya zuhud, riya>d{ah 
al-nafs, dhikr dan lain-lain. Keteladanan ini yang ditonjolkan sem-
bari mengajak kepada para santri dan masyarakat sekitar untuk 
ikut melakukan hal yang sama. 

Sementara, dalam proses penyebaran wacana tasawuf, urgensi 
peran para kiai pesantren dibuktikan dengan ketekunan mereka 
untuk mengulas kitab-kitab kuning yang memuat kajian tasawuf. 
Pastinya, bukan sembarang kitab kuning yang dibaca sebab dalam 
tradisi pesantren dikenal bahwa untuk membaca kitab kuning 
setidaknya si pembaca (al-muqri’) harus pernah mengaji atau per-
nah memperoleh ija>zah atas kitab yang akan dibacanya dari kiai 
yang cukup masyhur kealimannya. Model ini dilakukan agar apa 
yang diulas di hadapan santri dan masyarakat luas memiliki sanad 
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pemahaman yang jelas, sekaligus menjadi pandu bagi pembacanya 
untuk terus berhati-hati betul dalam membaca dan mengartikan 
teks bacaannya yang memuat ajaran Islam, apalagi kitab kuning 
yang dipakai menggunakan bahasa Arab.

Model ke hati-hatian atau tidak serampangan dari para kiai da-
lam memahami teks-teks keagamaan di satu pihak dan konsistensi 
mereka memberikan keteladanan praktik tasawuf kepada santri dan 
masyarakat di pihak yang berbeda mengantarkan posisi pesantren 
dan kiai cukup penting dalam mengantarkan sebuah peradaban 
kemanusiaan yang berlandaskan pada semangat keagamaan dan 
keungulan budi pekerti, khususnya dalam konteks berbangsa dan 
bernegara. Dari sini, maka menyelamatkan tradisi pesantren sebagai 
ujuk tombak dari moralitas bangsa adalah keniscayaaan bagi semua 
pihak, terlebih bagi para kiai dan santri yang terlibat secara langsung 
dalam lipatan sejarah pesantren dan Islam Nusantara.

Tulisan saudara Dr.Wasid, SS.,M.Fil.I tentang tasawuf Kiai Ihsan 
Jampes setidaknya menjadi gambaran bagaimana komunitas pesant-
ren itu mampu bergeliat melampaui batas ruang pesantren sebab kitab 
Sira>j al-T}a>libi>n yang ditulisnya telah dibaca bukan saja di lingkungan 
pesantren, tapi juga dipakai oleh beberapa majelis ilmu di berbagai 
negara, khususnya Mesir dan Maroko. Kiai Ihsan adalah salah satu 
potret dari keberlangsungan model tasawuf Nusantara, yakni sebuah 
tafsiran tasawuf yang mengkombinasikan nalar tasawuf al-Ghazali 
atau tasawuf Sunni dengan lokalitas masyarakat setempat.

Sekilas, perlu diketahui Kiai Ihsan dikenal sebagai kiai 
yang‘alla>mah, bahkan memiliki kemampuan lebih dalam dunia 
tasawuf, baik wacana maupun praktik. Kitab Sira>j al-T}a>libi>n 
merupakan ulasan atas kitab Minha>j al-‘A>bidi>n karya Imam al-
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Ghazali, dipandang cukup menggambarkan tentang kealiman 
penulisnya, yakni Kiai Ihsan. Alasannya, karya ini ditulis dengan 
logat bahasa Arab fus}h}a yang enak dibaca.  Bukan hanya itu, 
ketenaran nama Kiai Ihsan akibat dari karyanya tidak membuat 
dirinya silau untuk meninggalkan pesantren, bahkan beliau tetap 
terus istiqamah memangku pondok pesantren Jampes Kediri 
sambil membacakan kitab kuning di hadapan para santri hingga 
akhir hayatnya, di samping tekun meluangkan waktu untuk terus 
menulis sebagai hobinya. 

Akhirnya, membaca buku ini akan mengantarkan kepada 
pembaca untuk memahami lebih dekat dunia pesantren dengan 
segala pernak-pernik tradisi intelektualnya, setidaknya dengan 
membaca sosok Kiai Ihsan Jampes dan pemikirannya. Darinya, 
kita bisa belajar bagaimana menjadi Muslim yang baik di tengah 
lingkungan masyarakatnya yang beragam melalui pembumian 
nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan sehari-hari.

Bangil, 24 Desember 2015
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Segala puji bagi Allah SWT, akhirnya buku 
yang ada di hadapan pembaca budiman hadir 
sesuai dengan harapan. Pada mulanya, buku 
ini merupakan karya disertasi penulis di UIN 
Sunan Ampel Surabaya yang telah diujikan pada 
tanggal 30 September 2014. Pokok bahasan yang 
diulas dari buku ini adalah pemikiran tasawuf 
Kiai Ihsan Jampes Kediri. Melihat dari bahasan-
nya, maka pemikiran tasawuf Kiai Ihsan adalah 
salah satu sub bagian dari bahasan tentang ta-
sawuf Nusantara, yakni tasawuf yang tumbuh 
di bumi Nusantara melalui proses dialektika 
panjang antara wacana-wacana tasawuf yang 
berkembang sebelumnya, khususnya tasawuf 
Sunni Ghazalian, dengan nilai-nilai lokal yang 
dihadapi masyarakat setempat. 

PENGANTAR PENULIS 
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Dari proses ini dimaknai bahwa tasawuf Nusantara (baca: Islam 
Nusantara) bukan dimaksudkan berbeda, untuk tidak mengatakan 
dipertentangkan, dengan tasawuf atau Islam Arab. Tapi, ada proses 
pembumian nilai-nilai tasawuf sehingga nilai-nilai lokalitas di Nu-
santara sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pema-
haman dan praktiknya. Keterlibatan Kiai Ihsan dalam konteks ini 
sangat urgen, apalagi dia lahir dari kultur masyarakat pesantren yang 
dimasanya jauh dari hiruk-pikuk keramaian, bahkan lebih banyak 
menikmati kesederhanaan dalam hidup sebagaimana dialami oleh 
insan pesantren pada umumnya. 

Sementara prestasinya dalam mengulas tasawuf cukup diakui 
banyak kalangan bukan hanya komunitas pesantren, tapi juga dari 
kalangan masyarakat Muslim di dunia Islam sehingga karya-karyanya, 
terkhusus kitab Sira>j al-T}a>libi>n, telah menjadi bacaan wajib di berbagai 
dunia termasuk turut mengisi berbagai perpustakaan kampus-kampus 
kenamaan dunia, baik di Barat maupun Timur.

Menyadari atas kenyataan di atas, penulis menggunakan perspektif 
sosiologi pengetahuan. Pasalnya, dunia Kiai Ihsan dan pemikirannya 
tidak secara tiba-tiba muncul menyapa ruang pembacanya. Ada ling-
kungan, pendidikan dan budaya serta ideologi yang melatar-belakangi 
perjalanannya sehingga Kiai Ihsan menjadi salah satu tokoh pesantren 
yang mendunia melalui konsistensi pemikiran dan perilakunya pada 
dunia tasawuf, yakni tasawuf Sunni Ghazalian. 

Oleh karenanya, ada dua hal yang menarik, menurut penu-
lis, dalam membaca pemikiran tasawuf Kiai Ihsan. Pertama, 
pemikiran tasawuf Kiai Ihsan adalah proses interpretasi dari pe-
mikiran tasawuf sebelumnya, khususnya tasawuf Sunni-Ghazalian. 
Karenanya, model berpikir tasawuf Ghazalian nampaknya cukup 
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mendominasi dalam pemikirannya, sekalipun dalam banyak 
tempat Kiai Ihsan mengungkapkan pandangan dan memberikan 
simpulan sambil mengutip beberapa pendapat para tokoh tasawuf 
dalam rangka memperkuat hasil interpretasi pemikiran tasawuf-
nya, misalnya mengutip Abu> T}a>lib al-Makki>, H}a>rith ibn ‘Asad al-
Muh}a>sibi>, Abu> H}asan al-Sha>dhili> dan lain-lain.

Karenanya, karya kitab Sira>j al-T}a>libi>n menjadi menarik bagi 
para pemerhati tasawuf mengingat ulasan Kiai Ihsan cukup luas dari 
tema per-tema yang ada dalam kitab Minha>j al-‘Abidi<n karya imam 
al-Ghazali. Nampaknya, ulasan ini menggambarkan kompetensi 
dirinya sebagai pemikir dan pelaku tasawuf, meskipun berbagai ka-
langan pesantren memandang bahwa karya Kiai Ihsan ini bagian dari 
kerja-kerja intuitif yang muncul dari orang yang betul-betul bersih 
hatinya, atau dalam dunia pesantren lebih dikenal dari hasil proses 
kerja-kerja ilmu ladhunni>, apalagi naskah kitab Sira>j al-T}a>libi>n hanya 
diselesaikan beberapa bulan, yakni sekitar delapan bulan. Terlepas dari 
itu, harus diakui ketekunan membaca dan didukung hobi menulis 
mengantarkan Kiai Ihsan sampai pada posisi ini.

Kedua, ada unsur lokalitas yang mengiringi proses inter-
pretasi tasawuf Ghazalian. Artinya, Kiai Ihsan selaku orang 
pesantren dan penganut paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah 
memandang lokalitas itu penting sebagaimana juga landasan 
normatif dalam beragama, baik al-Quran maupun hadith. Oleh 
karenanya, isu-isu lokal tetap menjadi perhatian serius Kiai 
Ihsan, misalnya tradisi maulid Nabi Muhammad Saw. yang di-
lakukan oleh kalangan pesantren dan masyarakat lokal lainnya. 
Isu ini dibahas secara gamblang untuk menegaskan pemahaman 
dan ideologi Kiai Ihsan di tengah kontestasi komunitas Wahhabi 
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yang menolaknya, bahkan memandang tradisi maulid sebagai 
bid’ah yang harus ditinggalkan. 

Interaksi dengan lokalitas ini memastikan bahwa Kiai Ihsan bergerak 
dalam kerangka luhur membumikan tasawuf Sunni. Melalui pembu-
mian ini, beliau meyakini bahwa menjadi sufi  sejati harus memiliki tang-
gung jawab besar untuk menjaga harmoni dengan semua ciptaan Allah 
SWT, apapun bentuknya. Capaian menuju ma’rifat-Nya sebagaimana 
diidam-idamkan oleh pelaku jalan tasawuf tidak akan terwujud dengan 
baik, untuk tidak mengatakan tidak akan pernah tercapai, bila pelakunya 
melestarikan kekerasan kepada orang lain baik kekerasan fi sik maupun 
non fi sik, termasuk melakukan perusakan alam.

Pikiran-pikiran di atas adalah bagian sekelumit dari bahasan 
buku ini. Pastinya, pembaca yang budiman akan lebih baik mem-
baca buku ini dengan tuntas agar dapat menyelami dunia tasawuf 
pesantren dan Nusantara dari sosok Kiai Ihsan, setidaknya dari 
kacamata pendekatan sosiologi pengetahuan. Artinya, dengan 
membacanya akan sangat mungkin dapat memahami pikiran-
pikiran tasawufnya, sekaligus sisi lain yang belum terungkap dalam 
buku ini sehingga dapat memantik penelitian berikutnya.

Kehadiran buku ini telah melibatkan banyak pihak, terlebih sejak 
proses penulisannya berupa disertasi hingga dinobatkan sebagai 
salah satu Penerima Bantuan Peningkatan Mutu Publikasi dan Jurnal 
Ilmiah Kluster Publikasi Penelitian Disertasi dan Tesis (PPDT) Tahun 
Anggaran 2015 berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 
Islam Nomor 5046 tahun 2015 tertanggal 03 September 2015. Atas 
penerimaan ini, secara khusus diucapkan terima kasih.

Selanjutnya, orang yang pantas diucapkan terima kasih adalah  
Prof. DR. H. M. Ridlwan Nasir, MA dan  Prof. DR. H. Husein Aziz, 
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M.Ag yang ikut membimbing dan mengarahkan naskah awal ini, 
sekaligus memberikan pengantar untuk nama yang disebutkan kedua. 
Kepada Prof. Dr. H. Abd. A’la, M.Ag., Prof. DR. H. Burhan Djamalud-
din, M.A., Masdar Hilmy, M.A, Ph.D, Prof. Dr. H. Ali Mufrodi, M.A., 
Dr. H. Kharisuddin Aqib, M.Ag, dan Prof. Dr. H. Amin Syukur, M.A. 
penulis mengucapkan terima kasih masukannya atas naskah awal ini 
ketika diujikan. Tak lupa, penulis haturkan terima kasih kepada se-
mua pengajar di Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 
khususnya kelas Program Beasiswa Doktoral Kemenag RI angkatan 
tahun 2010, tanpa mengurangi rasa hormat untuk tidak menyebut-
kan satu persatu. Semoga semua ilmu yang ditularkan memberikan 
manfaat dan menjadi amal jariyah. Amin.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Prof. Dr. H. 
Nursyam, MSi (Sekjen Kementerian Agama RI), KH. A. Mustofa Bisri 
(Pengasuh Pondok Pesantren Roudlatut Th alibin, Rembang JawaTen-
gah), KH. Yahya Cholil Staquf (Katib Aam Syuriah PBNU Jakarta), 
Syaiful Arif (dosen Pascasarjana Islam Nusantara STAINU Jakarta), 
dan KH. AA. Dahlawi Zarkasyi (Pengasuh Pesantren Al-Hamidiyah 
Bangkalan) atas perkenannya memberikan komentar terhadap buku 
ini, sekalipun sibuk mengawal rutinitas harian.

Tak lupa penulis haturkan terima kasih pula kepada KH. Bus-
rol Karim A. Mughni dan KH. Munif Muhammad, selaku dewan 
pengasuh pondok pesantren al-Ihsan Jampes Kediri sekaligus cucu 
al-maghfurlah Kiai Ihsan ibn Dahlan yang memberikan waktu untuk 
wawancara kepada penulis tentang materi naskah penelitian buku 
ini, termasuk ustadz Rahmatullah dan ustad Muft i Fanany, keduanya 
adalah santri sekaligus pengurus pondok pesantren al-Ihsan Jampes. 
Terlebih bagi yang disebutkan terakhir telah memberikan pinjaman 
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kitab Mana>hij al-Imda>d fi> Sharh} Irsha>d al-‘Iba>d karya Kiai Ihsan. Atas 
bantuan semuanya, semoga dibalas oleh Allah SWT. Amin.

Tidak terlupakan, ucapan terima kasih disampaikan kepada ayahanda 
H. Mansyur, dan ibunda, Muniseh atas bantuan moril, materi maupun 
keikhlasan do’anya mengantarkan penulis berhasil menyelesaikan naskah 
ini hingga berhasil memperoleh gelar setingkat doktoral. Terima kasih 
juga kepada istri, Ana Lutfi yah, S.Pd.I dan anak-anakku tercinta (Nayla 
Nur Maulida, Ashfa Naura Adzkiya dan Muhammad Irfan Muzakky) 
atas semua dorongan dan kesabarannya. Pastinya, keceriaan bersama-
bersama menjadi kekuatan tersendiri bagi penulis untuk terus bangkit, 
ketika malas menyentuh naskah awal ini untuk segera diselesaikan. 

Selanjutnya, ucapan terima kasih juga disampaikan kepada semua 
keluarga penulis, yakni Choliq, S.Ag. (kakak), dan adik–adik penu-
lis, yakni Nasifah, S.Pd.I., Supi’i, S.Pd, dan Khotijah, M.Pd.I, sebab 
baik langsung maupun tidak, mereka memberikan do’a dan suport 
bagi penyelesaian naskah ini. Kepada semua pihak yang tidak bisa 
disebutkan satu persatu, tanpa mengurangi rasa hormat, atas dukun-
gannya terhadap proses naskah ini, khususnya mas Zaini, S.Hum 
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penggantian huruf demi huruf dari abjad yang 
satu ke abjad yang lain.1  Transliterasi dalam buku ini adalah peny-
alinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf beserta perangkatnya 
berdasarkan pedoman transliterasi sebagaimana berikut:

No Arab Latin No Arab Latin No Arab    Latin
1   11  z 21  q
2  b 12  s 22  k
3  t 13  sh 23  l
4  th 14  s} 24  m
5  j 15  d} 25  n
6  h} 16  t} 26  w
7  kh 17  z} 27  h
8  d 18  ‘ 28  ’
9  dh 19  gh 29  y
10  r 20  f   

Sedangkan untuk bacaan panjang (madd) diberi garis datar di 
atas huruf yang dipanjangkan seperti: a>, i>, dan u> (و، ي، ا). Namun 
terdapat beberapa kata benda atau nama orang yang sangat terkenal, 
penulis tetap menggunakan versi Indonesia tidak di tulis dengan 
trasliterasi.

1   Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: PT. Gramedia, 1993), 219.
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Islam Indonesia1 —dengan segala karakteris-
tiknya—hadir dalam lingkup kesejarahan yang 
cukup panjang. Bahkan, menurut M.C. Ricklefs, 
sekalipun sejarah Islam Indonesia ini dianggap 
paling tidak jelas hingga banyak diperdebat-
kan, tapi keberadaannya cukup penting dalam 
sejarah perjalanan bangsa Indonesia,2 termasuk 
berkaitan dengan proses pembentukan identi-
tasnya menjadi sebuah bangsa (nation).3 Signifi -
kansi dari hal ini salah satunya adalah hadirnya 

1  Istilah ini dimaksudkan sebagai gambaran tentang Islam yang terpraktikkan di bumi Indonesia 
setelah melalui proses internalisasi yang dilakukan para penyebar Islam dan pendiri pesantren dalam 
menafsirkan teks-teks keagamaan yang bersinggungan dengan tradisi lokal. Sebagian pemerhati 
lebih sreg menyebut dengan istilah Islam Nusantara, sekalipun masih diperdebatkan. Pastinya, salah 
satu substansi karakter Islam Indonesia atau Islam Nusantara yang paling menonjol adalah praktik 
keberislaman yang ramah, anti radikal, inklusif dan toleran.    

2  M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, terj. Satrio Wahono, dkk (Jakarta: Serambi, 2008), 27. 
3  Zamakhsyari Dhofi er, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan 

Indonesia (Jakarta: LP3ES, Edisi Revisi, 2011), 27.

BAB I
PENDAHULUAN
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Islam khas Indonesia, yang diadaptasikan dari proses pergumulan 
panjang umat Islam dengan nilai-nilai normatif agama yang dia-
nutnya di satu pihak dan dengan beberapa tradisi lokal di pihak 
yang berbeda.4

Para sejarawan tidak satu kata, untuk tidak mengatakan terjadi 
kontroversi, dalam menentukan asal usul masuknya Islam di Indo-
nesia, selanjutnya disebut Nusantara. Perbedaan ini cukup wajar 
sebab data sejarah yang ditemukan berbeda-beda, bahkan inter-
pretasi para sejarawan terhadap data-data yang ditemukan selalu 
melahirkan kesimpulan beragam sesuai dengan kecenderungan 
ideologis dan pendekatan yang digunakan.

Fakta sejarah yang tidak bisa diabaikan dalam membaca pe-
nyebaran Islam di Nusantara adalah keterlibatan pada pendakwah 
Islam awal, yang lebih dikenal dengan sebutan Wali Songo. Sebutan 
Wali Songo ini menuai perbincangan serius sekaligus perdebatan, 
jika dilihat dari kenyataan historis yang menggambarkan pada 
penyebar Islam ini lebih dari sembilan orang wali. Hanya saja pe-
nyebutan ini diyakini, khususnya bagi kalangan santri, berkaitan 
dengan para pendakwah Islam di Jawa sekitar Abad XV-XVI, yaitu 
Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan 
Kalijaga, Sunan Drajat, Sunan Giri, Sunan Kudus, Sunan Muria 
dan Sunan Gunung Jati.5

4  Setidaknya ada tiga teori besar mengenai asal usul Islam di Nusantara, yaitu dari anak benua India pendapat Pijnappel 
dan Snouck Hurgronje, dari Arab/Persia pendapat Arnold termasuk juga Naquib al-Attas dan dari Cina pendapat Slamet 
Mulyana, H.J. De Graaf dan Dennys Lombard. Lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan 
Nusantara Abad ke-XVII dan abad ke XVIII  (Jakarta: Kencana, 2004), 2-49., Slamet Muljana, Runtuhnya Keradaan 
Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-negara Islam di Nusantara (Yogyakarta: LKiS, 2009)., Dennys Lombard, Nusa 
Jawa, Silang Budaya, terj. Winarsih Parta Ningrat Arifi n Dkk. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005)., G.W.J. 
Drewes, “New Light on the Coming of Islam to Indonesia?” BKL, 124 (1968), 439-440.

5  Untuk memahami perdebatan mengenai Wali Songo, baik secara jumlah atau personalnya, lihat Agus 
Sunyoto, Wali Songo: Rekontruksi Sejarah yang Disingkirkan (Jakarta: Penerbit Trans Pustaka, 2011). 
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Prestasi gemilang Wali Songo dalam menyebarkan Islam di 
Nusantara, menurut Abdurrahman Mas’ud, adalah kemampuan 
mereka mendamaikan sisi sekuler dan sisi spiritual secara bersa-
maan sebagai penopang dalam proses dakwah.6 Sisi sekuler yang 
dimaksud bahwa para Wali Songo adalah juga pelaku ekonomi 
yang sukses di zamannya, sekalipun ekonomi yang dirintisnya 
—sebagai potret saudagar kaya— tidak menjadikan mereka lupa 
diri kepada Allah SWT. Sementara itu, sisi spiritual menggam-
barkan bahwa Wali Songo adalah Muslim taat yang kesalehan-
nya mampu menampakkan pancaran monoteisme Islam kepada 
masyarakat, apalagi sebagian dari mereka dikenal sebagai pelaku 
spiritual healing; sebuah pendekatan spiritual untuk menyembuh-
kan berbagai macam penyakit. Kemampuan ini yang kemudian 
Wali Songo mudah masuk untuk mendekati masyarakat, termasuk 
memberikan solusi atas problem kehidupan yang dihadapinya.

Sikap bergerak dalam dua arus sekuler dan spiritual yang men-
jadi pilihan Wali Songo dalam menyebarkan Islam, bila ditilik 
dalam beberapa teks al-Qur’an, menggambarkan sikap ideal Islam 
dalam memaknai hidup sebab Islam selalu menjaga agar manusia 
tidak hanya berpetuangan menggapai dunia semata dengan meng-
abaikan dimensi akhirat. Dunia dan akhirat adalah dua dimensi 
yang saling mengisi, bukan saling menegasikan. Karenanya, dalam 
beberapa teks al-Qur’an Allah berfi rman:

6  Abdurrahmah Mas’ud, Intelektual Pesantren; Perhelatan Agama dan Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 2004), 49-50. 
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Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu 
melupakan di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesung-
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. (QS. Al-Qas}as} (28):77)7

Bukan hanya itu, sikap bergerak dalam nilai sekuler (dunia) di satu 
pihak dan nilai spiritual (akhirat) dipihak yang berbeda menggambarkan 
pula bahwa sikap Wali Songo sebagai sosok sufi  yang moderat, bukan 
ektrem. Bagi mereka sikap zuhud tidak harus meninggalkan dunia, tapi 
menjadikan dunia sebagai sarana mendekatkan diri kepada-Nya. Sangat 
tepat kemudian, Allah juga menegaskan kembali akan keharusan indi-
vidu untuk mencari dunia dengan baik, sekaligus bersyukur dan terus 
beribadah dalam setiap waktu. Misalnya Allah berfi rman: 

Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari rezeki 
yang baik yang telah kami berikan pada kamu. Bersyukur-
lah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-
Nya. (QS. Al-Baqa>arah (1):172)8

Beberapa sejarawan sepakat, bahwa pendekatan sufi stik dalam 
penyebaran Islam di Nusantara diyakini mampu mempermudah 

7  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Syaamil Cipta Media, 2006), 394. 
8  Ibid., 
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ruang pertemuan nilai-nilai Islam normatif dengan tradisi-tradisi 
lokal, bahkan mengantarkan kesuksesan dalam penyebaran Is-
lam, tanpa mudah menggunakan jalan kekerasan sebagai pilihan. 
Agus Sunyoto, misalnya, menyebutkan bahwa kesepakatan ini 
diperkuat oleh beberapa data sejarah. Salah satu data sejarah itu 
adalah naskah-naskah sufi stik9 dan keberadaan beberapa tarekat 
yang diamalkan beberapa orang sampai hari ini, yaitu tarekat 
Satha riyyah dan Akmaliyah yang ajaran-ajarannya dinisbatkan 
kepada tokoh-tokoh Wali Songo, khususnya sunan Gunung Jati, 
sunan Giri, sunan Kalijaga dan Shaikh Siti Jenar.10

Namun, bila ditilik secara spesifi k dari sisi perkembangan ka-
jian keislaman, Alwi Shihab menyimpulkan dalam bukunya Akar 
Tasawuf di Indonesia sebagai berikut:

Jadi, Wali Songo masih tetap berada dalam jalur nenek 
moyangnya yang loyal kepada mazhab Shafi ’i dalam aspek 
syariat dan al-Ghazali dalam aspek terekat. Tak heran jika 
mereka menjadikan Ihya ‘Ulum al-Din sebagai sumber 
inspirasi dalam melakukan dakwahnya, di samping kitab-
kitab andalan Ahl al-Sunnah lainnya. 11

Melihat kesimpulan ini, maka Wali Songo dalam praktik ta-
sawufnya lebih cenderung menganut pada karakteristik tasawuf 

9  Naskah-naskah sufi stik itu ditulis dalam ragam genre, yaitu bentuk tembang, kidung, syair hingga hikayat 
seperti serat Sastra Gending Karya Sultan Agung, Syair Perahu karya Hamzah Fansuri dan lain-lain, lihat 
Sunyoto, Wali Songo: Rekontruksi.., 92. Terkait dengan adanya nilai-nilai tarekat yang turut mempengaruhi 
pemikiran Wali Songo, lihat Sri Mulyati, MA. Mengenal & Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia 
(Jakarta: Prenada Media, 2005) dan Sjamsudduha (editor), Sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya 
Islam di Nusantara (Surabaya: Tim Peneliti dan Penyusun Buku Sejarah Sunan Drajat, 1998).

10  Ibid.
11  Alwi Shihab, Akar Tasawuf di Indonesia: Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi  (Jakarta: Pustakan Iman, 

2009), 30. 
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Sunni, yaitu ajaran tasawuf yang penganutnya senantiasa mengu-
nakan al-Qur’an dan Hadith sebagai pondasi dasar dalam praktik 
Ah}wa>l dan maqa>ma>t,12sekaligus jarang memasukkan, untuk tidak 
mengatakan tidak pernah memasukkan, unsur-unsur pemikiran 
tasawuf Falsafi . Atas dasar ini, proses penyebaran Islam yang 
diperankan Wali Songo lebih mengedepankan praktik keagamaan 
(amali<), bukan terjebak pada model penyebaran teori-teori sufi stik 
yang sulit dipahami masyarakat umum sebagaimana menjadi 
kharakteristik tasawuf Falsafi . 

Dalam perjalanan berikutnya, mata rantai Islam model Wali Songo 
disebarkan melalui institusi pesantren. Hubungan pesantren dan 
Wali Songo ini sebenarnya bukan sekedar dilihat dari kesamaan cara 
pandang, khususnya terkait dengan pentingnya tradisi tasawuf dalam 
menyebarkan Islam ke penjuru Nusantara. Tapi, dipahami bahwa para 
penggagas awal pesantren di Nusantara memiliki hubungan nasab 
atau genealogi keilmuan dengan salah satu Wali Songo atau sesepuh 
mereka adalah murid setia Wali Songo, misalnya Jaka Tingkir yang 
merupakan murid spiritual dari sunan Kali Jaga.13

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam di Indonesia, yang 
dalam perkembangannya diyakini selalu mengiringi perkem-
bangan bangsa Indonesia. Pemahaman ini semakin memperte-
gas –sekaligus membenarkan— kesimpulan Zamakhsyari Dhofi r 
bahwa mengkaji tentang sejarah intelektual Islam Nusantara tidak 
tepat, jika tidak mengatakan salah, bila tidak mengulas tuntas 

12  Pemahaman ini dikutip dari pandangan Abu> al-Wafa>’ al-Taftazani>. Di antara tokoh tasawuf Sunni (Abad 
ke-5) adalah Imam Qushairi, Imam al-Hara>wi> dan Imam al-Ghazali. Lihat lengkapnya, Abu> al-Wafa’ al-
Taftazani>, Madkha>l Ila> al-Tas}awwuf al-Isla>mi <(>Kairo: Da>r al-Tsaqa>fah, 1974)

13  Dari Jaka Tingkir inilah muncul tokoh-tokoh pesantren yang cukup dikenal kharismanya dikalangan 
pesantren maupun masyarakat NU pada umumnya, misalnya Kiai Hasyim Asy’ari atau Kiai Wahab 
Hasbullah, lihat Mas’ud, Intelektual Pesantren; Perhelatan Agama dan Tradisi, 65. 
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tentang lembaga-lembaga pesantren dan menelusuri perubahan 
yang dialaminya dari satu generasi ke generasi, termasuk mengkaji 
karya-karya para pengasuhnya.14

Namun, bila dilihat dari kesimpulan Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur) dalam bukunya Menggerakkan Tradisi,15 bahwa intelektual 
pesantren secara genealogis juga berkaitan erat dengan pergolakan 
intelektual di Timur Tengah, khususnya pada era awal keterlibatan 
para arsitek atau perintis awal pesantren di Indonesia. Sebut saja 
di antaranya, Shaikh Nawawi al-Bantani (1813 M. -1897 M.) dan 
Shaikh Mahfudh al-Termasi (w. 1338 H. /1919 M.) adalah dua to-
koh Nusantara kaliber dunia yang dipercayai mengajar di Makkah 
al-Mukarramah, bahkan dikenal sebagai imam Haramain. Kedua 
ulama Nusantara ini mampu menjadi rujukan para pendiri dan 
perintis pesantren di Indonesia untuk mendalami ilmu keagamaan, 
seperti Kiai Kholil ibn Abdul Latif Bangkalan (1819 M -1925 M), 
Kiai Hasyim Asy’ari Jombang (1871 M -1947 M), Kiai Asnawi 
Kudus (1861 M – 1959 M) dan lain-lain. 

Hubungan intelektual ini memastikan tradisi keilmuan pe-
santren terus mengalami persambungan, bahkan bagi kalangan 
pesantren persambungan keilmuan cukup penting sehingga men-
jadi penentu keabsahan sebuah ilmu itu layak dikaji di lingkungan 
pesantren melalui penentuan kitab-kitab kuning yang diajarkan.16 

14  Dhofi er, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai, 100. 
15  Hal ini bermula dari pandangan Gus Dur bahwa tradisi keilmuan pesantren bersumber pada dua 

gelombang. Pertama,  gelombang pengetahuan keislaman yang datang ke Nusantara bersamaan dengan 
penyebaran agama Islam sekitar abab ke-13, dan Kedua, gelombang ketika para ulama’ Nusantara 
menggali ilmu di Semenanjung Arabia, khususnya di Makkah, lantas mendirikan pesantren yang 
dikenal dengan sebutan komunitas “Jawiyyin”. Lihat, Abdurrahman Wahid, “Asal-usul Tradisi Keilmuan 
di Pesantren” dalam Menggerakkan Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 2007), 221.  

16  Shaikh Yasin al-Padani, misalnya, menulis buku tentang genealogi pengajian yang diajarkan hingga 
sampai pada pengarangnya. Lihat lengkapnya, Muh}ammad Ya>sin ibn Muh}ammad ‘I>sa al-Padani>, Al-‘Aqd 
al-Fari>d min Jawa>hir al-Asa>nid  (Surabaya: Da>r al-Saqa>f, tth).  
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Melalui jalur Timur Tengah, khususnya Makkah al-Mukarrah, 
para intelektual awal pesantren mengalami masa keemasan 
hingga periode Islam yang berideologi Wahhabi17 menguasai 
semenanjung Arabia dan membungkam paham lain yang tidak 
sepaham, termasuk penganut Islam Sunni. Masa keemasan ini 
dibuktikan dengan banyaknya para intelektual ulama Nusantara 
yang dikenal dengan komunitas “Jawiyyin” serta perintis awal 
pesantren ini bukan saja sebagai konsumen pengetahuan, tapi juga 
menjadi produsen dari berbagai disiplin ilmu-ilmu keislaman. 

Melalui tokoh-tokoh yang telah disebutkan, untuk tidak menye-
butkan semuanya, tradisi intelektual pesantren berkembang dan 
mengakar melalui pembentukan kurikulum yang mandiri –tanpa 
kuasa intervensi negara— dari satu pesantren ke pesantren lain. 
Perkembangan ini diyakini tetap diikat dalam bingkai kesatuan 
paham Ahl Sunnah wa al-Jama>ah (baca: Aswaja). Misalnya, 
dari Kiai Kholil Bangkalan lahir beberapa tokoh pesantren 
yang kelak bukan hanya mendirikan pesantren, melainkan tu-
rut meneruskan pola bangun keilmuan yang dirintis dari sang 
guru yang berhaluan Aswaja. 

Sementara itu, secara khusus dalam kajian tasawuf cukup nampak 
bahwa pemikiran tasawuf Sunni lebih dominan dari pada tasawuf 

17  Komunitas ini dinisbatkan kepada Muhammad Ibn Abdul Wahhab dari Najd, Arab Saudi, lahir di Najd 
tahun 1111 H/1699 M. Semenjak ideologi Wahabi menguasai Arab Saudi, khususnya era tahun 1925, 
banyak ulama’-ulama sunni yang mendapat berbagai teror hingga mengalami pembunuhan. Lihat, 
Hamid Algar, Wahhabisme; Sebuah Tinjauan Kritis, terj. Rudi Harisyah Alam (Jakarta: Paramadina, 2008), 
87-89; Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi  Wahabi: Membunuh Semuanya, Termasuk Ulama 
(Yogyakarta: LKiS, 2011); Khaled Abou El Fadl, Sejarah Wahabi dan Salafi : Mengerti Jejak Lahir dan 
Kebangkitannya di Era Kita, terj. Helmi Mustofa (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2015), 7-58.

18  Bukan hanya itu karya-karya al-Ghazali juga dikaji, tapi juga karya-karya lain yang menjadi bagian 
dari tasawuf Sunni (‘amali), misalnya Irsha>d al-‘Iba>d karya Zain al-Di>n al-Malibari>, Nas}a>ih} al-Iba>d karya 
Imam Nawawi al-Bantani, H}ikam karya Imam Ibn ‘At}aillah al-Iskandari> dan lain-lain. Lihat, Martin van 
Bruinessen, “Kitab Kuning; Buku-buku Berhuruf Arab yang Dipergunakan di Lingkungan Pesantren” 
dalam buku Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading Publishing, 2012), 147-222.



Menggapai Jalan Ma’rifat, Menjaga Harmoni Umat I 9

 Falsafi . Hal ini dibuktikan dengan penggunaan magnum opusnya 
Imam al-Ghazali, Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, sebagai kajian penting, untuk 
tidak mengatakan wajib, bagi santri-santri senior di berbagai pesant-
ren.18 Pilihan karya al-Ghazali sebagai bahan kajian ini tidak lepas dari 
basis ideologi perkembangan keilmuan pesantren, yang senantiasa 
berpijak pada cara pandang Aswaja, khususnya pada keilmuan yang 
diadopsi dari kitab-kitab abad pertengahan. 

Kontribusi pemikiran tasawuf al-Ghazali dalam kancah intelektual 
pesantren –termasuk dalam kancah kajian tasawuf Jawa19—diyakini 
menunjukkan bahwa tasawuf model ini lebih mudah beradaptasi 
dengan realitas kebangsaan yang karakter penduduknya memiliki 
keragaman nilai-nilai lokal. Karenanya, bila ditilik dalam perspektif 
sosiologi pengetahuan, bahwa pilihan pesantren terhadap tasawuf 
model pemikiran al-Ghazali tidak bisa dilepaskan dari faktor di 
atas, sebab pesantren bukan sekedar lembaga pendidikan an sich, 
tapi lembaga yang berparadigma moderat —melalui ajaran Aswa-
janya— dalam memandang kehidupan dunia, sekaligus sebagai 
lembaga yang selalu konsisten terhadap cita-cita leluhurnya untuk 
menebarkan paradigma itu pada semua santri-santrinya. 

Salah satu tokoh pesantren yang mengagumi pikiran-pikiran al-
Ghazali adalah Kiai Ihsan ibn Dahlan Jampes Kediri. Sebagai tokoh 
pesantren murni –dan asli didikan pesantren— kekaguman Kiai 
Ihsan pada al-Ghazali meniscayakan perkembangan intelektualnya 
senantiasa beradaptasi secara konsisten dan terus menerus dengan 
beberapa pemikiran al-Ghazali hingga mengantarkannya pada 

19  Salah satu kajian mengenai sufi sme Jawa adalah Simuh, yang menarik dari kesimpulan Simuh adalah bahwa 
Tasawuf Jawa, khususnya yang di bawah oleh Ronggo Warsito, lebih dekat dengan tasawuf model Ghazalian, 
lihat Simuh, Sufi sme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa (Yogyakarta: Bentang, 2002). 
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posisi yang cukup penting dalam ranah perkembangan intelektual 
pesantren, bahkan dalam lingkaran pemikiran dunia Islam pada 
umumnya, terkhusus dalam konteks kajian tasawuf.

Prestasi ini salah satunya tidak lepas dari tulisan Kiai Ihsan, 
yaitu kitab Sira>j al-T}a>libi>n yang terdiri dari dua jilid, yang sampai 
hari ini tidak saja dibaca oleh kalangan pesantren, tapi juga dikaji 
di beberapa lembaga pendidikan di dunia Islam, misalnya Mesir 
dan Maroko, bahkan kitab ini juga turut mengisi beberapa rak 
perpustakaan di beberapa perpustakaan dunia baik timur mau-
pun barat. Kiai Ihsan adalah potret dari didikan pesantren, yang 
mengantarnya menjadi produsen ilmu pengetahuan dalam kajian 
keislaman, bukan sekedar konsumen belaka. 

Kitab Sira>j al-T}a>libi>n (Lentera bagi Para Pencari) adalah ula-
san (sharh) Kiai Ihsan terhadap karya al-Ghazali, yakni Minha>j 
al-‘A>bidi>n. Sekalipun kitab Sira>j al-T}a>libi>n adalah ulasan, Kiai 
Ihsan selaku penulisnya mampu menyuguhkan pemikiran al-
Ghazali dengan cukup gamblang dan mudah dipahami dari pada 
membaca kitab asli al-Ghazali, Minha>j al-‘A>bidi>n. Bukan hanya 
itu, ulasan Kiai Ihsan terhadap pemikiran al-Ghazali disuguhkan 
dengan luas melalui penguasaan referensi yang memadai, misalnya 
pikiran al-Ghazali selalu dikaitkan dengan beberapa pikiran para 
ahli dan praktisi tasawuf yang lain seperti imam Junaid, Dzun Nun 
al-Mis}ri>, Abu> Tha>lib al-Makki> dan lain-lain. 

Dialektika pemikiran al-Ghazali dengan beberapa tokoh yang dis-
ebutkan dalam kitab Sira>j al-T}a>libi>n cukup mengambarkan bahwa 
sang penulisnya, yakni Kiai Ihsan, memiliki basis pengetahuan 
keislaman yang mumpuni khususnya penguasaan Kiai Ihsan pada 
pemikiran-pemikiran tasawuf. Untuk menguatkan tafsirnya ter-
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hadap pikiran al-Ghazali, Kiai Ihsan mengutip beberapa referensi 
tasawuf dari bahasan terkait dan tidak jarang referensi lain digu-
nakan untuk memperkuat bacaan dan pemahamannya, misalnya 
dengan mengutip kitab-kitab yang berhubungan dengan gramatika 
dan kesusastraan Arab. Dari sini, cukup pantas bila kemudian 
Kiai Ihsan —dalam konteks tertentu— mampu menyuguhkan 
kesimpulan original yang membedakan dengan para tokoh lainnya 
sekalipun sama-sama men-sharah kitab-kitab al-Ghazali, bahkan 
pada sisi yang berbeda Kiai Ihsan tidak lupa mengkritik berbagai 
pihak yang tidak sepakat dengan dunia dan tradisi tasawuf.

Upaya sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai tasawuf Sunni telah 
dilakukan oleh Kiai Ihsan sepanjang hidupnya, melalui beberapa 
karya tulisnya tentang tasawuf di satu isi dan melalui praktik-
praktik tasawuf dalam kesehariannya di sisi yang berbeda. Sebagai 
bagian dari orang pesantren, sekali lagi Kiai Ihsan adalah salah 
satu potret hasil didikan pesantren yang telah mampu mendunia 
dalam rangka membumikan nilai-nilai Islam –terlebih melalui pe-
mikiran tasawufnya—sehingga melahirkan cara pandang tertentu 
dalam memahami Islam, yakni cara pandang yang dibingkai dalam 
nilai-nilai moderat dan toleran sehingga lebih mudah beradaptasi 
dengan masyarakat Nusantara.

Pergumulan Kiai Ihsan dengan nilai-nilai tasawuf Sunni serta 
pengakuan berbagai pihak atas karya-karyanya mengantarkan 
pemikiran dan perjalanannya dalam mengarungi dunia tasawuf 
diabadikan oleh generasi setelahnya, yakni oleh salah satu cucunya 
Kiai Abdul Latif Muhammad, melalui forum tarekat yang dikenal 
dengan sebutan “Jama’ah Istighatsah Ihsaniyyah” yang berkantor 
pusat di sekitar makam Kiai Ihsan Jampes Kediri atau juga dikenal 
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dengan sebutan Shaikh Ihsan Jampes.20 Dari forum ini, nama Kiai 
Ihsan menjadi simbol tarekat yang bukan hanya mengabadikan 
namanya, tapi sekaligus pemikiran dan praktik tasawufnya. 

Oleh karenanya, pesantren –salah satunya melalui Kiai Ihsan— 
menjadi benteng pertahanan bagi tersebarnya keilmuan Islam, 
khususnya basis keilmuan tasawuf Sunni. Kuatnya kajian keilmuan 
pesantren dengan menggunakan kitab kuning sebagai media utama 
menjadikan cara pandang orang-orang pesantren (Kiai dan santri) 
menampakkan praktik keberislaman yang moderat dan toleran ter-
hadap realitas kehidupan berbangsa di satu sisi dan tetap tegas pula 
dalam membela nilai-nilai tauhid di sisi yang berbeda. Dalam konteks 
ini, penulis akan mengulas tentang pemikiran Kiai Ihsan 

Buku ini adalah hasil penelitian yang bahasan pokoknya di-
batasi pada kajian mengenai pemikiran tasawuf Kiai Ihsan Ibn 
Dahlan Jampes Kediri, salah satu tokoh pesantren di Kediri Jawa 
Timur. Untuk memenuhi tujuan itu, penulis memfokuskan pada 
karya-karya Kiai Ihsan, khususnya kitab Sira>j al-T}a>libi>n serta 
karya-karya lain yang berhubungan dengan tema pokoknya, yakni 
tasawuf, termasuk mengungkap sisi sosial, politik dan budaya 
yang mempengaruhinya. Pilihan pada pokok kajian ini cukup 
beralasan sebab penafsiran Kiai Ihsan atas nilai-nilai tasawuf 
dalam Islam –termasuk dalam menafsirkan term-term tasawuf 
imam al-Ghazali - tidak bisa dilepaskan dari keberadaannya se-
bagai penganut Islam Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, khususnya 
konteks perkembangan sosio-kultural dan religius di Kediri serta 
di Jawa pada umumnya.

20  Mengenai Jama’ah Istighatsah Ihsaniyyah dapat dilihat lengkapnya dalam Arif Zamhari, Rituals of Islamic 
A Studi of Majlis Dhikr Groups In East Java (Australia: ANU Press, 2010), 165-206. 
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Sebagai orang pesantren, Kiai Ihsan telah memiliki repotasi 
dunia. Pengakuan ini tidak bisa dilepaskan dari prestasinya dalam 
membumikan tasawuf model imam al-Ghazali dengan bahasanya 
yang lugas dan mudah dipahami, bahkan dengan menggunakan 
bahasa Arab yang fus}h}a> (baca: baku). Sekalipun dia tidak pernah 
–atau lama— nyantri di luar negeri, tapi persinggungannya nyantri 
di beberapa pesantren, terlebih kepada Kiai Kholil ibn Abdul Latif 
menjadi salah satu sebab perkembangan intelektual Kiai Ihsan cu-
kup matang, apalagi dari pesantren Kademangan Bangkalan yang 
diasuh oleh Kiai Kholil diketahui juga lahir tokoh-tokoh pesantren 
yang sukses menjadi tokoh besar di daerahnya masing-masing.

Sebagai subyek penelitian, ulasan Kiai Ihsan tentang pemikiran 
tasawuf telah mencapai tahapan yang signifi kan, ketika kitab 
karangannya sampai hari ini masih ditelaah di berbagai pesantren, 
termasuk menjadi kajian kritis di berbagai kampus Islam di Timur 
Tengah. Kontribusi Kiai Ihsan dalam menafsirkan term-term ta-
sawuf, sekali lagi, menggambarkan bahwa dirinya adalah salah satu 
tokoh pesantren yang melanjutkan proses pengembangan tasawuf 
imam al-Ghazali, yang juga pernah digagas –bahkan dipraktik-
kan— oleh pada pendahulunya hingga sampai pada penyebar 
Islam awal di Indonesia, yaitu Wali Songo.  

Atas pertimbangan di atas, penulis mengungkap sosok Kiai Ihsan 
dalam rangka mengenal dan mendalaminya dalam penelitian ini. Agar 
pembahasan terbatas dan fokus, penulis menyebutkan tiga rumusan 
masalah yang akan dikupas secara kritis dari satu bab ke bab yang 
lain, yakni tentang pandangan tasawuf Kiai Ihsan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemikiran tasawuf Kiai Ihsan serta praktiknya, dan 
posisi tasawuf Kiai Ihsan dalam lingkup dunia Pesantren dan dunia 
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Islam pada umumnya. Pengungkapan tiga masalah ini tidak lepas 
dari pandangan yang mengatakan bahwa pemikiran apapun tidak 
hadir secara tiba-tiba, melainkan ada konstruksi sosial dan budaya 
yang turut serta mempengaruhi kehadirannya.

Selain untuk menjawab persoalan di atas, penelitian ini di-
maksudkan untuk mendudukkan secara tepat pandangan tasawuf 
Kiai Ihsan dalam bingkai dinamika keilmuan tasawuf Nusantara 
serta kontribusinya bagi pembumian nilai-nilai tasawuf sebagai 
perangkat etik bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Pasalnya, berdasarkan beberapan catatan sejarah Kiai 
Ihsan bukan saja dikenal sebagai pemikir dan praktisi tasawuf, 
tapi sekaligus tokoh yang turut berkontribusi bagi bangsa dengan 
ikut serta terlibat mengelorakan semangat jihad melawan penjajah 
melalui penempatan pondoknya sebagai markas bagi para laskar 
yang bergerak untuk melawan penjajah.

Berdasarkan maksud tersebut, maka kegunaan penelitian ini secara 
teoritis meninjau ulang kesimpulan beberapa peneliti sebelumnya. 
Misalnya MC. Ricklefs, Alwi Shihab, dan Abdurrahman Mas’ud yang 
menegaskan bahwa pendekatan tasawuf merupakan salah satu faktor 
penentu dari keberhasilan penyebaran Islam di Nusantara dengan 
corak dan karakternya yang mudah beradaptasi dengan lokalitas 
budaya setempat. Di samping itu, penelitian ini sekaligus menilik 
kembali tesis yang berkembang bahwa tasawuf komunitas pesantren 
adalah perpaduan nilai-nilai tasawuf dengan shari’at, tepatnya dikenal 
dengan sebutan tasawuf Sunni model Imam al-Ghazali. Sementara 
secara praksis, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan penting bagi 
para pengkaji tasawuf di lingkungan pesantren di satu sisi dan pengkaji 
Islam Nusantara di sisi yang berbeda, sekaligus menjadi pertimbangan 
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semua pihak agar memiliki keperdulian pada pelestarian karya-karya 
anak negeri sebab dengan cara ini karakter bangsa akan tetap terjaga 
dengan belajar dari karya Kiai Ihsan yang sempat dibajak oleh penerbit 
asing di Timur Tengah dengan merubah nama pengarangnya.

Ada beberapa kajian yang ditemukan penulis mengenai perkem-
bangan Islam Nusantara, dunia pesantren, hingga tasawuf Nusan-
tara yang memiliki kaitan secara genealogis dengan pertumbuhan 
dan perkembangan pemikiran Kiai Ihsan. Tentang sejarah Islam 
Nusantara, penulis menelaah beberapa penelitian, bahkan ada 
yang telah menjadi buku. 

Salah satunya adalah buku Jaringan Ulama Timur Tengah dan 
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan Abab XVIII,21 yang ditulis oleh 
Azyumardi Azra. Di antara kesimpulan pentingAzra dalam karya ini 
adalah proses pembaruan Islam tidak terjadi pada abad ke-19 atau ke-
20, melainkan abad ke-17. Pada abad ke-17, tegas Azra, neo-sufi sme 
mengalami perkembangan cukup pesat melalui keterlibatan para 
tokohnya yang secara konsisten menjaga keseimbangan antara dunia 
tasawuf dan shari’at. Hasil penelitian Azra tidak menggambarkan se-
cara utuh, kaitannya dengan penelitian ini, tapi sedikit memberikan 
pijakan mengenai genealogi pengetahuan keislaman yang berkembang 
di Nusantara, khususnya dalam kajian tasawuf.

Penelitian sejenis kaitannya dengan sejarah pergolakan Islam 
Nusantara adalah tulisan MC. Ricklefs yang berjudul Sejarah 
Indonesia Modern 1200-2004.22 Salah satu nilai signifi kan dari 
tulisan Ricklefs adalah kesimpulannya yang menyebutkan bahwa 

21  Azyumardi Azra, Jaringan Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan Abad XVIII ... 
22  MC. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, terj. Satrio Wahono. Dkk… 
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pendekatan sufi stik menjadi salah satu kunci dari keberhasilan 
penyebaran dakwah Islam di Nusantara. Dengan begitu, maka tum-
buh suburnya praktik-praktik tasawuf tidak bisa dilepaskan dari 
sejarah panjang dinamika pertumbuhan Islam di Nusantara.

Berbeda dengan Ricklefs, sekalipun sama-sama dari kalangan indo-
nesianis, Michael Laff an juga menulis mengenai Islam Indonesia, untuk 
tidak menyebutkan dengan istilah Nusantara, dengan judul Th e Makings 
of Indonesian Islam: Orientalism and the Narration of a Sufi  Past.23 Salah 
satu kesimpulan Laff an menyebutkan bahwa Islam Indonesia cukup 
beragam pemahaman dan praktik penganutnya. Itu artinya, menjadi 
keniscayaan bila kemudian praktik-praktik tasawuf juga beragam se-
suai dengan pengalaman pelakunya, apalagi bila dikaitkan dengan 
tarekat dan ortodoksi dalam Islam. Untuk itu, tulisan Laff an ini sama 
sekali tidak ada kaitannya dengan rancangan buku ini, tapi setidaknya 
memberikan landasan bagi pemahaman penulis bahwa Islam Nusantara 
memiliki keunikan tersendiri bila dibandingkan dengan yang lain. Salah 
satu keunikannya adalah sepakat harmoni dalam keragaman beragama 
sekalipun sama-sama Islam, misalnya dapat dilihat dari keragaman 
aspek-aspek sufi stik yang berkembang dalam masyarakat.

Hal serupa adalah karya tentang Sejarah Nasional Indonesia III, Za-
man Pertumbuhan dan Perkembangan Kerajaan Islam di Indonesia 
yang ditulis oleh Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho No-
tosusanto.24 Lagi-lagi salah satu sub bahasannya memiliki kemiripan 
dengan apa yang menjadi bahasan dan simpulan serius Ricklefs, tapi 
karya ini cukup luas menggambarkan tentang perkembangan tasawuf 

23  Michael Laff an, The Makings of Indonesian Islam: Orientalism and the Narration of a Sufi  Past (New Jersey: 
University Pres, 2011).

24 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia III, Zaman 
Pertumbuhan dan Perkembangan Kerajaan Islam di Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993).
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di Nusantara, khususnya abad ke-13, abad ke-16 dan abad ke-17 yang 
berkembang di kepulauan Sumatra dan Jawa. 

Sementara itu berkaitan dengan dunia pesantren dan karakter-
istik keilmuannya, terdapat beberapa karya yang menggambarkan 
tentang hal tersebut. Sebut saja di antaranya adalah Tradisi Pe-
santren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 
Depan Indonesia, yang ditulis oleh Zamakhsyari Dhofi er.25 Buku 
Dhofi er cukup membantu penelitian ini, khususnya mengungkap 
tentang pandangan tokoh-tokoh pesantren serta asal usul basis 
pengetahuan keislamannya, bahkan dalam bahasan tertentu, yakni 
tentang tarekat dan pesantren, Dhofi er membahas tentang tasawuf 
Kiai Ihsan Jampes meskipun tidak secara mendalam.26 

Penelitian lain tentang pesantren adalah tulisan Martin van Bru-
inessen, yaitu Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat.27 Martin berbi-
cara cukup luas tentang tradisi-tradisi pesantren, khususnya tradisi 
intelektual pesantren, tradisi tarekat hingga genealogi keilmuannya. 
Martin belum secara utuh mengungkap mengenai sosok Kiai Ih-
san dan pemikiran tasawufnya. Sekalipun dibahas, hanya sekedar 
penjelasan bahwa Kiai Ihsan adalah salah satu tokoh pesantren dan 
penulis yang handal.28 Oleh karenanya, penelitian ini menjadi sig-
nifi kan untuk mengisi kekosongan dari beberapa penelitian Martin 
terhadap tradisi pesantren dan kitab kuning, terlebih tentang tasawuf 
Ghazalian sebagai potret atas pemikiran tasawuf Kiai Ihsan.

Tulisan lainnya adalah Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama 

25  Dhofi er, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai…
26  Ibid., 224.  
27  Van Bruinessen,  Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat…
28  Tentang penyebutan Martin mengenai Kiai Ihsan, lihat Van Bruinessen, “Kitab Kuning; Buku-buku berhuruf 

Arab yang Dipergunakan di Lingkungan Pesantren”, Ibid., 162-188.
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dan Tradisi, yang diulas oleh Abdurrahman Mas’ud.29 Melalui 
tulisan ini, Abdurrahman mampu melakukan pemetaan tentang 
para perintis pesantren di bumi Nusantara serta hubungannya 
dengan ajaran-ajaran Wali Songo di satu sisi dan persinggungan 
mereka dengan ulama di Timur Tengah, khususnya di Makkah 
al-Mukarramah di sisi yang berbeda. Dari sini, kemudian Abdur-
rahman menegaskan bahwa pesantren cukup besar kontribusinya 
dalam mengembangkan nilai-nilai Sunnisme, baik dalam konteks 
ber-fi qih, ber-kalam hingga ber-tasawuf.

Termasuk tulisan tentang pesantren adalah Pesantren Studies 
2a (Buku II: Kosmopolitanisme Peradaban Kaum Santri di Masa 
Kolonial,30 yang ditulis oleh Ahmad Baso. Dalam tulisan ini Ahmad 
Baso menegaskan bahwa pesantren dengan segala tradisi pengetahuan 
serta budayanya diakui sangat berkontribusi bagi pengembangan 
peradaban bangsa. Berkaitan dengan penelitian ini, tulisan Ahmad 
Baso dapat dijadikan pijakan bagaimana menemukan karakteristik 
pengetahuan yang dibangun di lingkungan pesantren, hingga mampu 
melahirkan tokoh-tokoh kesohor, yang keilmuannya diakui secara 
Internasional, misalnya Shaikh Mahfudh al-Termasi, Kiai Hasyim 
Asy’ari Jombang, Kiai Ihsan Jampes Kediri dan lain-lain. 

Tulisan yang berkaitan dengan kajian tasawuf, khususnya yang 
membahas tentang tasawuf Nusantara dan aliran Sunni ditemu-
kan dalam beberapa bentuk. Salah satunya adalah disertasi Alwi 
Shihab, yang telah dibukukan berjudul Antara Tasawuf Sunni dan 
Tasawuf Falsafi ; Akar Tasawuf di Indonesia. Sekalipun tulisan Alwi 
tidak memiliki kesamaan dengan penelitian ini, tapi secara tidak 

29  Mas’ud, Intelektual Pesantren; Perhelatan Agama dan Tradisi…
30  Ahmad Baso, Pesantren Studies 2a (Jakarta: Pustaka Afi d, 2012).
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langsung tulisan Alwi memberikan sumbangsih serius dalam 
konteks memahami tasawuf Nusantara dengan tesisnya; bahwa 
akar perkembangan tasawuf di Indonesia tidak bisa dilepaskan 
dari dinamika tasawuf di dunia Arab.  

Penelitian mengenai tasawuf, khususnya di kota Kediri, pernah 
dilakukan oleh Arif Zamhari dengan judul Rituals of Islamic A 
Studi of Majlis Dhikr Groups In East Java.31 Dalam karyanya, Zam-
hari mampu mengungkap beberapa majelis dzikir di Jawa Timur, 
khususnya yang ada di kota Kediri. Salah satu majlis dzikir yang 
diulas adalah Jama’ah Istighastah Ihsaniyyah, yang dinisbatkan ke-
pada penulis kitab Sira>j al-T}a>libi>n, yakni Kiai Ihsan Jampes. Bagi 
penelitian ini, tulisan Zamhari cukup menjadi modal pengetahuan 
awal sebab menggambarkan bahwa sosok Kiai Ihsan merupakan 
tokoh penting dalam dinamika tasawuf pesantren di Jawa timur 
sehingga tidak salah bila kemudian perlu menisbatkan salah satu 
jenis jama’ah dzikir kepada kebesaran namanya.  

Tulisan lainnya adalah al-Harakat al-S}}u>fiyyah fi> al-Andu>ni>si> 
wa A>tha>ruha> fi> falsafat al-Akhla>q (Gerakan Tasawuf di Indo-
nesia dan Pengaruhnya dalam Filsafat Moral) yang ditulis oleh 
Ahmad Najib Afandi.32 Karya ini merupakan disertasi Najib 
di Maroko mengulas mengenai gerakan tasawuf di Indonesia 
dan pengaruhnya bagi pembentukan filsafat moral, khususnya 
dalam membandingkan pikiran Kiai Ihsan Jampes Kediri, Kiai 
Hasyim Asy’ari Jombang dan Kiai Sanuri Cirebon. Karenanya, 
bila dikaitkan dengan penelitian ini, maka tulisan Najib tidak 

31  Arif Zamhari, Rituals of Islamic A Studi of Majlis Dhikr Groups In East Java  (Australia: ANU Press, 2010).
32 Ahmad Najib Afandi, Al-Harakat al-S}}u>fiyyah fi> al-Andu>ni>si> wa A>tha>ruha> fi> Falsafat al-Akhla>q (Maroko: 

Disertasi, Tth).
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memiliki kesamaan secara menyeluruh, sekalipun memberikan 
beberapa pengetahuan akan kontribusi Kiai Ihsan –khususnya— 
dalam konteks pembumian filsafat moral. 

Begitu juga, Najib menulis tentang Pemikiran Tarekat Shaikh Ih-
san.33 Dalam karya ini, Najib mendeskripsikan tentang pemikiran 
Kiai Ihsan, khususnya tarekat sehingga basis-basis pengetahuan 
yang berkaitan dengan pemikiran Kiai Ihsan, baik secara ontologis, 
epistemologis maupun aksiologis kurang diungkap secara utuh 
dan serius, untuk tidak mengatakan tidak dibahas sama sekali. 
Karenanya, penelitian ini, sekali lagi, berusaha mengungkap be-
berapa kekurangan sekaligus mengisi kekosongan bahasan dari 
penelitian Najib, khususnya berusaha mengungkap pemikiran 
tasawuf Kiai Ihsan serta kaitannya dengan konteks pesantren dan 
dinamikanya dalam bingkai pemikiran Islam di Nusantara dan 
belahan dunia Islam. 

Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, penulis menggunakan 
perspektif teori sosiologi pengetahuan sebagai dasar untuk membaca 
bagaimana pemikiran tasawuf Kiai Ihsan berproses. Tepatnya, teori 
ini meyakini bahwa pengetahuan apapun tidak ujuk-ujuk datang 
secara tiba-tiba, tapi dalam prosesnya didukung oleh konstruksi lain 
yang mengitarinya, seperti kondisi sosial, budaya, politik dan lain 
sebagainya. Itu artinya, pemikiran tasawuf Kiai Ihsan tidak datang 
dalam ruang kosong, tapi didukung oleh kenyataan sosial-historis 
yang mengitari pergumulan Kiai Ihsan sepanjang hidupnya; mulai 
kecil, dewasa hingga ajalnya dipanggil oleh Allah SWT. Dengan 
begitu, ulasan pikiran Kiai Ihsan dalam karyanya Sira>j al-T}a>libi>n 

33  Ahmad Najib Afandi. Pemikiran Tarekat Shaikh Ihsan (Jakarta: Kementerian Agama, Tth)
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sharah} Minha>j al-A>bidi>n karya Imam al-Ghazali dan karya lainnya 
hadir dalam kesadaran yang dimaksud.

Dalam rangka mempertajam kerangka teoritisnya, penulis menggu-
nakan sosiologi model Karl Mannheim. Bagi Mannheim, ada dua pema-
haman pokok yang menjadi ciri-ciri sosiologi pengetahuan.34 Pertama, 
ber-orientasi epistemologis untuk mengutamakan pemahaman dari 
sebuah pemikiran sesuai dengan konteksnya, berkaitan latar belakang 
riil sosial-historis tertentu sebab perbedaan sosial-historis melahirkan 
pemikiran yang berbeda, sekalipun dalam tema yang sama. Dengan 
begitu, maka manusia yang berpikir sejatinya tidak muncul dari ruang 
hampa, melainkan ia terlibat langsung dengan pemikiran lain yang 
saling berdialektika secara terus menerus, termasuk dalam hal ini 
pemikiran tasawuf Kiai Ihsan Jampes. 

Dalam konteks penelitian ini, dilihat dari cara berpikir Man-
nheim, maka membaca pemikiran Kiai Ihsan tidak akan tuntas 
dilakukan dengan baik dan –mendekati— obyektif, kecuali dengan 
juga membaca latar belakang yang berkaitan dengan dirinya, misal-
nya tentang perjalanan hidup dan pergumulan intelektualnya serta 
sosial-budaya yang turut serta membentuk intelektual Kiai Ihsan 
berproses dan bergeliat, khususnya kecenderungan Kiai Ihsan larut 
dalam diskusi-diskusi keislaman dengan kajian tasawuf sebagai 
orientasi keilmuannya hingga ajal menjemputnya.

Sementara yang kedua, menurut Mannheim, bahwa sosiologi penge-
tahuan mengandaikan bahwa pemikiran yang nyata tidak bisa lepas 
dari konteks tindakan kolektif di mana pemikiran itu bersinggungan. 
Artinya, seorang pemikir yang hidup dalam lingkungan tertentu dan 

34  Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia; Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. Budi Hardiman (Yogyakarta: 
Penerbit Kanisius, 1991), 3-5.
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masyarakat tertentu tidaklah hadir dalam kehidupan secara terpisah. 
Maka, pilihan pemikir dalam ranah pemikiran tertentu atau menolak 
sebenarnya gambarkan dari dialektika dirinya dengan masyarakat yang 
dihadapinya, sekaligus nilai-nilai yang diyakini secara kolektif. Tidak ada 
pemikir muncul secara individu, tanpa bersinggungan dengan pemikiran 
lainnya yang telah menjadi tindakan kolektif terlebih dahulu.

Untuk itu, Kiai Ihsan yang sepanjang hidupnya berproses dalam 
lingkungan pesantren tidak hadir dalam lingkungan secara terpisah 
dengan komunitasnya sebagai orang pesantren dan penduduk di 
Nusantara. Itu artinya, pemikiran apapun yang muncul darinya juga 
tidak bisa dipisahkan dengan bangunan intelektual serta keyakinan 
keagamaan yang dianut sebagai sebuah ortodoksi dalam Islam oleh 
lingkungan pesantren, khususnya tasawuf Ghazalian. Dengan pemaha-
man yang lebih detail, bahwa pemikiran Kiai Ihsan hadir bersinggungan 
dengan konteks tindakan kolektif orang-orang pesantren yang dekat 
dengan tasawuf Ghazalian sehingga sungguh wajar bila kemudian 
pemikirannya dipastikan telah mengalami proses dialektika dengan 
tradisi kepesantrenan, baik intelektual maupun ideologi orang-orang 
pesantren yang menganut Islam Ahl al-Sunnah wa Al-Jama>’ah. 

Berpijak dengan ciri-ciri yang disebutkan Mannheim, maka 
analisa kesejarahan menjadi cukup penting bahkan sangat men-
dukung bagi keberlangsungan menjawab berbagai persoalan yang 
dimunculkan dalam buku ini dilihat dari perspektif sosiologi penge-
tahuan. Bahwa Kiai Ihsan menghasilkan sebuah karya-karya keisla-
man, seperti Sira>j al-T}a>libi>n, Mana>hij al-Imda>d dan karya lain-lain, 
menurut penulis, tidak datang tanpa proses panjang hubungannya 
dengan lokalitas pesantren dan nuansa keislaman Nusantara, untuk 
tidak mengatakan Indonesia. Pasalnya, karya-karya Kiai Ihsan ini 
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adalah bukti dari adanya kontinyuitas intelektual pesantren dan 
Islam Nusantara, setidaknya bisa dilihat dari paparannya yang selalu 
mengedepankan sikap moderat dan toleran kaitan persinggungan 
Kiai Ihsan dengan budaya dan nilai-nilai keIslaman. Lebih dari itu, 
secara praktis Kiai Ihsan turut merespon situasi kekinian yang diha-
dapinya pada awal-awal proses kemerdekaan dengan langkah nyata 
mendukung gerakan organisasi Islam tradisional yang didirikan oleh 
Kiai Hasyim Asy’ari melalui wadah organisasi Nadlatul Ulama. 

Untuk menopang proses analisis data dalam penelitian ini, serta 
memperkuat sasaran sesuai dengan kerangka penelitian ber-paradig-
ma Sosiologi Pengetahuan, maka penulis menggunakan dua metode 
secara bersamaan, yaitu metode historis dan metode hermeneutis. 
Metode historis digunakan untuk menganalisa beberapa data sejarah. 
Dalam konteks penelitian ini adalah berkaitan dengan data sejarah 
yang berhubungan dengan latar belakang sejarah Kiai Ihsan dan hal-
hal yang melingkupinya, seperti agama, sosial, budaya, fi lsafat, paham, 
aliran pendidikan, keluarga serta pengalaman kehidupannya. 

Untuk tujuan ini, penulis menggunakan model metode historis 
yang dicanangkan oleh Dudung Abdurrahman, tepatnya bahwa 
penelitian sejarah ini bertumpu pada empat langkah sekaligus, yakni 
heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi .35 Praktisnya, heuristik 
adalah teknik—bukan suatu ilmu—untuk memperoleh data-data 
kesejarahan. Langkah peneliti adalah memilih mana data primer, 
khususnya yang berkaitan dengan karya-karya Kiai Ihsan, dan 
data-data sekunder, misalnya tentang dokumen, berita atau sumber 
lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

35  Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2007), 63.
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36  Kritik sumber ini cukup berguna untuk memetakan kapan dan dimana sumber itu diperoleh keaslihan 
dan kesahihannya, misalnya tentang kertas, tinta dan sebagainya. Pasalnya kritik ini juga mengambarkan 
situasi sosial budayanya, Lihat Ibid., 68-72.

37  Dudung menyebutkan ada empat pilar yang harus diperhatikan, ketika peneliti memaparkan telaah 
sejarah, misalnya peneliti harus memiliki kemampuan tentang pengungkapan dengan menggunakan 
bahasa yang baik dan sebagainya. Lihat Ibid., 76-77.

38  Untuk lebih mendalam tentang hermeneutika Gadamer baca; Hans Georg Gadamer, Kebenaran dan 
Metode; Pengantar Filsafat Hermeneutika, terj. Ahmad Sahidah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010); 
Maulidin, “Sketsa Hermeneutika” dalam Gerbang. No. 14, Volume V, 3-44.

Setelah data ditemukan, peneliti melakukan kritik atas sumber 
tersebut, baik berkaitan dengan autentisitas sumber dari sisi eksternal 
maupun dari sisi internal.36 Kemudian, data diinterpretasikan, mela-
lui analisa mendalam terhadap sumber-sumber yang ditemukan. 
Interpretasi ini tidak cukup hanya mengungkap kesejarahannya 
semata, tapi sejauh mana faktor-faktor lain yang turut mempengar-
uhi keberadaan sejarah itu, misalnya kaitannya dengan pergolakan 
intelektual Kiai Ihsan. Setelah ditafsirkan, peneliti melakukan proses 
histriografi , tepatnya dengan melakukan penulisan sejarah berdasar-
kan pada fakta-fakta sejarah –sekaligus tafsirnya—melalui model 
penulisan sejarah sebagaimana berlaku dalam penelitian sejarah.37 

Sementara melalui metode hermeneutis, peneliti mencoba melaku-
kan tafsir terhadap teks-teks yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Fungsi pokok hermeneutik adalah berkaitan dengan tata cara penafsiran 
terhadap teks dengan makna yang lebih khusus, yaitu memperhatikan 
bentuk pada relasi teks, pengarang dan pembaca (penafsir).

Untuk mencapai tujuan ini, peneliti menggunakan hermeneutika 
yang dikembangkan oleh Hans-Georg Gadamer. Menurutnya, ada in-
teraksi yang tidak bisa dihindarkan dalam menafsirkan sebuah teks, yaitu 
interaksi antara penafsir dan teks. Dua interaksi ini perlu dilihat secara 
kritis dalam konteks historis sebab penafsir memiliki ruang sejarahnya 
sendiri, begitu juga teks dan pengarangnya memiliki ruang kesejarahan-
nya sendiri.38 
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Dalam konteks teks-teks tasawuf Kiai Ihsan Jampes bila dipa-
hami secara hermeneutik mengandaikan bahwa Kiai Ihsan dan 
pemikirannya adalah lahir dari ruang kesejarahan tertentu. Kar-
enanya, peneliti mengharuskan membongkar faktor-faktor politik 
dan ideologis yang turut serta mempengarui cara pandang Kiai Ihsan 
dalam memahamai term-term tasawuf Ghazalian, sekaligus teks-teks 
tasawuf Kiai Ihsan yang ter-refl eksikan dalam beberapa karyanya, 
terkhusus kitab Sira>j al-T}a>libi>n dan Mana>hij al-Imda>d. 

Jadi, pada intinya perspektif sosiologi pengetahuan sebagai 
kerangka paradigmatik untuk membaca pemikiran tasawuf Kiai 
Ihsan bertujuan agar pembacaan atas pemikirannya tidak sekedar 
ulasan semata, tapi didasari juga pada semangat kritis mengungkap 
seluk-beluk eksternal yang mempengarui pemikiran Kiai Ihsan. 
Pasalnya, dengan cara ini pemikiran tasawuf Kiai Ihsan akan lebih 
jelas dipahami di satu sisi serta dapat dengan mudah diposisikan 
dalam konteks tertentu di sisi yang berbeda, kaitan dengan para pe-
mikir dan pemerhati tasawuf lainnya, baik dari komunitas pesantren 
maupun dunia Islam pada umumnya sebab karya-karya Kiai Ihsan 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya telah menjadi konsumsi bacaan 
dunia Islam, baik lokal, nasional maupun internasional. 

Sementara itu, data penelitian dalam buku ini diperoleh dari 
data kepustakaan dan data wawancara. Untuk data pustaka, ter-
dapat data primer berupa karya-karya tasawuf Kiai Ihsan Jampes, 
khususnya Sira>j al-T}a>lib>in yang terdiri dari dua jilid dan Mana>hij 
al-Imda>d yang juga terdiri dua jilid. Adapun data sekundernya, 
berupa karya-karya lain yang ada kaitannya —secara langsung 
atau tidak— dengan beberapa bahasan dalam penelitian ini, 
misalnya tentang tasawuf Sunni, tradisi pesantren dan lain-lain. 
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Sebagai pendalaman data, peneliti menggunakan data wawancara, 
khususnya berkaitan dengan perjalanan hidup dan pengembaraan 
intelektual Kiai Ihsan, tepatnya melihat sisi biografi nya sekaligus 
hubungan kekerabatan serta pergumulannya dengan beberapa 
komunitas pesantren. 

Proses pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan 
karangka praktis menelaah beberapa dokumen-dokumen tertulis baik 
yang primer maupun sekunder. Setelah itu, hasil telaah dicatat dalam 
komputer sebagai alat bantu pengumpulan data.39 Selanjutnya data 
diolah melalui proses reduksi data, proses deskripsi hingga proses 
penyimpulan. Hal ini dilakukan berulang-ulang agar menghasilkan 
kesimpulan yang sangat akurat.40 

Selanjutnya, berkaitan dengan data lapangan, penulis melaku-
kan wawancara secara langsung dengan beberapa pihak, kaitannya 
dengan tema penelitian ini. Wawancara dilakukan dengan model 
berstruktur41 terhadap beberapa pihak yang memiliki hubungan 
langsung –atau tidak langsung—dengan Kiai Ihsan dan pesantren 
al-Ihsan Jampes Kediri. Untuk kebutuhan ini, digunakan beberapa 
media, misalnya tape recorder, kertas notes dan material lainnya 
yang dapat membantu proses wawancara.42 

Untuk mempermudah pembahasan dalam buku ini, penulis 
membagi dalam enam bab. Bab pertama merupakan pendahuluan 
yang mengulas mengenai latar belakang masalah, identifi kasi dan 

39  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), 131
40  Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), 20.
41  Dikatakan bertruktur karena, peneliti mengandaikan adanya konsep awal yang dipahami kaitannya 

dengan  informasi, sehingga peneliti melakukan wawancara melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah 
disiapkan secara tertulis.

42  Kaelan,  Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Penerbit Paradigma, Cet. Pertama, 
2010), 105.
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, penelitian, telaah pustaka, 
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika bahasan. Pada 
bab pertama ini, khususnya dalam latar belakang, peneliti mengung-
kap sekilas tentang Islam Nusantara, tradisi intelektual pesantren 
hingga perkembangan tasawuf Sunni di pesantren, termasuk men-
genai peran Kiai Ihsan dalam mengembangkan tasawuf Sunni, yakni 
melalui tafsirannya atas pemikiran tasawuf imam al-Ghazali.

Selanjutnya, bab kedua membahas mengenai riwayat hidup 
dan perjalanan Intelektual Kiai Ihsan. Untuk mengulasnya, penulis 
menggunakan model dialektika paradigma sosiologi pengetahuan, 
yakni pengungkapannya selalu dikaitkan dengan struktur sosial dan 
budaya khususnya lingkungan pesantren mulai kelahiran Kiai Ihsan, 
pendidikan, kehidupan hingga karya-karyanya. Dengan mengulas 
riwayatnya, diharapkan penulis mampu memahami proses inter-
nalisasi dan eksternalisasi yang dialami Kiai Ihsan dalam memahami 
dan larut dunia tasawuf.

Bab ketiga membahas tentang pemikiran tasawuf Kiai Ihsan. Da-
lam konteks ini, bahasan bertumpu pada pemikiran tasawufnya dalam 
kitab Sira>j al-T}a>libi>n dan karya-karya lain. Alasannya, dalam rangka 
memahami pemikiran tasawuf Kiai Ihsan dari perspektif ontologis, 
misalnya makna dan urgensi ber-tasawuf, taubat; langkah penyadaran 
diri, zuhud sebagai strategi menyikapi dunia, dan lain-lain. Di samping 
itu, juga dibahas tentang karakter dan keunikan Kiai Ihsan, khususnya 
dalam menafsirkan pemikiran-pemikiran al-Ghazali dibandingkan 
dengan para penafsir lainnya.

Bab keempat membahas tentang aspek-aspek eksternal yang 
melatar-belakangi pemikiran tasawuf Kiai Ihsan hadir dalam ruang 
pembacanya. Bahasan ini lebih menekankan pada aspek-aspek 
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eksternal dari hadirnya pemikiran Kiai Ihsan, misalnya membahas 
aspek epistemologis, aspek historis-sosiologis hingga aspek akidah 
dan ideologis. Melalui bab ini, dipahami bahwa pemikiran Kiai 
Ihsan tidak hadir dalam ruang hampa, tapi bersinggungan dengan 
kondisi khas yang dialaminya, termasuk kondisi khas mengenai 
pemahaman kolektif kalangan pesantren dalam memahami Islam 
yang mengerucut pada menjadikan Islam model Ahl al-Sunnah wa 
al-Jama>’ah sebagai ortodoksi. 

Bab kelima membahas mengenai kontribusi pemikiran tasawuf 
Kiai Ihsan. Perbincangan tentang kontribusi ini berkaitan dengan 
sisi aksiologis dari pemikiran tasawufnya. Kontribusi ini dilihat dari 
bingkai tradisi intelektual pesantren dan intelektual Muslim pada 
umumnya hingga peneguhan Kiai Ihsan bagi pewajahan Islam Nusan-
tara yang selalu berusaha membumikan prinsip-prinsip toleransi dan 
moderasi dalam menyikapi problem kemasyarakatan yang beragam 
sesuai dengan zaman Kiai Ihsan dan konteks kekinian melalui Majelis 
atau jama’ah Ihsaniyyah yang didirikan oleh generasi setelahnya. 

Selanjutnya, bab keenam merupakan kesimpulan dari semua 
bahasan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini sekaligus menjadi 
penutup sehingga penulis juga akan menguraikan sisi penting dari 
bahasan buku ini serta titik kosong yang layak menjadi kajian bagi 
peneliti selanjutnya, terkhusus bagi mereka yang serius mengkaji 
tasawuf pesantren dan Islam Nusantara.
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BAB II
RIWAYAT HIDUP DAN PERJALANAN 

INTELEKTUAL KIAI IHSAN JAMPES
Sejarah pemikiran, apapun bentuk dan jenisnya, 
tidaklah hadir dari ruang kosong. Ia hadir bergumulan 
dengan realitas kehidupan pencetusnya baik sosial, 
budaya, pendidikan maupun politik. Karenanya, 
meminjam alur berfi kir sosiologi pengetahuan bahwa 
mengetahui faktor-faktor eksternal yang mempe-
ngaruhi munculnya sebuah pemikiran adalah 
penting, sama pentingnya juga dengan mengkaji 
pemikiran itu sendiri. Bahkan, Karl Mannheim cu-
kup tegas memastikan bahwa akan menimbulkan 
cara-cara berpikir yang tidak dipahami secara me-
madai, jika tidak mengatakan salah, bila asal-usul 
sosialnya tidak diungkap secara jelas.1 Pengungka-

1 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, ter. F. Budi Hardiman 
(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1991), 2-3.



30 I Tasawuf Nusantara Kiai Ihsan Jampes

pan konstruksi sosial dan budaya dari sang pemikir setidaknya mampu 
memberikan data nyata sejauh mana pemikiran itu hadir sesuai dengan 
konteksnya, terlebih konteks ideologi yang dihadapinya.

Oleh karenanya, bab ini akan mengulas mengenai riwayat In-
telektual Kiai Ihsan Jampes dengan pembahasan sebagai berikut; 
Jejak kelahiran Kiai Ihsan, pendidikan dan kehidupan Kiai Ihsan, 
dan Sekilas karya-karya Kiai Ihsan.  

A. Jejak Kelahiran Kiai Ihsan
Kiai Ihsan ibn Dahlan ibn Saleh Jampes, yang selanjutnya disebut 

Kiai Ihsan, hidup dan berkembang dalam lingkungan tradisi pesantren. 
Tidak ada data detail yang menyebutkan kelahiran Kiai Ihsan,2 tapi 
salah satu sumber menyebutkan ia lahir pada tahun 1901 di ling-
kungan pesantren Jampes, dusun Putih Kecamatan Gampengrejo 
Kediri Jawa Timur.3 Dari tradisi kepesantrenan ini –serta pergumu-
lannya dengan masyarakat luas—mengantarkan Kiai Ihsan menjadi 
pembela ideologi pesantren, setidaknya dalam konteks membumikan 
spirit tasawuf Sunni model imam al-Ghazali yang dianut mayoritas 
komunitas pesantren atau Muslim tradisional di Indonesia. 

Kiai Ihsan —dengan nama kecil Bakri— terlahir dari keturunan 
“darah biru”, yaitu sebutan untuk orang yang lahir dari golongan 
terpandang. Dari jalur ayahnya, Kiai Dahlan lahir tahun 1865 adalah 
putra Kiai Saleh yang berasal dari Bogor Jawa Barat dan tercatat masih 
keturunan salah satu sultan di daerah Kuningan, sekaligus bersam-

2  Termasuk wawancara penulis dengan salah satu ahli warisnya juga tidak mengungkap secara detail 
mengenai kelahiran Kiai Ihsan. Wawancara di dalem Kiai Munif Muhammad, tanggal 11 Oktober 2013, 
ba’da shalat Subuh menjelang waktu Dhuha.

3 Busrol Karim A. Mughni, Syekh Ihsan Bin Dahlan Jampes Kediri (Pengarang Siraj al-Thalibin) (Kediri: 
Pesantren Jampes, 2012), 5.
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bung nasab dengan salah satu penyebar Islam awal (baca: Wali Songo) 
di Cirebon, yaitu Sunan Gunungjati atau Syarif Hidayatullah. Dalam 
perjalanannya, Kiai Saleh, kakek Kiai Ihsan, berkelana mencari ilmu 
ke Jawa Timur, hingga ia dikenal sebagai seorang pendekar ulung, 
sekaligus mahir dalam menguasai ilmu-ilmu keagamaan. Kemam-
puan ini yang kemudian menjadi daya tawar tersendiri, khususnya 
bagi Kiai Mesir ketika berjumpa dengan Saleh. 

Akhirnya, Saleh Muda mempersunting salah satu gadis pesantren 
bernama Isti’anah, yang tidak lain adalah putri Kiai Mesir dari desa 
Durenan Kabupaten Trenggalek. Jika ditelusuri, Kiai Mesir adalah 
putra Kiai Yahuda dari Lorog Pacitan, salah satu tokoh yang dikenal 
memiliki kesaktian dan masih keturunan Panembahan Senopati, 
pendiri kerajaan Mataram akhir abad ke-16. Sementara dari jalur 
ibu Kiai Dahlan, nyai Isti’anah adalah cicit dari Kiai Ageng Hasan 
Besari,4 tokoh sekaligus pendiri pesantren Tegalsari Ponorogo, 
yang nasabnya bersambung dengan Raden Rahmat atau dikenal 
dengan sebutan Sunan Ampel. Dari dua pasangan ini, yakni Kiai 
Saleh5 dan nyai Isti’anah,6 lahir empat putra, yakni Mubarak, Mabari, 
Muhajir, dan Muhaji. Nama yang disebutkan kedua kelak dikenal 
dengan nama Kiai Dahlan, ayah Kiai Ihsan Jampes. 

Sementara itu, dari jalur ibu Kiai Ihsan, nyai Artimah7 —istri 
pertama Kiai Dahlan— adalah putri Kiai Sholeh dari Desa Ban-
jarmelati kota Kediri, bersambung nasab dengan salah satu ulama 

4  Salah satu murid Besari adalah  Ronggo Warsito, Cokro Aminoto, Pakuwon II dan lain-lain. 
5  Kiai Saleh dalam perjalanannya meninggal terlebih dahulu dari pada istrinya, dalam usia 33 tahun. 
6  Nyai Isti’anah menikah kembali –sepeninggal suaminya Kiai Saleh—, dengan Kiai Barazi dari Mojoroto 

Kediri. Namun, keduanya bercerai dengan meninggalkan anak yang masih hidup bernama Muharrar, 
dan dua anak lainnya meninggal putra dan putri.

7  Nyai Artimah juga memiliki dua saudari yang salah satunya dipersunting oleh KH. Ma’ruf Kedunglo 
Kediri, ayah dari pendiri Shalawat Wahidiyah KH. Abdul Majid. Sementara yang lain menjadi  istri KH. 
Abdul Manaf pendiri pesantren Hidayatul Mubtadi’in Lirboyo Kediri.
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yang kesohor sebagai wali di Kediri, yakni Shaikh Abdul Mursyad. 
Pernikahan Kiai Dahlan dengan nyai Artimah setidaknya menjadi 
bukti proses penancapan regenerasi kepemimpinan pesantren yang 
telah dirintisnya, dan dipandang penting bagi keberlangsungan 
keyakinan pada masa yang akan datang. Pasalnya, sebelum me-
nikah Kiai Dahlan telah merintis berdirinya pondok pesantren 
Jampes sekitar tahun 1886, yang awalnya lebih dikenal dengan 
sebutan pondok pesantren Jaten.8 

Seiring dengan perjalanan waktu, ternyata pasangan Kiai Dahl-
an dan nyai Artimah bercerai dengan meninggalkan empat anak, 
yaitu perempuan (meninggal sewaktu kecil), Bakri, Dasuki, dan 
Marzuqi.9 Lantas Kiai Dahlan menikah lagi dengan nyai Maryam 
putri Kiai Sholeh pengasuh pesantren Banaran Pare Kediri, se-
mentara nyai Artimah setelah bercerai kembali ke tempat asalnya, 
yakni Banjarmelati Kediri. 

Bila ditilik dari kehidupannya, Kiai Dahlan, ayahanda Kiai Ih-
san, dikenal memiliki laku tasawuf dan selalu tidak menampakkan 
sebagai sosok Kiai besar atau dalam tradisi tasawuf dikenal dengan 
istilah laku khumu>l.10 Misalnya, dalam kesehariannya Dahlan, 
panggilan akrabnya, selalu memakai pakaian sederhana, yakni 
sarung, kopiah hitam dan baju piama.11 Dengan sikap sederhana 
ini memungkinkan Dahlan lebih mudah berkomunikasi dengan 

8  Jaten adalah nisbat terhadap wilayah di sekitar pesantren yang pada masanya banyak tumbuh tanaman 
jati.  

9  Marzuqi kelak dikenal dengan sebutan KH. Marzuqi Dahlan, sesepuh pondok pesantren Lirboyo Kediri, 
ayahanda KH. Idris Marzuqi

10  Dalam kitab al-H}ikam al-‘At}ai>yyah; Sharn wa Tah}lil disebutkan bahwa khumu>l diartikan sebagai 
berikut:                                           

   
     (menjauh dari pandangan dan beberapa sebab –yang 

mengantarkan orang akan— menjadi kesohor). Lihat lengkapnya, Muh}ammad Sai>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, 
Al-H}ikam al-‘At}aiyyah; Sharh} wa Tah}li>l, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), 156-166.   

11  Busrol Karim, Syekh Ihsan.., 20. 
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santri dan khalayak umum sebab tidak terkesan formal, begitu 
juga sebaliknya. Di samping itu, Dahlan dikenal sebagai Ahli 
Falak, yang keilmuannya diakui banyak kalangan. Kondisi ini 
sekaligus membuktikan bahwa Dahlan memiliki ghi>rah keilmuan 
yang cukup tinggi, tidak salah dalam umur yang relatif muda telah 
mendirikan pesantren Jampes, kira-kira umur 21 Tahun. Ghi>rah 
keilmuan yang terpatri dalam dirinya, mendorong Dahlan selalu 
tidak merasa puas dalam mencari ilmu sehingga dalam kesempatan 
haji tahun 1911, ia menyempatkan diri belajar ke beberapa ulama 
terkemuka di Makkah dalam berbagai disiplin, sambil menunggu 
waktu pulang tiba sebab perjalanan haji pada waktu itu dilakukan 
dalam waktu berbulan-bulan melalui jalur kapal laut. 

Kiai Dahlan yang lahir dari tradisi kepesantrenan, sudah sewa-
jarnya bisa kemudian ia turut serta mendirikan pondok pesantren 
Jampes dan memimpinnya secara langsung. Pilihan ini dalam rangka 
peneguhan dan penyebaran Islam, khususnya Islam Ahl al-Sunnah 
wa al-Jama>’ah, semakin kuat di lingkungan masyarakat melalui 
proses pengajaran ilmu-ilmu keislaman. Kiai Dahlan melakukan-
nya dengan penuh keikhlasan hingga ajal menjemputnya pada hari 
senin, tanggal 25 Syawal 1346 H/1928 M. 

Inilah sekilas gambaran nasab Bakri (baca: Kiai Ihsan), yang da-
pat disimpulkan –sekali lagi— bahwa kehidupannya tidak jauh dari 
tradisi kepesantrenan. Peranan orang tua, khususnya Kiai Dahlan 
dan neneknya nyai Isti’anah, banyak mempengaruhi perkemban-
gan karakter Bakri semenjak kecil. Sekalipun begitu, Bakri laiknya 
anak kecil pada umumnya, yang memiliki lingkungan bermain 
cukup luas dari kultur masyarakat yang beragam. Lingkungan 
sosial pergaulan yang bebas mengantarkan Bakri menjadi petu-
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alang ulung dalam dunia perjudian, sekalipun judi yang dilakukan 
oleh Bakri lebih didasari dalam rangka menjatuhkan para bandar 
perjudian, bukan berdasarkan hobi. Dalam beberapa keterangan 
disebutkan; dalam setiap judi yang dilakukannya, Bakri muda 
sering mendapatkan kemenangan dan hasilnya lebih banyak 
dibagikan kepada teman-teman sebab ia juga melarang mereka 
agar tidak terlibat dalam dunia gelap perjudian.12 

Keterlibatan Bakri dalam dunia perjudian dipandang bertentangan 
dengan agama dan kultur budaya santri hingga menyebabkan sang 
nenek nyai Isti’anah hidup dalam keresahan, sebab bila dibiarkan 
berlarut-larut akan membuat keluarga besarnya dipermalukan, alih-
alih kelak Bakri diproyeksikan melanjutkan regenerasi pesantren 
Jampes. Sentuhan dingin nyai Isti’anah setidaknya menjadi modal 
perubahan drastis kepribadiaan Bakri dalam kehidupannya, setelah 
nyai Isti’anah menjalankan laku spiritual berziarah ke makam Kiai Ya-
huda, kakeknya, di desa Nogosari Lorog Pacitan bersama Kiai Dahlan 
dan Kiai Khozin paman Bakri. Dalam laku spiritual ini, nyai Isti’anah 
melakukan beragam tawassul agar kiranya perilaku Bakri berubah 
dan jauh dari dunia gelap perjudian.13 Laku spiritual model ini 
setidaknya dalam tradisi Islam tradisional disebut dengan ngalap 
berkah (al-tabarruk); sebuah keyakinan yang menempatkan orang 
sholeh atau kekasih Allah (wali>y Alla>h) sebagai perantara meminta 

12  Ibid., 26.
13  Konon setelah berziarah, pada malamnya Bakri muda dalam mimpinya bertemu dengan seorang kakek. Dalam 

pertemuan tersebut, sang kakek berharap agar Bakri menyudai perilakunya yang melanggar agama, yakni 
berjudi. Dengan sedikit mengancam sang kakek membawa batu besar dan akan melemparkannya ke kepala 
Bakri, jika ia tidak mengikuti anjurannya. Singkat cerita, Bakri melakukan “pembangkangan” dengan berkata; 
ada hubungan apa saya dengan kakek? Terus atau berhenti berjudi semua itu adalah urusan dan tanggung 
jawab saya sendiri. Tak seorangpun berhak mempersoalkannya. Batu besar itupun, akhirnya, dilemparkan 
mengenai kepala Bakri hingga hancur lebur berkeping-keping. Dari mimpi ini, dan dengan ketakutannya, 
Bakri ditakdirkan melakukan pertaubatan secara total dan melepaskan seluruh aktivitas-aktivitas yang dilarang 
oleh agama, dengan menjauh dari prilaku judi. Cerita ini dinukil dari Ibid., 29-30.



Menggapai Jalan Ma’rifat, Menjaga Harmoni Umat I 35

kepada Allah SWT. agar hajatnya dikabulkan.14 Usaha spiritual nyai 
Isti’anah tidak sia-sia, bahkan Bakri tersadarkan diri untuk menjauhi 
dunia gelap perjudian setelah ia mengalami mimpi penuh dengan 
anjuran nilai-nilai spiritual.

Pengalaman hidup ini bersama-sama dengan orang terdekat, 
setidaknya melalui nasab yang baik, cukup berpengaruh dalam 
membentuk mentalitas seseorang, tidak terkecuali Bakri. Tapi, bila 
diamati dari perjalanan hidupnya Bakri sejak muda telah menampak-
kan laku-laku tasawuf, misalnya mengikuti jejak Kiai Dahlan, yang 
dalam kesehariannya tidak membanggakan diri sebagai putra Kiai 
besar sehingga larut dalam dunia khumu>l. Dalam kesehariannya, 
Bakri –yang selanjutnya dikenal dengan sebutan Kiai Ihsan/Shaikh 
Ihsan—tidak menggunakan kebesaran nama orang tuanya, demi 
untuk mengangkat popularitas dirinya. 

Artinya, kebesaran nama Kiai Ihsan –baik tingkat lokal, nasional 
hingga internasional— adalah hasil usaha kerasnya dalam melaku-
kan muja>hadat al-nafs dalam berbagai hal; dari muja>hadah da-
lam mendalami ilmu-ilmu Islam di satu pihak dan muja>hadah 
dalam melakukan peribadatan sebagai sarana mendekatkan 
diri kepada sang pencipta, Allah SWT. di pihak yang berbeda, 
sekalipun harus dipahami kembali bahwa kebesaran Kiai Ihsan 
juga dipengaruhi oleh orang-orang terdekat dari keteladanan 
hingga sentuhan do’a mereka dalam setiap saat.15 

14  Model ngalap berkah dengan orang sholeh setidaknya dapat ditemukan dari kisah imam Sha>fi’i (salah 
satu imam madhhab empat), ketika berziarah di makam Abu> H}ani>fah. Sha>fi’i berkata: sesungguhnya 
aku mencari keberkahan melalui Abu> H}ani>fah dan aku mendatangi kuburannya. Ketika aku –dalam 
do’aku—mengharapkan sesuatu tertentu, maka aku shalat terlebih dahulu dua rakaat. Dengan segera 
hajat itu dikabulkan oleh Allah SWT. Baca selengkapnya tentang hal ini, Sa’i>d al-Rah}ma>n al-Ti>ra>hi>, 
Al-H}abl al-Mati>n fi> Ittiba>’ al-Salaf al-S}a>lih}i>n (Turki: Hakikat Kitabevi, 2007), 20-21; 

15  Busrol Karim, Syekh Ihsan.., 32-33.
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Pengaruh nyai Isti’anah dalam kepribadian Kiai Ihsan cukup sig-
nifi kan, apalagi dalam kesehariannya ia lebih banyak tinggal bersama 
nyai Isti’anah dari pada dengan Kiai Dahlan, ayahnya, atau dari pada 
nyai Artimah, ibunya, yang telah kembali ke daerah asalnya Ban-
jarmelati Kota Kediri, setelah bercerai dengan Kiai Dahlan sewaktu 
Kiai Ihsan berumur 5 tahun. 

Jadi, kemandirian berproses mengarungi kehidupan nampaknya 
telah tumbuh sejak dini dari diri Kiai Ihsan. Itu artinya, perubahan 
dirinya tidak datang tiba-tiba, tapi diciptakan dengan kemauan keras-
nya melalui perenungan dan semangat belajar. Itulah yang nampak 
dari pergumulan Kiai Ihsan yang tumbuh dari lingkungan nasab 
tokoh-tokoh besar pesantren.16 Karenanya, dapat dipahami bahwa 
perubahan perilaku akan mudah terjadi bila di dukung basis internal 
dan ekstenal. Basis internal berkaitan dengan pelakunya, sementara 
basis eksternal berkaitan dengan lingkungan terdekatnya.

Dengan menghilangkan jejak sebagai putra orang besar (baca; 
khumu>l), misalnya, Kiai Ihsan berproses secara alami, tidak dibebani 
kebesaran nama orang tuanya atau menunggangi kebesaran nasab-
nya. Karena memang, kultur pesantren cukup menghormati putra 
seorang Kiai, tapi setidaknya bagi Kiai Ihsan hal ini –menurut tafsiran 
penulis—bila dilakukan secara berlebihan menjadi penghambat dalam 
bersosialisasi secara intens dan bebas, bahkan bisa terbebas dari sifat-
sifat pamer (riya’) dan sombong (takabbur).17 Dengan tidak membawa 
kebesaran nama ayahnya Kiai Dahlan, Kiai Ihsan tidak dibatasi sekat 

16  Ibid., 38-39.
17 Karenanya, Imam al-Ghazali menempatkan prilaku khumu>l dalam bagian pembahasan tentang kitab 

celaan –bagi mereka yang mencari—kedudukan dan riya’ (kita>b dhamm al-Ja>h wa al-riya>’). Menurutnya, 
dengan khumu>l orang dalam kehidupannya tidak disibukkan dengan hanya mencari kesohoran sehingga 
memunculkan sikap riya>’, kecuali memang kesohoran yang wajar dan murni semata-mata dari Allah 
SWT. Lengkapnya baca, Muh{ammad ibn Muh}ammad al-Ghazali, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, Juz 3 (Beiru>t: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiah, 2010), 368-370. 
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kultural yang terkadang menjaga jarak antara putra Kiai dengan orang 
biasa. Sikap rendah hati (tawa>d}u’) inilah yang kemudian mewarnai 
perilaku sufi stik Kiai Ihsan sekaligus mengalami perkembangan sejak 
dini dalam kehidupannya. 

Melalui proses peneladanan dari Kiai Dahlan dan nyai Isti’anah, 
tidak heran jika kelak mengantarkan Kiai Ihsan menjadi orang besar, 
melebihi saudara-saudaranya, bahkan ulama pesantren pada eranya. 
Setidaknya, hal ini bisa dilihat melalui prestasi luar biasa Kiai Ihsan 
dalam mengulas beberapa materi keislaman, khususnya tentang 
materi-materi tasawuf. Karenanya, perkataan ‘Umar Ibn Khattab, 
sebagaimana dikutip al-Ghazali, Inna al-‘Abd Idha> Tawa>d}a’a li Alla>h 
Rafa’a Alla>h H}ikmatahu> (sesungguhnya hamba, jika ber sikap ren-
dah hati karena Allah, niscaya Allah akan mengangkat hik mahnya 
(sikap bijaknya), dalam konteks ini mendapatkan momentumnya, 
yakni bahwa kebesaran nama Kiai Ihsan setidaknya salah satunya 
adalah buah dari sikap rendah hatinya (baca: tawa>d}u’) dalam ke-
hidupan sehari-hari bersama santri dan masyarakat luas.18

Oleh karenanya, nasab Kiai Ihsan bukan saja dari ras keturunan 
komunitas pesantren, tapi juga dari para pelaku tasawuf yang cukup 
dikenal di zamannya. Maka, cukup pantas pilihannya, jika kemudian 
Kiai Ihsan juga hanyut dalam dunia tasawuf, sekalipun tidak larut 
dalam dunia keorganisasian tarekat. Bahkan, ia dikenal sebagai to-
koh sufi , setidaknya melalui beberapa karya tasawufnya yang diulas 
secara apik. Kecenderungan ini tidak lepas dari perjalanan hidupnya 
semenjak kecil, remaja hingga dewasa. Pasalnya, dunia tasawuf 

18  Tentang kutipan ini lihat Ibid., 454; Sayyi>d Bakri> juga menambahkan bahwa sikap tawa>du’ juga bagian 
dari prilaku yang mengantarkan pada kedekatan kepada Allah SWT. (ma’rifat Alla>h). Pasalnya, dengan 
sikap ini orang akan terdidik untuk tidak bersikap sombong di hadapan orang lain, alih-alih di sisi-Nya, 
lihat Sayyi>d Bakri ibn Sayyi>d Muh}ammad Shat}a>. Kifa>yah al-Atqiya>’ wa Minha>j al-As}fiya’ (Indonesia: 
Al-H}aramain, Tth), 112. 
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pada dasarnya, meminjam kesimpulan al-Taftaza>ni>,19 adalah bersifat 
subyektif; dalam arti mengutamakan pada pengalaman para pelakunya 
sehingga setiap individu memiliki kesimpulan sendiri-sendiri dalam 
memaknai pengalaman tasawufnya. 

Jadi, pengalaman Kiai Ihsan dalam dunia tasawuf berbeda den-
gan beberapa tokoh tasawuf lainnya, termasuk berbeda dengan Kiai 
Dahlan, sekalipun turut mempengaruhi kehidupannya. Ka rena itu, 
dalam konteks menafsirkan dan mempraktikkan tasawuf, Kiai Ihsan 
akan memiliki corak tersendiri yang tidak dimiliki oleh penafsir lain, 
termasuk Kiai Dahlan, apalagi semua karyanya menggunakan bahasa 
Arab, bukan bahasa lokal sebagaimana dilakukan oleh beberapa tokoh 
Muslim dan pesantren lainnya.

B. Pendidikan dan Kehidupan Kiai Ihsan
Sebagai Kiai yang memiliki kemampuan dalam menguasai ragam 

ilmu-ilmu keislaman, Kiai Ihsan sebagaimana layaknya kiai-kiai 
pesantren lainnya berproses tidak sekali jadi, tapi juga mengalami 
tempaan belajar di berbagai tempat. Hanya, menariknya Kiai Ihsan 
diakui banyak pihak berproses tidak seperti biasanya dilakukan ke-
banyakan santri. Pasalnya, penguasaan ilmu yang matang biasanya 
harus membutuhkan waktu yang lama, tapi bagi Kiai Ihsan semua 
proses belajar dilakukan dengan waktu yang relatif singkat. Sekalipun 
begitu, prestasinya dalam menguasai keilmuan Islam banyak diakui 
oleh para tokoh pesantren atau tokoh Muslim, baik lokal, nasional 
hingga internasional dengan dibuktikan melalui karya-karyanya.20

19  Abu> al-Wafa>’ al-Taftaza>ni>, Madkha>l Ila> al-Tasawwuf al-Isla>mi> (Kairo: Da>r al-Thaqa>fah, cet III, tth); 3; 
Karen Armstrong, Sejarah Tuhan, terj. Zaimul Am (Bandung: Mizan, 2009), 293. 

20  Busrol Karim, Syekh Ihsan.., 31-32.
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Mulanya, Kiai Ihsan dididik langsung oleh ayahnya, Kiai Dahlan ibn 
Saleh dengan cara-cara yang lazim dilakukan bagi kalangan pesantren, yaitu 
belajar melalui al-Qur’an dan menguasai kitab kuning dengan materi 
yang beragam; dari fi qih, ilmu kalam, tafsir hingga ilmu tasawuf. Di 
samping itu didikan awal Kiai Ihsan juga didukung dan dibina secara 
langsung dan intens oleh neneknya, nyai Isti’anah, yang dikenal juga 
memiliki kemampuan dalam membaca dan mengulas beberapa kitab 
kuning, seperti Tafsi>r Jala>lain karangan imam Jala>l al-Di>n al-Mah{alli> 
dan imam Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i. Pembinaan secara langsung dari nyai 
Isti’anah sebenarnya juga dilakukan kepada anak-anaknya, yakni Kiai 
Dahlan dan saudara-saudaranya.21 Hanya saja, intensitas nyai Isti’anah 
dalam menjaga dan membimbing cucunya (Kiai Ihsan), menurut penu-
lis, disebabkan karena dalam diri Kiai Ihsan terdapat potensi unggul 
yang kelak akan melanjutkan ekstafet kepemimpinan pesantren Jampes, 
sekalipun dalam proses pertumbuhan awal kehidupannya ia dikenal 
sebagai pribadi nakal dengan terlibat dalam dunia gelap perjudian. 

Setelah dipandang matang, lantas Kiai Ihsan melancong ke be-
berapa pesantren di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Proses nyantri 
ke beberapa pesantren dipandang penting sebab mengambarkan 
sinergitas dari genealogi intelektual Kiai Ihsan dengan beberapa 
kiai-kiai pesantren. Bagi kalangan pesantren, nyantri ke beberapa 
kiai senior—khususnya— diyakini bukan sekedar ingin memper-
dalam kitab kuning dengan ragam disiplin yang diajarkan, tapi 
sekaligus sebagai langkah memperoleh keberkahan. Karenanya, 
semakin banyak kiai pesantren yang dijadikan jujukan mencari 
ilmu, maka diharapkan semakin banyak pula keberkahan me-

21  Ibid., 10.
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limpah pada diri seorang santri. Oleh karenanya, sekalipun santri 
dipandang sudah menguasai berbagai kitab kuning, tidak sedikit 
hanya sekedar mencari keberkahan santri harus memburu kiai-kiai 
tertentu yang dipandang memiliki keahlian khusus,22 sebagaimana 
juga dialami oleh Kiai Ihsan.

Dimulailah, Kiai Ihsan nyantri ke KH. Khozin yang masih pa-
mannya, tepatnya di pondok pesantren Bendo Pare Kediri. Setelah 
itu, ia berpindah-pindah dari satu pesantren ke pesantren lainnya. 
Di antara pesantren yang menjadi jujukannya adalah; Pesantren 
Jamsaren Solo, Pesantren KH. Ahmad Dahlan Darat Semarang, 
pondok pesantren di Mangkang Semarang, pondok pesantren 
Punduh Magelang. Secara khusus, Kiai Ihsan belajar ilmu Arudl 
(ilmu shi’ir) di pesantren Nganjuk dan memperdalam kitab al-
Fiyah ibn Ma>lik, salah satu kitab Nahwu dan Sharaf yang memuat 
1000 lebih nad}am, di pesantren Demangan Bangkalan Madura di 
bawah asuhan Shaikhana Khalil ibn Abdul Latif, seorang kiai yang 
dikenal sebagai seorang sufi , bahkan telah banyak melahirkan 
kader-kader pesantren di seluruh penjuru negeri ini, setidaknya 
seluruh Jawa dan Madura.23 

Menurut penulis, pergumulan Kiai Ihsan dengan beberapa kiai 
ini menuai banyak hal penting bagi pertumbuhan intelektualnya, 
sekaligus perkembangan nilai-nilai spiritualitasnya sebab perbedaan 

22  Satu misal yang menarik adalah upaya Syaikhona Khalil Demangan Bangkalan mengaji ke Kiai Hasyim 
Asy’ari pengasuh dan pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombang, padahal sebelumnya Kiai Hasyim 
adalah santri Kiai Khalil. Langkah ini dilakukan menurut riwayat, karena waktu itu Kiai Hasyim dikenal 
sebagai orang yang ‘alim –khususnya dalam bidang hadi>th—setelah bertahun-tahun menimba ilmu di 
Makkah al-Mukarramah dan mendapat ijazah hadith Bukhari dari Syaikh Mahfudh al-Termasi. 

23  Busrol Karim, Syekh Ihsan.., 31-32. Di antara murid-murid Kiai Khalil yang kelak menjadi kiai, sekaligus 
mendirikan dan memimpin pesantren adalah Kiai Hasyim Asy’ari (w. 1947) pendiri NU dan Pesantren Tebuireng 
Jombang, Kiai Manaf Abd Karim Lirboyo Kediri, Kiai Muhammad Siddiq pendiri pesantren di Jember, Kiai 
Ma’shum pendiri pesantren Lasem Rembang, dan lain-lain  Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren: 
Perhelatan Agama dan Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 2004), 157-176; M. Luthfi  Thomafi , Mbah Ma’shum Lasem: 
The Authorized Biografhy of KH. Ma’shum Ahmad (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2007).
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kiai-kiai pesantren nampaknya juga menggambarkan perbedaan 
keunggulan intelektual kiai-kiai itu dalam bidang keilmuan dan 
praktik keagamaan tertentu. Dari sini, pergolakan intelektual Kiai 
Ihsan lahir dari sumber-sumber yang beragam dan dikenal dieranya 
masing-masing sehingga kelak Kiai Ihsan juga menguasai keilmuan 
yang beragam pula. 

Sepanjang nyantri di berbagai pesantren, Kiai Ihsan selalu me-
nyamar diri dan tidak menampakkan diri sebagai putra Kiai Dahlan. 
Perilaku khumu>l yang menjadi pilihan Kiai Ihsan mengambarkan 
kepribadiannya yang tidak mau disanjung atau dikenal (al-shuhr) 
dan tidak membesarkan diri (al-takabbur). Secara sosiologis, dengan 
tidak dikenal sebagai putra kiai besar, Kiai Ihsan akan diperlaku-
kan sebagaimana santri pada umumnya sehingga berproses dalam 
tradisi kepesantrenan dengan bebas tanpa membawa beban nama 
besar ayahnya, Kiai Dahlan. Pasalnya, dalam kultur pesantren, santri 
yang berasal dari putra kiai tertentu –apalagi putra gurunya—akan 
memperoleh perlakuan berbeda dari pengasuh pesantren sebagai 
bentuk penghormatan antar sesama kiai, lebih-lebih bila sang santri 
itu adalah putra guru dari pesantren tertentu.24 

Budaya menghormati ini memang dipandang baik bagi kalangan 
pesantren, tapi tidak sedikit juga secara psikologis berpengaruh bagi 
mereka yang tidak siap secara mental, terlebih mereka yang mengambil 
keuntungan dari kharisma orang tuanya. Kiai Ihsan ingin menjadi di-
rinya sendiri dan ingin membuktikan sebagai pemuda sejati yang tidak 

24  Hal ini bisa dilihat sikap Kiai Hasyim dalam memberikan hormat kepada gurunya Kiai Khalil, meskipun 
pada akhirnya sang guru itu kelak menjadi santrinya, setelah Kiai Hasyim lama belajar ke beberapa shaikh 
di Makkah dan memiliki keahlian dari bidang hadith, bahkan menjadi satu-satunya orang Indonesia yang 
mendapat Ijazah mengajarkan kitab hadith Bukha<ri dari Shaikh Mahfudh al-Termasi. Bahkan, hubungan 
santri dan kiai terus terbangun, termasuk dengan Kiai Khozin ibn Khairuddin Panji Sidoarjo Baca: Wasid, 
Biografi  Kiai Mujib Abbas: Teladan Pecinta Ilmu yang Konsisten (Surabaya: Pustaka idea, 2012); Mas’ud, 
Intelektual Pesantren; Perhelatan Agama dan Tradisi…157-176. 
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mengandalkan kebesaran orang-orang sekitarnya, termasuk kebesaran 
nama orang tuanya, Kiai Dahlan.25

Namun, penyamaran yang dilakukan oleh Kiai Ihsan lambat, tapi pasti 
akhirnya diketahui. Akibatnya, dalam proses nyantri Kiai Ihsan tidak 
pernah menghabiskan waktu lama sebab dengan diketahui identitas 
dirinya sebagai putra kiai, Kiai Ihsan merasa terganggu sehingga ia lebih 
baik memilih pindah ke pesantren lain. Tercatat ketika nyantri ke Kiai 
Khalil, Kiai Ihsan hanya menghabiskan waktu selama satu bulan, belajar 
ilmu Falak di pondok Jamsaren Salatiga kurang dari satu bulan dan sempat 
singgah di pesantren KH. Shaleh Darat Semarang hanya 20 hari. 

Sekalipun belajar dengan waktu yang tidak lama, tapi penguasaan Kiai 
Ihsan terhadap pemikiran keislaman tidak diragukan. Prinsip bahwa pen-
guasaan ilmu agama dibutuhkan waktu lama (t}u>l al-zama>n) sebagaimana 
dikenal dalam tradisi pesantren¸26 menurut penulis dengan melihat 
kasus Kiai Ihsan, nampaknya secara kasuistik kurang berlaku, jika 
tidak mengatakan tidak tepat, sebab mencari ilmu lebih dipandang dari 
keseriusan berproses, bukan diukur dari lamanya waktu. Tapi memang 
harus diakui Kiai Ihsan sejak kecil dikenal memiliki talenta, cerdas, 
tekun, pantang menyerah sekaligus dikenal memiliki ilmu muka>shafah 
(baca: ilmu ladhunni>) sehingga dalam waktu singkat Kiai Ihsan men-
guasai berbagai disiplin, setidaknya bisa dilihat dari karya-karyanya.27

25 Busrol Karim, Syekh Ihsan.., 32-33.
26  Dalam literatur kitab kuning, tepatnya kitab Ta’lim al-Muta’allim  yang digunakan di pesantren, terdapat 

enam pra-syarat seseorang memperoleh ilmu, yakni, cerdas (dhaka>’), senang sekali (h{irs})}, sabar (is}t}iba>r), 
bekal (bulghah), petunjuk guru (irsha> al-usta>dh), dan waktu lama (t}u>l al-zama>n). Baca Shaikh Zarnu>ji>, 
Ta’lim Muta’allim (Surabaya: Maktabah wa Mat}ba’ah Mahkota, tth), 15.

27  Karya-karya yang dihasilkan dengan memuat beberapa pandangan ulama’ dan pakar sesuai bidangnya 
lebih banyak dihasilkan dari proses belajar dan tidak sedikit langsung dari nu>r ila>hi > (ladunni>). Pasalnya, 
ketika Kiai Ihsan wafat, ternyata tidak meninggalkan kitab yang cukup banyak sebagaimana nampak 
dari almari peninggalannya. Maka Kiai Munif ibn Muhammad ibn Ihsan lebih meyakini ilmu ladunni> yang 
lebih dominan dalam diri Kiai Ihsan, sekalipun secara manusiawi dia adalah pembaca ulung dan kritis 
atas beberapa kitab kuning. Hasil wawancara dengan Kiai Munif di dalemnya pada tanggal 11 Oktober 
2013 ba’da shubuh hingga jelang waktu Dhuha.
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Setelah menimba ilmu di berbagai pesantren, akhirnya Kiai Ihsan 
kembali pulang ke rumah pondok pesantren Jampes atas anjuran 
dari ayahnya, Kiai Dahlan, agar dapat membantu proses pengajaran 
kepada santri-santri di pesantren Jampes. Tepat pada tahun 1926, 
Kiai Ihsan —dengan nama kecil Bakri—melaksanakan ibadah haji. 
Menariknya, menurut beberapa riwayat, dalam proses ibadah haji itu 
Kiai Ihsan sempat menimba ilmu ke salah satu Shaikh dari Mesir, 
khususnya dalam bidang ilmu Falak, yang membuka pengajian di 
masjid al-H}aram Makkah sambil menunggu kepulangannya meng-
gunakan kapal api.28 Setelah pelaksanaan haji itu, nama kecil Bakri 
menjadi Ihsan; dengan harapan dan melalui arti nama barunya 
kelak Bakri mengalami perubahan hidup dan benar-benar men-
jadi muh}sin sejati, yakni orang yang senantiasa menyempurnakan 
hak-hak Tuhannya, sekaligus hak makhluk-Nya. 

Setelah Kiai Dahlan, ayah Kiai Ihsan, meninggal pada tanggal 25 
Syawal tahun 1928 M, tampuk kepemimpinan pesantren Jampes 
dipegang langsung oleh KH. Kholil; adik Kiai Dahlan yang kecil-
nya bernama Muharrar. Hanya saja, tepat pada tahun 1932 Kiai 
Kholil, sang paman menyerahkan tampuk kepemimpinan pesant-
ren Jampes kepada Kiai Ihsan, yang ketika itu berumur 31 tahun. 
Sungguh beban yang cukup berat, apalagi dalam usianya yang masih 
dipandang muda. Tapi itulah amanah yang harus dilaksanakan demi 
kelangsungan pesantren Jampes ke depan, sekaligus demi penegu-
han nilai-nilai keislaman Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. Sejak 
itulah, Kiai Ihsan mulai dikenal sebagai pengasuh pesantren 
Jampes Kediri. Di tangan Kiai Ihsan, lambat tapi pasti pesant-

28  Ibid.
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ren Jampes semakin dikenal bahkan jumlah santrinya semakin 
bertambah yang datang dari beberapa daerah di Indonesia.29

Semenjak Kiai Ihsan pulang dan turut membantu mengajar di 
pesantren Jampes, ia menghabiskan masa lajangnya dengan menikah 
sebagai bentuk mengikuti sunnah Nabi Muhammad Saw. Tercatat, 
Kiai Ihsan menikah dengan Gadis dari desa Sumberejo Poncokusumo 
Malang, hanya beberapa saat kemudian berpisah. Lantas menikah 
kembali dengan putri KH. Mahyin dari desa Durenan Trenggalek,30 
gadis dari desa Kapu Pagu Kediri dan gadis desa Polaman Kediri. 
Dengan menikah berkali-kali, menurut penulis, Kiai Ihsan tetap 
menghadapinya dengan sabar sebagai konsekwensi hidup, bukan 
larut dalam kesedihan apalagi dia adalah sebagai pelaku tasawuf. 
Tapi, menariknya sekalipun menanggung beban psikis yang sangat 
berat, Kiai Ihsan mampu menyikapinya dengan dewasa. Bahkan, 
tetap total mengabdikan dirinya mengajar di pesantren Jampes, 
sekaligus fokus pada hobinya sebagai penulis.31 Tidak tanggung-
tanggung dalam kondisi tersebut, Kiai Ihsan mampu menulis kitab 
Sira>j al-T}a>libi>n yang terdiri 2 jilid kitab.  

Selanjutnya, Kiai Ihsan pada tahun 1932 –yang pada tahun yang 
sama memegang kepemimpinan pesantren Jampes— menikah 
dengan Surati (Hj. Zainab) dari desa Kayen Kidul Kecamatan Pagu 
(sekarang disebut kecamatan Kayen Kidul), puteri H. Abdurrah-
man salah satu alumni pesantren Jampes dan murid Kiai Dahlan. 
Pernikahan ini bagi Kiai Ihsan adalah pernikahan yang terakhir, 

29  Busrol Karim, Syekh Ihsan.., 51-52. 
30  Istri Kiai Ihsan, yakni putri Kiai Mahyin, yang telah bercerai kemudian dalam beberapa waktu dinikah 

oleh Kiai Jazuli Utsman pengasuh pesantren al-Falah Ploso Kediri. Ibid., 37. 
31  Kondisi psikis ini, menurut tafsiran penulis, tersirat dalam pengantar Kiai Ihsan di kitab Sira>j al-T}a>libi>n. 

lihat. Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1997), 2. 
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sehingga bangunan bahtera rumah tangga mulai dirintisnya dengan 
mulai membangun rumah baru di sebelah timur pondok sebab 
sebelumnya hari-hari Kiai Ihsan lebih banyak dihabiskan tinggal 
bersama neneknya, nyai Isti’anah.32 

Dari pernikahan ini, terlahir delapan putra-putrinya yang kelak 
melanjutkan perjuangan Kiai Ihsan dalam meneguhkan nilai-nilai 
keislaman Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah melalui tradisi kepe-
santrenan, setidaknya melalui pesantren Ihsan Jampes. Di antara 
putra-putrinya adalah Husniyah (meninggal waktu kecil), Hafsah, 
Muhammad, Abdul Malik, Rumaisa, Mahmudah, Anisah, dan 
Nusaiziyah. Pada saat ini, regenerasi pemimpin pesantren Ihsan 
Jampes dipegang oleh beberapa cucu Kiai Ihsan, yang ketika penu-
lis temukan dan melakukan wawancara di antaranya adalah KH. 
Munif ibn Muhammad dan KH. Busrol Kari>m Abdul Mughni.

C. Karya-Karya Kiai Ihsan
Dalam konteks pergumulan intelektual pesantren –termasuk In-

telektual Muslim Nusantara—ketenaran nama Kiai Ihsan sampai hari 
ini tetap dirasakan, salah satunya disebabkan oleh produktifi tasnya 
dalam dunia tulis-menulis. Berbagai karya telah ditorehkan dalam 
berbagai disiplin. Sekalipun Kiai Ihsan hidup dalam lingkungan pe-
santren yang jauh dari hiruk pikuk keramaian kehidupan kota, yaitu 
di lingkungan pondok pesantren Jampes, ternyata karya-karya yang 
ditorehkan mampu melampaui lingkungan komunitas pesantren 
bahkan melampaui negaranya. Karya-karya itu sekaligus menjadi 
petanda nyata dari posisi intelektual Kiai Ihsan dalam lingkup per-

32  Busrol Karim, Syekh Ihsan.., 37-38.



46 I Tasawuf Nusantara Kiai Ihsan Jampes

gumulan pemikiran Muslim Nusantara, khususnya dalam bingkai 
intelektual pesantren. 

Oleh karenanya, karya-karya Kiai Ihsan setidaknya menggambar-
kan ideologi komunitas pesantren, sekaligus potret Islam Nusantara. 
Pergumulan intelektual Kiai Ihsan yang diproses dari satu pesantren 
ke pesantren lain diakui atau tidak cukup berpengaruh dalam pikiran-
pikirannya, yaitu dalam rangka membumikan nilai Islam Ahl al-Sunnah 
wa al-Jama>’ah sebagai ortodoksi dalam kehidupan Muslim. Naluri 
pengetahuannya yang luas memungkinkan Kiai Ihsan melalui karya-
karyanya tidak hanya merespon kondisi lokal dan nasional, tapi juga 
menyikapi situasi terkini yang dihadapi umat Islam di belahan dunia 
pada eranya, khususnya dalam menyikapi kontestasi ideologi antar 
umat Islam sebagaimana tergambarkan dari karya-karyanya.

Adapun karya-karya Kiai Ihsan sebagaimana berikut: Pertama, 
Tashri>h al-‘Iba>ra>t; kitab ini mengupas tentang ilmu falak (As-
tronomi). Kitab yang pernah terbit tahun 1929 adalah penjelas 
dari kitab Nati>jat al-Mi>qa>t karangan KH. Ahmad Dahlan Se-
marang. Secara genealogis, hubungan kedua kitab ini setidaknya 
menunjukkan hubungan ilmu Kiai Ihsan sebagai santri dengan 
Kiai Dahlan selaku gurunya. Pasalnya, dalam waktu tertentu, Kiai 
Ihsan pernah nyantri kepada Kiai Dahlan yang dikenal sebagai ahli 
falak. Di samping itu, kitab ini sebagai langkah nyata Kiai Ihsan 
dalam memerankan dirinya sebagai penjaga tradisi keilmuan di 
lingkungan pesantren Jampes, sebab ayahnya, yakni Kiai Dahlan 
Sholeh adalah pendiri pondok pesantren Jampes juga dikenal 
memiliki keahlian ilmu falak.

Hadirnya kitab Tashri>h al-‘Iba>ra>t menggambarkan keilmuan Kiai 
Ihsan dalam bidang ilmu falak tidak bisa diragukan. Implikasi prak-
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sisnya, mengutip Busrol Karim, Kiai Ihsan sering kali menggunakan 
kemampuan falaknya dalam menentukan awal bulan-bulan yang 
ada kaitannya dengan peribadatan Islam, misalnya puasa Ramadhan 
dan hari raya Idul Fitri. Dalam tanggal 1 Syawal, Kiai Ihsan mematok 
standar ketinggian hilal minimal 6 derajat dengan alasan dalam me-
netapkan 1 Syawal, setidaknya dapat dilihat dua orang saksi. Keting-
gian minimal 6 derajat sangat dimungkinkan dilihat oleh dua orang, 
berbeda dengan bulan-bulan lainnya yang hanya pada kesaksian 
pada satu orang. Standar minimal 6 derajat ini dihasilkan dari telaah 
panjang atas beberapa referensi ilmu falak, misalnya yang dipakai Kiai 
Ihsan adalah Sulla>m al-Nayyi>raini karangan Muh}ammad Mans}u>r ibn 
Muh}ammad Damiri al-Bata>wi>, Al-Qawa>’id al-Fala>ki>yyah karangan 
‘Abd al-Fath al-Sayyi>d Al-Tu>ni> al-Falaki> al-Mis}ri> dan Tadhkirat al-
Ikhwa>n karangan KH. Dahlan Semarang.33  

Hanya saja, sejak penelitian dirancang penulis belum menemu-
kan teks asli dari kitab Tashri>h al-Iba>ra>t ini. Karenanya, ulasan 
ini tidak bisa diungkap dengan panjang lebar, kecuali penjelasan 
dari beberapa sumber, khususnya tulisan KH. Busrol Karim, cucu 
Kiai Ihsan Jampes, tentang Shaikh Ihsan Bin Dahlan Jampes Kediri 
(Pengarang Siraj al-Th alibin).  

Kedua, Sira>j al-T}a>libi>n (lentera bagi para pencari jalan Allah); kitab 
ini adalah sharah dari karya imam al-Ghazali, yakni Minha>j al-‘A>bidi>n 
(jalan bagi para penyembah). Dilihat dari judulnya Sira>j al-T}a>libi>n, 
nampaknya karya Kiai Ihsan ini laksana lampu —atau jalan dalam istilah 
al-Ghazali— bagi mereka yang mendambakan kedekatan diri kepada 
Allah SWT. Meskipun sebagai sharah, kitab Kiai Ihsan ini, yang dalam 

33  Ibid.., 40-41.
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versi cetak terdiri dari dua jilid dengan jumlah halaman lebih dari 1000, 
menggambarkan potret dirinya sebagai seorang sufi  dari pesantren, 
bahkan penafsir ulung pemikiran tasawuf al-Ghazali. Ulasannya yang 
begitu luas dan lugas —dengan menyisipkan beberapa pendapat dan 
cerita-cerita sufi stik— mengantarkan kitab sharah ini semakin mudah 
dipahami, terlebih dalam konteks mempermudah pemahaman atas 
karya al-Ghazali; Minhaj> al-‘A>bidi>n yang dalam versi cetak hanya 
terdiri dari 93 halaman.

Karya ini dipandang banyak kalangan sebagai karya fenomenal 
dari pesantren, setidaknya bisa dilihat dari sisi waktu yang digunakan 
penulisnya di satu pihak dan kualitas serta aspek penggunaan terhadap 
kitab ini di pihak yang berbeda. Dilihat dari sisi waktu, Kiai Ihsan hanya 
menghabiskan waktu sekurang-kurangnya delapan bulan dalam menu-
lis kitab Sira>j al-T}a>libi>n. Dengan waktu yang relatif singkat, proses 
sharah yang dilakukan Kiai Ihsan terhadap kitab Minhaj> al-‘A>bidi>n 
dipandang berkuantitas dilihat dari sisi jumlah halamannya, sekaligus 
berkualitas dilihat dari ulasannya yang cukup luas dengan mengutip 
beberapa pendapat dari berbagai sumber, bahkan dari berbagai 
disiplin keilmuan. Hanya sekedar mengulas satu tema pemikiran 
al-Ghazali, misalnya, Kiai Ihsan mengutip beberapa sumber dan 
pendapat beberapa tokoh lain agar ulasannya mampu memberikan 
kemudahan bagi para pembacanya. 

Menariknya, waktu penulisan kitab ini, Kiai Ihsan sebenarnya 
secara individu mengalami goncangan psikologis, yaitu ia dalam 
kondisi menduda akibat perceraiannya dengan istri yang keempat. 
Goncangan psikologis ini nampak tergambarkan secara tersirat, 
menurut penulis, dari pengantar kitab ini pada juz I, ketika Kiai 
Ihsan berharap –dengan kerendahan dirinya— agar para pembaca 
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melakukan perbaikan atau koreksi yang produktif, bila kelak me-
nemukan beberapa teks tulisannya dipandang kurang tepat, jika 
tidak mengatakan salah, dalam kitab karangannya, khususnya 
Sira>j al-T}a>libi>n. Hal ini terungkap dalam perkataan Kiai Ihsan 
sebagaimana berikut:

                                                       
34

“…Sesungguhnya tentang aku, Allah swt. —yang Maha Mulya 
dan Agung— mengetahui bahwa kebanyakan masaku men-
gumpulkan karya ini dalam kondisi prihatin dan susah. Di 
samping sedikit yang menolong dan mengingatkan”.

Goncangan psikologis ini nampaknya bagi Kiai Ihsan —sebagai 
seorang pelaku tasawuf— layaknya menjadi cambuk untuk selalu 
menghadirkan sebuah karya besar agar tidak hanyut dalam kesedi-
han yang berkepanjangan hingga semakin tidak memberikan arti 
apa-apa bagi peningkatan kualitas hidup, terlebih kualitas hidup di 
hadapan Allah. Maka, ungkapan ‘Abd al-Kari>m al-Qushairi al-S}u>fi 
ibn waktihi (sufi  adalah anak waktunya) dalam konteks kehidu-
pan Kiai Ihsan mendapatkan momentumnya. Pasalnya, sekalipun 
dalam kesedihan mendalam, Kiai Ihsan tetap mampu bersibuk ria 
dengan aktivitas yang lebih bermanfaat pada masanya, sekaligus 
beraktifi tas secara positif agar kelak dibutuhkan pada masa-masa 
mendatang.35 Dalam konteks ini pula, perkataan lain ‘Abd al-Kari>m 
cukup pas dalam menilai kualitas psikis Kiai Ihsan, yakni:

34    Ih}sa>n, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz , 2. 
35  ‘Abd al-Kari>m al-Qushairi, Risa>lat al-Qushairiyah  (Tk: Da>r al-Khair, tt), 55.
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36

Orang sedih akan menemukan Tuhannya selama sebulan, 
yang tidak bisa ditemukan orang yang tidak sedih selama 
bertahun-tahun.

Jadi, hanya dengan delapan bulan Kiai Ihsan mampu menghadirkan 
kitab Sira>j al-T}a>libi>n yang bagi orang biasa belum tentu bisa dilakukan 
secara maksimal. Tidak salah bila kemudian, hadirnya kitab ini dipan-
dang sebagian kalangan bahwa Kiai Ihsan memiliki ilmu ladhunni>/
muka>shafah; semacam pengetahuan yang diyakini langsung datang dari 
sumbernya (baca: Allah SWT), akibat kesucian hati seseorang, sehingga 
mampu mengadirkan kitab tersebut dengan cepat dan dengan kualitas 
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Sementara dilihat dari konteks isinya, kitab Sira>j al-T}a>libi>n sarat 
dengan makna dan ulasan, setidaknya dapat dilihat dari jumlah 
halamannya yang lebih dari 1000 halaman. Komentar atas keung-
gulan isi Sira>j al-T}a>libi>n datang dari berbagai kalangan, baik dari 
komunitas pesantren maupun komunitas Muslim di dunia. Dari 
komunitas pesantren, KH. Hasyim Asy’ari Pendiri dan pengasuh 
Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, sekaligus salah satu pendiri 
NU, misalnya, memberikan komentar bahwa kitab ini adalah salah 
satu kitab terbaik yang membahas tasawuf, sebab di dalamnya 
penuh dengan faedah dan makna untuk mempermudah bagi para 
pelajar (al-t}ulla>b) sebab lahir dari pengarang (baca: Kiai Ihsan) 

36  Ibid., 138.



Menggapai Jalan Ma’rifat, Menjaga Harmoni Umat I 51

yang cerdas, ‘alim dan ‘alla>mah, dan menguasai atas materi yang 
dikajinya, termasuk komentar Kiai Abd al-Kari>m Lirboyo Kediri, 
Kiai Muh}ammad Kha>zin ibn S}a>lih Bendo Pare Kediri, Kiai Muh}
ammad Ma’ru>f Kedunglao Kediri dan lain-lain, yang pada intinya 
mengomentari keunggulan kitab Sira>j al-T}a>libi>n.37 

Sementara dari komunitas Muslim di dunia dibuktikan dengan 
dipakainya kitab Sira>j al-T}a>libi>n sebagai salah satu materi wajib 
dalam kajian ilmu tasawuf di berbagai negara Muslim,38 termasuk 
di Barat yang mendalami secara khusus pemikiran tasawuf al-
Ghazali. Dengan diterbitkannya kitab Sira>j al-T}a>libi>n di salah 
satu penerbit di Timur Tengah memungkinkan penyebaran kitab 
ini semakin luas, bahkan kitab ini lebih dikenal di Timur tengah 
dari pada di negeri asalnya, Jampes Kediri Jawa Timur, termasuk 
dikenal di beberapa perpustakaan Barat. Pengakuan atas kualitas 
Sira>j al-T}a>libi>n juga disampaikan oleh raja Farouk Mesir, yang 
berkuasa pada 1936-1952, melalui delegasinya hingga ia mengajak 
Kiai Ihsan agar berkenan menjadi salah satu dosen di universitas al-
Azhar Mesir, sekalipun Kiai Ihsan menolak dengan lebih memilih 
pesantren Jampes sebagai medan perjuangannya melalui pengajian 
kitab-kitab kuning bersama para santrinya.   

Terlepas dari itu, banyak pihak yang memandang bahwa ditu-
lisnya kitab Sira>j al-T}a>libi>n hanya dalam waktu delapan bulan 
dipastikan menunjukkan penulisnya memiliki kelebihan yang tidak 
dimiliki kebanyakan orang, yakni kemampuan memperoleh ilmu 
ladhunni>. Bahkan, menurut sebagian riwayat, setiap kali proses 

37  Komentar ini dapat dilihat pada Ihsan Jampes, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz II, 543-544.  
38  Pengakuan KH. Said Aqil Siraj, ketua Umum PBNU, bahwa ia pernah berkunjung ke negara Mali 

Afrika Barat dan menyaksikan pengajian Tasawuf pada malam Jum’at di salah satu masjid dengan 
menggunakan kitab Sira>j al-T}a>libi>n. Keterangan ini di dapat dari pembicaraannya dalam forum satu 
abad Pondok Pesantren Lirboyo Kediri tahun 2010. 
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penulisan kitab Sira>j al-T}a>libi>n, Kiai Ihsan selalu mengalami mimpi 
bertemu dengan imam al-Ghazali, sehingga dari pertemuan ini Kiai 
Ihsan mendapat koreksi langsung dari imam al-Ghazali atas teks-
teks yang telah dituliskan, karena memang kitab Sira>j al-T}a>libi>n 
adalah sharah dari kitab Minha>j al-‘A>bidi>n karya al-Ghazali.39 Ter-
lepas dari itu semua, kemampuan penguasaan ilmu ladhunni> yang 
dimiliki Kiai Ihsan juga tidak bisa dipandang sebagai satu-satunya 
penyebab, tapi secara rasional Kiai Ihsan memang tekun belajar 
(istiqa>mah fi> al-ta’allum) dan mengajar (al-ta’li>m) kitab kuning 
di pesantren Jampes di hadapan santri-santrinya, sekaligus menga-
malkannya. Ketekunan ini yang kemudian diyakini memberikan 
efek luar biasa, termasuk hadirnya ilmu yang tidak disangka-sangka 
sebelumnya, sebagaimana juga disitir oleh nabi Muhammad SAW. 
melalui hadithnya:

         40

Barang siapa yang mengerjakan apa yang diketahui, nis-
caya Allah akan mewariskan kepadanya apa yang tidak 
diketahui.

Ketiga, Mana>hij al-Imda>d; kitab ini adalah sharah (ulasan) 
dari kitab Irsha>d al-‘Iba>d karangan Syeikh Zain al-Di>n ibn ‘Abd 
‘Azi>z ibn Zain al-Di>n al-Maliba>ri> (982 H). Sekalipun sharah, tapi 

39  Bagi kalangan pesantren riwayat ini bisa dibenarkan sebab memang ilmu ladhunni> diyakini memang 
ada, yang dimiliki oleh orang-orang yang bersih hatinya dan senantiasa mengingat Allah SWT. Riwayat 
ini diperoleh penulis dari hasil wawancara dengan KH. Munif ibn Muhammad 11 Oktober 2013, di 
dalemnya ba’da shalat Subuh menjelang waktu Dhuha. 

40  Hadith ini disebutkan oleh Kiai Ihsan, berkaitan dengan perlunya muja>hadah dan bersungguh-sungguh 
dalam beraktivitas, baik dengan z}a>hir maupun ba>t}in. Sebab hanya dengan cara ini akan diberikan 
kemudahan oleh Allah SWT. Lihat Ihsan Jampes, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz II  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1997), 456.   
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kitab Mana>hij al-Imda>d yang ditulis tahun 1940 tetap menunjuk-
kan keluasan pikiran Kiai Ihsan sebagai penyusun. Pasalnya, dari 
kitab Irsha>d al-‘Iba>d yang jumlah halamannya hanya berkisar 
118 halaman, Kiai Ihsan mampu mengulas dan menganalisanya 
dengan serius dan tajam dalam bentuk kitab yang terdiri dari dua 
jilid dengan mencapai sekitar 1000 halaman lebih. Sebagaimana 
diakui Kiai Ihsan dengan kerendahan dirinya —sebagaimana 
disebutkan dalam pengantarnya—bahwa sharah ini diharapkan 
mampu memberikan kemudahan bagi pemerhati dan pembaca 
dalam memahami kitab asalnya (Irsha>d al-‘Iba>d), misalnya sharah 
ini mengulas secara rinci dari teks-teks aslinya yang dipandang 
masih global dengan memberikan beberapa faedah melalui kutipan 
terhadap al-Qur’an, hadith, dan ungkapan para ulama’. Artinya, 
sharah ini, bukan dalam rangka mengisi kekosongan, tapi lebih 
untuk memulyakan mereka yang telah dulu berbuat kebajikan.41 
Dengan begitu bahwa Kiai Ihsan layaknya penulis dan pelaku sufi , 
selalu berusaha menampakkan sikap rendah diri, sekalipun secara 
fi sik kontribusi men-sharahnya terhadap kitab-kitab terdahulu cu-
kup piawai. Melalui karya-karyanya, Kiai Ihsan lebih dikenal banyak 
orang, tapi beliau tetap menjadi orang pesantren dengan kesederha-
naannya sebagai karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara umum kitab Mana>hij al-Imda>d —yang ditulis tuntas pada 
hari Kamis, akhir bulan Jumad al-Tsani tahun 1360 H42 bertepatan 
tahun 194043—  memuat beberapa persoalan dalam kajian Islam, 
yakni tentang keimanan, fi qih hingga tasawuf, sesuai dengan kitab 
yang disharahnya (Irsha>d al-‘Iba>d). Namun, ulasannya yang origi-

41  Ihsan Jampes, Mana>hij al-Imda>d, Juz I  (Kediri: Pesantren Jampes, TT), 1. 
42  Ibid., Juz II, 559.
43  Busrol Karim , Syekh Ihsan …, 48. 
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nal dan lugas dengan bahasa Arab fus}h}a> dan mengutip beberapa 
sumber memungkinkan kitab ini bukan sekedar sharah, tapi 
sebuah kitab yang menggambarkan kompleksifi tas kemampuan 
penulisnya dalam berbagai disiplin. Satu misal, hanya ingin men-
gulas keutamaan ilmu dan harta, Kiai Ihsan selain menjelaskan 
maksud hadith keutamaan belajar ilmu sebagaimana disebutkan 
dalam kitab Irsha>d al-‘Iba>d, ia juga mengutip dari beberapa 
sumber, seperti dari perkataan ‘Ali Ibn Abi> T}a>lib hingga ibn al-
Qayyi>m, yang pada kesimpulannya Kiai Ihsan mengatakan; 

‘’Jika seseorang berangan-angan dengan kondisi para imam-
imam Islam, maka jelas yang tersisa hanyalah bentuknya. 
Tapi, penyebutan dan pemujian terhadap mereka tidak akan 
pernah putus. Inilah kehidupan kedua bagi mereka”.44

Namun, secara isi nampaknya perspektif sufi stik dalam kitab 
Mana>hij al-Imda>d cukup mewarnai dalam berbagai ulasan-ulasan-
nya. Artinya, baik dalam mengulas tentang bab keimanan maupun 
persoalan fi qih nuansa sufi stiknya sering kali masuk sehingga 
bahasannya semakin segar, termasuk dengan mengungkapkan-
nya melalui cerita-cerita orang baik terdahulu (salaf al-S}a>lih}).45 
Perihal ini semakin menggambarkan bahwa nuansa sufi stik lebih 
dominan dalam pikiran dan perilaku Kiai Ihsan, setidaknya setelah 
membaca secara singkat kandungan kitab Mana>hij al-Imda>d. 

44  Ihsan Jampes, Mana>hij al-Imda>d, Juz I, 70-71. 
45  Dalam menjelaskan hadi>th tentang “sembahlah Tuhanmu seakan-akan kamu melihatnya—, Kiai Ihsan 

mengutip cerita dari sebagaian ahli Tarekat, yakni Muh}ammad Ibn Sakra>n, bahwa yang dimaksud hadi>th 
ini adalah berkaitan dengan isha>rat su>fiah. Artinya, jika seseorang mampu men-fana’kan jiwanya hingga 
tidak melihat sesuatu apapun, maka ia akan menyaksikan Tuhannya sebab pada dasarnya jiwa-lah yang 
menghalanginya. Ibid, 22.
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Sekalipun begitu, hingga dijemput ajalnya oleh Allah SWT., 
Kiai Ihsan belum sempat melihat kitab Mana>hij al-Imda>d se-
cara fi sik dalam edisi cetak, sebab proses percetakan mengalami 
keterlambatan karena kondisi sosial politik bangsa yang tidak 
memungkinkan, tepatnya kondisi bangsa dalam peperangan dan 
belum kondusif dari tahun 1942 hingga 1950. 

Usaha penerbitan telah dilakukan di percetakan di Kairo, tapi 
tidak berhasil hingga Kiai Ihsan meninggal tahun 1952.46 Usaha 
menghadirkan karya ini dari ahli waris telah dilakukan, misalnya 
dengan memburu naskah aslinya (manuskrip) ke salah satu pener-
bitan di Kairo, tapi tidak berhasil. Berkat bantuan salah satu santri 
Kiai Ihsan dari Semarang naskah manuskrip ditemukan, sekalipun 
dalam bentuk edisi copy. Alasannya, sebelum dikirim ke percetakan 
Kairo, naskah aslinya dicopi dan disimpan. Dari naskah ini akh-
irnya, kitab Mana>hij al-Imda>d dapat diproses naik cetak sekalipun 
membutuhkan waktu yang cukup lama kaitannya dengan proses 
teknis, misalnya pengetikan ulang atas manuskripnya baru selesai 
pada malam kamis, tanggal 23 Dhu>l al-Qa’dah 1395 H, bertepatan 
dengan 27 Nopember 1975. Edisi percetakan nampak jelas pada 
tahun 2005 yang diterbitkan oleh keluarga besar Kiai Ihsan, setelah 
lama proses editing naskah dan usaha cetak melalui Shaikh Muh}
ammad Ya>si>n al-Fada>ni> tidak berhasil.47  

Catatan penulis, kitab ini nampaknya masih dipandang langka 
sebab hanya orang-orang tertentu yang mendapatkannya, khususnya 
para alumni-alumni dari pesantren Jampes Kediri. Memang pihak 

46  Busrol Karim, Syekh Ihsan, 49.
47  Usaha cetak melalui Shaikh Yasin atau Muh}ammad ‘Isa> ini difasilitasi oleh KH. Abdurrahman Wahid (Gus 

Dur) sekitar tahun 1980-an. Namun, Syaikh Yasin lebih dulu meninggal tahun 1990 hingga kitab ini tidak 
sempat diterbitkan melalui penerbitan Timur Tengah. Ibid, 49. 
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keluarga telah menerbitkan, tapi telah habis di pasaran sebab memang 
tidak dijual secara umum. Penulis dalam konteks ini diuntungkan 
oleh kesediaan salah satu santri senior pesantren Jampes yang masih 
aktif, hingga bersedia memberikan pinjaman atas naskah ini,48 setelah 
sebelumnya penulis meminta ijin kepada ahli waris Kiai Ihsan, yakni 
KH. Busrol Karim A. Mughni dan Kiai Munif ibn Muhammad ibn 
Ihsan, untuk mengkaji dan minta ijazah kitab-kitab Kiai Ihsan agar 
diberi kemudahan untuk membaca dan menelaahnya. 

Keempat, Irsha>d al-Ikhwa>n li Baya>n Shurb al-Qahwati wa al-
Dukha>n (Petunjuk Bagi Para Saudara; Menjelaskan tentang Minum 
Kopi dan Merokok). Kitab ini adalah bentuk naz}am yang telah dis-
harahi dan memuat empat bab pembahasan. Kitab ini secara umum 
mengupas tuntas tentang seluk-beluk hukum merokok dan minum 
kopi. Dipastikan, hadirnya kitab ini adalah bentuk respon terhadap 
masyarakat di sekitar pesantren Jampes yang masih memperde-
batkan persoalan hukum merokok dan minum kopi. Perdebatan 
kusir antar mereka direspon secara ilmiah oleh Kiai Ihsan dengan 
menghadirkan pandangan ulama secara luas dan tidak terkesan 
hitam putih. Dengan pola ini diharapkan masyarakat tidak mu-
dah men-vonis para peminum kopi dan perokok sebagai orang 
tertuduh, jika tidak mengatakan salah, karena kopi dan rokok 
juga memberikan dampak positif bagi penggunanya di samping 
memang ada dampak negatifnya.49 

Melihat dari judulnya, kitab ini adalah model tematik atas ka-

48  Santri yang dimaksud adalah Ustad Mufti Fanani, santri senior-aktif dari Gondang Legi Malang. Penulis 
memperoleh naskah kitab Mana>hij al-Imda>d dalam bentuk cetak, bertepatan dengan acara Haul wafatnya 
Kiai Ihsan Jampes pada 29 Oktober 2013 M atau 25 Dul Qa’dah 1434 H di sekitar Pondok Pesantren 
Putra-Putri Al-Ihsan Jampes Kediri. 

49  Dampak positif dan negatif meminum kopi, misalnya dapat lihat ulasannya; Ihsan Jampes, Irsha>d al-
Ikhwa>n li Baya>ni Shurb al-Qahwah wa al-Dukha>n (Kediri: Pesantren al-Ihsan Jampes, tt), 14-16.
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jian fi qih, khususnya persoalan rokok dan minum kopi. Kitab ini 
setidaknya layak menjadi pegangan bagi para pecandu kopi dan 
perokok; bahwa apa yang dilakukannya sebagai pecandu ternyata 
juga memiliki landasan hukumnya, apalagi bila benar-benar berman-
faat untuk penyemangat bagi mereka yang membaca, menulis dan 
lain-lain, sekaligus memberikan warning bagi mereka (khususnya 
kalangan tekstualis) yang cenderung mengharamkan secara mutlak 
sebab dipandang tabdhi>r, tanpa melihat sisi manfaatnya. 

Pada konteks hukum merokok dan kopi, Kiai Ihsan menggunakan 
kaedah fi qhiyah al-wasa>il hukm al-Maqa>s}id (perantara memiliki 
hukum yang sama dengan tujuan). Dalam arti, hukum merokok 
dan minum kopi bergantung pada tujuannya. Bila keduanya sebagai 
sarana ibadah, maka hukum menggunakannya dipandang sebagai 
ibadah. Bila untuk sesuatu yang haram, maka hukumnya haram, 
dan seterusnya.50 Hanya saja, Kiai Ihsan lebih menghukumi bahwa 
merokok adalah makruh, bahkan wajib jika memang dengan tidak 
merokok dipandang ada unsur mud}a>rat, hingga haram bila proses 
membelinya dengan menggunakan harta yang mestinya digunakan 
nafk ah keluarganya.51 Sampai hari ini, kitab Irsha>d al-Ikhwa>n li 
Baya>ni shurb al-Qahwah wa al-Dukha>n masih digunakan dan penulis 
mendapatkannya dari tokoh buku di lingkungan pondok pesantren 
“al-Ihsan” Jampes Kediri. Bahkan, kitab ini telah diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia, yang diterbitkan oleh penerbit LKiS Yogyakarta 
tahun 2009 dan cetak ulang tahun 2012. 

Empat kitab yang telah penulis sebutkan adalah kitab yang secara 
fi sik diyakini benar-benar karya Kiai Ihsan Jampes. Tidak salah perlu 

50  Ibid.
51  Ibid., 35.
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klarifi kasi atau perlu ada usaha tabayyu>n, bila kemudian ada upaya 
sebagian pihak dari penerbit Timur Tengah –baik sengaja atau tidak—
menghilangkan nama Kiai Ihsan sebagai pengarang, khususnya untuk 
kitab Sira>j al-T{a>libi>n. Alasannya, kitab-kitab ini setidaknya menjadi 
aset pesantren sekaligus aset budaya yang menggambarkan tentang 
pergumulan pesantren dalam pergolakan intelektual Muslim lokal, 
nasional maupun global. Bukan itu saja, kitab ini sekaligus meng-
gambarkan model pemahaman Islam lokal dari perspektif lokal pula, 
yaitu perspektif pesantren.

Namun, setelah menelaah beberapa referensi, penulis menemukan 
riwayat yang menyebutkan bahwa Kiai Ihsan juga telah mengarang 
kitab dalam kajian tafsir yang berjudul Nu>r al-Ih{sa>n fi Tafsi>r al-
Qur’a>n. Riwayat ini ditemukan dalam kitab al-‘Aqd al-Fari>d min 
Jawa>hir al-Asa>nid yang ditulis oleh Shaikh Muh}ammad ‘I>>sa> al-Fada>ni> 
al-Makki>, salah satu putra Padang yang menjadi Shaikh di Timur 
Tengah, tepatnya di Da<r al-‘Ulu>m al-Di>ni> Makkah Mukarramah. 
Riwayat ini lengkapnya berbunyi:

               53

(Kitab Sira>j al-T}a>libi>in Sharh Minha>j al-‘A>bidi>n) dalam 
dua jilid. Saya meriwayatkan kitab ini dari penyusunnya; 
al-‘Alla<mah, seorang sufi , ahli sanad, dan orang yang 

52  Jika tidak berlebihan, untuk tidak mengatakan salah, nama ini yang dimaksud bukan Abd Alla>h, tapi 
Dahlan ibn Muhammad Saleh. 

53  Shaikh Muh}ammad ‘I>>sa> al-Fada>ni> al-Makki>, Al-‘Aqd al-Fari>d min Jawa>hir al-Asa>nid (Indonesia: Da>r 
al-Saqa>f, cet II, tth), 137. 
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bertaqwa, yaitu Kiai Ihsan Ibn ‘Abdullah (Dahlan) ibn 
Muhammad Saleh ibn ‘Abd al-Rahman Jampes-Ponorogo-
Indonesia, dan beberapa kitab karangannya, termasuk 
kitab Nu<r al-Ih}sa>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n.

Menyikapi riwayat ini, penulis dihadapkan dua pendapat yang 
pro dan kontra sebab memang secara fi sik –edisi cetak—sepanjang 
penelitian ini ditulis belum ditemukan. Bahkan di antara ahli waris ada 
yang mengatakan dengan keyakinannya bahwa kitab Nu<r al-Ih}sa>n fi> 
Tafsi>r al-Qu’r’a>n bukanlah karangan Kiai Ihsan,54 dan ada yang 
mengatakan bahwa Nu<r al-Ih}sa>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n dimungkinkan 
adalah karangan Kiai Ihsan sebab dia dikenal ‘a>lim ‘alla>mah dan 
menguasai berbagai disiplin keislaman55, termasuk sangat mungkin 
dalam kajian tafsir. Kalaupun secara fi sik tidak ditemukan, tidak 
bisa langsung divonis ini bukan karya Kiai Ihsan, apalagi yang 
meriwayatkan adalah Shaikh ‘Isa> al-Fada>ni>, seorang ulama’ yang 
juga dikenal kealimannya (a>lim wa ‘alla>mah), sekaligus seorang 
musnid, ahli sanad hadi>th.

Terlepas dari pro dan kontra tentang kitab Nu<r al-Ih}sa>n fi> Tafsi>r 
al-Qur’a>n, penulis dalam konteks ini bukan memilih mana yang 
benar dari dua pendapat itu, tapi riwayat Shaikh ‘I>sa> al-Fada>ngi> 
perlu menjadi pertimbangan semua pihak, khususnya bagi se-
mua kalangan sebab karya tulis sejatinya menggambarkan seluk 
beluk penulisnya, sekaligus realitas yang melingkupinya. Kalau 
kitab Nu<r al-Ih}sa>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n benar-benar karya Kiai 
Ihsan, setidaknya dengan adanya bukti fisik sebuah naskahnya, 

54  Pendapat ini dilontarkan oleh KH. Busrol Karim Abdul Mughni, salah satu pengasuh Pesantren Al-Ihsan 
Jampes Kediri, dalam wawancara dengannya di dalem pada tanggal 11 Oktober 2013 pukul 5. 30-6.00.

55  Pendapat ini dilontarkan oleh KH. Munif ibn Muhammad ibn Ihsan, salah satu pengasuh Pesantren Al-Ihsan 
Jampes Kediri, dalam wawancara dengannya di dalem pada tanggal 11 Oktober 2013 pukul 6. 35-7.10.
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maka berarti beliau telah berkontribusi pula bagi kajian tafsir 
lokal di Indonesia, bukan sekedar hanya dikenal dalam kajian 
tasawuf, ilmu falak, dan fiqih. 

Itulah gambaran singkat beberapa karya Kiai Ihsan yang 
ditemukan penulis. Dari ragam karya itu, nampaknya disiplin 
tasawuf Sunni-‘amali> model Ghazalian lebih dominan dalam 
pemikiran Kiai Ihsan, apalagi dalam kehidupannya ia dikenal 
larut dalam perilaku-perilaku tasawuf, yang salah satu simbolnya 
para sufi  adalah tidak senang kesohor (al-shuhr). Dengan bersen-
tuhan, menafsirkan pemikiran al-Ghazali —dari kitab Minha>j 
al-‘A>bidi<n— misalnya, Kiai Ihsan ingin menegaskan bahwa laku 
sufi stik al-Ghazali adalah potret tasawuf yang dipandang ortodoksi 
bagi kalangan pesantren secara khusus, sekaligus bagi komunitas 
Muslim yang dibingkai dalam ideologi Ahl al-Sunnah wa al-
Jama>’ah pada umumnya.

Akhirnya, karya-karya itulah salah satu warisan intelektual Kiai 
Ihsan, sekaligus menggambarkan bahwa dinamisasi intelektual 
pesantren pada umumnya telah berjalan cukup baik, setidaknya 
dilihat pada era kehidupan Kiai Ihsan. Warisan itulah yang kelak 
menjadi amal jariyah bagi Kiai Ihsan sepanjang hidupnya, yang 
meninggal pada hari senin pukul 12 tanggal 25 Dhu> al-Hijjah 1371 
H/ 16 September 1952.56

56  Busrol Karim, Syekh Ihsan, 80.
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BAB III
PEMIKIRAN TASAWUF KIAI IHSAN

Sebagaimana disebutkan sebelumnya pemikiran 
tasawuf Kiai Ihsan –dan dikenal juga dengan 
sebutan Shaikh Ihsan— tidak datang secara 
tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh konstruksi 
sosial, budaya dan pendidikannya. Konstruksi ini 
yang kemudian memunculkan dirinya sebagai 
penafsir ulung yang mampu mengulas cukup 
apik mengenai tasawuf, khususnya dalam me-
nafsirkan tasawuf Sunni Ghazalian. 

Kecenderungan kepada Imam al-Ghazali 
nampaknya sesuai dengan latar altarnya yang 
hidup dalam tradisi dan kebudayaan pesantren. 
Bahkan, penggunaan bahasa Arab fus}h}a dalam 
beberapa karyanya dengan logika kebahasaan 
yang mudah dipahami, menggambarkan keali-
man dan kesufi an Kiai Ihsan tidak hanya keso-
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hor secara lokal, regional, dan nasional tapi juga internasional, 
dengan dibuktikan bahwa karya Kiai Ihsan, yakni Sira>j al-T}a>libi>n 
dipakai di Universitas al-Azhar Kairo Mesir,1 apalagi bagi mereka 
yang mendalami tasawuf Ghazalian, dan karya ini juga mengisi 
beberapa perpustakaan baik di dunia Islam maupun di Barat.

Oleh karenanya, bahasan dalam bab ini mencoba memahami 
beberapa pikiran tasawuf Kiai Ihsan yang diulas dalam magnum 
opusnya, yakni Siraj> al-T}a>libi>n, yang terdiri dari dua jilid dengan 
jumlah halaman 1087 berdasarkan terbitan al-Haramain Indone-
sia. Untuk memperkuat bahasan ini karya lain digunakan sebagai 
bentuk dialektika dalam rangka menemukan karakter pemikiran 
tasawuf Kiai Ihsan, yakni kitab Mana>hij al-Imda>d, tepatnya ketika 
pemikiran Kiai Ihsan diinteraksikan dengan beberapa pemikir lain 
yang juga mengulas mengenai al-Gahazali dan pemikirannya. 

Agar lebih sistematis dan mudah dipahami, maka penulis men-
gulasnya dengan sub-sub bahasan sebagai berikut: 

A. Tasawuf dan Seluk-Beluknya
1. Makna dan Urgensi ber-Tasawuf

Pengalaman pribadi Kiai Ihsan cukuplah berarti dalam mem-
pengaruhi dirinya menafsirkan beberapa term-term tasawuf. Pasal-
nya, sebagaimana lazimnya bahwa karakter tasawuf selalu bersifat 
subyektif-intuitif sesuai dengan pengalaman pelakunya, berbeda 
dengan disiplin lain (fi qih atau kalam) yang mengutamakan pada 
pemahaman teks dengan melibatkan akal. Maka, Kiai Ihsan memi-
liki pengalaman tersendiri dalam menafsirkan tasawuf, termasuk 

1  Keterangan ini bisa dibaca dalam Busrol Karim A. Mughni, Syekh Ihsan Bin Dahlan Jampes Kediri (Pengarang 
Siraj al-Thalibin) (Kediri: Pesantren Jampes, 2012).



Menggapai Jalan Ma’rifat, Menjaga Harmoni Umat I 63

dalam menafsirkan tasawuf Sunni Ghazalian.
Secara umum, posisi tasawuf dalam Islam cukup penting dalam 

konteks peneguhan diri seseorang. Tasawuf mengajarkan olah 
jiwa agar tidak terhanyut dalam gemerlapan dunia di satu pihak 
dan mendidik agar pelakunya senantiasa menjadikan Allah SWT. 
sebagai sumber nilai dalam kehidupan di pihak yang berbeda. Ke-
sadaran ini ujung-ujungnya secara praksis tidak saja terjebak pada 
peribadatan secara formal, tapi juga memperhatikan aktifi tas yang 
mampu mengurai dalam proses peningkatan untuk menggapai 
substansi ibadah sebagai media menuju kebenaran dan kebahagiaan 
hakiki, yakni ma’rifat Alla>h.2

Itu artinya, dalam ranah praktik keagamaan, posisi tasawuf 
adalah inti dari shari’at, sekaligus tafsir atas konsep ih}sa>n yang 
merupakan maqam penyaksian (al-shuhu>d) dan penampakan (al-
‘iya>n).3 Meskipun dari itu, secara defi nitif pengertian atas tasawuf 
cukup beragam, sekalipun dari sekian defi nisi itu pada esensinya 
memiliki kesamaan dalam menyingkap tujuan akhir dari prakik-
praktik sufi stik, yakni terciptanya hubungan “intim” antara pelaku 
tasawuf dengan Allah. 

Mengawali perbincangannya tentang tasawuf dan sebelum menaf-
sirkan pikiran al-Ghazali dalam kitab Minha>j al-’A>bidi>n, Kiai Ihsan 
memberikan defi nisi tasawuf sebagaimana berikut: 

         4

2  ‘Abd al-H}afiz} Farghali> ‘Ali> al-Qarni>, al-Tas}awwuf wa al-H}ayat al-‘As}riyyah (Kairo: Majmu’ al-Buh}u>th 
al-Isla>miyyah, 1984), 13-30.

3  ‘Abd Alla>h Ah}mad Ibn ‘Ujaibah, Mi’ra>j al-Tashawwuf  ila> H{aqa>iq al-Tas}awwuf  (Tk: Al-Da>r al-Baidha>’, 
Tth), 25. Ih}sa>n adalah salah satu konsep Islam yang menjadi perbincangan Nabi Muh}ammad Saw. dalam 
sebuah hadi>thnya, bersama konsep Iman dan Islam. Secara makna, sebagaimana dipahami dalam 
hadi>thnya, Ih}sa>n adalah perasaan selalu dipantau oleh-Allah, ketika seseorang melaksanakan ibadah. 
Jika memang tidak bisa melihat-Nya, sejatinya Ia melihat/memantaunya. 

4  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I (Indonesia: al-Haramain, Tth), 4.
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Ilmu yang diketahui dengannya perilaku jiwa dan sifat-
sifatnya, baik sifat tercela maupun terpuji. 

Defi nisi ini setidaknya menggambarkan tentang pengertian ilmu 
tasawuf secara fungsional, di mana dengan tasawuf pelakunya akan 
mampu mengetahui sejauh mana kualitas jiwanya. Untuk itu, tema yang 
menjadi bahasan dari ilmu ini adalah persoalan jiwa dilihat dari perilaku 
dan sifatnya. Dengan tasawuf akan tercipta proses pembersihan hati dari 
selain Allah (aghya>r) di satu sisi dan proses menghiasi hati melalui 
penyaksian kepada sang Raja, yang Maha pengampun di sisi yang 
berbeda. Jadi, bila dibandingkan dengan ilmu lain, khususnya fi qih, 
maka tasawuf adalah asal dari semua ilmu sebab berkaitan dengan 
dimensi ba>t}in, sementara fi qih berkaitan dengan dimensi z}a>hir.5 

Dengan begitu, maka belajar tasawuf berkaitan dengan bagaima-
na seseorang semakin hari jiwanya mengalami proses penyadaran 
bahwa dirinya memiliki hubungan yang tidak terpisahkan dengan 
sang Khaliq, Allah SWT. Tasawuf bukanlah ilmu teori, sekalipun 
tanpa menafi kannya, tapi ilmu yang menekankan pada amal.6 
Bagaimana mungkin manfaatnya akan dirasakan, jika hanya 
terjebak pada diskusi-diskusi tasawuf. Bertasawuf pada dasarnya 
bergumulan dengan keilmuan hakekat, yang tidak cukup hanya 
mengandalkan dimensi luar dari semua aktifi tas peribadatan. 

Karenanya, hakekat peribadatan dalam dimensi tasawuf adalah 
proses penghambaan secara total dengan melihat dimensi terda-

5  Ibid.
6  Dengan menggunakan term al-Ghazali bahwa yang terpenting bagi kalangan sufi  adalah pengalaman 

bukan perkataan. Maka, orang yang mengalami mabuk akan lebih paham dari pada mendengar 
tentang mabuk. Atau orang yang berhubungan dengan istrinya (jima’) akan lebih paham dari pada 
mendengarkan tentang rasa dan nikmat jima’. Baca, Imam Al-Ghazali, Kegelisahan al-Ghazali: Sebuah 
Otobiografi  Intelektual, terj. Acmad Khudori Sholeh (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), 56; Abu> H}a>mid 
ibn Muh}ammad al-Ghazali, Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, Juz IV (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1971), 412-413. 
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lam, sekaligus kesaksiaan pada Allah SWT. Dengan mengutip, 
H}asan al-Bas}ri>, Kiai Ihsan mengatakan bahwa ilmu hakekat –pada 
dasarnya—adalah meninggalkan cara pandang ganjaran amal, bukan 
meninggalkan amal. Artinya, orang yang beribadah seyogyanya harus 
mampu memurnikan hati (baca: niat), apalagi ada anggapan bahwa 
hanya dengan peribadatannya yang dapat mengantarkan ia memper-
oleh derajat tertinggi, yaitu surga-Nya. Beribadahlah, kalaupun dapat 
pahala atas amal yang dikerjakan itu adalah murni fad}al (keutamaan) 
dari Allah SWT. Jika memang mendapat siksaan atas amal yang di-
lakukan, maka murni sikap adil-Nya, tegas Kiai Ihsan.7 

Dalam konteks ini, tolak ukur beribadah, bagi kalangan sufi , 
bukan hanya pada kuantitas peribadatan, tapi pada kualitas inter-
nalisasi ibadah mulai dari keikhlasan pelakunya dalam proses hingga 
berharap selalu ridha-Nya. Tentang hal ini, Kiai Ihsan dengan tegas 
mengatakan dalam kitabnya Mana>hij al-Imda>d bahwa; 

Kesempurnaan ikhlas diukur, jika seorang hamba men-
jadikan Allah SWT. sebagai orientasi dalam setiap per-
buatannya, baik kebiasaan maupun peribadatan. Adanya 
manusia yang lain layaknya tidak ada. Keberadaan yang 
lain hanya bersifat maja>zi> (metafor), bukan hakiki sebab 
dirinya sendiri tidak lurus. Wujud hakiki adalah Allah 
SWT, dzat Maha Hidup dan lurus.8  

Tasawuf sekali lagi ber-orientasi pada penyadaran diri paling men-
dalam pada sa>lik (pejalan menuju Allah) agar senantiasa menjadikan 

7  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n , Juz I, 116.
8  Jika memang tidak bisa dilakukan, maka anggaplah manusia yang lain layaknya hewan peliharaan 

(al-baha>im). Dengan artian, hewan itu tidak mampu memberikan manfaat pada dirinya sendiri, tidak 
memberikan kemudharatan, dan tidak menebarkan pemberian, pujian hingga cacian. Lengkapnya baca: 
Ih}sa>n Jampe>s, Mana>hij al-Imda>d fi> Sharh} Irsha>d al-‘Iba>d, Juz II (Kediri: Pesantren al-Ihsan Jampes, Tth). 
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Allah sebagai tujuan dalam rangka pencapaian pengetahuan hakiki. 
Maka, untuk mencapai pada pengetahuan tersebut, banyak jalan 
terjal atau rintangan (al-‘aqabah) yang harus dilalui dalam setiap 
aktifi tas keseharian, hingga aktifi tas peribadatan, yang dalam bahasa 
tasawuf dikenal dengan sebutan al-maqa>ma>t (station). Maksudnya, 
dalam rangka mencapai pengetahuan hakiki tahapan-tahapan itu 
harus diperhatikan dan dilakukan secara konsisten sesuai dengan 
kepribadian dan kualitas diri sa>lik. Setiap individu tidak akan sama 
dengan yang lain dalam melewati berbagai tahapan itu sebab selalu 
berdasarkan pada pengalaman hidup yang dialaminya.   

Dengan begitu, maka mengkaji dan mengamalkan tasawuf 
adalah keharusan bagi Muslim sebagai penyempurna bagi keber-
agamaannya di samping memegang keimanan dan melakukan 
shari’at. Urgensi ini ditegaskan oleh Kiai Ihsan dengan mengutip 
perkataan Abu> Bakar al-Shadhili>: 

                9

Barangsiapa tidak masuk (belajar) beberapa ilmu ini, yakni 
ilmunya para sufi , maka dipastikan meninggal dalam 
keadaan berdosa besar, sementara dia tidak mengetahu-
inya. Sebaik-baik ilmu adalah ilmu yang mengantarkan 
adanya rasa takut kepada Allah SWT. 

  
Kutipan di atas, setidaknya menggambarkan posisi Kiai 

Ihsan terhadap ilmu tasawuf, dibandingkan dengan ilmu yang 

9  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I,  92. 
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lain. Betapa pentingnya tasawuf dalam proses keberagamaan 
sehingga bagi mereka yang tidak membelajarinya, dimung-
kinkan berada dalam kehidupan yang kurang beruntung diakhir 
kehidupannya, jika tidak mengalami dosa besar. Pemahaman 
ini dilihat dari fungsi ideal tasawuf itu sendiri, yakni dalam 
rangka pencapaian rasa takut kepada Allah, sekaligus dalam 
rangka menggapai ma’rifat-Nya. Artinya, apapun amal per-
buatan –termasuk ilmu pengetahuan—, jika memang tidak 
memberikan semangat dan spirit rasa takut kepada-Nya, apalagi 
mengantarkan menuju ma’rifat Alla>h, maka amal itu tidak 
akan berarti apa-apa, untuk tidak mengatakan tidak berman-
faat bagi pencapaian kehidupan hakiki. 

Oleh karenanya, kembali menilik pada defi nisi tasawuf yang 
telah disebutkan sebelumnya, bahwa jiwa atau hati yang tercela 
adalah hati atau jiwa yang tidak menjadikan Allah sebagai satu-
satunya tujuan dalam praktik kehidupan. Sebaliknya, jiwa atau hati 
yang terpuji adalah yang menjadikan Allah sebagai satu-satunya 
tujuan. Jika demikian, maka peribadatan yang dilakukan hanya 
dalam konteks ketertundukan mengikuti perintah-Nya dan men-
jauhi larangan-Nya sebagai manifestasi rasa cita (al-h}ub) dan rasa 
berpengharapan (al-raja>’) ridha-Nya. 

Dengan makna yang mendalam; bahwa tolok ukur sufi  sejati 
tidak dibuktikan hanya dengan peribadatan secara formal, tapi 
sejauh mana ia mampu menggapai kema’rifatan-Nya, yang dalam 
bahasa praktik kemanusiaan adalah menjadikan Allah sebagai 
sumber nilai dalam setiap aktifi tas kehidupan. Misalnya, tegas 
Kiai Ihsan, Allah memiliki sifat Maha kasih sayang (al-rah}ma>n 
dan al-rah}i>m), maka seorang sufi  berkewajiban menebarkan kasih-
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sayang kepada sesama sebagai manifestasi dari pembumian sifat 
kasih sayang-Nya.10 Artinya, jika ada orang yang beragama tidak 
menebarkan kasih sayang kepada sesama, maka keberagamaannya 
perlu dipertanyakan. Karenanya, Kiai Ihsan mengatakan dengan 
mengutip Ka’ab al-Ah}ba>r yang artinya: 

Tertulis dalam kitab Injil ungkapan “wahai anak cucu 
Adam, seandainya kamu menebarkan kasih sayang, maka 
niscaya akan memperoleh kasih sayang-Nya. Bagaimana 
mungkin mendapat kasih sayang-Nya, sementara kamu 
tidak menebarkan kasih sayang kepada hamba-Nya.11

Namun, lebih dari itu semua, menjadi pelaku tasawuf atau sa>lik 
harus senantiasa istiqa>mah, sekaligus berhati-hati dalam rangka 
menjaga jiwanya agar tetap stabil. Pasalnya, tidak sedikit seseorang 
telah lama menjalankan praktik-praktik tasawuf, tapi akhirnya 
larut dalam kedustaan, yang dalam bahasa Kiai Ihsan dikenal 
dengan sebutan “sufi  tertipu” (mutas}awwif maghru>r). 

Dengan mengutip perkataan Imam al-Ghazali, Kiai Ihsan 
menyebutkan bahwa di antara para sufi  yang tertipu adalah para 
sufi  yang larut dalam praktik tasawuf, bahkan menganggap telah 
sampai pada derajat penyaksian (al-shuhu>d) dan dekat dengan 
Allah, tapi mereka lupa diri sehingga terpancar dari dirinya peras-
aan merasa paling benar dan yang lain dianggap salah, jika tidak 
mengatakan nista. Akibatnya, tidak sedikit para ahli fi qih, para 
mufassir, ahli hadith dan ulama’ lainnya menjadi sasaran kritik 

10  Ibid., 5. 
11  Ibid. 
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hingga hinaan, lebih-lebih orang awam yang dipandang olehnya 
seperti hewan peliharaan.12 

Karenanya, kontinyuitas nilai dalam praktik tasawuf adalah 
keniscayaan sebab sedikit hati ini berubah dan bergeser, apalagi 
merasa dirinya paling benar di antara orang lain, maka kualitas 
suluknya akan semakin tidak bermakna, bahkan akan meng-
hambat derajat mencapai ma’rifat-Nya. Tegasnya, kuasa ego yang 
kuat dalam diri seseorang sejatinya mengantarkan dirinya pada 
penyekutuhan Allah.

Konsistensi pada praktik tasawuf setidaknya dapat dilakukan 
dengan penyadaran diri; bahwa di hadapan Allah dirinya tidak 
berarti apa-apa. Dengan merasa dirinya lemah dimungkinkan 
kesadaran akan ketergantungan kepada Allah semakin kuat, se-
hingga yang muncul adalah praktik-praktik positif yang menga-
rah pada ketertundukan mengikuti perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Kesadaran ini sekali lagi harus ditanamkan sejak 
dini, layaknya kunci ketika ingin membuka pintu rumah, tepatnya 
rumah ma’rifat Alla>h.

2. Taubat; Langkah Penyadaran Diri
Term taubat menempati posisi penting –dan strategis— dalam 

diskusi dan praktik ketasawufan sehingga selalu menjadi perbincan-
gan serius sebab berkaitan dengan peneguhan awal bagi pelaku jalan 
tasawuf. Sebagai salah satu bagian dari tahapan laku tasawuf (al-
maqa>ma>t), taubat menjadi semacam langkah awal penyadaran diri 

12  Lengkapnya baca; ibid., 86. Rincian mengenai kelompok-kelompok manusia yang tertipu, baik dari 
kalangan mereka yang beragama, intelektual hingga kaum kafi r, dijelaskan secara jelas kategorinya 
oleh Imam al-Ghazali. Baca Ima>m Muh}ammad ibn Muh}ammad al-Ghazali, Kashf wa Al-Tabyi>n fi> Ghuru>r 
al-Khalq Ajma’i>n (Indonesia: Al-Haramain, tth). 
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seseorang baik ketika berinteraksi dengan Allah maupun dengan 
makhluk-Nya. Dalam konteks ini, penempatan Kiai Ihsan terhadap 
taubat –jika dibandingkan dengan maqam lainnya— secara tegas 
cukup beralasan dengan mengatakan sebagai berikut: 

Taubat adalah bagian terpenting dari kaedah-kaedah 
agama, awal dari tahapan bagi mereka yang berjalan 
(menuju-Nya), dan dasar dari semua tahapan orang-orang 
yang mencari (Ma’rifat-Nya).13

Dengan begitu, urgensi taubat cukup berarti dalam rangka mem-
perkokoh posisi dan dasar pendirian bagi orang yang berkeinginan 
menggapai ma’rifat-Nya. Sementara disebut sebagai dasar dari semua 
tahapan maqa>ma>t, maka konsistensi orang dalam melakukan per-
taubatan akan berpengaruh terhadap tahapan-tahapan berikutnya. 
Bagaimana mungkin, setiap proses tahapan dalam rangka mencapai 
ma’rifat-Nya akan berjalan secara sempurna, jika dasarnya (taubat) 
rapuh, alih-alih bila taubat tidak dilakukan secara konsisten dalam 
rangka pembersihan dosa. 

Secara tekstual, landasan normatif yang digunakan Kiai Ihsan dalam 
memahami taubat dinukil dari al-Qur’an, hadith maupun perkataan 
para ulama’. Salah satu landasan itu, misalnya, adalah tentang perin-
tah kewajiban bertaubat bagi mereka yang mendambakan kehidupan 
bahagia (al-muflih}u>n), sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an 

13  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 142. Pemahaman ini juga dapat ditemukan dalam salah satu kitab 
kuning yang dikaji di pesantren, misalnya Sayyi>d Bakri> ibn Muh}ammad Shat}a>, Kifa>yat al-Atqiya>’ wa 
Minha>j al-As}fiya>’ (Surabaya: al-Haramain, tth), 14.
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surat al-Nu>r [24]: 31.14 Landasan normatif ini mempertegas atas 
keharusan pertaubatan ini dilakukan setiap saat, sehingga seseorang 
tidak larut dalam lumuran dosa yang berkepanjangan (mus}irr ‘ala> al-
dhunu>b), dan dengan pertaubatan itu –tegas kiai Ihsan— setidaknya 
akan menjadi jendela bagi terbukanya setiap langkah ketaatan dan 
kebaikan secara umum, sebagaimana diperkuat melalui ungkapan 
syair sebagai berikut ini:

    15

     Taubat adalah kunci bagi setiap ketaatan,  
              dan landasan bagi semua kebaikan 

Dalam al-Mu’ja>m al-Wasi>t} disebutkan –dilihat dari perspektif 
etimologi—bahwa kata taubat berasal dari akar kata ta>ba- yatu>bu 
-taubatan- wa mata>b- wa ta>bat, yang berarti raja’a ‘an al-ma’s}iyah 
(kembali jauh dari kemaksiatan).16 Sementara secara terminologi, 
taubat adalah kembali dari sesuatu yang dicela (madhmu>man) 
secara shar’i, menuju sesuatu yang dipuji (mah}mu>dan).17 Jadi, 
pertaubatan adalah langkah nyata seseorang —dengan kesadaran-
nya—untuk tidak melakukan kemaksitan, baik yang berhubungan 
dengan Allah atau berhubungan dengan makhluk-Nya. 

Dengan demikian, Kiai Ihsan membedakan karakter mereka yang 
melakukan pertaubatan –secara kebahasaan— dengan sebutan yang 

14  Teks aslinya berbunyi:                                                                                                               (bertaubatlah kamu semua 
 
 kepada Allah SWT., wahai orang-orang yang beriman. Semoga kamu semua menjadi orang-orang yang beruntung). 

Lihat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Syaamil Cipta Media, 2006), 353.
15  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 143.
16  Ibra>him Mus}t}afa>, Al-Mu’ja>m al-Wasi>t}}, Juz I (Beirut: Da>r al-Baya>n, tth), 90.  
17  Bakri> ibn Muh}ammad Shat}a>, Kifa>yat al-Atqiya>’, 14. 
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beragam, yakni taubah, ina>bah dan aubah. Taubah adalah istilah per-
taubatan yang dilakukan oleh orang mukmin, tapi sebatas disebabkan 
karena takut siksa, Ina>bah lebih ditekankan hanya sebagai harapan 
mendapat pahala, dan Aubah lebih didasarkan dalam rangka menjaga 
dan menegaskan sikap ubu>diyyah (penghambaan) bukan karena fak-
tor pahala maupun siksaan. Penyebutan ini cukup dipahami, menurut 
penulis, sebab standar kemaksitan setiap orang berbeda-beda, apalagi 
bila dilihat dari cara pandang –meminjam Istilah al-Ghazali- dalam 
memetakan orang menjadi ‘awa>m (umum), kha>s} (istimewa), dan 
kha>s} al-kha>s} (sangat istimewa).

Dengan makna yang lebih rinci, taubat adalah menghindar 
dari segala dosa yang dilarang oleh Allah dalam bentuk apapun 
baik dosa besar maupun dosa kecil. Menilik dari model dosa yang 
harus dihindari bagi mereka yang konsisten melakukan bertaubat, 
Kiai Ihsan mengkategorikannya dalam tiga macam.18 Pertama, 
taubat yang berkaitan langsung antara pelaku (hamba) dengan 
Tuhannya. Pertaubatan model ini bisa dilakukan dengan bentuk 
penyesalan dari seluruh anggota tubuh agar tidak melakukan dosa 
kembali di satu pihak dan senantiasa membaca istighfa>r (minta 
ampunan) melalui mulutnya di pihak yang berbeda. Artinya, setiap 
orang yang melakukan kemaksiatan yang berhubungan langsung 
dengan Allah baginya ada keharusan untuk bersikap menyesal 
(al-nadham) yang dimanifestasikan oleh semua gerak anggota 
tubuh agar tidak mengulangi kembali untuk berbuat kemaksiatan 
berikut, sekaligus mulut senantiasa meminta ampun kepada-Nya 
dengan membaca istighfar. 

18  Ih}sa>n  Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 154-155. 
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Kedua, taubat yang berkaitan antara hamba dan ketaatan ke-
pada Tuhannya. Taubat ini berbeda dengan sebelumnya sebab 
lebih fokus pada kualitas ketaatan seseorang, bukan dosa secara 
mutlak. Oleh karenanya, pertaubatan yang dilakukan adalah 
dengan menutup segala kekurangan –baik disengaja atau tidak 
disengaja—yang terjadi dalam setiap ibadah sebagai manifestasi 
ketaatan kepada-Nya. 

Sementara yang ketiga adalah dosa yang berkaitan antara pelaku 
dan makhluk yang lainnya, yakni perbuatan dholim, mencuri atau 
mengambil hak-hak orang lain secara tidak halal. Secara khusus, 
melalui penafsirannya atas beberapa ungkapan Imam al-Ghazali, 
Kiai Ihsan membahas cukup rinci mengenai dosa-dosa yang 
berkaitan dengan orang lain, sekecil apapun dosa yang dilakukan 
sebab dosa kepada orang lain cukup rumit dan banyak tuntutan 
(kathrat al-mat}a>lib),19 yang tidak bisa diselesaikan hanya dengan 
membaca istighfar. Oleh karenanya, dosa-dosa model ini dikat-
egorikan dalam tiga macam, yakni berkaitan dengan harta (ma>l), 
jiwa (al-nafs) dan kehormatan (al-‘irdh). 

Maka, jika dosa itu berkaitan dengan harta, misalnya gas}ab, 
menjual barang yang jelek, menipu dan sejenisnya, maka per-
taubatan yang dilakukan adalah dengan cara mengembalikan 
kepada yang berhak sesuai dengan prosedur dan tidak ada unsur 
kerugian.20 Bila dosa itu berkaitan dengan jiwa, maka pertaubatan 

19  Ibid., 161.
20  Prosedur itu secara rinci adalah dengan mengembalikan harta yang diambil dengan cara tidak halal 

kepada pemiliknya. Jika tidak memungkinkan akibat miskin yang menimpa, maka langkah selanjutnya 
adalah meminta halal (istih}la>l) kepada pemiliknya. Jika tidak memungkinkan akibat pemiliknya itu 
tidak ditemukan, maka harta itu dishadaqahkan atas nama pemiliknya. Jika tidak memungkinkan, 
maka hendaklah memperbanyak kebaikan agar kelak di akhirat kebaikan itu ditransfer kepada mereka 
yang didhalimi sembari mendambakan keridhaan Allah, sebagaimana diajarkan dalam hadith Nabi 
Muhammad Saw. Jelasnya lihat: Ibid.
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dilakukan dengan meminta qis}as atau h}ad kepada yang didholimi 
atau ahli warisnya yang terdekat sesuai dengan prosedur.21 Jika 
berkaitan dengan kehormatan orang lain, maka langkah pertau-
batannya dengan meminta maaf kepada yang bersangkutan.22

Itulah model pertaubatan yang harus diperhatikan bagi semua 
individu yang menginginkan jalan menuju ma’rifat-Nya agar 
senantiasa berjalan dengan baik dan sempurna. Selanjutnya, Kiai 
Ihsan menambahkan bahwa pertaubatan juga tidak bisa dipandang 
secara rasional sebab maqa>m taubat ini –menurut keyakinan-
nya— juga tidak bisa lepas dari pertolongan Allah (taufiq min 
Alla>h). Dengan ungkapan yang lebih jelas, misalnya, orang yang 
melakukan korupsi dipastikan ia tahu bahwa tindakannya ada-
lah dha>lim, karena telah mengambil hak-hak orang lain dengan 
cara yang tidak wajar, jika tidak mengatakan haram. 

Tapi kenyataannya, menurut penulis, kebanyakan pelaku korupsi 
adalah mereka yang terdidik, bahkan dengan pendidikan tinggi di 
atas rata-rata. Itu artinya, ada nilai-nilai taufi q-Nya yang tidak sam-
pai kepada mereka sehingga sekalipun pelaku korupsi tahu bahwa 
tindakan korupsi tidak dibenarkan dan merugikan banyak orang, 
tapi tetap saja ia melakukan korupsi hingga merugikan dana publik 
yang semestinya untuk kemaslahatan umat.

Oleh karenanya, melakukan muh}a>sabah al-nafs (intropeksi 
diri) adalah menjadi keharusan dalam setiap saat. Dengan 
begitu ada koreksi diri secara terus menerus, yang memung-

21  Prosedur itu, misalnya, jika langkah minta qis}as} atau h}ad tidak memungkinkan, maka dengan cara minta 
halal (istih}la}l), atau dikembalikan kepada Allah SWT. dengan cara terus mendambakan keridhaan-Nya 
dan senantiasa ikhlas berdo’a sembari memperbanyak amal kebajikan. Jelasnya Ibid., 62.   

22  Prosedurnya adalah dengan meminta halal kepada yang didhalimi dengan menjelaskan dosa yang 
dilakukannya, jika memungkinkan. Jika tidak, maka serahkan kepada Allah SWT, dengan memperbanyak 
ibadah sebagaimana yang telah disebutkan. Ibid. 
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kinkan seseorang dengan mudah menghitung dosa-dosa yang 
dilakukan sepanjang hari sehingga memunculkan tindakan 
untuk melakukan pertaubatan. Kaitannya dengan muh}a>sabah 
al-nafs, dengan tegas Kiai Ihsan berkomentar:

          
22

Hendaklah kamu intropeksi dirimu di atas biji-bijian dan seper-
enam dirham, mulai dari awal hari kehidupanmu hingga hari 
kematianmu sebelum anda dihitung pada hari kiamat.

Kutipan ini menggambarkan akan pentingnya seseorang untuk 
selalu melakukan koreksi diri atau intropeksi atas aktifi tas yang 
dilakukan. Koreksi itu setidaknya menjadi modal dalam rangka 
menilai diri sendiri secara obyektif, kaitannya dengan kuantitas dan 
kualitas perbuatan yang dilakukan sepanjang hidupnya. Benarkah 
perbuatan itu telah sesuai dengan anjuran Allah dan rasul-Nya? 
Atau telah melampaui batas, setidaknya dengan adanya beragam 
kemaksiatan yang dilakukan baik berhubungan dengan Allah atau 
makhluk-Nya. Dengan cara ini diharapkan akan tumbuh kesadaran 
untuk melakukan taubat sebagai bentuk kesadaran sekaligus penye-
salan, jika benar-benar melakukan dosa. 

Pada akhir perbincangannya mengenai taubat, Kiai Ihsan 
dalam kitabnya Mana>hij al-Imda>d ‘ala> Sharh} Irsha>d al-‘Iba>d 
menyebutkan beberapa langkah yang harus diperhatikan bagi 
mereka yang melakukan pertaubatan dari segala dosa. Di antaranya 
adalah menghindar untuk kembali melakukan dosa, taubat dari 

23  Ibid., 161.  
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membicarakan kembali tentang dosa, taubat dari usaha berkumpul 
dengan segala hal yang menyebabkan timbulnya dosa, taubat dari 
melakukan dosa yang sama, taubat dari melihat dosa, taubat dari 
mendengarkan orang-orang yang melakukan dosa, taubat dari 
keinginan melakukan dosa, taubat dari sikap sembrono terhadap 
pentingnya pertaubatan, dan lain sebagainya.24 

Pastinya, sepanjang orang itu berpotensi melakukan dosa, sepa-
njang itu pula dianjurkan untuk melakukan pertaubatan. Dengan 
begitu mereka yang melakukan taubat harus memiliki kesungguhan 
untuk tidak mendekati dosa kembali, alih-alih melakukannya. 

3. Zuhud sebagai Strategi Menyikapi Dunia 
Konsep zuhud (asketisme) menjadi salah satu tema penting yang 

selalu dibincangkan dalam kajian tasawuf. Secara historis, istilah 
zuhud berkembang sebelum perkembangan tasawuf, bahkan dis-
inyalir gerakan zuhud adalah embrio munculnya gerakan tasawuf 
dalam Islam. Abad I dan abad II Hijriah adalah masa-masa di 
mana praktik zuhud25 itu berkembang dalam dunia Islam, hingga 
kemudian pada abad ketiga gerakan ini dikenal sebagai bagian 
dari praktik tasawuf seiring dengan perkembangan modifi kasi 
ilmu pengetahuan dalam Islam, misalnya fi qih, ilmu kalam, tafsir, 
dan lain-lain. Di antara tokoh yang ganderung dan dikenal laku 
zuhudnya pada era ini adalah H}asan al-Bas{ri> (w. 110), Ibra>hi>m ibn 

 24  Ih}sa>n Jampe>s, Mana>hij al-Imda>d ’ala> Sharh} Irsha>d al-‘Iba>d, Juz II (Kediri: Pesantren Jampes, Tth), 526.
25  Gerakan zuhud dalam Islam ini disebabkan oleh beberapa faktor. Abd al-‘Ala> ‘Afi>fi>, sebagaimana dikutip 

oleh Abu< al-Wafa>’ al-Taftazani>, menyebutkan empat faktor perkembangan gerakan zuhud dalam Islam; 
1). Ajaran Islam sebagaimana dipahami dari al-Qur’a>n dan hadi>th; 2). Revolusi spiritual yang dilakukan 
umat Islam sebagai perlawanan atas struktur sosial-politik yang dihadapi; 3). Pengaruh sistem dan ajaran 
kependetaan; 4). Revolusi atas tradisi fi qih dan fi lsafat, yang keduanya dipandang kurang memberikan 
ketenangan secara ba>t}in. Abu< al-Wafa>’ al-Taftazani>, Madkha>l ila> al-Tas}awwuf al-Isla>mi> (Kairo: Da>r al-
Thaqa>fah, Tth), 68-70. 



Menggapai Jalan Ma’rifat, Menjaga Harmoni Umat I 77

Adha>m (w. 161), Da>wud al-T}a>i> (w. 165), Ra>bi’ah al-‘Adawiyah 
(w. 185), dan lain-lain. 

Melihat urgensi zuhud dalam laku tasawuf memastikan mereka yang 
menapaki jalan menuju ma’rifat Alla>h memiliki keharusan memahami 
sekaligus mempraktikkannya dalam setiap ranah kehidupan. Secara 
umum, zuhud bukanlah gerakan spiritual yang mendorong seseorang 
menghindar dari gemerlapan dunia secara total, tapi lebih dipahami 
bagaimana seharusnya orang bersikap dengan dunia yang serba fana 
di satu sisi dan sikap menjaga intensitas hubungan “intim” dengan 
Allah, sang Maha Baqa>’ di sisi yang berbeda.26 Karenanya, zuhud 
bukan mendorong seseorang untuk bermalas-malasan, menerima 
kehinaan, dan cenderung tidak berkarya sebagaimana dipahami 
oleh kelompok yang menolak ajaran tasawuf. Tapi lebih itu sebagai 
gerakan jiwa agar tetap berkarya di dunia, sekaligus menjadikannya 
sebagai ladang persemaian menuju kehidupan yang hakiki melalui 
keikhlasan berbuat semata-mata hanya karena Allah, bukan sebab 
yang lain (al-aghya>r).

Dalam konteks ini, tidak salah bila kemudian Kiai Ihsan men-
empatkan zuhud sebagai salah satu tema penting dalam tasawuf, 
hingga dibahas cukup panjang dan menyita berbagai halaman dalam 
kitab Sira>j al-T}a>libi>n dan Mana>hij al-Imda>d. Menurutnya, zuhud 
setidaknya dapat disimpulkan dalam dua bagian. Pertama adalah 
zuhud yang dikehendaki adalah dzatnya (mura>d li dha>tihi>). Zuhud 
model ini diartikan sebagai upaya menghindar dari selain Allah 
(al-aghya>r), khususnya berkaitan dengan setiap sesuatu yang me-
nyibukkan diri hingga menyebabkan berpaling dari proses penyak-

26  ‘Abd al-Hafi>dz, Al-Tas}awwuf wa al-Haya>h al-‘As}riyah, 52-54.
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sian pada Allah secara nyata (‘ain al-shuhu>d).27 Dengan demikian, 
model zuhud seperti ini berkaitan dengan proses penyempurnaan 
keimanan seseorang, sebab hakekatnya zuhud ini adalah proses 
pengagungan dan penyempurnaan iman kepada-Nya. 

Sementara yang kedua adalah zuhud yang dikehendaki untuk yang 
lain (mura>d li ghairihi>). Artinya, zuhud dimaknai sebagai proses pem-
bersihan hati dalam rangka mencapai ma’rifat Alla>h. Bila langkah 
meninggalkan dunia terus meningkat setiap saat, maka akan mening-
kat pula –kemudahan— menyemai ma’rifat-Nya. Hanya saja, standar 
dari zuhud model ini adalah setiap apapun yang mampu mendorong 
pada hati agar senantiasa bersih dalam waktu-waktu ibadah wajib. 
Pasalnya, dengan cara inilah sikap ikhlas itu bisa hadir, yang konon 
ikhlas merupakan pra-syarat pokok dari proses ibadah kepada Allah. 
Maka tidak mungkin seseorang itu mampu menjauh dari kejelekan 
baik z}a>hir maupun ba>t}in, tanpa meninggalkan dunia. Selanjutnya, 
proses meninggalkan dunia itu mengalami perbedaan antara yang 
dikehendaki bagi yang lain di satu sisi dan dengan yang dikehendaki 
untuk dhatnya sendiri (Allah SWT) di sisi yang berbeda.28 

Langkah zuhud dalam laku tasawuf setidaknya berkaitan dengan 
relasi manusia, dunia, dan Allah sebagai sang Kha>liq. Jika dengan 
Allah, manusia sebagai pelaku tasawuf mendambakan akan capaian 
ma’rifat-Nya secara hakiki sebab hanya Dialah sumber kebenaran 
tertinggi, bersifat sakral, ru>h}iyyah dan senantiasa baqa>’ (kekal). 
Hubungan intim dengan-Nya kemudian dikembangkan –sekaligus 
diyakini umat Islam— dalam rangka mencapai kebaikan akhirat 
(al-khaira>t al-ukhra>wi>yyah). 

27  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 198.
28  Ibid.
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Sementara itu, hubungan manusia dengan dunia adalah hubungan 
yang sulit dipisahkan, jika tidak mengatakan mustahil, sekalipun 
dunia bersifat profan atau tidak sakral. Bagaimana mungkin, orang 
yang hidup di dunia tidak bersentuhan dengan ragam-ragam jenis 
keduniaan. Maka, perkataan ‘Umar ibn Khatta>b, dalam konteks ini 
cukup relevan untuk dipahami kembali bahwa “kemulyaan dunia 
ada pada harta, sementara kemulyaan akhirat ada pada amal yang 
baik”.29 Ada tarik menarik sistem nilai yang ada dalam diri manusia 
sehingga dalam bersikap tidak jarang ada seseorang yang ekstrem 
kekanan (spiritual/ru>h}iyyah) dan ekstrem ke kiri (keduniaan/du-
nyawiyyah). Khususnya, bagi mereka yang ekstrem kiri, misalnya, 
kecenderungannya adalah serba materi. Mereka menganut paham 
materialisme yang beranggapan bahwa hanya dengan kekuatan materi 
orang akan bahagia dan hanya dengan materi pula seseorang diukur 
eksistensinya, sementara dia sama sekali –bahkan tidak meyakini— 
bahwa materi adalah bersifat sementara dan kelak akan ditinggalkan, 
sekaligus dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. 

Dari sikap materialistik ini tidak salah bila kemudian berkembang 
sikap individualistik dan hedonistik, yang kemudian mendorong 
seseorang berlomba-lomba menumpuk harta sekalipun dengan jalan 
merugikan orang lain, seperti korupsi, kolusi, dan nepotisme. Akibat-
nya, ia akan lupa pada tujuan hakiki dari proses kehidupan ini, selain 
hanya tujuan makan dan minum serta mengabdi pada hawa nafsu. 

Kaitannya tarik menarik ini, Kiai Ihsan memperhatikan perlunya 
pemahaman zuhud yang jelas agar tidak dipahami secara “seram-
pangan” oleh masyarakat awam, khususnya bagi mereka yang anti 

29  Ungkapan ini dikutip oleh Muh}ammad ‘A>min Kurdi> dalam bukunya Tanwi>r al-Qulu>b fi> Mu’a>malah 
‘Alla>m al-Ghuyu>b (Surabaya: Hidayah, Tth), 447.
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tasawuf dengan pandangan bahwa sufi  adalah potret orang miskin 
yang jauh dari kemapanan dunia. Kiai Ihsan nampaknya cenderung 
bersikap moderat –tidak ekstrem—dalam memahami zuhud atau 
relasi antara dimensi spiritual dengan dimensi materi. Baginya, 
mengutip beberapa sumber, bahwa:

    30

Zuhud terhadap dunia bukanlah yang mengharamkan harta 
dan menyia-nyiakannya. Tetapi, kamu dalam kondisi sama 
(stabil), ketika ada orang yang mencela dan memujimu. Begitu 
juga, ketika ditimpa musibah atau tidak, kamu dalam kondisi 
yang sama stabilnya. Kamu lebih percaya apa yang ada pada 
tangan Allah, daripada apa yang ada pada selainnya.  

Kutipan di atas cukup mengambarkan bahwa para sufi  adalah mer-
eka yang menempatkan dunia sebagaimana mestinya. Artinya, laku 
sufi stik –melalui zuhud— tidaklah menjadi penghalang untuk tetap 
mencari harta dan menggapai kekuasaan, apalagi mengharamkannya, 
asal keduanya mampu dikendalikan kepada jalan yang semestinya, 
serta pelakunya tidak terpengaruh oleh situasi apapun, baik ada yang 
mencela atau memuji dan dalam kondisi mendapat musibah atau tidak 
sebab pada intinya jalan penggapaian dunia akan lebih bermakna bila 
diorientasikan pada proses pencapaian nilai-nilai ketuhanan sebagai 
modal peribadatan, bukan disebabkan yang lain.

Di tempat yang berbeda, pemahaman ini diperkuat oleh Kiai Ihsan 

30  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 205.  
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bahwa larangan cinta dunia bagi kalangan pelaku tasawuf –termasuk bagi 
Muslim umumnya— disebabkan karena kecintaan berlebihan terhadap 
dunia disinyalir menyebabkan hati lupa untuk senantiasa mencintai dan 
mengingat Allah sepanjang hari.31 Jadi, jika tidak menyebabkan lupa, 
maka pencapaian dunia dipandang tidak bermasalah, bahkan akan 
menjadi anjuran jika memang sebagai sarana ibadah. 

Karenanya, cukup tepat dikatakan, mengutip Muh}ammad Ami>n al-
Kurdi>, bahwa setiap sesuatu yang menyebabkan jauh dari Allah dikatakan 
dimensi keduniaan, dan setiap sesuatu yang menolong anda senantiasa 
beribadah kepada Allah dikatakan dimensi akhirat.32 Berpijak dari pe-
mahaman ini, maka orang yang menikah atau melakukan perjalanan 
dalam rangka menyambung kehidupan atau menulis sebuah hadits, 
dikategorikan cenderung kepada dunia dan berlawanan dengan praktik 
zuhud, jika memang aktifi tas ketiga ini melupakan pelakunya kepada Al-
lah. Bila tidak, maka kesibukan dalam tiga hal tersebut dipandang tidak 
masalah, bahkan tergolong ibadah bila diniati ibadah,33 dengan melihat 
manfaatnya yang cukup besar bagi kehidupan kemanusiaan.

Dari paparan mengenai zuhud ini, Kiai Ihsan nampaknya tidak 
masuk kategori kelompok zuhud ektrem dengan meninggalkan dunia 
secara total, Atau menolak zuhud secara ekstrem dengan pandangan 
praktik ini sebagai bentuk kemalasan diri dan tidak mau berkarya. 
Dengan begitu, zuhud dipahami sebagai strategi menyikapi dunia 
secara baik sebab menolak dunia secara total adalah masalah, bahkan 
berlawanan dengan hakekat dirinya hidup di dunia. Begitu juga meno-
lak praktik zuhud adalah masalah sebab akan menumbuhkan materi-
alisme dari dirinya sendiri. Karenanya, zuhud, menyimpulkan ulasan 

31  Ibid., 191.
32  Ami>n al-Kurdi>, Tanwi>r al-Qulu>b fi>…., 444.
33  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 191.
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Kiai Ihsan, adalah berkarya untuk kehidupan semaksimal mungkin 
sembari tetap konsisten menjadikan Allah sebagai tujuan sekaligus 
sumber nilai. Keduanya harus berjalan secara berimbang, tanpa yang 
satu mengalahkan yang lain.

   
4. Ma’rifat Alla>hMa’rifat Alla>h; Jalan Terjal Bertasawuf

Posisi ma’rifat Alla>h sebagai bagian dari perjalanan panjang 
dari tujuan ketika melakukan praktik-praktik tasawuf, baik dalam 
mengarungi al-maqa>ma>t maupun al-ah}wa>l. Capaian ini adalah 
dambaan setiap sa>lik (pencari jalan-Nya), meskipun pada akhirnya 
banyak jalan terjal yang harus dilalui dalam rangka menghampiri-
Nya. Pasalnya, tidak ada pencapaian itu tanpa proses, yang dalam 
tasawuf pencapai itu dipastikan melalui shari>’ah, t}ari>qah, dan 
h}aki>kat. Hanya saja, setiap sa>lik berbeda-beda sesuai dengan kuali-
tas dirinya, sehingga pengungkapan atas pengalaman ma’rifatnya-
pun juga berbeda-beda.34 Jadi, bila pengakuan ma’rifat itu tidak 
dilalui dengan proses yang semestinya, yakni dengan shari>’ah, 
t}ari>qah, dan h}aki>kat, maka pengakuan itu dipandang dusta.35 

Jika dipahami secara detail, maka ma’rifat Alla>h bukanlah 
pengetahuan yang berifat materi dan rasional, tapi lebih bersifat 
rasa atau intuitif (dhauqi>yyah). Karenanya, ma’rifat Alla>h, seba-
gaimana dijelaskan Muh}ammad Sai>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, adalah 
pengetahuan yang tidak ada kaitannya dengan pengetahuan ter-

34  Untuk mengenal lebih jauh tentang ungkapan –sekaligus pengalaman— pencapaian ma’rifat Alla>h 
dari beberapa tokoh. baca ‘Abd al-Kari>m ibn Hawa>zin Al-Qushairi>, Al-Risa>lat al-Qushairiyah (Beirut: 
Da>r al-Khair, tth), 311-317.  

35  Al-Junaid ibn Muh}ammad (w. 297) salah satunya yang berpendapat demikian. Dengan tegas ia 
mengatakan –sebagaimana diterjemahkan dalam teks aslinya—”jika kamu melihat seseorang itu 
terbang di angkasa dan berjalan di atas air, sementara dia mengerjakan hal yang bertentangan dengan 
shari’at, maka ketahuilah sesungguhnya dia adalah setan, bukan sufi ”. Teks aslinya ditemukan dalam 
Ka>mil Sa’fa>n, Subha>na Alla>h (Beirut: Da>r al-Ma’a>rif, tth), 13.
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hadap mahluk selain-Nya, lebih-lebih memiliki kesamaan sebab 
pengetahuan model ini tidak bisa didekati dengan akal kemanu-
siaan dan tidak bersifat fi sik. Implementasi ma’rifat Alla>h ini ada-
lah pengetahuan atas sifat-sifat-Nya, yang setiap orang memiliki 
perbedaan sesuai dengan kualitas dirinya.36

Dengan menyimpulkan beberapa pandangan para sufi , Kiai 
Ihsan menjelaskan bahwa ma’rifat Alla>h sebagaimana berikut:

               37

Ma’rifat adalah sifat seseorang yang mengenal dzat al-Haq 
(Allah) subha>nahu dengan nama dan sifat-sifat-Nya. Ke-
mudian ia dinyatakan dalam perbuatan, ia berusaha lepas 
dari akhlak yang rendah dan yang membahayakannya, ia 
berlarut-larut berada dalam pintu rahmat-Nya, dan hati 
selalu konsisten beriktikaf.

Dari pengertian ini, maka ma’rifat Alla>h adalah aktifi tas penge-
tahuan yang bersifat ba>t}in yang dialami seseorang. Aktifi tas ba>t}in 
bila berjalan secara konsisten dan istiqamah akan mempengaruhi 
kepribadian seseorang dalam kehidupan sehari-hari agar senan-
tiasa mengingat-Nya, setidaknya dengan meninggalkan perbuatan 
apapun yang akan mengalangi untuk mengingat-Nya. 

Kiai Ihsan menambahkan bahwa pencapaian ma’rifat Alla>h 

36  Muh}ammad Sai>d Ramad}a>n al-Bu>t}i>, Al-H}ikam al-‘At}a>iyyah: Sharh}  wa Tah}li>l, Juz IV (Beirut: Da>r al-Fikr, 
2003), 133; baca juga ‘Abd al-Razza>q al-Ka>sani>, Is}t}ila>h}a>t al-S}u>fiyyah (Kairo: Da>r al-‘Inad, 1992), 363 .

37  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 401.
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dapat digambarkan melalui empat bagian yang saling berkaitan; 
yakni pengenalan diri sendiri, pengenalan dimensi ketuhanan, 
pengenalan dimensi keduniaan, dan pengenalan dimensi akhirat. 
Pengenalan diri yang dimaksud agar seseorang mengenal diri 
sendiri melalui sifat kehambaan (al-‘ubu>di>yyah), yang digam-
barkan sebagai makhluk hina dan selalu butuh.38 Kesadaran ini 
mendorong seseorang untuk tidak menyombongkan diri –baik 
amal, ilmu dan lain-lain— apalagi menghina yang lain sebab 
hakekatnya diri tidak berarti apa-apa dihadapan Allah. Sementara 
itu, pengenalan diri kepada-Nya mendorong seseorang memahami 
bahwa Allah adalah dhat yang memiliki nilai sejati dan absolut 
baik penguasaan, keagungan hingga kepemilikan.39 

Dengan begitu, sikap memonopoli kekuasaan hingga kepemi-
likan atas apapun bertentangan dengan semangat pengenalan ini, 
bahkan menjadi salah satu penyebab lupa diri hingga mengan-
tarkan dirinya sebagai mahluk yang tertipu sebab telah menjadi 
“penghamba” dunia. Selanjutnya, pengenalan kepada dunia dan 
akhirat dipahami bahwa hakekatnya seseorang hidup tidaklah 
kekal laiknya orang yang berkelana dan berjalan di alam raya 
ini.40 Pengenalan ini mendidik untuk tidak terlalu hanyut dalam 
dunia hingga mengabaikan dimensi akhirat. Sekalipun terlibat 
dalam urusan dunia, tegas Kiai Ihsan, maka ia tidak melupakan 
akhirat sebagai tujuan. Itu semua tergantung bagaimana seseorang 
itu menata ba>t}in melalui niat, ketika terlibat larut dalam dimensi 
keduniaan. Artinya, misalnya, aktifi tas makan dan melaksanakan 

38  Ibid., 88.  
39  Ibid.
40  Ibid.
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segala kebutuhan akan cukup berarti jikalau –diniati— dalam 
rangka modal merangkai jalan menuju akhirat (isti’a>nah a’la> t}
ari>q al-a>khirah).

Keterkaitan empat pengenalan itu menjadi penopang bagi upaya 
pencapaian ma’rifat Alla>h. Hanya dengan pengenalan ini, hati yang 
memancarkan ma’rifat itu akan tergerak untuk menggapai cinta 
sejati-Nya, tegas Kiai Ihsan. Penegasan ini sesuai dengan tanda-
tanda orang yang ma’rifat (al-a>rif) sebagaimana dikutipnya dari 
beberapa sumber, yakni hatinya laksana kaca. Jika ia memandang 
dalam kaca itu, akan nampak hal gha>ib (metafi sik) yang telah 
diimaninya, sesuai dengan kualitas kejernihan kaca tersebut; baik 
yang nampak adalah Allah, alam akhirat, surga, neraka, malaikat, 
dan rasul-rasul-Nya.41Maka hati adalah sarana menggapai ma’rifat, 
yang tidak sampai kecuali melalui jalan-jalan terjal (al-‘aqa>ba>t) 
dengan semangat keras (muja>hadah) dan melatih jiwa (riya>d}ah al-
nafs) agar senantiasa bersih dari anasir-anasir selain Allah. Untuk 
itu konsistensi dalam setiap langkah akan menjadi pertaruhan para 
pelaku dunia tasawuf agar kiranya bisa sampai dengan mudah ke 
dunia ma’rifat Allah. 

Bila ditilik secara seksama, nampaknya mengaitkan ma’rifat 
Alla>h dengan diskursus pengenalan diri (ma’rifat al-nafs), 
setidaknya menggambarkan corak pemikiran tasawuf Ghazalian, 
yang dipandang wajar sebab Kiai Ihsan adalah penafsir ulung 
–sekaligus penganut—pemikiran al-Ghazali hingga dikenal den-
gan sebagai Ghazali dari Timur.42

41  Ibid., 125.
42  Penisbatan ini disampaikan oleh KH. Ali Mashuri Sidoarjo, yang dikutip oleh Busrol Karim. Lihat 

lengkapnya, Busrol Karim A. Mughni, Syekh Ihsan Bin Dahlan Jampes Kediri (Pengarang Siraj al-Thalibin) 
(Kediri: Pesantren Jampes, 2012), 88. 
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Senada dengan bahasan konsep pengenalan diri, Ebrahim Moosa 
dalam bukunya Al-Ghazali and The Poetics of Imagination men-
empatkannya sebagai bahasan tersendiri.43 Menurut Moosa, konsep 
pengenalan diri (self-knowledge) merupakan model pengetahuan yang 
ingin dikembangkan al-Ghazali, sebagai langkah konsisten dengan 
ungkapan hadi>th “Barang siapa yang mengetahui dirinya, maka akan 
mengetahui Rabb-nya” (man ‘arafa nafsahu> fa qad ‘arafa rabbahu>)”.44 
Bahwa dengan mengenal diri, yakni tentang kelemahan diri sendiri, 
maka seseorang akan mengenal ragam pengetahuan yang mem-
bentang menuju kebahagiaan akhirat. Bukan hanya itu, kesimpulan 
Moosa mengenai konsep pengenalan sang diri yang dikembangkan 
al-Ghazali adalah langkah yang cukup berani sebagai counter teks atas 
narasi-narasi formalistik dalam hukum (baca: fi qih), yang dipandang 
kurang memiliki kepekaan pada dimensi hati nurani sosial, meskipun 
pada akhirnya capaian al-Ghazali mengarah pada otoritas mistis.45

Kecenderungan Ghazalian ini, dipaparkan kembali oleh Kiai 
Ihsan dalam membahas ma’rifat Alla>h, kaitannya dengan konsep 
rasa takut (al-khawf).46 Dalam terminologi tasawuf, khawf adalah 
dari bagian al-ah}wa>l,47 di samping ada konsep lainnya seperti 

43  Dalam buku  ini, konsep pengenalan diri (self knowledge) dibahas pada bagian kesembilan dengan 
judul “Technologies of the Self and Self-Knowledge” (Teknologi Sang Diri dan Pengenalan Diri). Lihat 
Ebrahim Moosa, Al-Ghazali and Poetics of Imagination (USA: University of North Carolina Prees, 2005), 
237-260. Dalam edisi terjemahan Indonesia berjudul Al-Ghazali dan Seni Imajinasi Sufi stik, terj. Abd. 
Kadir (Surabaya: Imtiyaz, Tth), 285-314. 

44  Perkataan ini disinyalir adalah hadith nabi Muhammad Saw., sekalipun masih diperdebatkan 
keshahihannya. ‘Abd Alla>h al-H}adda>d menyebutkan hadith ini sangat ringkas, tapi memuat pesan yang 
padat (jawa>mi’ al-kalim), sebab memuat berbagai pengetahuan ba>t}in (al-ma’a>rif) dan z{a>hir (al-‘ulu>m). 
Lengkapnya  baca ‘Abd Alla>h al-Hadda>d, Kita>b al-Nafa>is al-‘Ulyawiyah fi> al-Masa>il al-S}u>fiyyah (Tk: 
Da>r al-H}a>wi>, 1993), 115-117.

45  Moosa, Al-Ghazali dan Seni Imajinasi Sufi stik, 289.
46  Ih}sa>n Jampe>s, Mana>hij al-Imda>d, juz II, 527-528. 
47  Ah}wa>l adalah kondisi psikis yang dialami oleh pengelana jalan menuju ma’rifat Alla>h, setelah melakukan 

beberapa tahapan-tahapan menghampiri-Nya (al-maqa>ma>t). Berbeda dengan maqa>ma>t, yang dapat 
dicapai dengan cara muja>hadah (usaha keras) dalam‘ melakukan peribadatan, dan riya>d}ah (latihan jiwa). 
Ah}wa>l  bersarang dalam hati dan tidak langgeng, untuk mengatakan mudah hilang. Baca: Fais}ol Badi>r 
‘Aun, Al-Tas}awwuf al-Isla>mi>: Al-T}a>ri>q wa al-Rija>l (Kairo: Ja>mi’ ‘Ain Sham, 1983),100;  Al-Qushairi> >, 
Al-Risa><lah al-Qushairiyah, 57. 
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mahabbah (cinta), shauq (rindu), dan lain-lain. Terkait dengan 
khawf, Kiai Ihsan mendifi nisikan sebagai berikut:

Ungkapan tentang pembelajaran dan kerendahan diri dis-
ebabkan dugaan sesuatu yang tidak disenangi pada masa 
yang akan datang. 

Jadi rasa takut adalah kondisi psikis yang dialami seseorang akan 
terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan atau hilangnya sesuatu yang 
diharapkan di masa akan datang. Misalnya, bagi Muslim tercapainya 
kehidupan yang baik di akhirat adalah dambaan semua orang. Maka, 
kaitannya dengan rasa takut adalah hilangnya dambaan itu tidak 
terwujud kelak, sebab tidak ada orang yang benar-benar menjamin 
dirinya itu memperoleh kebaikan akhirat, sekalipun ia telah melaku-
kan ibadah dengan sebaik-baiknya. Karenanya, rasa takut, tegas Kiai 
Ihsan, menjadi modal tersendiri dalam rangka penggapaian ma’rifat 
Alla>h, sebab dengan begitu orang akan terdorong untuk senantiasa 
menghampiri-Nya secara totalistik sehingga selalu sadar bahwa 
Dia-lah yang sebenarnya menjadi penentu mutlak arah ke mana 
kehidupan akhirat kelak itu berlabuh.

Di tempat yang berbeda, hubungan rasa takut dengan konsep 
pengenalan diri —sebagai siklus pencapaian ma’rifat Alla>h – cukup 
dekat, bahkan ditegaskan Kiai Ihsan bahwa “orang yang paling takut 
kepada Tuhannya, hakekatnya dia yang paling kenal dirinya dan 
Tuhannya (akhwaf al-na>s a’rafuhum binafsihi> wa birabbihi>).48 Untuk 
itu, ma’rifat Alla>h akan berpengaruh pada munculnya rasa takut seh-

48  Ih}sa>n Jampe>s, Mana>hij al-Imda>d, Juz II, 528.
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ingga mampu mengetuk hati pelaku jalan taawuf. Ketika hati terketuk, 
maka badan, anggota tubuh hingga sifat diri bergerak sesuai dengan 
prinsip yang diharapkan; yakni badan akan merasa kecil, sedih dan 
menangis. Anggota tubuh akan tergerak untuk menjauh dari ragam 
kemaksiatan dan senantiasa menumbuhkan ketaatan bagi kebaikan 
masa depan, dan sifat-sifat itu akan bergerak untuk membuang sejauh 
mungkin semua tuntutan yang bersifat fi sik. 

Dari rasa takut kemudian berdampak pada munculnya sikap 
mura>qabah49 (merasa dimonitor), muh}a>sabah50 (intropeksi diri), 
muja>hadah51 (bersungguh-sunguh), dan Tafakkur52 (berfi kir), yang 
semuanya adalah juga bagian dari kesatuan langkah (al-maqa>ma>t) 
dalam mencapai ma’rifat Alla>h. Yang pasti, rasa takut dan konsep 
pengenalan diri dalam terminologi Kiai Ihsan — sebagaimana 
mengikuti nalar berpikir al-Ghazali—adalah jalan terjal dalam 
mencapai ma’rifat Allah. Jadi, tegas Kiai Ihsan, kekuatan rasa takut 
setidaknya tergantung pada kekuatan pengetahuan kepada Allah, 
baik keagungan-Nya (jala>l Alla>h), sifat-sifat-Nya (s{ifa>t Alla>h) hingga 
perbuatan-perbuatan-Nya (af’a>l Alla>h), termasuk dalam konteks ini 
bergantung pada kekuatan proses pengenalan diri sendiri. 

Oleh sebab itu, rasa takut itu cukup penting dalam rangka penggapa-
ian ma’rifat Alla>h, sekalipun perlu betul-betul terwujud dalam jiwa. 
Kiai Ihsan mengingatkan, dengan mengutip H>}atim al-‘As}am RA, 

49  Mura>qabah  adalah melihat, mengawasi, mengontrol, dan menyadari adanya kontrol pihak lain. Kaitannya 
dengan tasawuf adalah kesadaran diri untuk berbuat secara tulus dan meyakini bahwa Allah SWT. adalah 
dzat yang senantiasa menyaksikan dan mengawasinya. Baca Fathullah Gulen, Kunci-kunci Rahasia Sufi , 
terj. Tri Wibowo Budi Santoso (Jakarta: Rajagrafi ndo Persada, 2001), 101-105.; Al-Qushairi>, al-Risa>lah 
al-Qushairiyah, 189-192.  

50  Muh}a>sabah adalah sikap untuk selalu intropeksi diri dengan menghitung seluruh aktifi tas diri setiap saat.
51  Muja>hadah adalah penegasan diri untuk bersungguh-sungguh dalam membersihkan jiwa. Tentang ini, 

baca ‘Abd al-Kari>m, Risa>lah al-Qushairiyah, 97-101.
52  Tafakkur secara harfi ah diartikan memikirkan sesuatu yang mendalam, sistematis, dan terperinci. 

Kaitannya dengan tasawuf, tafakkur ditempatkan sebagai cahaya hati dan makanan bagi ruh, yang 
dengannya diharapkan pelakunya mampu membedakan kebaikan dan kejahatan. Lihat Gulen, Kunci-
kunci Rahasia Sufi , 34-38. 
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Janganlah tertipu dengan tempat yang baik, tidak ada tempat 
lebih baik dari Surga, sementara nabi Adam AS mengalami 
apa yang dialaminya di surga. Janganlah tertipu dengan orang 
yang banyak ibadah, sementara Iblis cukup lama beribadah, 
tapi dia mengalami apa yang dialaminya. Jangan tertipu 
dengan banyaknya ilmu, sebab Bal’am cukup baik menyebut 
nama Allah, tapi lihatlah apa yang dialaminya. Jangan tertipu 
melihat orang-orang yang soleh, sebab tidak ada orang yang 
lebih besar kedudukan dari Nabi al-Mus{t}afa (yang terpilih), 
sementara tidak sedikit beberapa kerabatnya tidak mengambil 
manfaat dengan bertemu Nabi.53

Kutipan ini setidaknya menunjukkan bahwa rasa takut yang di-
maksudkan sebagai penopang bagi penggapaian ma’rifat Alla>h adalah 
rasa takut yang sebenar-benarnya; yakni rasa takut yang mendorong 
seluruh anggota tubuh tergerak menghampiri Allah dengan ragam 
peribadatan dan menghindar dari segala bentuk kemaksiatan baik 
yang bersinggungan langsung dengan-Nya (vertical) maupun dengan 
makhluk-Nya (horizontal). Sekalipun begitu, olah jiwa itu juga penting 
untuk senantiasa mengharap ridha dan rahmat-Nya, sesuai dengan 
pengenalan diri seseorang yang tidak ada artinya dihadapan Allah, 
alih-alih memaksakan kehendak akibat “congkak” untuk merasa 
berhak memperoleh kebenaran hakiki dan kebaikan akhirat (ma’rifat 
Alla>h), setelah beribadah berlama-lama.  

5. Tawakkal; Usaha dan Kepasrahan 
Tawakkal sebagai salah satu tahapan laku tasawuf berkaitan 

dengan usaha (al-kasb) yang dilakukan seseorang di satu sisi dan 

53  Kutipan ini selengkapnya bisa dilihat Ih}sa>n Jampe>s, Mana>hij al-Imda>d, Juz II, 530. Kutipan ini juga dapat 
ditemukan di al-Ghazali, Kashf wa Al-Tabyi>n fi> Ghuru>r al-Khalq Ajma’i>n (Indonesia: Al-Haramain, Tth).
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sikap pasrah atas keberhasilan —atau tidak usaha itu— kepada 
Allah SWT. di sisi yang berbeda. Menurut Kiai Ihsan, tawakkal 
lebih dimaknai sebagai:

                  54

Bergantungnya hati hanya kepada Allah sebagai bentuk 
kepercayaan atas janji-Nya, sekaligus bergantung atas 
kesempurnaan kemulyaan dan rahmat-Nya. Tawakkal 
adalah salah satu kedudukan yang luhur dari beberapa 
kedudukan agama dan salah satu maqa>m yang mulya 
dari beberapa maqa>m orang-orang yang yakin. Bahkan, 
tawakkal termasuk dari derajat yang luhur bagi mereka 
yang dekat (dengan-Nya).

Untuk itu, dalam konteks rizki, misalnya, tawakkal berkaitan 
dengan usaha mencari rizki dengan bekerja apapun yang bisa meng-
hasilkannya sembari memberikan titik kepasrahan total kepada 
Allah atas keberhasilan atau tidaknya.

Dalam memaknai tawakkal dalam konteks kehidupan nyata 
terdapat beragam cara pandang dan implementasinya, bergantung 
pada kadar keimanan yang dimiliki seseorang sekaligus totalitasnya 
dalam mempraktikkan sikap tawakkal dalam kehidupan nyata. 
Bila ditilik secara mendalam usaha mencari rizki – misalnya dalam 
persoalan rizki— adalah sebuah langkah yang bersifat manusiawi, 
tapi usaha itu dalam rangka menegaskan hukum kausalitas bahwa 

54  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz II. 77.  
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rizki tidak datang dengan sendirinya, melainkan perlu diusahakan 
dengan bekerja, sekalipun dalam kenyataannya usaha itu tidak 
berbanding lurus dengan rizki yang dihasilkan, apalagi bila dikait-
kan dengan ketenangan dalam hidup. Jadi, sikap tawakkal adalah 
manifestasi dari percaya bahwa rizki itu benar-benar diatur oleh 
Allah, sekecil apapun makhluk-Nya, sebagai implementasi dari 
keimanan seseorang.

Dengan mengutip dari beberapa sumber, Kiai Ihsan pada akh-
irnya memahami bahwa hakekat tawakkal dalam persoalan rizki 
secara garis besar bergantung pada pelakunya yang dibedakan dalam 
dua golongan besar, yakni kelompok khusus (ahl al-khus}u>s) }dan 
kelompok umum (ahl al-‘awa>m). Bagi kelompok khusus totalitas 
bertawakkal dibuktikan dengan usaha memotong secara menye-
luruh semua penyebab apapun berkaitan dengan datangnya rizki 
atau dalam bingkai hukum kausalitas, dengan dasar kepercayaan 
total bahwa hanya Allah semata yang senantiasa memberikan rizki. 
Sementara bagi kelompok umum, tawakkal diwujudkan dengan 
keharusan pelakunya terlibat dalam hukum kausalitas (al-tasab-
bub). Kategori ini, secara tekstual dipahami Kiai Ihsan dari dari 
berbagai sumber, baik al-Qur’an maupun Hadith, bahkan untuk 
memperkuat pemahamannya, Kiai Ihsan menukil dari perkataan 
para sahabat dan beberapa ulama terkemuka dalam bidangnya, 
khususnya bidang tasawuf. 

Misalnya, mengutip pandangan Kiai Ihsan, fakta yang tidak 
dapat dipungkiri sebagian orang bertawakkal secara totalistik ke-
pada Allah sehingga selalu berpasrah kepada-Nya dengan kurang 
respek terhadap hukum kausalitas karena memang dalam fi rman 
Allah Surat al-Dha>riya>t [51]:22 di sebutkan:
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Di langit terdapat rizki dan apa yang dijanjikan kepadamu 
semua.55

Untuk mempertegas pemahaman ini, Kiai Ihsan mengutip cerita 
yang dialami sebagian ulama’ sufi  sebagaimana berikut:

Suatu ketika ada seorang sufi  yang hidup dalam kemiskinan. 
Lantas istrinya mendorong ia untuk keluar agar mencari 
rizki yang diinginkan. Kondisi ini menyebabkan ia tertidur 
dalam kesusahan hingga bermimpi mendengar ucapan 
“pergilah kesalah-satu tempat dan carilah di sana!, niscaya 
kamu akan menemukan dua kotak yang berisi dirham dan 
dinar”. Tanpa berpikir panjang, akhirnya dia pergi setelah 
berbicara dengan istrinya, dan kemudian kembali dengan 
tangan kosong karena teringat fi rman Allah dalam surat 
al-Dha>riya>t [51]; 21. Lantas sang sufi  bermimpi kembali 
sampai tiga kali dan menceritakan kembali istrinya. 

Setelah bermimpi berkali-kali, istrinya kemudian bercerita 
kepada tetangganya tentang mimpi itu. Tanpa berpikir panjang, 
suami tetangga itu, akhirnya menggali, ternyata yang ditemukan 
benar-benar dua kotak. Hanya saja, isinya adalah ular dan kala 
jengking. Dengan nada kesal dua kotak itu kemudian dilempar ke 
rumah sang sufi  itu tengah malam. Dengan seijin Allah, ketika istri 
sang sufi  menghampiri kotak yang dilempar di ruang lotengnya, 
ternyata benar-benar penuh dengan dirham dan dinar, bukan ular 
dan kalajengking sebagaimana dialami oleh tetangganya. Dengan 
kaget, istri bercerita kepada suaminya, dan suami —yang juga sufi  
itu— langsung teringat fi rman Allah surat al-Dha>riya>t [51]; 21.  

55  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  521. 
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Dua kutipan di atas, baik fi rman Allah maupun cerita sufi stik, 
menggambarkan bahwa rizki itu terkadang memang murni dari 
kuasa Allah, tanpa dominasi nalar kausalitas. Artinya, tanpa terlibat 
dalam bekerja secara total dalam rangka mencari rizki, memang 
sebagian orang diberi rizki oleh Allah. Hal ini terjadi, akibat tingkat 
kesalehan serta tawakkalnya yang kuat menempatkan kuasa-Nya 
sebagai satu-satu pemberi rizki. Cukup beralasan, jika kemudian 
Kiai Ihsan menyebutkan beberapa do’a yang dimungkinkan mampu 
memberikan jalan bagi datangnya rizki, misalnya dengan mem-
perbanyak bacaan hawqala>56 dan istighfa>r , atau membaca surat 
al-Wa>qi’ah setiap hari, dan lain-lain.57

Di sisi yang berbeda, kaitannya dengan usaha atau bekerja dalam 
persoalan rizki, Kiai Ihsan juga mengutip hadith Nabi yang berbunyi:  

Diriwayatkan dari ‘Umar ibn Khatta>b RA. Dari Nabi Saw. 
berkata: jika kamu semua bertawakkal kepada Allah den-
gan tawakkal yang sesungguhnya, niscaya Allah memberi-
kan rizki kepadamu sebagaimana Allah memberikan rizki 
kepada burung, yang berangkat pagi hari dalam keadaan 
lapar dan pulang sore hari dalam keadaan kenyang.58

Hadith ini dipahami bahwa rizki tidaklah diperoleh dengan 
santai (al-tabat}t}a>l), melainkan dengan usaha keras melalui ket-

56  Hawqala> lengkapnya adalah bacaan  

57  Kaitannya dengan ini selengkapnya bisa lihat Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz II, 68. 
58  Ibid., 87.
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erlibatan larut dalam sebab-musabbab kehadirannya. Dengan 
mengutip Imam Ah}mad, Kiai Ihsan mengatakan bahwa hadith 
ini menunjukkan pada pentingnya usaha dalam mencari rizki, 
bukan diam sebagaimana perumpamaan burung yang setiap hari 
berusaha mencari rizki, ternyata juga hidup. Hanya saja, bergan-
tung pada kekuatan dan usaha ini dipandang menegasikan sikap 
tawakkal, jika tidak mengatakan bertentangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kaitannya dengan tawakkal 
kepada Allah dan perlunya usaha (bekerja) dalam persoalan rizki, 
dan lain-lain, maka tidak salah dalam praktik kehidupan muncul 
beragam model manusia yang merespon makna dan pentingnya 
bersikap tawakkal dalam hidup. Di satu pihak, sebagian memang 
memasrahkan total dalam kehidupan dengan bertawakkal kepada 
Allah, dipihak yang berbeda sebagian mengambil langkah jalan 
tengah; yakni dengan tetap berusaha keras bekerja, tapi pada 
ending-nya pelaku meyakini bahwa sukses atau gagalnya sesuatu 
ada dalam kuasa Allah.

Namun, untuk memperkuat pemahamannya tentang tawakkal 
Kiai Ihsan menyitir syair yang berbunyi: 

Seandainya rizki-rizki mengalir hanya kepada yang berakal, 
niscaya semua hewan peliharaan itu akan mati, akibat ke-
bodohannya.59 

 
Sya’ir ini nampaknya menjelaskan bahwa rizki memang tidak 

melulu mengandalkan rasionalitas, misalnya kepandaian seseorang. 

59  Ibid., 113.
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Artinya, hukum kausalitas dalam persoalan rizki adalah dalam 
rangka usaha, bukan menentukannya sebab tidak sedikit orang yang 
pandai secara rasional itu miskin dan tidak sedikit orang itu bodoh 
serta tidak memiliki prestasi akademik yang tinggi, tapi nyatanya 
dalam persoalan rizki dia tergolong kaya raya.60 

Jadi, orang yang memiliki pengetahuan untuk bekerja, maka 
setidaknya tidak sah baginya diam (tidak berusaha) dengan ala-
san bertawakkal, sebab hal ini menggambarkan penyakit bingung 
menimpa dirinya. Oleh sebab itu, tegas Kiai Ihsan,61 yang harus 
dilakukan agar tawakkalnya itu sah adalah; tidak memutus mata 
rantai hukum kausalitasnya, tidak memutus hubungan dengan 
orang lain, dan pasrah total kepada Allah, bukan santai berharap 
uluran dari yang lain.62

Hanya saja, menurut Kiai Ihsan, kita diajak untuk tidak mencela 
semua orang sesuai dengan profesinya, termasuk mereka yang 
total tawakkal kepada Allah dan senantiasa meningkatkan periba-
tan secara total sepanjang hari. Alasannya, karena memang Nabi 
Muhammad Saw. diutus kepada orang yang berbeda-beda, yakni 
pedagang, pekerja hingga orang yang duduk saja. Nabi, tidak me-
maksakan mereka lepas dari pekerjaannya, bahkan menganjurkan 
agar berinfak kepada para peminta-minta. Yang pasti, atas dasar 
keyakinan serta keimanan itulah pastinya orang hidup di dunia 
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing, bukan dalam rangka 
menghina yang lain. 

60  Realitas ini juga digambarkan dalam syi’ir Arab berbunyi: 
 

 (Banyak orang pintar harus lelah mencari jalan  *  banyak orang bodoh ditemukan kaya raya)
61  Ibid. 
62  Menurut Amin Syukur, selaku penguji utama, terdapat tiga hal perlu diperhatikan bagi mereka yang berproses 

tawakal, yakni tasli>m, tawakkul dan tafwi>d}. Hasil diskusi dirumahnya, tanggal 6 September 2014.

ä]p>=i rä^f% gsä- gsä- ka  *  uçsã;i #~Qü g]äQ ka
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6. Ikhlas; Ketulusan Berperilaku 
Ikhlas secara bahasa dari kata akhlas}a - yukhlis}u - ikhla>s}an, 

yang berarti memurnikan atau ketulusan hati.63 Sementara da-
lam istilah tasawuf dimaknai ketulusan orang dalam berperilaku, 
khususnya berkaitan dengan Allah SWT. atau karena yang lain. 
Oleh karenanya, keberadaan ikhlas juga menjadi penting dalam 
peningkatan tahapan maqa>ma>t dalam bertasawuf, setidaknya 
melatih diri untuk senantiasa menjadikan Allah sebagai sumber 
tujuan bukan yang lain (al-aghya>r). Tegasnya, menurut Kiai Ihsan, 
ikhlas didefi nisikan sebagai berikut:

                  64

Membersihkan perbuatan dari perhatian orang lain, dengan 
tidak tertarik pujian, celaan dan apapun yang dimilikinya.

Berdasarkan pemahaman ini, maka ikhlas berorientasi pada satu 
titik ideal, yakni menjadikan Allah sebagai tujuan. Artinya, peran 
apapun yang dilakukan seseorang tidak cukup hanya dipandang 
baik sebatas secara inderawi, tapi perlu pertimbangan niat atau 
olah batin kaitannya kualitas makna terdalam dari peran itu, yakni 
benarkah peran itu hanya karena Allah atau karena yang lain (riya’), 
misalnya pujian dari orang lain atau takut celaannya. Dengan begitu, 
ikhlas dalam konteks tauhid berlawanan dengan tashri>k (menyeku-
tukan), sehingga orang yang melakukan perbuatan karena manusia 
–bukan karena Allah semata— atau dikenal dengan sebutan riya>’, 

63  Ragam maknanya dapat dilihat di Ahmad Wason Munawir, Al-Munawir; Kamus Arab Indonesia (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997),  359-360.

64  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz II, 359. 
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termasuk kategori sebagai tindakan penyekutuan, setidaknya pe-
nyekutuan secara samar (al ishra>k al-kha>fi>).

Cukup banyak landasan normatif yang mengajarkan seseorang agar 
berlaku ikhlas dalam kehidupan baik dari al-Qur’an, hadith Nabi hingga 
perkataan ulama.65 Salah satunya, Kiai Ihsan mengutip perkataan nabi 
Muhammad Saw. melalui hadith Qudthinya yang berbunyi:

Ikhlas adalah salah satu rahasia dari rahasia-Ku, yang Aku 
simpan kepada hamba-hambaKu yang Aku cintai.

 
Berdasarkan hadith ini, nampaknya posisi ikhlas cukup rahasia, yang 

tidak bisa dilihat secara kasat mata sebagaimana tersirat dalam kata sir 
(rahasia). Artinya, perilaku ikhlas adalah hubungan sangat spesial yang 
dilakukan oleh seorang hamba dengan Allah sebagai Tuhannya, seh-
ingga tidak ada seorangpun yang mampu melihat sejauh mana kualitas 
keikhlasan itu dapat dinilai, kecuali dirinya dan Allah. Oleh karenanya, 
hubungan spesial ini sekaligus menjadi petanda pada kualitas cinta 
seseorang kepada yang dicintai, yakni Allah. Semakin tinggi kualitas 
keikhlasan itu tertancap dalam kehidupan seseorang, maka menanda-
kan kecintaannya kepada Allah cukup tinggi sehingga dalam berbuat 
tidak ada orientasi apapun, kecuali kepada-Nya, termasuk orientasi 
pahala sebagaimana diharapkan semua orang dalam setiap melakukan 
peribadatan; dari sholat, haji, zakat, dan lain-lain.

Karenanya, keikhlasan itu bertingkat sesuai dengan kadar 
keimanan seseorang. Kaitannya dengan tingkatan ini, Kiai Ih-

65  Untuk mengenal lebih banyak landasan keutamaan ikhlas dalam hidup, khususnya bagi kalangan pelaku 
jalan tasawuf, baca Ibid. 359-360.
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san membaginya menjadi tiga; yakni ‘ulya>, wust}a>, dan dunya>. 
Ulya diartikan berbuat atau beribadah apapun semata-mata 
karena mengikuti perintah Allah, sekaligus sebagai manifestasi 
meneguhkan hak-hak ubu>diyyah kepada-Nya. Wust}a> adalah 
berbuat dengan harapan pahala diakhirat kelak, dan Dunya> 
adalah berbuat dengan berharap kemulyaan dunia dan selamat 
dari bencana-bencana di dalamnya.66 

Dengan begitu, maka ikhlas dalam bahasannya selalu mengiringi 
pembahasan mengenai niat sebagaimana menjadi prasyarat dalam 
setiap ibadah. Hubungan ikhlas dengan niat ini yang kemudian dapat 
memastikan setiap amal –baik ibadah maupun tidak— itu memper-
oleh maknanya; yakni dipandang memperoleh pahala. Tapi, jika niat 
itu salah atau dipengaruhi adanya unsur riya>’, maka ibadah yang 
dilakukan akan bernilai buruk, untuk tidak mengatakan tidak ber-
manfaat, sekalipun secara kuantitas peribadatan yang dilakukan cukup 
banyak.67 Misalnya, makan dan minum –sekalipun bukan ibadah—
jika pelakunya berniat sebagai sarana agar kuat dalam melaksanakan 
ibadah dan ketaatan, maka makan dan minum itu tergolong sebagai 
ibadah. Begitu juga sebaliknya, jika membaca al-Qur’an sebagai iba-
dah, tapi pembacanya tidak ada niat yang baik melainkan ada unsur 
pendorong selain Allah, maka membaca al-Qur’an model ini tidak 
akan berarti apa-apa, bahkan menjadi ancaman siksa bagi pelakunya 
karena memang Islam mengajarkan perlunya keselarasan antara di-
mensi z}a>hir dan ba>t}in, yakni keselarasan antara perilaku dan hati.

Di tempat yang berbeda, riya>’ sering kali dilawankan dengan 
perilaku ikhlas sebab riya’ sama artinya dengan menyamakan 

66  Ibid. 359. 
67  Ibid, 368.
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–setidaknya pelibatan— unsur lain dengan Allah dalam setiap per-
buatan atau ibadah. Karenanya, riya>’ itu dikategorikan sebagai syirik 
samar (al-shirk al-kha>fi>), sekalipun dosanya tidak sama dengan 
syirik besar seperti menyembah kepada selain Allah. Hanya, saja 
perilaku syirik ini menjadi penyakit hati sebab bukan hanya merusak 
kuatitas peribadatan dan amal, tapi sekaligus juga menumbuhkan 
sikap munafi k dalam dirinya sendiri termasuk kepada orang lain. 
Karenanya, mayoritas ulama, tegas Kiai Ihsan, mengharamkan 
perilaku riya>’ dengan mempertimbangkan mafsadah yang dimun-
culkan, khususnya dalam persoalan ibadah.68 Mengutip perkataan 
ahli hikmah, Kiai Ihsan mengatakan tentang bahaya riya>’, yang 
artinya sebagaimana berikut:

Perumpamaan pelaku riya>’ —dan mencari popularitas—
layaknya orang mengisi kantongnya dengan krikil. Kemudian 
dia masuk ke sebuah pasar dan membeli dengan mengguna-
kan apa yang ada di kantong itu. Ketika membuka kantongnya 
di depan penjual, ternyata berisi krikil sehingga menyebabkan 
penjual itu marah-marah dan memukul wajahnya.69 

Gambaran ini cukup nampak bagi orang yang selalu riya>’ –tidak 
ikhlas—dalam ber-ibadah. Peribadatan yang dilakukan, yang 
semestinya dilakukan dengan wajar sesuai dengan pra-syarat dan 
rukunnya, akan dibalas oleh Allah sesuai dengan kadar kualitasnya, 
ternyata tidak bermakna apa-apa akibat ulah pelakunya yang hanya 
mencari popularitas semata di hadapan orang lain. 

Untuk itu, perilaku ikhlas –sekali lagi—menjadi penting dalam 

68  Ih}sa>n Jampe>s, Mana>hij al-Imda>d, Juz II,  152. 
69   Ibid.
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menegaskan peribadatan yang dilakukan seseorang, sekaligus kuali-
tasnya. Ikhlas berkaitan dengan faktor pendorong peribadatan itu 
dilakukan sehingga cukup tepat bila kemudian ikhlas dipandang 
rahasia dari beberapa rahasia Tuhan yang dititipkan kepada hamba-
Nya terkasih (al-mah}bu>b). 

Dari sudut pendorong (al-bawa>ith) dalam setiap ibadah dan 
perbuatan, Kiai Ihsan, menyebutkan beberapa kategori, yaitu ru>h}
a>ni>yyah (yang disebut dengan Ikhlas), shait}a>ni>yyah (yang disebut 
dengan riya>’), dan yang tersusun dari keduanya. Untuk yang dis-
ebutkan terakhir terbagi menjadi tiga macam. Pertama, bila unsur 
ru>h}ani>yyah lebih dominan, maka termasuk potret perilaku orang-
orang ikhlas (al-mukhlis}i>n) sebagaimana muncul dari orang yang 
hanya melakukan apapun –termasuk ibadah—semata-mata karena 
cinta kepada Allah atau mendambakan kehidupan akhirat itu baik 
serta tidak ada unsur keduniaan yang diharapkan, kecuali sebagai 
kebutuhan. Orientasinya dalam berbuat, lebih-lebih beribadah 
selalu menjadikan Allah sebagai manifestasinya bukan yang lain. 
Karenanya, dalam konteks ini minum dan makan –sebagaimana 
telah disebutkan—akan menjadi ibadah bilamana pelakunya ber-
niat menjadikan aktifi tas itu sebagai sarana agar kuat beribadah, 
bukan karena syahwat makanan dan minuman. Dari sini, maka 
yang muncul hasrat makan dan minum didasarkan pada kebutu-
han (al-d}aru>rat al-mat}lu>bah), bukan keinginan.

Kedua, bila yang lebih dominan adalah unsur shait}a>niyyah, maka 
tipikal ini disebut dengan orang yang riya>’ (mura>i>), sebagaimana 
orang yang dalam hatinya –ketika berbuat sesuatu atau beribadah—
selalu terbersit keinginan mengikuti hawa nafsu dan nilai-nilai 
keduniaan, bahkan tidak ada sedikitpun kecintaan kepada Allah 
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bersarang dalam hatinya. Karena itu, dipastikan –kecuali sedikit— 
ibadah yang dilakukan dari puasa, sholat, dan lain-lain, bila tertanam 
sikap riya>’ akan tidak memberikan nilai yang diharapkan. 

Sementara ketiga, bila unsur ru>h}a>ni>yyah dan unsur shait}ani-
yyah memiliki persamaan, bahkan saling berlawanan dan terjadi 
tarik-menarik, maka ibadah yang dilakukan tidak berdampak 
apa-apa, kecuali bila kemudian satu dari dua unsur itu mulai men-
dominasi. Pastinya, ditegaskan kembali oleh Kiai Ihsan, kaitannya 
dengan pahala, selalu dikaitkan dengan keikhlasan pelakunya, 
bukan pada kuantitas peribadatannya.70

Dari semua paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa peri-
laku ikhlas kaitannya dengan praktik-praktik tasawuf mengantarkan 
pelakunya untuk selalu mewaspadai bisikan apapun yang ada dalam 
hati, setidaknya agar selalu ingat bahwa orientasi setiap amal dan 
ibadah harus selalu menjadikan Allah sebagai sumber energi sebab 
Dialah hakekat semua energi ini, yang lain adalah palsu. Pasalnya, 
keberadaan yang lain sama halnya ketidak-adaannya (wuju>duhu> ka-
damihi>). Kalaupun ada, hanya bersifat maja>zi (metafor), dan hakekat 
yang ada adalah Allah, tegas Kiai Ihsan.71 Maka dengan berorientasi 
kepada sumber kebenaran hakiki (Allah), orang yang beribadah akan 
tidak mudah dipengaruhi oleh sesuatu apapun yang ada disekitarnya, 
sehingga mampu menumbuhkan konsistensi beribadah.

7. Antara KhawfKhawf dan Raja>’Raja>’
Kata khawf dan raja>’ adalah dua kombinasi kata, yang dalam prak-

tik ber-tasawuf saling berkaitan manifestasinya, yakni sebagai pendor-

70 Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz II, 366.
71  Ih}sa>n Jampe>s, Mana>hij al-Imda>d, Juz II,  164. 
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ong dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. Khawf secara 
kebahasaan diartikan sebagai rasa takut, dan raja>’diartikan sebagai 
harapan. Takut dalam konteks bertasawuf adalah berkaitan dengan 
dosa yang dilakukan, sementara harapan diartikan sebagai impian 
yang diinginkan oleh pelakunya agar senantiasa mendapat ridha-Nya. 
Karenanya, khawf dan raja>’ menjadi penting dalam praktik tasawuf 
sebab mendorong pelakunya sadar diri atas dosa yang dilakukan, 
sehingga memunculkan gerak positif dalam menggapai jalan menuju 
ma’rifat Alla>h. Itu artinya khawf, tegas Kiai Ihsa>n, adalah salah satu 
maqa>m yang mengantarkan keyakinan bagi pelakunya, bahkan ia 
merupakan salah satu pintu besar dari beberapa pintu keimanan (ba>b 
‘adhi>m min abwa>b al-i>ma>n).72

Argumentasi keutamaan khawf, setidaknya dapat dilihat secara 
normatif, sekaligus melalui renungan serta mengambil keteladanan 
dari alam. Sementara secara normatif dapat ditemukan dalam al-
Qur’an, sekaligus hadith Nabi Muhammad SAW. Bila direnungkan, 
lanjut Kiai Ihsan, bahwa keutamaan sesuatu bergantung sejauh mana 
perannya dapat mengantarkan pelakunya pada kebahagian Abadi, 
yakni ma’rifat Alla>h. 

Oleh karenanya, sebagai langkah awal bertemu dengan-Nya, 
maka perlu dimulai dengan kecintaan-Nya, mengenal-Nya hingga 
selalu ingat atas segala keni’matan yang diberikan-Nya. Upaya ini 
tidak akan berhasil, kecuali bila ditopang dengan melepas seluruh 
aktifi tas keduniaan yang dipandang mampu melupakan Allah dan 
menekan hawa nafsu agar tidak semakin liar, jauh dari keridhaan-
Nya.73Jadi, dalam rangka menghampiri Allah, pengekangan unsur-

72   Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz II, 227.
73  Ibid.



Menggapai Jalan Ma’rifat, Menjaga Harmoni Umat I 103

unsur selain diri-Nya (al-aghya>r) adalah salah satu kunci yang 
harus diperhatikan sebab bagaimana mungkin dekat dengan Allah, 
sementara dirinya larut dalam dimensi keduniaan.

Dengan pemahaman seperti itu, maka posisi khawf berperan 
sebagai proses pembakaran diri agar tidak larut dalam kesenangan 
dunia. Kiai Ihsan menegaskan kembali tentang peran khawf (rasa 
takut) sebagai berikut:

       74

Maka khawf adalah –laksana—api yang membakar beberapa 
kesenangan dunia (al-shahawa>t), sekaligus menghilangkan 
efek negatif yang ditimbulkannya. Oleh karenanya, keutamaan 
khawf tergantung sejauh mana perannya dalam membakar 
kesenangan dunia.

Penegasan Kiai Ihsan, bila dipahami menunjukkan bahwa rasa 
takut akan mampu membakar beberapa kesenangan keduniaan yang 
ada pada diri seseorang. Dengan rasa takut orang akan memiliki 
kesadaran untuk tidak larut dalam keduniaan, yang mengakibatkan 
dirinya lupa atas peran yang mesti dilakukan dalam rangka penegasan 
dirinya sebagai hamba (‘ubu>di>yyah) dan peneguhan Allah sebagai 
Tuhan semesta alam (rubu>bi>yyah). Dengan begitu, ditambahkan 
oleh Kiai Ihsan, derajat keutamaan khawf bergantung pada kekua-
tannya dalam membakar kesenangan yang dimaksud.

Sementara itu, argumentasi normatif tentang keutamaan khawf, baik al-
Qur’an maupun hadith Nabi, cukup banyak. Sebut saja di antaranya, 

74  Ibid.
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mengutip Kiai Ihsan, adalah surat al-Fa>t}ir [35]; 28: 

Sesungguhnya yang hanya takut kepada Allah –diantara 
hamba-hamba-Nya— hanyalah ulama’. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi maha Maha Pengampun.75 

Penyifatan ulama’ dengan ilmu disebabkan karena hanya 
ulama yang benar-benar khashyah (takut) kepada Allah SWT. dan 
khashyat sendiri bagian dari tahapan khawf. Maka setiap apapun 
yang menggambarkan tentang keutamaan ilmu, hakekatnya juga 
menggambarkan tentang keutamaan rasa takut (khawf). Karena, 
memang rasa takut muncul disebabkan adanya ilmu dari pelaku-
nya.76  Ketika orang itu tersadarkan, bahwa apa yang dilakukannya 
tentang keburukan di dunia ini pasti memiliki dampak negatif 
bagi dirinya, baik di dunia maupun di akhirat, maka niscaya rasa 
takut ini yang kemudian mendorongnya kembali pada hal-hal 
yang diridhai Allah.

Berbeda dengan khawf adalah harapan (raja>’), yang diartikan 
sebagai kuatnya harapan pada masa yang akan datang. Setiap Mus-
lim akan selalu mendambakan kebaikan di kemudian hari dengan 
peribadatan yang dilakukan. Harapan ini muncul disebabkan tidak 
ada jaminan dari siapapun, bahwa setiap orang yang beribadah 
pasti diterima sehingga harapan adalah satu-satunya langkah agar 

75  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 437. 
76  Ibid., 228.
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konsistensi beribadah itu tetap terjaga. Secara normatif, landasan 
mengenai raja>’ dapat ditemukan dalam surat al-Zumar [39]:9:

(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, karena takut (azab) akhirat dan meng-
harapkan rahmat Tuhannya.77

Ayat ini, menurut Kiai Ihsan, berbicara tentang sifat orang yang beri-
man, dimana harapan menjadi hal yang harus tertanam dalam dirinya. 
Harapan bagi orang yang beriman meniscayakan bahwa Allah adalah Maha 
Pengasih, sehingga ia mengharapkan selalu kahadiran-Nya, dengan tetap 
konsisten mengerjakan apa yang diperintahkan dan konsisten menjauh 
apa yang dilarang-Nya. Akan tetapi, Kiai Ihsan mengingatkan, harapan itu 
posisinya harus lebih rendah daripada rasa takut. Pasalnya, jika harapan 
yang lebih dominan, maka hati akan rusak sebab seseorang yang selalu 
mengharap kasih sayang dan ridha Allah, sementara dirinya tidak ada 
upaya konsistensi untuk meninggalkan segala bentuk kemaksiatan. Berbeda 
dengan rasa takut, yang dengannya manusia akan terdorong kuat dalam 
rangka tetap konsisten dalam jalan-Nya sebab takut siksaan kelak terjadi 
akibat kemaksiatan atau amal perbuatan yang tidak diterima di sisi-Nya. 
Dengan rasa takut, kemaksiatan yang dilakukan akan menjadi pemantik 
untuk senantiasa mengingat siksaan-Nya hingga mendorong untuk selalu 
bertaubat setiap saat.

Maka hubungan khawf dan raja>’ dalam konteks praktik tasawuf 
–dan dalam kehidupan sehari-hari— cukup dekat bahkan saling 
77  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 459.
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menyempurnakan. Hubungan keduanya digambarkan oleh Kiai 
Ihsan sebagai berikut:

Maka raja>’ (harapan) layaknya salah satu dari dua sayap 
burung yang tidak terbang tanpa keduanya. Begitu juga 
orang yang beriman, dimana keimanannya akan sem-
purna, bila telah ada harapan kepada Dzat yang diimani 
(Allah), sekaligus takut kepada-Nya.

Dengan mengandaikan raja>’ sebagai salah satu sayap burung, 
maka posisinya cukup strategis dalam rangka mendorong capa-
ian kesempurnaan dari rasa takut. Oleh karenanya, raja>’ adalah 
layaknya sebuah tempat mulia yang tidak diperoleh, kecuali oleh 
orang yang berilmu dan memiliki rasa malu, yakni sebuah tempat 
yang mampu menenangkan orang susah, agar kiranya bangkit dari 
lumuran dosa dengan keyakinan bahwa rahmat Allah lebih luas 
dari amarah-Nya. Dengan raja>’, tegas Kiai Ihsan, akan menam-
bahkan sisi kerinduan pelakunya kepada apa yang dirindukan 
Allah di satu sisi dan mengerakkannya untuk senantiasa bersegera 
berbuat kebaikan, apapun kebaikan yang dianjurkan-Nya di sisi 
yang berbeda.78

Jadi, khawf dan raja>’ dalam ranah tertentu mampu menggerakkan 
pelaku tasawuf untuk segera kembali kepada jalan yang diperintahkan 
al-sha>ri’ (Alla>h dan rasul-Nya). Pasalnya, pelanggaran terhadap perintah 
agama diyakini akan berdampak pada munculnya siksaan. Itu artinya, 

78  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz II, 249. 
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sebagai bentuk dari rasa takut dalam mengikuti perintah-Nya, maka 
perlu senantiasa rasa takut itu diiringi harapan agar kiranya benar-benar 
mendapat ridha Allah sebab semua amal kebaikan yang dilakukan tidak 
berbanding lurus dengan kepastian mendapat rahmat-Nya, sehingga 
perlu menumbuhkan harapan setiap saat dalam beribadah agar tidak 
mudah congkak dengan bertumpu pada ibadah yang dilakukan sebagai 
jaminan bagi perolehan rahmat-Nya, padahal hadirnya rahmat-Nya atau 
tidak salah satunya adalah murni kuasa Allah. 

8. Keutamaan Ilmu: dari Muktasabah ke Mukashafah
Posisi ilmu dalam laku tasawuf cukup strategis sebab menjadi penuntun 

bagi pelakunya agar senantiasa tetap dalam batas-batas yang diharapkan, 
bahkan diharuskan, dalam setiap praktik-praktik sufi stiknya. Bagaimana 
mungkin, pelaku tasawuf itu akan mencapai puncak penjalanan tasawufnya 
(al-sulu>k al-s}u>fi>), tanpa kemudian didasari oleh ilmu pengetahuan. 
Karenanya, penggapaian ilmu dipandang berliku-liku (al-‘aqabah), 
tepatnya dibutuhkan kesabaran dan istiqamah dalam mencarinya. 

Sementara posisi orang yang berilmu (al-‘a>lim), menurut Kiai Ih-
san, layaknya lampu. Artinya, orang yang berilmu akan memberikan 
semacam pencerahan atau cahaya kepada orang lain dalam mencari 
kebenaran –lebih-lebih pada dirinya sendiri— serta menghilangkan 
kebodohan dan bid’ah, layaknya lampu juga memberikan cahaya di 
rumah penghuninya.79

Secara normatif, beberapa sumber digunakan Kiai Ihsan da-
lam memperkuat pandangannya tentang ilmu, termasuk dalam 
menafsirkan pandangan al-Ghazali. Misalnya, fi rman Allah dalam 

79  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 45. 
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surat Ali ‘Imra>n [3]; 18, yang berbunyi berikut:

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah), melainkan Dia, yang menegakkan 
keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu 
(juga mengatakan demikian). Tidak ada tuhan (yang 
wajib disembah) melainkan Dia, yang maha perkasa lagi 
Maha bijaksana.80 

Firman Allah di atas, menurut Kiai Ihsan, adalah gambaran tentang 
kedudukan orang yang berilmu (ulu> al-‘ilm). Penyebutannya pada 
posisi ketiga, setelah Allah dan malaikat menunjukkan orang yang ber-
ilmu itu cukup penting dalam kehidupan. Selanjutnya, juga ditemukan 
hadith Nabi Muhammad Saw. yang menjelaskan kedudukan orang-
orang’a>lim (ulama’) sebagai pewarisnya,81 yang menunjukkan bahwa 
tidak ada kenabian yang akan diperoleh setelah Nabi Muhammad, dan 
ulama sebagai penerima warisan ini berkewajiban melanjutkan misi 
kenabian dalam rangka memberikan pencerahan bagi umat.82 Dari 
sini, kedudukan ulama cukup mulia menggantikan kedudukan Nabi, 
sekalipun tidak sama persis. Itu sebabnya bila visi kenabian itu tidak 
dilakukan oleh salah satu ulama,83 maka kualitas keulamaannya perlu 
dipertanyakan, untuk tidak mengatakan sebagai pewaris Nabi. 

80  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,,52. 
81  Kedudukan ini tergambarkan dari hadith yang berbunyi:                                                (ulama adalah perawis 

para Nabi). Hadith ini diriwayatkan oleh Abu Darda>’.
82  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 71. 
83  Terminologi ulama dalam konteks ini, menukil Amin Syukur, tidak mesti kiai sebab kiai adalah produk 

lokal. Maka ulama lebih bersifat umum, mencakup pada semua cendekiawan, bukan terkhusus pada 
ahli agama sebagaimana dipahami dari terminologi kiai. Hasil diskusi dengan Amin Syukur di rumahnya. 
Tanggal 6 September 2014.
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Dua argumentasi normatif ini dipandang cukup dalam menegaskan 
pentingnya ilmu dan ulama dalam kehidupan manusia, khususnya 
dalam rangka meneguhkan dirinya sebagai hamba (al-‘ubu>di>yyah), 
sekaligus peneguhan sifat ketuhanan (rubu>bi>yyah). Namun, keistime-
waan ilmu dan pemiliknya harus diwujudkan dalam amal perbuatan. 
Pasalnya, apa maknanya kemudian ilmu (teori) itu dimiliki, tanpa 
diamalkan. Kiai Ihsan menambahkan sebagai berikut:

                                                                           

84

Puncak dari ilmu adalah amal. Karenanya, amal layaknya 
sebagai buahnya, keuntungan umur sekaligus bekal untuk akhi-
rat. Barang siapa yang memperolehnya, maka akan bahagia. 
Sebaliknya, yang tidak memperolehnya, maka akan dipastikan 
dalam kerugian.

Selanjutnya, dilihat dari karakter dan asal usul ilmu, Kiai Ihsan 
membaginya dalam dua kategori, yakni ilmu z}a>hir dan ilmu ba>t}
in. Ilmu z}a>hir dimaksudkan sebagai ilmu Shar’i, yakni ilmu yang 
berhubungan dengan kewajiban-kewajiban bagi mukallaf (orang 
yang terbeban hukum), yakni kewajiban dalam urusan agamanya 
baik ibadah maupun mu’amalah seperti ilmu tafsir, fi qih, dan 
hadith.85 Berdasarkan pengertian ini, ilmu z}a>hir berkaitan erat 
dengan aktivis luar, tidak ada kaitannya dengan dimensi terdalam 

84  Ibid. Kaitan dengan ini, Imam al-Ghazali juga memaparkan bahwa orang yang memiliki ilmu sama halnya 
dengan orang yang membawa pisau (sebagai ilmu), ketika berhadapan dengan harimau. Maka pisau 
akan bermanfaat bila digunakan. Jika tidak, maka akan diterkam oleh harimau. Baca, Ima>m al-Ghazali, 
Ayyuha> al-Walad (Indonesia: al-Haramain, Tth), khususnya bab tentang “kapan ilmu itu bermanfaat”? 
(mata> yanfa’ al-‘Ilm).

85  Termasuk dalam kategori ilmu ini adalah belajar  ilmu Nahwu,  menghafalkan kata-kata asing dalam 
al-Qur’an dan hadith, dan usul Fiqih. Ilmu-ilmu tersebut,  dengan mengutip ‘Izzu al-Di>n ibn ‘Abd al-
Sala>m, merupakan salah satu dari bid’ah wa>jibah. Baca,  Ibid., 70.
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dari ajaran-ajaran agama. Misalnya, fi qih mengungkap persoalan 
peribadatan dari sholat, puasa, zakat, haji, dan lainnya. Tapi, yang 
dibahas berkaitan dengan persoalan rukun, syarat dan batalnya, 
tidak membahas secara detail makna di balik perintah ibadah 
tersebut. Padahal, ibadah puasa, misalnya, benar-benar berdampak 
positif bagi pelakunya, tidak bisa cukup hanya sekedar memper-
hatikan dimensi fi qih-formalistik, tapi perlu puasa menggerakkan 
pelakunya tidak melakukan penyakit-penyakit hati yang merugikan 
orang lain, misalnya ghi>bah, mengadu domba dan sejenisnya, yang 
dipandang mampu mengurangi pahala puasa. Hal ini yang menjadi 
bagian intens ilmu-ilmu ba>t}in.86

Sementara, ilmu ba>t}in di bagi menjadi dua macam, yakni ilmu 
mu’a>malah dan ilmu al-muka>shafah. Pertama, ilmu mu’a>malah 
diartikan sebagai ilmu yang secara fungsional bertujuan dalam 
rangka melihat proses pembersihan hati dan pendidikan jiwa 
melalui upaya menjaganya dari akhlak-akhlak tercela yang dilarang 
oleh al-sha>ri’ (Allah dan Rasul-Nya). Karenanya, model ilmu ini 
mengkaji tentang riya>’, ‘ujub, ghashshun, zuhud, taqwa, qana>’ah, 
dan lain-lain. Ilmu ini cukup penting, tegas Kiai Ihsan, setidaknya 
dalam rangka mengawal proses mengamalkan ilmu agar senantiasa 
berada dalam koledor yang benar-benar bersih, sehingga mampu 
mewariskan ilmu yang tidak diketahui. Dengan bahasa yang agak 
tegas disampaikan sebagai berikut:

              87

86  Hal ini dapat dilihat peringatan keras Nabi bahwa “Banyak sekali mereka yang berpuasa hanya 
memperoleh haus dan lapar” (rubba s}a>imin laysa lahu> min s}iya>mihi> illa al-ju>’a wa al-at}sh).

87  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 70.  
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…Maka ilmu tanpa amal berarti media tanpa tujuan, seba-
liknya adalah jinayah (pelanggaran). Sementara memantap-
kan ilmu dan amal tanpa didasari sikap wara’ sama halnya 
perbuatan sulit, yang tidak ada upahnya. Karenanya, hal 
yang terbaik adalah zuhud agar dengannya ilmu dan amal 
itu benar-benar manfaat. 

Dari kutipan ini, dipahami bahwa mengamalkan sebuah ilmu, jika 
tidak didasari dengan hati yang bersih dari sifat-sifat pamer (riya>’), maka 
amal tersebut kurang memberikan dampak makna apapun, untuk tidak 
mengatakan tidak bermanfaat. Penegasan ini, setidaknya memberikan 
gambaran akan pentingnya ilmu ba>t}in dalam setiap amal perbuatan 
agar kiranya mampu memberikan bekas pada pelakunya, bukan saja 
dalam rangka peneguhan kedekatan diri semata, tapi sekaligus penegu-
han kepedulian kepada sesama sebab dengan sikap menghindar dari 
sikap riya>’, sangat dimungkinkan tercipta sikap ikhlas —atau berbuat 
tanpa pamrih— dalam amal dan kebiasaan. Dengan makna yang lebih 
konkrit, dalam beramal seseorang tidak melulu mencari popuralitas dan 
ketenaran materi, tapi lebih dari itu meneguhkan ketulusan mengabdi 
dan meraih keridhaan Allah. 

Sementara itu, kedua adalah ilmu muka>shafah, semacam 
pengetahuan khusus yang diberikan kepada orang yang khusus 
pula. Kiai Ihsan menjelaskan bahwa ilmu muka>shafah adalah 
semacam cahaya (pengetahuan) yang nampak dalam hati, ketika 
hati itu benar-benar bersih. Dari cahaya pengetahuan itu, maka 
pemiliknya akan mencapai tahapan mengenal Allah (nama dan 
sifat-sifat-Nya), kitab-kitab-Nya hingga rasul-rasul-Nya. Bukan itu 
saja, dalam dirinya akan tersingkap seluruh batas-batas pengeta-
huan, sehingga semua rahasia akan nampak. Dengan begitu, tegas 
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Kiai Ihsan, pengetahuan model ini tidak seperti biasanya, yang 
mengandalkan dimensi akal (al-‘aqli>yyah), melainkan berpangku 
pada dimensi rasa atau intuisi (al-dhawqi>yyah).88 

Dengan begitu, cukup tepat bila kemudian pengetahuan ini dikat-
egorikan ilmu ba>t}in (esoteric), yang muncul dari orang-orang tertentu 
melalui proses pembersihan hati di satu pihak dan selalu menempat-
kan dirinya dalam rangka menghampiri jalan-jalan Allah. (al-sulu>k 
ila> Alla>h) dipihak yang berbeda.89 Ciri-ciri ini yang kemudian, ilmu 
muka>shafah tidak bergantung pada kekuatan rasionalitas, tapi lebih 
pada kekuatan ba>t}in dengan kebersihan pelakunya dari segala bentuk 
dosa, baik dosa z}a>hir maupun dosa ba>t}in.  

Dengan menggunakan bahasa dialektik, dalam rangka men-
egaskan perbandingan ilmu z}a>hir dan ba>t}in, Kiai Ihsan menjelas-
kan sebagaimana berikut:

 
 90

…Maka ilmu dhahir sejatinya adalah ilmu rasional dan 
bisa diterima (semua kalangan), misalnya ilmu-ilmu yang 
bermanfaat serta amal kebajikan. Sementara, ilmu batin 
adalah semacam pengetahuan ketuhanan, yang merupakan 
ruh dari ilmu rasional dan ilmu yang diterima.

Dengan begitu, kaitannya dengan ilmu muka>shafah, tidak sedikit 
ilmuwan rasional melakukan penolakan atas keberadaannya sebab 
kemunculan ilmu ini tidak seperti biasanya dengan pendekatan tekstual-

88  Ibid.
89  Ibid. Juz II., 426.
90  Ibid. 
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rasional, misalnya. Namun, itulah gambaran model pengetahuan –yang 
diyakini kemunculannya hanya terbatas pada orang-orang yang bersih 
sebagaimana juga diberikan kepada Nabi dengan istilah mu’jizat.

Amatan penulis, posisi Kiai Ihsan dengan membahas ilmu 
muka>shafah dengan detail dan rinci sebenarnya menggambarkan 
sosok dirinya, sebagai penganut dan pengamal pemikiran al-Ghazali. 
Pasalnya, Kiai Ihsan dikenal bukan saja sebagai pelaku jalan tasawuf 
(su>fi>), sekalipun tidak mengikuti aliran dan keorganisasian tarekat 
tertentu, tapi dalam dirinya memancarkan ilmu ba>t}in sehingga 
tidak salah ada anggapan yang mengatakan kemunculan kitab 
Sira>j al-T}a>libi>n, setidaknya menggambarkan kuatnya intuisi Kiai 
Ihsan sebagai manifestasi dari penguasaannya atas ilmu ba>t}in (ilmu 
muka>shafah), apalagi karya 2 jilid ini dirancang hanya dalam waktu 
sekitar 8 bulan dengan menggunakan bahasa Arab fus}h}a.

Di samping model pembagian ilmu, orang yang berilmu, tegas 
Kiai Ihsan, harus senantiasa melakukan koreksi atas dirinya sendiri 
secara kontinyu agar ilmu yang dimiliki memberikan dampak positif, 
sehingga mengantarkan dirinya lepas dari jebakan sebagai kelompok 
orang yang tertipu (al-maghru>ri>n). Dengan menafsirkan perkataan 
al-Ghazali,91 Kiai Ihsan memastikan bahwa kelompok pecinta ilmu 
yang tertipu adalah mereka yang menguasai serta sibuk dengan 
ilmu-ilmu shari’at dan rasional, tapi mereka lupa diri, sehingga tidak 
menjaga semua anggota tubuhnya untuk bergerak dalam rangka 
mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Bukan itu 
saja, termasuk kelompok ini adalah mereka yang meng-claim dirinya 
telah mencapai tahapan tertentu di sisi Allah, yang tidak mungkin 

91  Ibid., 85. 
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disiksa bahkan mengaku telah diberi kemampuan memberikan 
syafa’at kepada yang lain.  

Oleh karenanya, menjaga sinergi ilmu, amal, dan olah hati men-
jadi penting agar seseorang yang berilmu benar-benar memperoleh 
kemanfaatan, baik di dunia maupun di akhirat. Hanya saja, Kiai Ihsan 
sekali lagi, menegaskan posisinya agar pencari ilmu tidak terjebak pada 
ilmu-ilmu z}a>hir semata, perlu juga penguasaan atas ilmu-ilmu ba>t}in. 
Hanya dengan ilmu ba>t}in, tata kelola hati itu akan mampu bersinergi 
dengan kuasa pengetahuan ketuhanan di satu pihak, sekaligus di pihak 
yang berbeda mampu mengantarkan pemiliknya menuai keselamatan 
(la yanju> illa> man ata> Alla>h bi qalb salim>). 

Oleh karenanya, menurut penulis, sikap klaim kebenaran itulah 
yang setidaknya mampu mengantarkan pengetahuan seorang 
itu tidak bermakna (al-mah}ju>b), apalagi ketika menegasikan 
beberapa model pengetahuan dalam beberapa jenis; dari z}a>hir 
hingga ba>t}in. Klaim kebenaran berdampak buruk, jika berlebi-
han, bagi pengakunya dari sikap sombong hingga memudahkan 
menyalahkan yang lain, misalnya mudah menyesatkan hingga 
mudah mengkafi rkan. 

Pasalnya, keragaman ilmu tidak dalam rangka menegasikan satu 
di antara yang lain, melainkan dalam rangka saling menguatkan 
dan mengisi pengetahuan lainnya. Misalnya, orang yang ahli fi qih 
tidak akan berdampak apapun pada dirinya, alih-alih mengantarkan 
keselamatan, jika hanya terjebak dalam perdebatan wacana (tidak 
diamalkan). Termasuk juga pengamalan yang tidak dibarengi dengan 
sikap ketulusan (ikhlas) akan mengantarkan amal itu kosong, tanpa 
bermakna, alih-alih dapat menciptakan perubahan perilaku menuju 
yang terbaik.
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9. Tarekat, Hakekat plus Ber-Shari’at
Sebagaimana telah dipahami bahwa tasawuf Sunni mene gaskan 

agar praktik-praktik tasawuf sesuai dengan garis-garis yang termak-
tub dalam al-Qur’an dan hadith, di samping tidak memasukkan 
istilah-istilah yang berkembang dalam dunia fi lsafat. Penegasan ini 
ingin membedakan dengan tasawuf Falsafi  yang lebih menekankan 
ajaran tasawuf yang dipengaruhi pikiran-pikiran Falsafi , sekalipun 
berdasarkan pada al-Qur’an dan Hadith. Karenanya, tidak jarang 
beberapa pandangan tasawuf Falsafi  dianggap bertentangan dengan 
mainstream pemahaman Islam, sekalipun dalam penyikapannya 
berbeda-beda. Misalnya, mereka yang ekstrem menolak segala bentuk 
pikiran “nyeleneh” para penganut tasawuf Falsafi , berbeda dengan 
mereka yang bersikap moderat lebih memilih jalan menafsirkan 
kembali pikiran-pikiran tersebut. 

Itu artinya, persemaian tasawuf Sunni lebih bersifat ‘amali>, sehingga 
praktik-praktik tasawuf nampaknya cukup dominan dalam rangka 
menggapai kebenaran hakiki yang menjadi tujuan inti bertasawuf 
(ma’rifat Alla>h), terlebih bagi komunitas Muslim tradisional yang 
diikuti mayoritas kalangan pesantren dan Muslim di Indonesia.

Melihat kenyataan tersebut, dalam bahasan tasawuf –khususnya 
tasawuf Sunni—hubungan tarekat, shari’at dan hakekat selalu men-
jadi perhatian serius dan tidak ketinggalan selalu menjadi bahasan 
dalam berbagai tempat. Pasalnya, menjadi sufi  tidak cukup hanya 
mengelola ba>t}in, tanpa mengelola z}a>hir. Atau hanya mengelola z}
a>hir di satu sisi, tanpa ada keseriusan mengelola ba>t}in di sisi yang 
berbeda. Hubungan z}a>hir dan ba>t}in laiknya mata uang yang saling 
melengkapi bukan saling menegasikan. Lantas, dimanakah posisi 
tasawuf Sunni –setidaknya menurut Kiai Ihsan—dalam membahas 
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hubungan tiga konsep itu, kaitannya dalam rangka memahami 
makna hakiki manusia sufi stik.

Sebagai penganut tasawuf Sunni –khususnya tasawuf 
Ghazalian—, Kiai Ihsan berpandangan sebagai berikut: 

“Ketahuilah wajib bagi pencari jalan akhirat mengumpulkan 
antara shari’at, tarekat, dan hakekat serta tidak boleh mem-
buang salah satu dari hal tersebut. Alasannya, karena hakekat 
tanpa shari’at adalah kebatilan dan shari’at tanpa hakekat 
adalah kosong.92 

 
Penegasan ini menunjukkan kecenderungan Kiai ihsan dalam 

memahami tasawuf Sunni, di mana hubungan shari’at, tarekat dan 
hakekat dipandang sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan, 
sekaligus menyempurnakan. 

Jalan menggapai kebenaran hakiki, yakni ma’rifat Alla>h, tidak bisa 
hanya bersandar pada peribadatan yang bersifat formal sebagaimana 
tergambarkan dalam ibadah sholat, puasa, zakat, dan lain-lain. Tapi, 
perlu pemahaman yang benar secara ba>t}in tentang peribadatan terse-
but. Ba>t}in dalam konteks ini tidak saja berhubungan dengan rukun 
dan syarat-syaratnya secara formal (z}a>hir/fiqih), melainkan berhubun-
gan dengan hati pelakunya (ba>t}in/tasawuf), misalnya keikhlasan 
beribadah sebagai manifestasi dari jalan menuju ketaqwaan dan 
kecintaan sejati kepada-Nya.93 Jadi, misalnya, sholat dipandang betul 
bukan saja semata-mata memperhatikan hal-hal yang seharus dan 
yang membatalkannya secara fi qih, tapi sudahkah sholat benar-benar 

92  Ibid. 
93  Dalam bahasa yang lain, bahwa persoalan ba>t}in adalah berkaitan dengan pengendalian niat, ketika 

beribadah. Baca kaitan ini Mah}mu>d Abu> al-Faidh, Al-Tas}awwuf al-Isla>mi> al-Kha>lish (Kairo: Da>r Nahdhah, 
Tth), 53-71.
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sebagai aktifi tas murni dalam rangka penegasan sikap penghambaan 
secara murni (al-ubu>di>yyah al-kha>lis}ah) kepada Allah SWT., bukan 
karena faktor lainnya, termasuk faktor berharap masuk surga.

Lebih lanjut Kiai Ihsan menjelaskan, model orang yang mengga-
pai hakekat tanpa shari’at, digambarkan seperti perilaku orang yang 
tidak mau mengerjakan sholat dengan alasan bahwa kebahagian 
seseorang telah ditentukan sebelum pada zaman aza>li>. Jika memang 
ditakdirkan bahagia, maka ia akan masuk surga, sekalipun tidak 
mengerjakan sholat. Atau jika tidak bahagia, maka akan masuk 
neraka sekalipun telah mengerjakan sholat.94 

Sementara model orang yang bershari’ah, tanpa hakekat adalah 
laksana orang yang mengerjakan ibadah dengan harapan surga dan 
ia berkeyakinan bahwa amal ibadah yang dilakukannya adalah pe-
nyebab dirinya masuk surga. Ibadah model ini dipandang kosong, 
untuk tidak mengatakan tanpa makna, sebab surga ini adalah hak 
preogatif mutlak Allah, bukan semata-mata karena satu-satunya 
faktor ibadah. Kedua model ini dipandang kurang tepat, karena 
melihat hakekat dan shari’ah secara berhadap-hadapan yang saling 
menegasikan, bukan bersandingan yang saling menyempurnakan 
sebagaimana sinergi Ima>n, Isla>m, dan Ih}sa>n.

Oleh karenanya, dalam rangka menggapai hakekat –terus ma’rifat 
Alla>h—, maka dapat dipahami bahwa dimensi shari’ah dan tarekat 
layaknya satu kesatuan yang tidak bisa dipandang ringan, jika tidak 
mengatakan sebagai kewajiban. Keduanya memiliki potensi masing-
masing sesuai dengan karakternya. Dengan shari’ah, setidaknya 
orang akan mengakui bahwa mengikuti perintah dan menjahui 

94 Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 116. 
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larangan Allah secara formal adalah keharusan bagi setiap Muslim, 
sebagaimana juga diajarkan oleh Nabi. Dengan tarekat juga —dan 
hakekat— setidaknya laku formalitas yang dipancarkan dari shari’ah 
akan lebih bermakna melalui pemaknaan yang lebih mendalam; dari 
proses peribadatan sebagai bentuk ubu>di>yyah (kesadaran sebagai 
hamba) hingga rubu>biyyah (kesadaran berketuhanan). Karena itu, 
shari’ah, tegas Kiai Ihsan, adalah segala perintah dan larangan yang 
telah ditetapkan oleh Allah dan rasul-Nya. Tarekat adalah melang-
kah dan mengerjakannya. Sementara hakekat adalah memandang 
sesuatu secara mendalam dan menyaksikan bahwa segala perbuatan 
digerakkan oleh-Nya.95 

Pemahaman ini sebenarnya telah disinggung oleh Allah, tegas Kiai 
Ihsan, melalui fi rman-Nya dalam surat al-Fatihah ayat 5. Di mana 
point awalnya tersirat pada iyya>ka na’budu (hanya kepada-Mu kami 
menyembah), yang menggambarkan tentang shari’ah; yakni keharu-
san hamba untuk beribadah secara formal sesuai dengan ketentuan 
yang di ajarkan Islam. Sementara point kedua tentang iyya>ka nasta’i>n 
(hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan), menggambarkan 
mengenai hakekat, yakni seorang hamba akan lepas dari daya dan 
kekuatan-Nya melalui penyaksian dirinya bahwa –hakekatnya—
perbuatan itu tidak akan sempurna kecuali berdasarkan pertolongan 
dan kekuatan dari-Nya.96 

Bila ditilik secara mendalam, pandangan Kiai Ihsan tentang ke-
harusan para pelaku tasawuf (sa>lik) agar mensinergikan tiga potensi 
sekaligus, yakni shari’ah, tarekat, dan hakekat, nampaknya juga 
ditemukan dalam beberapa kitab kuning yang menjadi referensi 

95  Ibid. 
96  Ibid.
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komunitas pesantren. Salah satunya adalah dalam kitab Kifa>yah 
al-Atqiya>’ wa Minha>j al-As}fiya>’ tulisan Sayyi>d Bakri ibn Sayyi>d 
Muh}ammad Shat}a. Bahkan, Muh}am mad Shat}a –yang juga mengi-
kuti pola tasawuf Ghazalian—menafsirkan bahwa shari’ah itu 
laksana kulit (qashr), tarekat laiknya biji (lub), dan hakekat seperti 
minyak (duhn). Maka, tidak akan mungkin minyak diperoleh tanpa 
menggapai biji terlebih dahulu. Tidak mungkin menggapai biji, 
tanpa menggapai kulit duluan.97 Tapi, menurut Shaikh Nawa>wi> 
al-Banta>ni> soko gurunya ulama Nusantara (baca: pesantren) men-
jelaskan sebagai berikut:

98

Hal pertama yang wajib dilakukan oleh mukallaf adalah 
shari’ah. Barang siapa yang mengerjakannya, maka bag-
inya akan mudah –dengan pertolongan Allah— masuk 
dalam beberapa pintu mujahadah; yakni tarekat. Barang 
siapa yang mengerjakan tarekat, maka nampak baginya 
cahaya hakekat.

Berdasarkan dialektika ini, nampaknya pikiran Kiai Ihsan mengam-
barkan tasawuf Ghazalian, sekaligus menggambarkan dirinya lahir dari 
altar tradisi tasawuf model pesantren yang berpijak pada kerangka tasawuf 
Sunni; yakni kerangka tasawuf –sekaligus teologi dan fi qih— yang selalu 
berada dalam rel jalan tengah (moderat) dan konsisten menghindari sikap 

97  Sayyi>d Bakri ibn Sayyi>d Muh}ammad Shat}a, Kifa>yah al-Atqiya>’ wa Minha>j al-As}fiya’ (Indonesia: 
al-H}aramain, tth), 9; lihat juga pandangan yang mirip dari kitab kuning lain; yakni ‘Abd al-Wahha>b 
al-Sha’rani>, Tanbi>h al-Mughtarri>n (Indonesia: al-H}aramain, Tth), 7.  

98  Shaikh Nawa>wi> al-Banta>ni>, Sala>lim al-Fudha>la’ Sharh} a’la> Manz}umah Hida>yah al-Adzkiya>’ ila> T}ari>q 
al-Auliya’ (Indonesia: al-H}aramain, Tth), 12.
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ekstrem dalam mempraktikkan laku-laku tasawuf baik ekstrem pada 
shari’ah maupun hakekat. 

Oleh karenanya, dengan begitu, maka seorang sufi  tidak menjadi 
alasan bahwa dirinya bebas dari dimensi shari’ah, setelah dia meyakini 
sedang berada dalam jalur pencapaian hakekat sebab pada dasarnya 
keduanya berpotensi melengkapi nilai masing-masing; yakni shari’ah 
melengkapi kepatuhan secara formal dengan melakukan berbagai 
perintah dan menjauhi larangan-Nya, sementara hakekat melengkapi 
kepatuhan secara mendalam dengan memperhatikan betul aktifi -
tas peribadatan melalui pengenalan diri menuju pengenalan hakiki 
(ma’rifat Alla>h) berdasarkan tahapan-tahapan praktik tasawuf 
yang dipandang sebagai jalan terjal (al-‘aqa>bah) yang harus dilalui, 
misalnya taubat, taubat, ikhlas, dan lain sebagainya.  

B. Karakteristik dan Keunikan Karya Tasawuf Kiai Ihsan
Setelah penulis mengulas beberapa pemikiran tasawuf Kiai Ih-

san, melalui bacaan atas dua karangannya, yakni Sira>j al-T}a>libi>n 
dan Mana>hij al-Imda>d, maka penulis menemukan dua karakteristik 
–sekaligus hal ini dipandang unik— dibandingkan dengan karya-karya 
lain, baik yang ditulis oleh orang Indonesia maupun oleh orang lain, 
yakni berkaitan dengan format ulasan Kiai Ihsan di satu pihak dan 
kandungan pembahasan tasawufnya di pihak yang berbeda. Maka 
penyebutan karakteristik ini setidaknya –untuk sementara waktu—juga 
menggambarkan posisi Kiai Ihsan dalam konteks intelektual pesantren, 
sekaligus intelektual Muslim pada umumnya.

1. Format Ulasan Karya Kiai Ihsan 
Kaitannya dengan format dalam mengulas tasawuf, Kiai Ihsan 
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dalam dua kitabnya memang dalam posisinya sebagai penjelas 
(al-sha>rih}) dari kitab Minha>j al’A>bidi>n karya Imam al-Ghazali 
untuk kitab Sira>j al-T}a>libi>n, dan Irsha>d al-‘Iba>d karya Shaikh 
Zain al-Di>n ibn Abd al-‘Azi>z ibn Zain al-Di>n al-Maliba>ri untuk 
kitab Mana>hij Imda>d. Tapi dengan format ulasan yang detail dari 
setiap kata-perkata, Kiai Ihsan membutuhkan 1000 halaman lebih 
untuk setiap kitab yang menjadi sharah}, baik kitab Sira>j al-T}a>libi>n 
maupun kitab Mana>hij Imda>d.

Secara khusus, misalnya, kitab Sira>j al-T}a>libi>n ditulis oleh Kiai 
Ihsan dalam waktu singkat, dan dengan kualitas unggul yang diakui 
banyak orang. Kualitas ini dibuktikan bahwa kitab ini pertama kali 
diterbitkan di salah satu penerbit terkenal di zamannya, yakni Al-
Bab al-Halabi> Kairo Mesir, di samping kitab ini menjadi rujukan 
wajib oleh beberapa majelis ta’lim di Timur Tengah termasuk di 
Universitas al-Azhar Kairo Mesir, khususnya bagi mereka yang 
mendalami pemikiran-pemikiran tasawuf Ghazalian.99

Di samping itu, pilihan Kiai Ihsan dengan menggunakan bahasa Arab 
fus}h}a> dalam melakukan sharah} atas kitab aslinya adalah sebuah prestasi 
yang luar biasa dan petanda kedalamannya atas kajian keislaman, 
apalagi Kiai Ihsan adalah murni lebih banyak memperoleh didikan dari 
dunia pesantren di Jawa, di mana unsur-unsur lokalitasnya cen derung 
lebih dominan. Bakat menulis dan ketekunannya membaca, sekalipun 
diakui oleh beberapa pihak bahwa Kiai Ihsan memiliki semacam ilmu 
muka>shafah, mengantarkan ulasan bahasa Arabnya lebih mudah dipa-
hami oleh para pembaca kitab Sira>j al-T}a>libi>n. 

Keahliannya dalam mengulas pemikiran Ghazalian, di tempat yang 

99  Busrol Karim, Syekh Ihsan Bin Dahlan Jampes Kediri..., 42 dan 87. 
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berbeda tidak mengubah dirinya yang dikenal larut dalam perilaku 
tasawuf. Bahkan, dengan kerendahan hatinya, dalam pengantar kitab 
Sira>j al-T}a>libi>n, Kiai Ihsan mengatakan bahwa apapun hasilnya, 
sharah} ini hanya menjelaskan secara ringkas dari kitab al-Ghazali 
(Minha>j al-A>bidi>n). Ka renanya, bila ditemukan ketepatan dalam 
mengulas, maka itu murni berkat kutipan dari beberapa pandan-
gan para ulama yang menghiasi kitab ini. Bila terdapat kesalahan, 
maka murni kesalahan dirinya akibat kurang memahami tema 
yang menjadi bahasan.100 Dari sini, nampak jelas menunjukkan 
kepribadian Kiai Ihsan sebagai penganut ajaran tasawuf yang selalu 
berusaha bersikap rendah hati (tawa>d}u’).

Sekalipun begitu, Kiai Ihsan menegaskan kembali tentang dunia 
tulis menulis sebagaimana berikut:

 
                   

101

Bahwa orang yang konsentrasi untuk mengumpulkan karan-
gan dan bersungguh-sungguh menyusunnya, sekalipun bintang 
kecil sampai pada akal, maka sesungguhnya ia telah berdiri 
tegak. Maka bila seseorang berlaku benar, maka ia mampu 
memberikan pertolongan (pada yang lain). Hanya kepada 
Allah kebaikan orang cerdik, yang mengatakan: bahwa orang 
yang mengarang pada dasarnya ia telah meletakkan akalnya 
dalam talam, yang diperlihatkan kepada orang lain.

Maka kutipan ini menggambarkan pada keteguhan sikap Kiai 

100 Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 1.
101  Ibid., 2.
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Ihsan untuk selalu berkontribusi dalam mengulas pemikiran-
pemikiran tasawuf al-Ghazali melalui kitabnya Sira>j al-T}a>libin, 
sekaligus kitab Mana>hij al-Imdad>. Artinya, apapun karya yang 
dihasilkan oleh penulis merupakan buah dari kerja keras yang 
harus dihargai, meskipun pada tahapan tertentu ditemukan 
beberapa kekurangan, untuk tidak mengatakan kesalahan, baik 
tulisan maupun bahasan. 

Dalam konteks inilah, maka posisi pembaca cukup penting 
dalam melakukan koreksi dan pembenahan atas ulasan dari karya-
karya terdahulu dengan dibuktikan menorehkan karya lain yang 
berbeda. Bukan sekedar mengkritik –apalagi menyalahkan— orang 
terdahulu, tapi pengkritiknya tidak mampu melakukan hal terbaik 
secara nyata demi kebaikan sesuai zamannya. 

Peran inilah, menurut penulis, nampak dari kerja keras Kiai Ihsan 
melalui karyanya Sira>j al-T}a>libi>n sebagai penjelas atas kitab Minha>j 
al-A>bidin, karya al-Ghazali. Tidak ada langkah nyata dari hal ini, 
kecuali memberikan pencerahan kepada umat dalam memahami 
term-term tasawuf, khususnya dalam memahami pemikiran ta-
sawuf Ghazalian. Karya-karya ini yang menjadi abadi dan men-
jadi amal jariyah, ketika Kiai Ihsan meninggal. Pelajaran penting 
darinya adalah menjadi penulis harus memiliki nurani yang tulus 
ketika tulisan itu dibuat, yakni tulisan itu disuguhkan dalam rangka 
memberikan pencerahan pada umat, bukan membuat polemik.

2. Isi dan Kandungan Karya Kiai Ihsan
Selanjutnya, karakter dan keunikan karya tasawuf Kiai Ihsan 

adalah berkaitan dengan isi dan kandungannya, sekaligus posisinya 
dalam lingkup kajian tasawuf, baik di lingkungan pesantren, Islam 
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Nusantara maupun dunia Islam pada umumnya. Dalam bahasan 
isi, misalnya, untuk mengulas mengenai salah satu bahasan tertentu 
tentang pemikiran tasawuf al-Ghazali yang ada dalam kitab Minha>j 
al-‘A>bidi>n, Kiai Ihsan harus mengutip beberapa sumber dari para 
ulama yang dipandang otoritatif dalam bidangnya. 

Lebih dari itu, kutipan-kutipan yang dipakai melampaui batas-
batas tasawuf Sunni yang sejak awal menjadi main-stream pemikiran 
Kiai Ihsan. Di samping itu, kutipan atas ayat-ayat al-Qur’an, hadith 
Nabi, dan pandangan beberapa shahabat serta tabi’in juga mewarnai 
ulasan Kiai Ihsan tentang tasawuf dalam kitab Sira>j al-T}a>libi>n, ter-
masuk juga dalam kitab Mana>hij al-Imda>d.

Hal yang menarik pula, dalam ulasannya –terlebih dalam kitab 
Sira>j al-T}a>libi>n-, pembahasan fi qih, tauhid, hadith bahkan per-
spektif kebahasaan juga ditemukan bahkan telah menempati be-
berapa halaman,102 setidaknya ketika Kiai Ihsan ingin menjelaskan 
teks dan mempertegas tafsirannya atas kitab Minha>j al-‘A>bidi>n. 
Langkah ini dilakukan sebagai respon atas lokalitasnya sebagai 
orang pesantren di satu sisi dan sebagai Muslim yang tinggal di 
Jawa dengan keragaman serta keunikannya di sisi yang berbeda. 
Misalnya, di tengah-tengah mengulas tentang tasawuf Ghazalian, 
Kiai Ihsan menyempatkan membahas tentang tradisi perayaan 
Maulid Nabi Muhammad Saw,103yakni tradisi memperingati kela-

102  Dalam fi qih, misalnya, Kiai Ihsan merujuk beberapa pandangan Imam Al-Shafi ’i, Imam Malik, Abu H}
anifah, Imam Nawawi, dan lain-lain. Dalam tauhid, Kiai Ihsan merujuk pada Abu Hasan al-Ash’ari, Imam 
Haramain, dan lain-lain. Sementara dalam ilmu tata kebahasan, Kiai Ihsan seringkali merujuk pada 
pandangan Ibn Malik, penulis Naz{am Al-Fiyah yang terdiri dari 1000 bait lebih tentang kaedah-kaedah 
bahasa Arab (nah}w dan s}arf).   

103  Menurut Kiai Ihsan, dengan mengutip Abu Shamah guru imam Nawa>wi>, tradisi Maulid Nabi —yang 
bertepatan dalam rangka peringatan hari kelahirannya— adalah salah satu potret model bid’ah h}asanah, 
yang di dalamnya terdapat praktik-praktik kebaikan, misalnya shadaqah, menampakkan perhiasan dan 
kebahagiaan. Pasalnya, cara ini adalah simbol dari cinta dan pengagungan Nabi, sekaligus langkah syukur 
kepada Allah atas usaha-Nya mengutus nabi Muhammad Saw. sebagai Nabi dan Rasul yang senantiasa 
menebarkan kerahmatan pada semua. Lihat lengkapnya, Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 109.  
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hiran Nabi setiap tanggal 12 Ra>bi’ al-Awal dalam kalender Islam, 
yang telah menjadi ritual tahunan -dari generasi kegenerasi— bagi 
Muslim Nusantara, sekalipun beberapa pihak khususnya kalangan 
Wahhabi-Salafi  mencibirnya, bahkan mengangkapnya sebagai 
praktik bid’ah dan shirik.

Dengan keragaman perspektif tersebut, menurut penulis, cukup 
menggambarkan posisi Kiai Ihsan yang menguasai beberapa disi-
plin keilmuan Islam, sekalipun ia lebih dikenal sebagai pelaku dan 
pemikir tasawuf. Oleh karenanya, cukup beralasan bila kemudian 
jumlah halaman dari karya-karya Kiai Ihsan melebihi kitab rujukan 
aslinya sebagaimana ia torehkan melalui kitab Sira>j al-T}a>libi>n dan 
Mana>hij al-Imda>d, yang terkesan bukan saja sebagai sharah} (ula-
san), tapi menunjukkan sebagai karya yang berbeda, setidaknya 
karya tafsir atas karya sebelumnya.

Memang tidak bisa dipungkiri, kutipan yang beragam dari kitab-
kitab tasawuf serta dari beberapa pemikir dan praktisi tasawuf tempo 
dulu cukup mendominasi dalam kitab Kiai Ihsan, yang kemudian diberi 
beberapa simpulan atas tema yang dibahasnya, misalnya mengutip pan-
dangan al-Muh}a>sibi>, Abu> T}a>lib al-Makki>, Suhrawardi>, ‘Abd al-Kari>m 
al-Qushairi>, ibn ‘Arabi,> Abu> Ya>zid al-Bust}a>mi>, Dzun Al-Nu>n al-Mis}ri>, 
Ibra>him ibn Adha>m, Imam Junaid, ibn ‘At}a’Allah al-Sakandari, dan 
lain-lain. Dari ragam referensi yang menjadi rujukannya, menandakan 
pula bacaan Kiai Ihsan cukup kompleks atas materi-materi tasawuf. 
Tidak hanya dalam satu perspektif tasawuf Sunni, tapi juga dari ragam 
perspektif lintas pemikiran. 

Pasalnya, dengan cara begitu, menurut penulis, Kiai Ihsan men-
gajak pembacanya agar dalam memahami praktik-praktik tasawuf, 
misalnya zuhud, tawakkal, taubat, dan lain-lain, perlu banyak be-
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lajar dari beberapa pandangan ulama sesuai dengan pengalaman-
nya masing-masing dan tidak terjebak pada perbedaan aliran dan 
cara pandang. Pemahaman ini semakin meyakinkan atas beberapa 
simpulan para pemerhati tasawuf bahwa praktik-praktik tasawuf 
berkaitan dengan rasa dan perasaan yang berkelindang dengan 
pengalaman pelakunya sehingga lebih bersifat subyektif, ketika 
menjelaskannya dalam ranah publik.

Di samping itu, sekalipun Kiai Ihsan, secara teoritis dan prak-
tis lebih cenderung kepada tasawuf Sunni, khususnya tasawuf 
Ghazalian. Tapi, ulasannya mengenai term-term tasawuf nampak-
nya melampaui batas-batas aliran tasawuf Sunni dengan mengutip 
beberapa pandangan ulama yang kecenderungannya masuk pada ta-
sawuf Falsafi>, misalnya Abu> Ya>zid Al-Bust}a>mi> dan ibn ‘Arabi>. 

Dengan begitu, Kiai Ihsan sejatinya, menurut penulis, tidak 
mau terjebak pada sebatas formalitas praktik tasawuf, tapi lebih 
mengedepankan makna dan kualitasnya. Atau tidak mau terjebak 
hanya pada pengakuan sebagian kelompok terhadap tarekat tertentu, 
tapi kenyataannya tidak berbuat apa-apa sebagaimana dilakukan 
para murshidnya, seperti perilaku zuhud, wara’, dan lain-lain.104 
Karenanya, sangat mungkin dari Abu> Ya>zid al-Bust}ami> dan ibn 
‘Arabi>, tasawuf dapat dipahami dari perspektif berbeda sebagaimana 
juga dari para sufi  Sunni. Hal ini sebagai konsekwensi pendapatnya, 
bahwa sumber tasawuf adalah al-Qur’an, hadith Nabi, dan mereka 
yang memiliki keyakinan dan pengetahuan ‘irfani (dhawi> al-yaqi>n 
wa ‘irfa>n),105 tidak terbatas pada para sufi  Sunni.

104  Bahkan menurut Kiai Ihsan, orang hanya bangga sebagai anggota tarekat tertentu, tanpa diikuti 
komitmen meneladani prilaku mushidnya adalah termasuk praktik buruk (bid’ah sayyiah), Ibid.

105  Ibid., 2.
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Namun, dalam menyikapi beberapa pandangan para sufi Falsafi> 
yang sebagian dipandang bertentangan dengan mainstrem ajaran 
Islam, maka posisi Kiai Ihsan memiliki kemiripan dengan pandan-
gan para sufi  Sunni, khususnya Sunni Ghazalian. Misalnya, Kiai 
Ihsan memandang penting mengungkap kasus yang menimpa Abu> 
Mans}ur al-H}alla>j, salah satu tokoh sufi  Falsafi  penganut konsep 
ittih}a>d dan h}ulul. Bagi Kiai Ihsan, sekalipun pandangan al-H}alla>j 
perlu ditolak,106 tapi dalam konteks tertentu posisi al-H}alla>j dalam 
dunia tasawuf cukup penting bahkan tercatat sebagai salah satu 
kekasih Allah (wali> Alla>h) sekalipun dengan ke-nyelenehan-nya. 
Itulah sikap hati-hati yang dilakukan Kiai Ihsan, sekalipun tidak 
sepakat dengan konsep h}ulu>l yang disebarkan oleh H}usain Mans}
u>r al-H}alla>j. 

Karenanya, bertolak dari kesimpulan Kiai Ihsan dipahami, 
setidaknya menurut penulis, bahwa perbedaan pandangan adalah 
sebuah keniscayaan sehingga tidak harus melahirkan sikap brutal 
dan anarkis sebab memang konsep ittih}ad dan h}ulu>l adalah fenom-
ena tasawuf yang individualistik berdasarkan pengalaman pence-
tusnya, sebagaimana konsep model ini juga pernah berkembang di 
lingkungan masyarakat Jawa dengan sebutan manunggaling kaulo 
gusti yang dikenal sebagai gugusan pikiran Shaikh Siti Jenar. 

Dari paparan tersebut, maka dipahami bahwa pemikiran tasawuf 
Kiai Ihsan sebagaimana dipahami dari karya-karyanya, bukan saja 
menafsirkan atas tasawuf Sunni-Ghazalian, tapi dalam konteks tertentu 

106  Pandangan al-H}alla>j yang bertentangan dengan pemahaman umum, yakni tentang menyatunya/masuknya 
dhat Tuhan dalam diri manusia. Bagi kalangan mainstream Islam bahwa dhat Tuhan tidaklah bergantung 
pada dzat selain-Nya, sebab berdiri sendiri secara total. Pasalnya, secara esensi dzat Tuhan tidak sama dengan 
dzat manusia. Jika dzat Tuhan masuk dalam manusia, maka sangat dimungkinkan kekurangan sifat manusia 
itu secara otomatis dialami oleh sifat-sifat Tuhan. Al-H}alla>j akhirnya dibunuh oleh rezim penguasa tahun 309 
H/922 M, yang salah satunya menyikuti fatwa Junaid atas kesesatannya. Ibid., 134.    
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ia mampu menggunakan pendekatan tasawuf sebagai respon-solutif 
atas lokalitas yang di hadapinya, karena memang pemikiran tidak la-
hir dalam ruang hampa, termasuk pemikiran tasawuf Kiai Ihsan, tapi 
berkaitan dengan konstruksi sosial-budaya yang mengitarinya. 

Lebih mudahnya dapat dilihat dalam bagan keunikan pemikiran 
tasawuf Kiai Ihsan sebagaimana berikut:
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Bagan 3.1
KARAKTER TASAWUF KIAI IHSAN 

Interaksi pemikiran
Tasawuf Kiai ihsan

Tasawuf Ghazalian
dan Lintas Aliran

Lokalitas Pesantren dan 
Muslim Jawa

TASAWUF SUNNI-KULTURAL
- Interpretasi term-terma tasawuf 

sunni} dengan bersinergi dengan 
nilai-nilai lokal, baik pesantren mau-
pun masyarakat lokal;

- Mengembangkan sikap berhati-hati 
dengan selalu mengedepankan pri-
laku toleran dan moderat terhadap 
yang berbeda, dengan menghindari 
secara cepat vonis sesat kepada yang 
lain sekalipun bertentangan dengan 
mainstream ajaran Islam, seperti 
menyikapi pada kasus al-H}alla>j 
dalam wacana tradisi tasawuf falsafi .
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BAB IV
ASPEK-ASPEK EKSTERNAL DALAM PEMIKIRAN  

TASAWUF KIAI IHSAN JAMPES
Setelah membahas beberapa pemikiran tasawuf 
Kiai Ihsan pada bab sebelumnya, maka dapat di-
pahami bahwa kecenderungan tasawuf Kiai Ihsan 
tidak lepas dari aspek-aspek yang dipakai —atau 
mempengaruhi— dalam dirinya. Artinya, semua 
pemikiran yang dihadirkan oleh Kiai Ihsan ada-
lah implikasi dari kecenderungan nilai yang 
dianut serta diyakininya sebagai kebenaran, 
setidaknya dapat dilihat dari karyanya Sira>j 
al-T}a>libi>n yang merupakan ulasan (sharah}) 
atas kitab imam al-Ghazali, yakni Minha>j al-
‘A>bidi>n. Atau karyanya Mana>hij al-Imda>d yang 
merupakan ulasan (sharh) atas kitab Irsha>d al-
‘Iba>d karya Shaikh Zain al-Di>n ‘Abd al-‘Azi>z 
ibn Zain al-Di>n al-Malaiba>ri> yang juga memiliki 
kecenderungan tasawuf Sunni-Ghazalian.  
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Oleh karenanya, pada bab ini, penulis akan membahas beberapa 
aspek yang turut serta membentuk dan mempengaruhi Kiai Ihsan 
dalam memahami term-term tasawuf serta kajian-kajian lain yang 
berkaitan. Secara garis besar bahasan ini meliputi aspek episte-
mologis, aspek historis-sosiologis, dan aspek akidah-ideologis 
sebagaimana dibahas berikut ini:

A. Aspek Epistemologis
1. Dari Nalar al-Ghazali: Sebuah Persinggungan

Posisi Imam al-Ghazali dalam kultur intelektual pesantren cukup 
istimewa, terlebih bagi Kiai Ihsan yang hidup dalam lingkungan pe-
santren. Bahkan, menurut penulis, pesantren menjadi benteng tera-
khir di mana nalar tasawuf Ghazalian itu berkembang dan menyebar 
kepada kalangan Muslim, khususnya di Indonesia. Sebagaimana 
diketahui, beberapa karya imam al-Ghazali telah disuguhkan ke-
pada para santri sebagai salah satu bacaan khas—dan khusus— di 
lingkungan pesantren, meskipun karya-karya pemikirannya secara 
umum jarang dikaji secara mendalam. 

 Pilihan secara selektif terhadap karya-karya al-Ghazali dalam 
kajian tasawuf –sekaligus karya-karya yang memiliki kecenderungan 
sama- menyebabkan kajian atas pemikiran al-Ghazali tidak terbaca 
secara utuh. Sebut saja di antaranya, kitab al-Ghazali Al-Munqi>dh 
min al-D}ala>l dan Al-Mus}tas}fa>, tidak menjadi bacaan wajib bagi 
kalangan santri, bahkan kitab magnum opusnya Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-
Di>n yang lebih sering dibaca, apalagi bagi para santri senior di 
berbagai pesantren. Padahal, bila diamati kitab Al-Munqi>dh min 
al-D}ala>l adalah kitab yang menggambarkan perjalanan dan pergu-
mulan intelektual al-Ghazali di zamannya hingga pada akhirnya ia 
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lebih memilih jalan tasawuf sebagai standar bagi kebenaran hakiki 
dalam ranah kehidupan.1 

Makna penting dari kitab ini, menurut penulis, adalah penge-
tahuan tentang jalan akhir sufi stik yang dipilih al-Ghazali tidak 
datang tiba-tiba, melainkan melalui proses pergumulan panjang 
dengan pemikiran kalam, fi lsafat hingga fi qih, yang dipandang 
semua disiplin itu menurut al-Ghazali tidak memberikan ketenan-
gan apa-apa, kecuali proses kontestasi intelektual sesuai dengan 
bidangnya. Artinya, ada pengalaman pribadi yang mengharuskan 
al-Ghazali lebih memilih dunia tasawuf, tepatnya tasawuf Sunni-
akhlaqi atau ‘amali<, dibandingkan kajian-kajian lain sehingga hal 
ini mestinya juga dikaji secara serius di lingkungan pesantren. 

Namun, secara praktis kecenderungan pesantren dalam 
memilih karya al-Ghazali dan karya-karya lainnya yang memiliki 
prinsip sama, cukup tepat sebab yang dikedepan kan di lingkungan 
pesantren kala itu adalah prinsip-prinsip praktik keagamaan, bu-
kan teoritisnya. Pesantren menyadari betul yang dihadapi adalah 
masyarakat lokal dengan karakter dan keunikannya. Maka dalam 
rangka mencapai tujuan itu tidak sedikit karya-karya al-Ghazali 
diulas kembali dengan menggunakan bahasa setempat atau meng-
gunakan bahasa Arab dengan bahasa ulasan yang lebih sederhana; 
sebagai langkah mempermudah pemahaman masyarakat atas 
karya al-Ghazali, sekaligus dalam mempraktikkan ajaran-ajaran-
nya, khususnya kaitan bagaimana seharusnya manusia menyikapi 
kehidupan materialistik dalam rangka mendambakan kebahagiaan 
hakiki (ma’rifat Alla>h). Karenanya, tasawuf al-Ghazali dipilih bu-

1  Sebagai perbandingan baca: Sahal Mahfudh, “Kitab Kuning di Pesantren” dalam Sahal Mahfudh, Nuansa 
Fiqh Sosial (Yogyakarta: LKiS, 2011), 276.
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kan saja karena berideologi Sunni, tapi sekaligus ‘amali> (praktis) 
bukan nadhari> (teoritis). Cara pandang al-Ghazali dalam menjaga 
harmoni antara shari’ah dan tasawuf menjadi modal tersendiri bagi 
kalangan pesantren untuk dijadikan basis nilai dalam menyikapi 
berbagai isu-isu lokal.

Internalisasi tasawuf al-Ghazali telah berkelindang lama mengir-
ingi perkembangan pesantren-pesantren di Indonesia, sekaligus mem-
bentuk karakter keislaman Nusantara. Melalui kajian kitab kuning, 
budaya pesantren nampaknya mengikuti irama madhhab Ghazalian 
dalam dunia tasawuf, bahkan mayoritas masyarakat Muslim Jawa, 
menurut Kiai Hasyim, waktu itu lebih banyak mengikuti madhhab-
nya, sekalipun dalam perkembangannya muncul bermacam-macam 
bentuk.2 Kecenderungan pada madhhab al-Ghazali dalam bertasawuf 
memungkinkan kalangan pesantren ber gerak dalam dua jalan yang 
bersamaan sehingga tidak mudah terjebak pada penilaian yang serba 
formalistik sebagaimana menjadi karakter fi qih atau serba substantif 
sebagaimana menjadi karakter tasawuf. 

Akibatnya, dominasi nalar Ghazalian yang berkembang dalam 
lingkungan pesantren berimplikasi pada; munculnya sikap mempertah-
ankan jalan tengah sebagai ortodoksi dalam memahami Islam sehingga 
selalu berkontestasi dengan mereka yang menolak beberapa pandangan 
al-Ghazali, khususnya kalangan Wahhabi-Salafi> yang cenderung serba 
formalistik, ekstrem dan tidak menghargai segala perbedaan.

Di samping itu, kecenderungan kalangan pesantren mengi-
kuti madhhab Shafi’iyah dalam berfiqih, nampaknya memi-

2  Di samping mengikuti al-Ghazali, di antara mereka juga mengikuti madhhab Shadhi>li>yyah dalam 
bertasawuf. Pendapat ini juga dapat dibaca : Hasyim Asy’ari, Risalah Ahl Sunnah wa al-Jama>’ah (Jombang: 
Maktabah al-Turath al-Islami>, tth), 9-10.
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liki kemiripan dengan apa yang diikuti oleh imam Al-Ghazali.3 
Karenanya, pengajaran tasawuf al-Ghazali yang disebarkan ke 
pesantren-pesantren sama masifnya dengan madhhab fiqih 
shafi ’iyah daripada madhhab-madhhab lainnya, walaupun harus 
diakui madhhab shafi ’iyah yang dikuti sebenarnya tidak langsung 
mengkaji pada karya-karya imam Shafi ’i, tapi lebih pada ulama’ 
shafi’>iyyah melalui karya-karyanya, seperti I’a>nat al-T}a>libi>n, Fath} 
al-Qari>b, Fath} al-Wahha>b, Iqna>’, dan lain-lain. Ini berbeda dalam 
bertasawuf, kajian kitab kuning di lingkungan pesantren meng-
gunakan karya-karya al-Ghazali atau karya-karya atas sharahnya 
serta karya-karya lain yang seirama dengan alur berpikir tasawuf 
Sunni, seperti kitab H}ikam karya monomentalnya imam ibn At}
a>illah al-Sakandari>, al-Minah} al-Saniyyah karya ‘Abd al-Wahhab 
al-Sha’ra>ni>, dan lain-lain. 

Secara historis, kecenderungan tasawuf Ghazalian dapat dikait-
kan dengan kedekatan pesantren dengan Wali Songo, baik secara 
nasab maupun secara genealogi intelektual. Wali Songo yang 
dipandang sukses menyebarkan Islam dengan strategi tasawuf, 
nampaknya juga memiliki kemiripan dengan tasawuf Sunni, 
khususnya tasawufnya al-Ghazali. 

Studi yang dilakukan oleh Alwi Shihab4 tentang sejarah Islam 
Nusantara menggambarkan tentang pandangan ini sehingga tu-
juan pokok Wali Songo adalah praktis mengajak masyakat agar 
mengikuti norma-norma keagamaan secara fi qih, sekaligus mem-
perhatikan betul olah jiwa agar senantiasa memiliki koneksi yang 

3  Baca Muhammad Tholha Hasan, Ahlussunnah wal-Jama’ah dalam Perspektif dan Tradisi NU  
(Jakarta:Lantabora Pree, 2005).

4  Alwi Shihab, Akar Tasawuf di Indonesia: Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi  (Jakarta: Pustaka Iman, 
2009). 
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konsisten dengan Allah SWT, bukan pada yang lain. 
Puncaknya, perseteruan Wali Songo dengan Shaikh Siti Jenar, 

misalnya, yang menyebarkan pemikiran Manunggaling Kawulo 
Gusti, dipandang telah jauh dari prinsip-prinsip mainstream Islam 
mayoritas, bahkan akan mengantarkan penganut Islam awam jauh 
dari nilai-nilai shari’at sehingga patut dianggap sesat. Dengan legiti-
masi penguasa Demak dan kesepakatan antar anggota Wali Songo, 
akhirnya Shaikh Siti Jenar harus mengakhiri hidupnya secara tidak 
lazim. Perseteruan ini layak dijadikan potret bagaimana tasawuf 
Sunni Ghazalian yang mengharmonikan dimensi tasawuf dengan 
shari’at telah berkembang jauh sebelum dunia pesantren berkembang 
pesat di seantaro Nusantara. Lambat tapi pasti, ajaran ini kemudian 
berkembang dengan pesat melalui praktik-praktik keagamaan lokal 
hingga dipertahankan oleh masyarakat setempat, termasuk turut 
disebarkan oleh komunitas pesantren. 

Oleh karenanya, mendominasinya nalar tasawuf Ghazalian da-
lam tradisi intelektual pesantren tidak lepas dari peran para tokoh 
awal pesantren, setidaknya para perintis pesantren yang menuntut 
ilmu ke beberapa shaikh di Timur Tengah, seperti KH. Saleh Darat 
Semarang, Shaikhana Kholil Bangkalan, KH. Hasyim Asy’ari dan 
lain-lain. Dari mereka, basis intelektual tasawuf Sunni Ghazalian 
menyebar dengan baik dan masif melalui telaah atas karya-karyanya, 
lebih-lebih pesantren yang berada di wilayah Jawa dan Madura. 

Di antara kiai pesantren yang mengulas tentang pemikiran ta-
sawuf al-Ghazali dalam bahasa lokal adalah Kiai Saleh Darat (1820-
1903).5 Nama Kiai Saleh memang jarang dikenal, tapi ia memiliki 
jaringan dengan beberapa kiai-kiai terkemuka pesantren, bahkan 
Kiai Hasyim (1871-1947), pendiri dan pengasuh Pondok pesantren 
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Tebuireng serta pendiri NU, dan Kiai Ahmad Dahlan (1868-1923) 
pendiri Muhammadiyah adalah salah satu dari alumni yang pernah 
mengaji secara langsung kepada Kiai Saleh. Begitu juga, Kiai Ihsan 
ibn Dahlan Jampes Kediri pernah singgah dan belajar pada Kiai 
Saleh sekalipun tidak begitu lama. Situasi ini yang memungkinkan 
intelektual Kiai Ihsan mengalami persambungan secara genealogis 
dengan tokoh-tokoh senior pesantren di Jawa. 

Oleh karenanya, persinggungan Kiai Ihsan dengan tradisi pesant-
ren serta kecenderungannya dalam pemikiran tasawuf Ghazalian 
memungkinkan ia hadir sebagai benteng dalam menebarkan –seka-
ligus mengamalkan—pikiran-pikiran tasawuf, khususnya tasawuf 
Sunni. Dalam konteks ini pula genealogi pemikiran intelektual Kiai 
Ihsan berkembang, sekalipun pada akhirnya ia lebih memilih meng-
gunakan bahasa Arab fus}h}a dalam rangka mengulas pikiran-pikiran 
al-Ghazali, agar tidak hanya dibaca secara lokal, tapi juga dibaca 
secara global sebagaimana sampai hari ini karyanya Si}raj al-T}a>libi>n 
dibaca di beberapa kampus dan forum ilmiah di Timur Tengah. 

Untuk lebih mudahnya, kaitan genealogis Kiai Ihsan dengan 
pesantren dan pemikiran al-Ghazali dapat dilihat pada tabel berikut 
ini:

5  Nama lengkapnya Muhammad Saleh ibn Umar, lahir tahun 1820 di desa Kedung Jumbeng Kecamatan 
Mayong Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Meninggal di kuburan umum Bergota Semarang tahun 1903. 
Tentang biografi  dan pemikiran tasawufnya baca Ali Mas’ud, Dinamika Sufi sme Jawa; Studi Pemikiran 
Tasawuf KH. Saleh Darat Semarang dalam Kitab Minha>j al-Atqiya>’ (Surabaya; Disertasi Pasca Sarjana 
IAIN Sunan Ampel, 2011), 77-159.



138 I Tasawuf Nusantara Kiai Ihsan Jampes

Bagan 4.2
POTRET GENEALOGI INTELEKTUAL GHAZALIAN KIAI IHSAN

Interaksi dengan Tokoh-tokoh Sunni
(kiai pesantren, Ulama Nusantara di Hijaz dan 

pada Syaikh di Timur Tengah)

Genealogi intelektual 
Kiai Ihsan ibn Dahlan Jampes

Konstruksi Pemikiran
Tasawuf Sunni Ghazalian

(Fiqih-Sufi stik), secara khusus 
dapat di lihat dalam

karyanya Sira>j al-T}}a>libi>n

Kiai Dahlan Jampes
dan Nyai Isti’anah

Kiai-Kiai Pesantren 
(Khususnya, Syaikhana 
Kholil ibn Abdul Latif 

Bangkalan)
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2. Nalar ‘Irfa>niIrfa>ni>;>; dari Z}a>hirZ}a>hir ke Ba>t}inBa>t}in
Dengan masuknya Kiai Ihsan dalam dunia tasawuf, baik secara teoritik 

maupun praksis terlebih mengikuti tasawufnya imam al-Ghazali, menun-
jukkan —secara langsung atau tidak— bahwa ia secara epistemologis terli-
bat dalam pergumulan dengan nalar Irfa>ni>, sebuah nalar epistemologis 
yang membedakan dengan nalar baya>ni> dan burha>ni. Nalar ‘Irfa>ni> 
digunakan para sufi  dalam rangka mencari, sekaligus menegaskan, 
akan kebenaran hakiki dengan cara dan metode tertentu. 

Melalui nalar‘Irfa>ni> pula para sufi  meyakini bahwa dunia —seba-
gaimana yang nampak— adalah bukanlah tujuan hakiki bagi penegu-
han manusia sejati, sebab ia tidak sedikit menjadikan manusia larut 
dalam keinginan hewan (al-shahwat al-hayawa>ni>yyah), yang pada 
gilirannya mengantarkan manusia itu sendiri lepas dari eksistensinya 
sebagai manusia yang berakal sekaligus ber-spiritual.

Secara historis, nama ‘A>bid Al-Ja>biri> cukup berjasa dalam 
mengembangkan dialektika pemikiran Arab Islam kontemporer, 
khususnya mendiskusikan secara kritis kecenderungan nalar Arab 
dalam tiga model, yakni Baya>ni>, Burha>ni>, dan ‘Irfa>ni>.6 Bila dipa-
hami, secara khusus, kata ‘Irfa>ni> memiliki akar kebahasaan dari 
kata ‘arafa, yang berarti ilmu atau mengetahui, sekaligus mirip 
dengan arti ma’rifah atau dalam bahasa asing lainnya lebih dikenal 
dengan gnose (al-ghanu>s}) dari bahasa Yunani, yakni gnosis. 

Sementara itu, dalam konteks model epistemologi, konsep ‘Irfa>ni> 
dimaksudkan sebagai semacam ilmu pengetahuan yang hadir –atau 
sengaja dihadirkan—dalam hati melalui cara ilh}am atau ka>shaf.7 Dari 
sini, ‘Irfa>ni> jelas berbeda dengan nalar Baya>ni>, yang pengetahuannya 

6  Bahasan ini dapat dibaca dalam buku ‘A>bid al-Ja>biri, Bunyah al-‘Aql al-‘Ara>bi> (Beirut: Marka>z Dira>sa>t 
al-Wih}dah al-‘Arabiah, Cet. I, tth).

7  Ibid.; Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf (Jakarta: Penerbit Amzah, 2012), 240-241.
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bertumpu pada kecenderungan pemahaman atas teks (tekstualis) 
atau nalar Burha>ni>, yang bertumpu pada spekulasi akal (rasional-
spekulatif).

Dengan pengertian seperti ini, maka menurut al-Ja>biri> pengetahuan 
model ‘Irfa>ni> telah berkembang cukup lama, bahkan sebelum kedatan-
gan Islam.8 Tidak salah bila kemudian, perkembangan tasawuf dalam 
Islam juga tidak bisa lepas dari pengaruh luar sesuai dengan karakternya 
sebagai bagian dari pengetahuan ‘Irfa>n, khususnya semenjak proses 
asimilasi dan akulturasi terjadi antara Islam dan nilai-nilai dari luar, 
yakni dari Persia dan Yunani.9 Hanya saja, memang harus diakui bahwa 
nilai-nilai yang ada kaitannya dengan ‘Irfa>ni> dalam Islam memiliki 
akarnya yang spesifi k, berangkat dari sumber-sumber al-Qur’an atau 
teladan langsung dari nabi Muhammad Saw. melalui hadithnya,10 seperti 
konsep zuhud, sabar, tafakkur, dan lain-lain.

Secara aplikatif, epistemologi ‘Irfa>ni atau gnosis muncul dari 
proses panjang kebersihan pelakunya (‘a>rif). Menurut Ali Mahdi 
Khan, kebersihan pelakunya dibuktikan dengan kesempurnaan 
dalam intelektual, sekaligus moralnya dengan terlibat secara in-
tens dalam pencurahan diri secara khusus melalui meditasi, cinta, 
kesalehan, dan kesucian.11 Baginya, dunia adalah penyebab dari 
terjadinya ikatan, sehingga menyulitkan untuk sampai pada ke-
tentraman, kesempurnaan dan kebahagian abadi. Oleh sebab itu, 
pengembaraan dunia harus terus dilakukan, setidaknya bermula 

8  Era Hellenis, tepatnya akhir abad empat sebelum Masehi, dan masa Yunani hingga pertengahan abad ketujuh 
sesudah Masehi disinyalir adalah era pengetahuan gnostic (‘irfa>n) itu berkembang. Baca:  Philip K. Hitti, History 
of Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dkk (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, Cetakan I, 2008), 546-556.

9  Ibid., 375-394.
10  ‘Abd Al-Rah{ma>n Muh}ammad al-Sulla>mi> menyebutkan beberapa etika sufi stik kenabian, misalnya sikap zuhud, 

sabar, dan lain-lain, yang terangkum cukup apik dalam 40 macam. Baca lengkapnya, ‘Abd Al-Rah}ma>n Muh}
ammad al-Sulla>mi>, Kita}b al-Arba’i>n fi> al-Tas}awwuf (Tk: Mat}ba’ah Majlis Da>irah al-Ma’arif, 1981).

11  Ali Mahdi Khan, Dasar-dasar Filsafat Islam: Pengantar ke Gerbang Pemikiran, terj. Subarkah (Bandung: 
Penerbit Nuansa, 2004), 118.
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dari kesadaran untuk mengenal prinsip-prinsip kedirian sebagai 
manusia dengan kelemahan dan kelebihannya. 

Pengenalan pada prinsip kedirian akan menuntun tersingkap-
nya apa yang dimaksud dengan kebahagiaan dan kebenaran abadi 
bersama Allah, sumber sejati segala pengetahuan (man ‘arafa naf-
sahu faqad ‘arafa rabbahu).12 Kaitannya dengan dunia, misalnya, 
perenuhan diri sendiri akan memandang bahwa dunia bukanlah 
sebagai sumber inti dari pengetahuan sebab mengalami perubahan 
(fana’) sebagaimana dirinya sendiri berada dalam ruang yang mu-
dah berubah. Oleh karena itu, hati bersih menjadi sangat penting, 
agar gemerlap dunia di mana pencari jalan ma’rifat itu tinggal dan 
hidup di dalamnya tidak menjadikanlupa diri, alih-alih melupakan 
realitas kehidupan hakiki bersama Allah SWT.

Di samping itu, epistemologi ‘Irfa>ni, sebagaimana dipahami dari 
kalangan ‘irfa>niyyu>n, dalam memahami sesuatu senantiasa berpijak 
pada kerangka z}a>hir (eksoterik) dan ba>t}in (esoterik). Cara pandang 
seperti ini nampaknya dipakai dalam memahami pesan-pesan agama, 
baik al-Qur’an maupun hadith, sebagaimana juga diperlakukan dalam 
memahami yang lain. Kaitannya dengan ini, Nas}r H}a>mid Abu> Zaid 
dalam bukunya Hakadza> Atakallamu Ibn ‘Arabi> mengatakan :

   13

Sebagaimana disetiap wujud –begitu juga setiap manusia— 
terdapat dimensi z}a>hir dan ba>t}in, maka dialek ketuhanan 
secara pasti juga memiliki dua sisi, yakni z}a>hir dan ba>t}in   

12   Al-Ja>biri, Bunyah al-‘Aql al-‘Ara>bi>, 256.
13  Nas}r H}a>mid Abu> Zaid, Hakadza> Atakallamu Ibn ‘Arabi > (Mesir: al-Haiah al-Mis}riyah al-‘A>mmah li al-Kita>b, 2002); 

Nas}r H}a>mid, al-Lughah/al-Wuju>d/al-Qur’a>n: Dira>sat fi> al-Fikr al al-S}u>fi>.  Makalah tidak diterbitkan, fdf.
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Kutipan dari Nas}r H}a>mid menunjukkan bahwa setiap sesuatu 
tidak cukup hanya dilihat dari sisi z}a>hir semata, menegasikan 
sisi ba>t}in. Karenanya, cara pandang yang kurang tepat, jika tidak 
dikatakan salah, bila seluruh aktivitas keagamaan dinilai hanya 
sebatas sisi z}a>hir. Misalnya, anjuran Nabi bahwa banyak orang 
yang berpuasa, hanya memperoleh lapar dan haus, setidaknya 
menggambarkan bahwa aktivitas puasa yang secara z}a>hir telah 
memenuhi syarat dan rukunnya ternyata juga tidak berarti apa-apa, 
untuk tidak mengatakan tidak berpahala, jika ba>t}innya juga tidak 
melakukan puasa, seperti puasa terhindar dari dosa-dosa sosial; 
menipu, hasud, meng-adu domba, dengki dan lain-lain.14

Lebih jelasnya, yang dimaksud z}a>hir –bila dilihat dari aktivitas 
manusia— adalah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan ibadah, 
kebiasaan, dan aktifi tas keseharian. Sementara ba>t}in adalah aktivitas 
yang ada dalam diri terdalam, misalnya iman dan nilai yang terpancar-
kan dalam hati, baik yang dipuji seperti adil, berani, malu, dan sabar. 
Atau yang dicela sepertti ‘ujub, sombong, riya’, hasud, dan dengki.15 

Selanjutnya, dalam konteks keilmuan, ahli z}a>hir adalah mereka yang 
merasa cukup dengan tanda-tanda formal dan melakukan hukum-hu-
kum shari’ah, tanpa mempertimbangkan dimensi ru>h yang terdalam dari 
setiap pesan dan anjuran agama. Sementara ahli ba>t}in (al-ba>t}iniyyah) 
berdimensi lain, yakni mereka yang lebih mempertimbangkan pada 
dimensi esoterik Islam atau dimensi ruh terdalam dari shari’ah.16 

14  Dalam konteks ini, berdasarkan model pembagian imam al-Ghazali, kaitannya dengan orang yang 
berpuasa, maka orang yang berpuasa sekedar puasa dengan z}a>hirnya semata adalah puasa kebanyakan 
orang (s}aum al-‘umu>m). Padahal, selain itu ada puasa yang dilakukan orang istimewa (s}aum al-khus}u>s}), 
bahkan ter-istimewa (s}aum khus}u>s} al-khus}u>s}). Baca lengkapnya Abu> H}a>mid al-Gha>za>li>, Ih}ya>’ ‘Ulum al-Di>n, 
Juz I (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2010), 329; Ah}mad Mah}mu>d S}ubh}i>, Al-Tas}awwuf  I>ja>biyya>tuhu> wa 
Salbiyya>tuhu> (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, tth), 27-32.

15  Ibn Khaldu>n, Shifa>’ al-Sa>il wa Tahdhi>b al-Masa>il (Beirut: Da>r al-Fikr al-Mu’ashir, 1996), ‘ 
16  Nas}r H}a>mid, Hakadza> Atakallamu, 212.
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Dalam perkembangannya, hubungan ba>t}in dan z}a>hir senantiasa 
berkelindang dalam pemikiran Islam, khususnya tasawuf. Namun, 
dalam konteks epistemologi ‘Irfa>ni>, dimensi ba>t}in itu adalah yang 
terdekat, sekalipun dalam praktiknya keduanya harus beriringan. 
Artinya, bagi kalangan sufi  pengetahuan atas shari’ah –sekaligus 
praktiknya—adalah modal yang perlu diperhatikan dalam rangka 
meneguhkan pengetahuan ‘Irfa>n. 

Hubungan dekat shari’ah –sebagai simbol z}a>hir —dengan di-
mensi tasawuf/sufi stik —sebagai simbol ba>t}in— pada perkemban-
gannya memunculkan apa yang disebut dengan tasawuf Sunni. Ber-
beda, dengan tasawuf falsafi  yang menggunakan episteme‘Irfa>ni, 
tapi sekaligus juga didukung kedalaman nalar spekulatifnya dalam 
mengurai kebenaran ‘Irfa>n yang dihasilkan dari pengalaman sang 
sufi . Tidak salah, dari tasawuf falsafi  memunculkan tokoh-tokoh 
kontroversi, setidaknya bila dilihat dari dimensi sha>ri’ah (z}a>hir) 
yang dianut mayoritas Muslim, terlebih bagi kalangan awam. 

Kontroversi para sufi  falsafi  itu, misalnya dengan memuncul-
kan ungkapan-ungkapan shat}ah}a>t yang sulit dipahami kalangan 
awam, bahkan dipandang bertentangan dengan sha>ri’ah, seba-
gaimana ungkapan dilontarkan oleh Abu> Mans}u>r al-H}alla>j sang 
pencetus konsep H}ulu>l,17 atau dalam konteks Nusantara terdapat 
kisah Shaikh Siti Jenar dengan konsepnya Manunggaling Kaula 
Gusti yang menurut riwayat mendapat vonis bersalah, untuk tidak 

17  Melalui konsep h}ulu>l, yakni bersatunya manusia dengan Tuhannya, al-H}alla>j melontarkan ungkapan 
kontroversi, misalnya ungkapannya:

                         (aku adalah rahasia yang Maha Benar, dan bukan 

 yang Maha Benar aku. Hanya satu yang benar, maka bedakanlah antara kami). Dari kontroversi itu akhirnya 
dia dihukum pancung sebab dipandang bertentangan dengan pemahaman keagamaan rezim penguasa. 
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mengatakan sesat, dari para anggota Wali Songo.
Secara khusus, Imam al-Ghazali adalah di antara salah satu 

sufi  yang menggunakan pola z}a>hir dan ba>ti}n dalam memahami 
perbagai persoalan, termasuk dalam memahami serangkaian 
peribadatan dalam Islam. Melalui magnum opusnya, Ih}ya>’ ‘Ulu>m 
al-Di>n, al-Ghazali mampu menghidupkan kembali nalar ‘Irfa>ni 
atau tasawuf dalam Islam melalui konsistensinya dalam menghar-
monikan ketegangan kelompok shari’ah (z}a>hir) di satu pihak dan 
kelompok tasawuf (ba>t}in) dipihak yang berbeda. 

Di tangan al-Ghazali pula, keberadaan kajian fi qih selalu menda-
pat sentuhan tasawuf, begitu pula sebaliknya. Dari sini, tidak salah 
bila kemudian posisi nalar Ghazalian cukup penting dalam perkem-
bangan pergolakan ilmu-ilmu keislaman, khususnya dalam lingkup 
pergumulan tradisi intelektual pesantren di Nusantara. 

Oleh karenanya, pergumulan Kiai Ihsan dengan beberapa pe-
mikiran al-Ghazali, misalnya dengan mengulas karyanya Minha>j 
al-‘A>bidi>n, meniscayakan ada proses pengaruh yang sulit terhin-
darkan. Pengaruh itu bisa dilihat, setidaknya dalam konteks ‘Irfa>n 
atau bertasawuf Kiai Ihsan dan juga dalam menggunakan pola z}
a>hir dan ba>t}in ketika Ia mengulas berbagai persoalan. Persoalan z}
a>hir baginya penting, tapi lebih dari itu ba>t}in juga jauh lebih pent-
ing, sehingga perlu disikapi secara serius dalam rangka menggapai 
kebahagiaan dan kebijaksanaan hakiki. 

Lebih jelasnya, ketika menjelaskan tentang taubat, Kiai Ihsan 
mengikuti pola pemikiran Ghazalian agar kiranya pertaubatan 
itu dilakukan dengan memperbanyak membaca Istighfa>r (minta 
ampunan) kepada Allah SWT. sebanyak-banyaknya. Membaca 
istighfa>r bukan hanya dalam konteks membaca saja secara for-
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mal melalui lisan, tapi sekaligus dalam ba>t}in menjadi simbol dari 
perasaan menyesal (al-nadham) atas dosa-dosa yang dilakukan, 
baik dosa-dosa yang berhubungan dengan dimensi ketuhanan 
(vertical) maupun dimensi kemanusiaan (horizontal).18 

Itu artinya, taubat kurang bermakna, jika hanya terjebak pada 
formalitas pertaubatan, tanpa memperhatikan substansi terdalam 
dari perintah bersegera taubat, ketika seseorang melakukan dosa. 
Taubat secara substansi, setidaknya diukur sejauh mana sikap 
penyesalan itu muncul secara total dari para pelaku dosa, hingga 
tergerak untuk melakukan yang terbaik bagi peneguhan dirinya 
sebagai hamba (al-wih}dat al-‘ubu>diyyah), sekaligus peneguhan 
ketuhanan (al-wih}dat al-rubu>biyyah). Maka pada dasarnya, me-
lihat makna taubat dari dimensi z}a>hir dan ba>ti}n adalah dalam 
rangka mengukur keseriusan pelakunya meneguhkan perubahan 
secara konsisten (Istiqa>mah).

 
3. Basis Intuitif: Pengalaman Kiai Ihsan

Selain persoalan z}a>hir dan ba>t}in yang menjadi landasan epis-
temologi ‘Irfani-nya, Kiai Ihsan juga memiliki basis Intuitif (al-
kashf) yang menjadi pondasi dalam pemikiran-pemikiran tasawuf-
nya. Dari sini, memunculkan pola dan keunikan tersendiri dalam 
memahami term-term tasawuf dibandingkan dengan tokoh lain. 

Perlu dipahami, bahwa dalam konteks tasawuf, basis intuitif ini 
telah menjadi keniscayaan yang dalam kajiannya kemudian dikenal 
bersifat subyektif (khubrat dha>ti>yyah) sesuai dengan pengalaman 
ba>t}in pelakunya, bukan bersandar pada fakta obyektif di luar di-

18  Ih}sa>n Jampe>s, Mana>hij al-Imda>d fi> Sharh} Irsha>d al-Iba>d, Juz II  (Kediri: Pesantren al-Ihsan Jampes, tth), 
522 .
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rinya; melalui nalar atau logika.19 Dari sini sangat memungkinkan 
ekspresi pengalaman tersebut akan melahirkan pemahaman yang 
berbeda-beda tentang tasawuf serta nilai-nilainya, berdasarkan 
pada perasaan yang dialami pelakunya. 

Pemahaman tersebut mendapat momentumnya dengan ditemukan 
ragam tarekat dan ragam teori-teori yang berkembang dalam dunia 
tasawuf, seperti ittih}a>d, h}ulu>l, wah}dat al-wuju>d, dan lain-lain, yang 
semuanya berhubungan langsung dengan pengalaman sufi , lebih-lebih 
ketika dirinya benar-benar merasakan tahapan ma’rifat Alla>h. 

Dalam konteks perjalanan hidup Kiai Ihsan, kaitannya dengan 
pengalaman intuitif itu adalah dapat dilihat –sekurang-kurangnya—
dalam tiga proses yang akhirnya menanamkan serta meyakinkan di-
rinya lebih sreg kepada dunia tasawuf. Pertama, proses mimpi bertemu 
dengan kakeknya (Kiai Yahuda) yang masih leluhur Kiai Ihsan. 

Mimpi ini penting dalam dunia tasawuf, meskipun bukan sem-
barang mimpi. Mimpi dalam konteks ini adalah mimpi s}a>diqah 
(kebenaran), yang muncul dari orang yang benar-benar bersih dari 
para Nabi atau para kekasih Allah SWT. (auliya>’ Alla>h). Bahkan, 
dalam konteks tertentu mimpi bertemu Nabi Muhammad SAW.– 
khususnya bagi kalangan pelaku jalam tasawuf diyakini— meru-
pakan sebuah fenomena yang menggambarkan akan kebahagiaan 
orang yang bermimpi, baik di dunia maupun di akhirat,20 sehingga 
tidak sembarang orang mampu memimpi bertemu dengan Nabi.

Kaitannya dengan mimpi yang dialami Kiai Ihsan, sebagaimana 

19  Abu> al-Wafa>’ al-Taftaza>ni>, Madkhal Ila> al-Tas}awwuf  al-Isla>mi> (Kairo: Da>r al-Thaqa>fah, tth), 9; Karen 
Armstrong, Sejarah Tuhan: Kisah Pencarian Tuhan yang dilakukan Oleh Orang-orang Yahudi, Kristen, dan 
Islam selama 4000 Tahun, terj. Zainul Am (Bandung: Penerbit Mizan, 2009), 293.

20  Tentang kebenaran dan keutamaan orang yang bermimpi bertemu Nabi, baca Al-Sayyi>d Muh}ammad 
Haqqi> al-Na>zili>, Khazi>nat al-Asra>r Jali>lat al-Adhka>r (Indonesia: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, tth), 
174-177; Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I (Indonesia: al-Haramain, tth), 131.
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disebutkan pada bab sebelumnya, ada hubungannya dengan proses 
penyadaran atas dirinya sendiri. Ketika Kiai Ihsan larut dalam dunia 
perjudian, yang secara etik tidak tepat dilakukan oleh seorang Muslim 
terlebih Kiai Ihsan adalah bagian dari keluarga pesantren, mendorong 
neneknya, nyai Isti’anah, untuk terus mengingatkan Kiai Ihsan agar 
segera bertaubat dengan melepaskan dunia gelap perjudian. Singkat 
cerita, akhirnya nyai Isti’anah melakukan olah ba>t}in (baca: riya>d}ah) 
dengan berziarah ke makam kakeknya (Kiai Yahuda) bersama Kiai 
Ihsan, Kiai Dahlan, dan Kiai Khozin selaku pamannya. Salah satu 
do’a yang dipanjatkan nyai Isti’anah di makam Kiai Yahuda adalah 
permohonan agar kiranya Bakri, sebutan Kiai Ihsan muda selaku cu-
cunya, kembali ke jalan yang dibenarkan oleh Allah dengan bertaubat 
dari kemaksiatan, khususnya dunia gelap perjudian. 

Setelah kembali dari ziarah, tidak lama kemudian Kiai Ihsan bermimpi 
bertemu seorang kakek yang mengajak –bahkan mengancam agar dia 
segera bertaubat. Tapi ajakan dan ancaman itu tidak dihiraukan, sehingga 
tanpa memperpanjang perdebatan Kiai Ihsan dilempar kepalanya dengan 
batu yang sangat besar hingga kepalanya berkeping-keping. Atas kejadian 
itu Kiai Ihsan kaget dan terbangun dengan perasaan takut akan kebe-
naran mimpi itu. Karena mimpi itu, untuk memastikan kebenarannya 
akhirnya Kiai Ihsan bercerita kepada nyai Isti’anah tentang mimpi yang 
dialaminya. Dengan tanpa ragu, nyai Isti’anah membenarkan mimpi itu, 
bahkan menyebutkan bahwa kakek dalam alam mimpi itu adalah masih 
sesepuh Kiai Ihsan, yakni Kiai Yahuda.

Dengan mimpi yang cukup mengesankan ini diakui, menurut 
penulis, mampu membangkitkan Kiai Ihsan untuk melakukan 
penyesalan terhadap apa yang dilakukan selama ini, khususnya 
keterlibatannya dalam dunia perjudian. Secara intuitif, bila dikait-
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kan dengan praktik sufi stik, mimpi ini mampu mengantarkan Kiai 
Ihsan dalam perasaan takut yang mendalam sehingga bergerak 
untuk bersegera bertaubat. 

Di samping itu, fenomena mimpi ini, bila ditafsirkan secara 
lebih serius, adalah bagian dari media penyadaran diri Kiai Ihsan 
agar taubat dari beragam kemaksiatan. Penyadaran diri dalam 
diskusi tasawuf dikenal sebagai pengenalan diri seseorang (‘arafa 
nafsahu), yang memiliki sikap lemah dalam berbagai persoalan 
sehingga ketergantungan kembali kepada Allah adalah sebagai 
keniscayaan hidup, setidaknya dengan mengikuti perintah dan 
menjauhi larangan Allah, sekaligus meneladani nilai-nilai yang 
bersumber dari-Nya.21 Pengenalan diri itu memastikan –jika 
benar-benar terjadi dalam ba>t}in—akan mengantarkan pada 
pengenalan hakiki, yakni pengenalan kepada Allah, seba-
gaimana tersirat dalam beberapa sumber kenabian.

Kedua, praktik khumu>l (menyembunyikan diri). Praktik 
ini berkaitan dengan ketidak mauan seseorang untuk mencari 
ketenaran di depan orang lain atau agar kebaikannya tidak ter-
dengar oleh orang lain. Meminjam tafsiran Muh}ammad Sa’i>d 
Ramad}a<n al-Bu>t}i> bahwa khumu>l adalah:

     22

Menjauh dari ragam pandangan dan beberapa sebab yang 
menjadikan terkenal. Yakni, Seseorang tidak dikenal –ber-
buat baik— dan tidak diketahui oleh banyak orang. 

21  Ibid., 3. 
22  Muh}ammad Sa’i>d Ramad}a<n al-Bu>t}i>, Al-H}ikam al-‘At}a>’iyyah: Sharh} wa Tah}li>l (Beirut: Da>r al-Fikir al-

Mu’ashir, 2003), 156-158.; Ibn ‘Abba>d al-Nafazi> al-Zaundi>, Al-H}ikam al-‘At}a>iyyah  li ibn ‘At}a’ Alla>h 
al-Sakandari> (Kairo: Markaz al-Ahara>m li al-Tarjamah wa al-Nashr, 1988), 114-115.
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Pemahaman ini menunjukkan bahwa khumu>l adalah langkah 
seseorang untuk menutupi rapat-rapat atas kebaikan yang dilakukan 
agar tidak diketahui orang lain. Dengan cara ini, dalam dirinya akan 
menumbuhkan pembiasaan untuk mempraktikkan khalwa>t secara ba>t}
in, sekaligus berusaha untuk tidak riya>’ dalam setiap aktifi tas, khusus 
peribadatan. Pasalnya, dengan sibuk mencari ketenaran dari orang 
lain, maka seseorang akan disibukkan oleh prilaku yang semestinya 
tidak perlu diperhatikan, sehingga mengurangi sisi prioritas dan fokus 
pada apa yang dipraktikkan. Padahal, dengan prioritas dan fokus 
mengantar seseorang pada aktivitas keseharian menjadi yang terbaik 
menuju nilai-nilai ideal bersama Allah. 

Kaitannya dengan anjuran praktik khumu>l, Ibn ‘Ata>’ Alla>h al-
Sakandari> menyebutkan sebagaimana berikut:

Tanamkan wujudmu dalam bumi ketersembunyian (tidak 
dikenal orang lain). Karena sesuatu yang tumbuh dari pros-
es tidak ditanam, maka hasilnya tidak akan sempurna. 

Bagi Ibn ‘Ata>’ Alla>h, proses pertumbuhan manusia pada dasarnya 
memiliki kemiripan dengan tanaman. Artinya, semua tanaman akan 
tumbuh dengan baik bila mana awalnya dilakukan proses penanaman 
dalam bumi (marh}alat al-ta’si>s), sekalipun dalam perkembangannya 
berada di luar bumi (marh}alat al-numuwwi wa al-‘at}a>’). Begitu juga 
manusia, yang memimpikan sebuah cita-cita besar, alih-alih dalam 
rangka mencapai kebenaran hakiki, dibutuhkan peneguhan diri agar 
tidak puas dengan hanya mencari ketenaran. 

Alasannya, orang yang suka mencari ketenaran, sehingga sering 
berkumpul dengan banyak orang akan menyebabkan lupa diri (yansa 
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nafsahu). Senada dengan ini, ‘Abd al-Wahha>b al-Sha’rani> berkomen-
tar bahwa orang yang suka mencari ketenaran akan menciptakan 
dirinya dalam kondisi hina di hadapan orang lain, sehingga memun-
culkan penyamaan diri dengannya dalam konteks moralitas yang 
rusak dan lupa kepada Allah.23 Jadi, lupa diri adalah efek mendasar 
dari mereka yang selalu mencari ketenaran dalam setiap aktivitas, 
bukan dalam rangka amal kebajikan; antar sesama maupun kepada 
Tuhannya dengan perasaan ikhlas, tanpa pamrih.  

Dengan begitu, maka khumu>l setidaknya mengajarkan orang 
agar tidak mudah senang mencari ketenaran, apa lagi bila sejatinya 
dia tidak berbuat apa-apa. Sikap mencari ketenaran, sekali lagi akan 
menumbuhkan sikap riya>’, menjauhkan munculnya sikap ikhlas. 
Kalau begitu, maka sangat mungkin perbuatan yang dilakukan, 
khususnya praktik-praktik sufi stiknya, tidak menghasilkan buah 
secara sempurna, alih-alih mencapai tahapan mengenal Allah 
secara sempurna (kamalat fi> ma’rifat Alla>h). 

Sementara, kaitan praktik khumu>l yang dilakukan Kiai Ihsan 
sebenarnya cukup jelas sebagaimana disebutkan pada bab sebe-
lumnya. Yakni, sikap menyembunyikan diri yang tumbuh sebab 
meneladani perilaku orang tuanya, yakni Kiai Dahlan yang dikenal 
sebagai tokoh tasawuf pesantren. Keteladanan ini tumbuh dengan 
baik, bahkan ketika Kiai Ihsan berkelana dalam rangka belajar di 
berbagai pesantren, ia senantiasa menyembunyikan dirinya agar 
tidak dikenal sebagai salah satu putra kiai besar. Kiai Ihsan menjadi 
dirinya sendiri sebab dengan begitu akan mudah untuk menerapkan 
prilaku ikhlas, sekaligus memudahkan fokus pada orientasi belajar, 

23  ‘Abd al-Wahha>b al-Sha’ra>ni>, Tanbi>h al-Mughtarri>n (Indonesia: al-H}aramain, tth), 101.
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tidak sibuk mencari ketenaran di hadapan orang lain. 
Dalam sebuah riwayat, misalnya, jika di setiap pondok tertentu yang 

disinggahi, akhirnya Kiai Ihsan dikenal sebagai salah satu putra kiai 
besar. Maka, ketika itu pula dia berhenti atau boyong dari pondok dan 
pindah ke pondok yang lain. Baginya, menurut penafsiran penulis, cara 
khumu>l ini juga akan membentuk dirinya berbuat leluasa, bahkan 
akan disikapi secara biasa oleh orang lain sehingga Kiai Ihsan akan 
lebih enjoy dan fokus pada penguasan ilmu keagamaan yang diajar-
kan, sekaligus ngalap barokah dari keteladanan para gurunya. Oleh 
karenanya, pengalaman sikap khumu>l, setidaknya bagian dari pengala-
man intuitif Kiai Ihsan hingga mengantarkan dirinya sebagai individu 
sufi stik yang larut dalam praktik-praktik tasawuf, demi menapaki 
jalan menuju ma’rifat-Nya.

Ketiga, mendedikasikan diri pada mengajar, tidak terjebak 
mengikuti rutinitas keorganisasian tarekat tertentu. Pengalaman 
intuitif model ini adalah sebuah proses yang membutuhkan kesaba-
ran pelakunya. Kiai Ihsan semenjak menjadi pemimpin tertinggi di 
pesantren Jampes memfokuskan diri pada mengajarkan kitab kuning 
kepada para santri-santrinya. Upaya ini dilakukan dalam rangka agar 
pengetahuan keislaman, dari fi qih, kalam, tafsir hingga tasawuf, tetap 
terpelihara dengan baik melalui lahirnya kader-kader Muslim yang 
mempelajari sekaligus komitmen mengamalnya. 

Melalui pola ini, Kiai Ihsan dituntut untuk senantiasa istiqamah 
dan ikhlas setiap saat, apalagi Kiai Ihsan dalam mengajar –begitu 
juga dialami oleh kiai-kiai pesantren lainnya—lebih banyak men-
empatkan dirinya sebagai pejuang, bukan dalam rangka mencari 
kekayaan apalagi mengajar di pesantren tidak dibayar sebagaimana 
dialami oleh para guru-guru di sekolah modern. 
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Konsistensi Kiai Ihsan pada tarekat mengajar (t}ariqat al-ta’li>m) 
kitab kuning di pesantren tidak pernah goyah, sekalipun raja 
Farouk Mesir pernah menawarkan agar kiranya Kiai Ihsan dapat 
mengajar di Universitas al-Azhar Kairo Mesir, setelah raja Farouk 
memahami bahwa Kiai Ihsan adalah individu yang ‘a>lim ‘alla>mah 
melalui karyanya Sira>j al-T}a>libi>n. Padahal, dengan mengajar di Uni-
versitas al-Azhar, repotasi Kiai Ihsan akan lebih dikenal bahkan juga 
memperoleh fasilitas materi yang tidak sedikit dibandingkan harus 
mengajar di pesantren. 

Tarekat mengajar ini, sekaligus mengamalkan apa yang diajarkan, 
lambat tapi pasti menumbuhkan semangat kedekatan diri kepada Al-
lah, bahkan pada saat yang bersamaan pelakunya akan memperoleh 
pengetahuan yang tidak pernah ia dipelajari (muka>shafah). Hal ini 
secara normatif dapat direkam dari ungkapan Nabi, barang siapa 
yang mengamalkan ilmu yang telah diketahui, maka niscaya Allah 
SWT. mewariskan ilmu yang tidak diketahui.24 

Sungguh tarekat mengajar, setidaknya adalah bagian prilaku 
sufi stik dalam rangka meneguhkan tanggungjawab sebagai hamba 
(ubu>di>yyah), sekaligus tanggungjawab kepada Allah sebagai tu-
hannya (rubu>biyyah) sebab dengan begitu akan tersebar pesan-
pesan agama. Dalam konteks ini, Kiai Ihsan memahami, menurut 
tafsiran penulis, bahwa “keutamaan orang berilmu dari pada orang 
yang beribadah tanpa ilmu adalah berkaitan dengan konsistensi 
orang yang berilmu dalam mengamalkan ilmunya di satu sisi dan 
mengajarkan ilmunya kepada orang lain di sisi yang berbeda. Kar-

24 ‘Menurut Kiai Ihsan, salah satu bentuk warisan itu adalah akan mengantarkan pada capaian jalan yang 
benar (al-t}a>ri>q al-mustaqi>mah), yakni mengantarkan kepada ridha-Nya. Baca: Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}
a>libi>n,  Juz II, 456.
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enanya, orang yang berilmu layak memperoleh predikat sebagai 
orang yang mewarisi visi kenabian (al-nubuwwah),25 yakni individu 
yang memiliki komitmen individual sekaligus komitmen sosial 
dalam rangka mengajak kebaikan. 

Jadi, tiga basis intuitif ini yang mewarnai perjalanan dan nalar in-
telektual ‘Irfa>ni Kiai Ihsan, yang mungkin saja tidak dirasakan oleh 
orang lain. Pengalaman intuitif berbasis tasawuf adalah pengala-
man subyektif, hingga akhirnya membentuk paradigma tersendiri 
dalam memahami tasawuf, termasuk pilihan Kiai Ihsan untuk 
tidak larut aktif dalam keorganisasian tarekat tertentu, bahkan 
lebih memilih tarekat mengajar di pesantrennya sebagaimana juga 
dilakukan oleh gurunya Shaikhana Kholil Bangkalan, serta tokoh 
seniornya Kiai Hasyim Asy’ari Jombang. 

4. Landasan Pemikiran Kiai Ihsan
Untuk memperkuat pandangannya dalam mengulas pemikiran 

tasawuf sebagai dasar epistemologisnya, Kiai Ihsan menggunakan 
landasan-landasan pokok. Landasan pokok yang dimaksud adalah 
sumber-sumber tekstual-normatif yang menjelaskan tentang bahasan 
tasawuf tertentu, misalnya ketika membahas tentang zuhud, tawakkal, 
ikhlas, dan lain-lain. 

Landasan pokok ini sekaligus menggambarkan posisi Kiai Ih-
san dalam bingkai intelektual Muslim, khususnya sebagai karakter 
intelektual komunitas pesantren yang menganut paham Sunni. 
Karenanya, ada empat landasan pokok yang digunakan Kiai Ihsan 
dalam memahami tasawuf, yakni al-Qur’an, Hadith, Ijma>’, dan 

25  Ibid.  Juz I, 72-73. 
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Qiyas. Semua landasan ini dipahami dengan kerangka nalar‘Irfa>ni 
yang menekankan pada dimensi esoterik (ba>t}in), sekalipun tanpa 
menegasikan dimensi eksoterik (z}a>hir). 

Bila diamati, posisi al-Qur’an cukup penting –sebagaimana juga 
dipahami oleh kalangan pesantren— bagi Kiai Ihsan karena me-
mang al-Qur’an adalah sumber pokok ajaran Islam, bahkan sumber 
pertama dalam konteks memahami Islam, alih-alih ilmu tasawuf.26 

Banyak ayat-ayat yang menegaskan pentingnya prilaku sufi stik 
dalam kehidupan nyata sehingga sebagai Muslim tidak saja harus 
terjebak pada persoalan sha>ri’ah semata. Pilihan ini sejatinya 
menggambarkan bahwa tasawuf dalam Islam salah satunya adalah 
bersumber dari al-Qur’an, bukan penuh dari pengaruh luar Islam 
sebagaimana dipahami oleh kalangan orientalis-konservatif. 

Sebagaimana al-Qur’an, hadith Nabi Muhammad Saw. menjadi 
pilihan sumber kedua Kiai Ihsan dalam mengulas term-term ta-
sawuf27 –sekaligus pandangannya dalam fi qih dan kalam—. Pilihan 
ini dipandang penting sebab posisi Nabi sebagai penerima wahyu 
adalah orang yang mendapat mandat langsung dalam memahami 
dan menafsirkan teks-teks al-Qur’an. Karenanya, prilaku, ucapan 
hingga ketetapan kenabian dipandang sebagai sumber kedua, yang 
layak digunakan bagi generasi setelahnya. 

Pasalnya, menurut Kiai Ihsan, posisi Muhammad sebagai Nabi 
sejatinya tidak lepas dari gelar al-a>mi>n dan al-s}a>diq yang menempel 
dalam dirinya baik pra-era kenabian, maupun pasca era kenabian.28 
Dengan begitu, meng-imaninya sebagai sumber ajaran Islam ada-
lah sebuah keniscayaan, sekalipun perlu pula memahami konteks 

26  Tentang kecenderungan ini lihat, Ibid., 4.
27  Ibid., 
28  Ibid., Juz II, 86.  
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sejarahnya agar dalam memahami hadith tidak “serampangan”, 
apalagi jika didorong oleh ideologi tertentu yang menggerakkan 
untuk memahaminya. 

Melalui standar ideologi itu pula terkadang usaha memahami ajaran 
inti dari visi kenabiannya ikut terkontaminasi hingga memunculkan 
langkah memilih -sekaligus memilah—hadith-hadith tertentu sekedar 
dalam rangka memperkuat pesan-pesan ideologis yang diinginkan, 
bukan dalam rangka membumikan visi nilai-nilai keislaman yang 
memberikan kerahmatan kepada semua (rah}matan li al-‘alamin).

Banyak praktik-praktik sufi stik yang ditemukan dalam beberapa 
hadith Nabi yang digunakan Kiai Ihsan dalam memperkuat ula-
sannya mengenai pemikiran tasawuf Ghazalian. Misalnya, ketika 
menjelaskan tentang konsep zuhud, Kiai Ihsan mengutip perkataan 
Nabi yang artinya sebagai berikut; 

“Berzuhudlah anda dalam dunia, niscaya Allah akan men-
cintai anda. Dan berzuhudlah anda dalam apa yang dimi-
liki manusia, niscaya mereka akan mencintai anda”.29 

Dengan mengutip perkataan Nabi, Kiai Ihsan menegaskan bahwa 
praktik zuhud memiliki diyakini memiliki landasannya dalam 
hadi>th sehingga posisinya cukup penting bagi upaya peneguhan 
diri menuju kebenaran hakiki, yakni ma’rifat Alla>h. Karenanya, 
melalui praktik zuhud yang dilakukan oleh Nabi, setidaknya se-
orang Muslim meyakini praktik sufi stik ini adalah juga warisan 
dan teladan darinya. 

29  Ungkapan ini dapat dilihat Ibid., 5. 
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Selanjutnya, Kiai Ihsan juga menggunakan Ijma>’ (kesepaka-
tan ulama) dalam mengulas beberapa pemikiran tasawufnya. 
Wahbah Zuhaili>, mengutip perkataan al-Ghazali, menyebutkan 
bahwa ijma>’ adalah kesepakatan umat Muhammad Saw. –secara 
khusus— dalam satu perkara di antara beberapa urusan agama.30 
Dengan pemahaman yang lebih luas, ijma>’ ini nampaknya berlaku 
secara umum sesuai dengan apa yang tersirat dari kata “ummah”, 
meskipun memang harus ada beberapa persyaratan dalam melaku-
kan ijma>’ agar tidak mudah dimonopoli oleh orang tertentu dan 
–atau—demi kepentingan ideologi tertentu pula. 

Dalam konteks ini, bila diamati – khususnya dalam kitab Sira>j 
al-T}a>libi>n, beragam ijma’ dari kalangan sahabat, tabi’i>n hingga para 
ulama’ yang memiliki keahlian tertentu, khususnya dalam kajian 
tasawuf, dipakai oleh Kiai Ihsan untuk memperkuat pandangan 
tasawufnya, sekalipun melampaui batas aliran dan madhhab. 

Secara khusus dalam kajian tasawuf, bila dilihat dari karyanya Sira>j 
al-T}a>libi>n, nama Harith al-Muh}a>sibi,>31 Abu >T}a>lib al-Makki>,32> Al-
Qushairi,33 al-Ghazali dan lain-lain, cukup mewarnai beberapa 
pandangan tasawuf Kiai Ihsan sebab mereka semua adalah di 
antara ulama’ sufi  yang cukup mumpuni dalam kajian tasawuf. 
Bahkan, bukan saja sebagai pengulas tasawuf, tapi sekaligus mereka 
juga mempraktikkan beragam dimensi ketasawufan dalam ke-

30  Wahbah Zuha}ili>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi> (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2006), 468-469. 
31  Nama lengkapnya Abu> ‘Abd Alla>h al-Harith ibn Asad al-Bas}ri> al-Muh}a>sibi>, lahir di Bas}rah tahun 165 

H/781 M dan meninggal di kota Baghdad pada tahun 242 H/895 M pada usia 78 tahun. Salah satu 
karyanya, yang juga mempengaruhi pemikiran imam al-Ghazali dalam karyanya Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, 
adalah al-Ri’a>yah li Ruqu>q al-Insa>n. 

32  Lengkapnya bernama Muh}ammad ibn ‘Ali< ibn ‘At}iyyah Abu> T}a>lib al-Makki>. Wafat di Baghdad tahun 
386 H/996 M.  Salah satu karyanya adalah Qu>t al-Qulu>b fi> Mu’amalat al-Mah}bu>b, yang juga men-inspirasi 
imam al-Ghazali dalam karyanya Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n.

33  Lengkapnya bernama ‘Abd al-Karîm ibn Hawa>zin Abû al-Qâsim al-Qushairî al-Naysâbûrî. Salah satu 
karya monumentalnya adalah al-Risa>lat al-Qushairi>yyah. 
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hidupannya hingga mencapai tahapan ma’rifat Alla>h berdasarkan 
pengalaman yang dilaluinya. 

Dengan begitu, maka kategori ijma>’ yang dipakai oleh Kiai 
Ihsan dalam kajian tasawufnya lebih menekankan pada ulama’ 
yang memiliki kekuatan dan konsistensinya pada ilmu yaqi>n 
(baca: irfa>n), bukan hanya pada ilmu ‘aqli>. Akibatnya, pilihan 
itu memungkinkan Kiai Ihsan melampaui lintas madhhab bila 
ditilik dari perspektif keilmuan fi qih sebab ulama’ yang dikutip-
nya berasal dari berakal madhab, baik dilihat dari keilmuan fi qih 
maupun kalam.

Selanjutnya, Kiai Ihsan menggunakan landasan Qiya>s dalam 
memahami tasawuf. Qiya>s dimaknai sebagai upaya mengaitkan 
sebuah perkara (far’u) dengan perkara yang lain (as}l) dalam rangka 
menetapkan atau menegasikan hukum di antara keduanya karena 
terdapat ‘illat yang sama.34 Dalam konteks bertasawuf, Kiai Ihsan 
menjelaskan akan pentingnya praktik-praktik tasawuf bagi orang 
yang berilmu, agar kiranya keilmuan yang dimilikinya berdampak 
positif bagi peneguhannya mencapai nilai-nilai ma’rifat Alla>h. 

Kiai Ihsan, mengingatkan dengan meng-qiaskan agar orang yang 
berilmu itu tidak seperti lilin, yang dapat menerangi, tapi dirinya 
habis. Artinya, orang yang berilmu bukan saja berkewajiban menyam-
paikan ilmu yang dikuasai, tapi sekaligus mengamalkannya. Pasalnya, 
dengan tidak mengamalkan berarti posisi orang berilmu laiknya 
lilin sehingga dirinya terbakar, alih-alih selamat dengan ilmu yang 
dimilikinya. Ulasan yang bersifat qiya>si ini juga digunakan dengan 
mengutip beberapa cerita-cerita sufi stik, meskipun maksudnya 

34  Zuha}ili>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, 573.
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tetap sama, yakni ingin menyampaikan tentang term tasawuf yang 
dibahasnya. Misalnya, kutipan Kiai Ihsan terhadap perkataan Muh}
ammad ibn al-H}asan, yang menyebutkan; 

Aku mendengar bahwa ayahku berkata: aku bermimpi ber-
temu Ma’ru>f al-Karakhi> dalam tidur. Lantas aku berkata: 
apa yang dilakukan Allah kepada anda?. Aku berkata 
apakah dengan zuhud dan wara’ anda?. Ma’ruf menjawab: 
dengan ucapanku ketika memberikan mau’idhah pada 
ibn al-sama>k, agar larut dalam kefakiran, dan senantiasa 
senang kepada orang yang fakir.35

Cerita ini adalah gambaran yang dapat diqiya>skan dalam ruang 
nyata, sekalipun melalui cerita berdasarkan alam tidak nyata (baca: 
mimpi); bahwa kepedulian kepada orang lain, lebih-lebih orang yang 
miskin, adalah bagian dari prilaku yang dapat mengantarkan pelaku-
nya mencapai tahapan ma’rifat Alla>h. Orang yang memiliki kepedulian 
kepada sesama, setidaknya menjadi modal bagi pengenalan diri; bahwa 
seseorang tidak akan hidup tanpa orang lain dan hanya Allah SWT. 
semata yang hidup tanpa bergantung dengan yang lain. 

 Dari semua landasan-landasan tersebut, sekali lagi Kiai Ihsan 
tetap melihat landasan-ladasan itu dalam bingkai dialektika dimensi 
esoterik (ba>t}in) di satu sisi dan eksoterik (z}a>hir) di sisi yang berbeda. 
Karenanya, dengan begitu Kiai Ihsan lebih dikenal sebagai seorang 
ahli tasawuf, sekaligus dirinya berkomitmen larut dalam praktik-
praktik sufi stik. Kalaupun membahas fi qih, dimensi tasawufnya 
tetap terasa sehingga perpaduan fi qih-tasawuf atau tasawuf-fi qih 

35  Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz II, 33.  
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ini cukup mewarnai pemahamannya dalam mengulas beberapa 
pemikiran Islam, sekalipun dalam beberapa hal sedikit mengungkap 
persoalan teologi dan hadith.

B. Aspek Historis, Sosiologis dan Ideologis
Setelah fokus pada aspek epistemologis, penulis akan mengungkap 

aspek historis-sosiologis yang mempengaruhi munculnya pemikiran 
Kiai Ihsan dengan bahasan sebagai berikut: Pergumulan Kiai Ihsan 
dengan tradisi Intelektual Pesantren, Mengkaji Kitab Kuning, Fiqih 
Sufi stik: Keilmuan Pesantren, dan Nalar Tasawuf al-Ghazali 

1. Pergumulan dengan Tradisi Intelektual Pesantren
Sebagai bagian yang tumbuh dan besar dalam lingkungan pe-

santren, secara historis keberadaan Kiai Ihsan tidak bisa dilepaskan. 
Artinya ada faktor sosiologis pula yang membentuk dirinya hingga 
menjadi sebagai penafsir –sekaligus pengamal— terhadap pikiran-
pikiran tasawuf, tepatnya tasawuf Ghazalian. Pergumulan ini yang 
memungkinkan intelektual Kiai Ihsan bersambung nyata dengan 
tradisi intelektual pesantren. 

Salah satu dari tradisi intelektual pesantren adalah menelaah 
kitab kuning. Telaah atas kitab kuning ini sebagai bagian yang tidak 
bisa dipisahkan dalam setiap langkah untuk memahami nilai-nilai 
keislaman, sehingga ada kontinyuitas tradisi dengan kemunculan 
Kiai Ihsan, setidaknya dalam rangka melanggengkan kajian kitab 
kuning, khususnya dalam bidang tasawuf di satu pihak dan dalam 
rangka meneguhkan pada pemahaman Islam Ahl al-Sunnah wa 
al-Jama>’ah di pihak yang berbeda.

 Secara historis, pada umumnya, pilihan kitab kuning dalam rang-
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kaian pergumulan tradisi intelektual pesantren dari masa ke masa 
antar kiai dan para santrinya, bukan saja menjadikannya sebagai ba-
han bacaan semata. Tapi, sekaligus menggambarkan pilihan ideologi 
komunitas pesantren, termasuk Kiai Ihsan, dalam memahami dan 
mempraktikkan nilai-nilai keislaman sebagaimana dipahami dari 
kitab kuning dengan beragam disiplin keilmuannya. 

Karena itu, menguatnya ideologi Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah 
dalam komunitas pesantren bergantung sejauh mana penggunaan 
kitab kuning dalam proses pergumulan intelektual di hadapan para 
santri dan masyarakatnya secara luas. Semakin rendah penggunaan 
kitab kuning—dengan berpindah pada materi lain yang lebih prag-
matis bagi kehidupan modern— dimungkinkan ideologi pesantren 
akan mengalami pergeseran paradigma (self paradigm), jika tidak 
mengatakan terjadi perubahan.  

Untuk melanggengkan ideologisasi kitab kuning di lingkun-
gan pesantren, komunitas pesantren menyadari betul pentingnya 
standarisasi penggunaan kitab kuning melalui pilihan kitab-kitab 
tertentu yang layak diajarkan, bahkan kitab-kitab yang dipandang, 
mengutip Martin van Bruinessen, sebagai ortodoksi (al-kutub al-
mu’tabarah) hingga pembacanya memiliki genealogi keilmuan 
sampai hingga ke pengarangnya (al-muallif). 

Langkah ini diharapkan agar kitab yang dibaca dan diajarkan 
kepada para santri tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip keis-
lamanan di lingkungan pesantren yang mayoritas menganut paham 
Islam Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, sekaligus secara spiritual 
memiliki hubungan secara langsung dengan pengarangnya, yang 
berbeda dengan apa yang berkembang dalam nalar kritis modern 
yang memahami bahwa penulis sebuah karya telah mati.
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Dalam rangka menjaga genealogi keilmuan ini, maka dalam 
pergumulan intelektual pesantren dikenal tradisi ija>zah atas kitab-
kitab kuning yang akan diajarkan. Tradisi ijazah ini, menurut Sahal 
Mahfudh, melengkapi proses pengajaran kitab kuning baik sistem 
bandongan dan wetonan, dan ijazah hanya diperoleh oleh santri-
santri senior.36 Dengan adanya ija>zah dipahami bahwa pembacaan 
kitab kuning tidak saja aktivitas membaca dan menyimak dalam 
rangka memahami teks yang dibaca, tapi sekaligus kedekatan spiri-
tual dengan pengarangnya. Dengan cara ini, menurut keyakinan 
kalangan santri, ada hubungan ruhiyyah yang tidak pernah putus 
antara pembaca (ustadz/kiai) yang telah diberi ija>zah membaca 
kitab kuning tertentu dengan yang memberi ija>zah (al-mu>jiz) 
hingga sampai pengarangnya.37

Secara kebahasaan kata ija>zah adalah mas}dar, berasal dari akar 
kata aja>zah yuji>zu ija>zatan, yang berarti menjadikan sesuatu itu 
boleh, membolehkan atau membolehkan pendapat atau perkara.38 
Dari arti kebahasaan ini dipahami bahwa ija>zah adalah pemberian 
ijin atau otoritas untuk melakukan sesuatu kepada seseorang. Bila 
dikaitkan dengan ija>zah kitab kuning berarti orang yang di-ijazahi 
(mu>jaz lahu) diberikan ijin atau otoritas oleh yang mengijazahi 
(mu>jiz) untuk membaca kitab kuning di hadapan publik, khusus-
nya para santri-santri pesantren. 

Namun, bila ditilik dari proses perkembangan keilmuan Islam, 

36  Mahfudh, “Kitab Kuning di Pesantren”, 276.
37  Berdasarkan pengalaman penulis, cukup tepat makna kedekatan spiritual itu dilontarkan oleh kiai-kiai 

pesantren, ketika hendak membaca kitab kuning yang diajarkan di hadapan para santrinya untuk selalu 
dimulai dengan mendo’akan pengarangnya, yaitu kalimat qa>la al-mus}annif rah}imakum Allah taa>la. Wa 
nafa’ana bi ulu>mihi> fi da>rayni amin (penyusun kitab ini berkata; semoga kamu semua senantiasa diberi 
rahmat-Nya. Dan semoga Allah memberikan kemanfaatan dengan ilmu-ilmunya baik di dunia maupun 
di akhirat, amin)  

38  Ahmad  Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progresif, 
Cet. 1, 1984), 223. 
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tradisi ija>zah yang dikembangkan —dan dianggap penting— oleh 
komunitas pesantren sebenarnya adalah tradisi yang dipakai dalam 
periwayatan hadith. Hal ini, senada dengan perkataan Umar Mu>sa 
Ba>sha> dalam tulisannya al-Ija>zah al-Ilmi’ah sebagaimana berikut:

Ija>zah ilmiah pada dasarnya berkembang secara terbatas 
dalam periwayatan dan mendengar hadith hingga Ija>zah 
keilmuan secara umum. Di antara yang tidak diragukan 
lagi bahwa ija>zah keilmuan adalah puncak dari proses se-
mangat orang yang membahas ilmu dan mengkajinya agar 
senantiasa dalam prosedur yang benar-benar diridhai.39 

Berpijak dari perkataan Mu>sa Ba>sha menunjukkan ija>zah 
bukanlah monopoli kalangan pesantren, tapi bagian dari tradisi 
yang telah lama berkembang dalam dunia Arab, khususnya tradisi 
keilmuan Islam. Hanya saja pilihan pesantren untuk menggunakan 
model ija>zah sebagai salah satu pola dalam pembelajaran kitab 
kuning, menurut penulis, setidaknya berorientasi pada dua hal, 
yaitu menjaga kesinambungan keilmuan dan meneguhkan stan-
darisasi ilmu dalam rangka merawat ideologi pesantren, tepatnya 
ideologi Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah.

Dengan tradisi ija>zah, kesinambungan ilmu akan terjaga melalui 
hubungan yang tidak terputus dengan para guru hingga pengarang-
nya. Hubungan ini diharapkan akan memberikan dampak positif, 
yang dalam nalar pesantren dikenal dengan proses menjalarnya nilai-
nilai keberkahan secara kontinyu. Melestarikan tradisi ija>zah dalam 
pola pengajaran kitab kuning berarti melestarikan hubungan satu 

39  Umar Mu>sa Ba>sha>, Al-Ija>zah al-Ilmi’ah. Makalah tidak diterbitkan diakses di http://feqhweb.com/vb/
t6761.html, tanggal 10 Agustus 2013.
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generasi dengan generasi sebelumnya, yang dengan cara ini generasi 
yang masih hidup akan mengingat dan mengaca keberhasilan generasi 
terdahulu, sekaligus sebagai modal nilai dalam rangka meneladani 
dan meneruskan kebaikan sesuai dengan konteksnya. 

Misalnya, dapat dilihat bagaimana Shaikh Muh}ammad Ya>si>n 
ibn Muh}ammad ‘I>sa al-Fa>da>ni>, ulama dari Padang yang menjadi 
Shaikh di Makkah, memandang penting menulis sebuah kitab al-
‘Aqd al-Fari>d min Jawa>hir al-Asa>nid. Kitab ini mengulas menge-
nai kesinambungan keilmuan Shaikh Ya>sin dengan ulama-ulama 
terdahulu hingga sampai ke pengarangnya. Kesinambungan sanad 
keilmuan Ya>sin mencakup berbagai disiplin ilmu keislaman dan 
kebanyakan adalah kitab-kitab kuning yang juga diajarkan oleh 
beberapa pesantren di Indonesia. Menariknya, ternyata kesi-
nambungan keilmuan Shaikh Ya>sin tidak saja dengan para Shaikh 
yang kesohor di Timur Tengah, tapi juga dengan beberapa ulama’ 
Nusantara.40 Dari Shaikh Ya>sin ini kemudian sanad keilmuan itu 
bersambung terus hingga ke ulama-ulama pesantren terkini.41 

Dengan terjaganya kesinambungan keilmuan pesantren melalui 
tradisi ija>zah, maka dampak selanjutnya ideologi Ahl al-Sunnah 
wa al-Jama>’ah yang dianut mayoritas komunitas pesantren 
dengan sendirinya terjaga. Itu artinya, penggunaan kitab kuning 

40  Sebut saja kitab Al-Arba’in al-Nawawiyyah, Riya>d} al-S}a>lih}i>n dan beberapa karangan Imam Nawa>wi>, misalnya, 
konon Shaikh Ya>si>n al-Fa>da>ni> memperoleh sanad dari Kiai Ba>kir ibn Nu>r dari Yogyakarta, dari Syaikh Wah}y 
al-Di>n ibn Abd al-Ghani> al-Palimba>ni>. Keduanya dari Kiai Mah}fudz al-Termasi>, dari ayahnya Kiai ‘Abd Alla>h 
ibn Abd al-Manna>n al-Termasi>, dari ayahnya Abd al-Manna>n al-Termasi.> Kiai Abd al-Manna>n dari ‘Abd al-S}
amad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Palimba>ni>, dari al-S}afi> al-Sayyi>d Ah}mad ibn Muh}ammad Shari>f \, dari ‘Abd al-Rah}
ma>n ibn Ah}mad al-Nakhali, dari ayahnya Ah}mad ibn Muh}ammad al-Nakhali hingga sampai ke pengarangnya 
Yahya ibn Sharaf al-Nawa>wi>. Lihat lengkapnya Muh}ammad Ya>si>n ibn Muh}ammad ‘I>sa> al-Fa>da>ni>, al-‘Aqd al-
Fari>d min Jawa>hir al-Asa>nid (Surabaya: Da>r al-Saqa>b, tth), 15.     

41  Misalnya, KH. Sahal Mahfudh, pengasuh  pesantren Maslakul Huda dan Ketua Syuri’ah PBNU, memperoleh 
ija>zah sanad kitab Ihya>’ ‘Ulum al-Di>n karya Imam al-Ghazali dari Shaikh Ya>si>n al-Fa>da>ni>. Dikutip dari catatan 
pinggir kitab Ya>si>n ibn Muh}ammad ‘I>sa>, al-‘Aqd al-Fari>d min Jawa>hir al-Asa>nid, 42. Kitab ini diperoleh 
penulis dari ija>zah Kiai Hannan ibn Ma’s}um Kwagean Kediri yang konon mendapat ija>zah langsung dari 
Syaikh Ya>sin al-Fa>da>ni>.       
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sebagai inspirasi dalam memahami beberapa ajaran Islam pada 
dasarnya adalah dalam rangka meneguhkan semangat keisla-
man yang mengedepankan nilai-nilai toleransi, moderasi dan 
berkeadilan sebagaimana dipahami secara detail-metodologis 
dari pikiran-pikiran Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. Tidak 
salah jika kemudian komunitas pesantren lebih terbuka dari 
pada komunitas Muslim lainnya, untuk menerima nilai-nilai 
lokal sebagai bagian dari proses praktik nilai-nilai Islam di 
Nusantara. 

Bagi pesantren, kitab kuning adalah jantung, yang tanpanya 
tradisi pesantren akan hilang jati dirinya. Maka maraknya teror-
isme yang dianggap lahir dari pesantren, pada dasarnya adalah 
pesantren-pesantren yang tidak ada kaitannya secara genealogis 
dengan tradisi intelektual berbasis kitab kuning. Itu kalau me-
mang benar-benar dilakukan oleh alumni pesantren-pesantren 
yang mengajarkan radikalisme, bukan sekedar isu ideologis yang 
sengaja disebarkan pihak tertentu dalam rangka memojokkan 
komunitas pesantren.

Sekali lagi, tradisi ija>zah adalah tradisi yang lama berkem-
bang mengiringi perkembangan keilmuan Islam, khususnya ka-
jian hadith. Dengan menjaga kitab kuning melalui sistem ija>zah, 
setidaknya menjadi momentum pesantren untuk selalu kembali 
kepada masa lalu, sekalipun hidup dalam lingkungan modern. 
Kembali ke masa lalu bukan berarti larut di dalamnya, tapi men-
jadikannya sebagai potret; agar masa depan ini tidak mengalami 
keterputusan peradaban. 

Oleh karenanya, dalam konteks ini ungkapan Mu>sa Ba>sha> dalam 
akhir tulisannya al-Ija>zah al-Ilmi’ah mendapat momentumnya: 
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       42

“Di antara hak kita adalah memperbarui tradisi Arab ini 
(ija>zah ilmi’ah) dan menjelaskan pemahaman serta nilai-
nilainya. Bukan kembali ke belakang agar kita hidup di 
bawah reruntuhan dan bayang-bayang zaman tempo dulu, 
tetapi kita mengerjakannya agar kita mampu menjaga per-
adaban kita dari keterputusan. Kita sampai kepada zaman 
dulu dengan masa kini, dan berkelindang dengan keduanya 
dalam rangka merancang masa depan yang lebih unggul. 
Cukup berbahaya, bila kita memegang tradisi dengan cara 
membabi buta dan bersikap statis, sementara kita hidup 
dalam lingkungan keilmuan era modern.

Itulah gambaran singkat tentang pentingnya ija>zah kitab kuning 
bagi komunitas pesantren. Melalui ija>zah standarisasi penggunaan 
kitab kuning diharapkan menjadi benteng bagi penguatan ideolo-
gisasi Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, yaitu nilai-nilai keislaman 
yang bukan hanya memperhatikan teks-teks normatif al-Qur’an 
dan hadith, tapi juga mengedepankan praktik keislaman yang 
berorientasi pada pemantapan moralitas luhur sebagaimana juga 

42  Mu>sa Ba>sha>, Al-Ija>zah al-Ilmi’ah. Dan A>bid al-Ja>biri pemikir kontemporer dari Maroko juga memiliki 
pandangan yang sama terkait dengan penyikapannya atas tradisi. Menurutnya, tradisi sekaligus berdiri 
sebagai satu kesatuan dalam dimensi kognitif dan dimensi ideologisnya, berdiri sebagai satu kesatuan 
dalam fondasi nalar dan letupan-letupan emosionalnya dalam keseluruhan kebudayaan Islam. Lihat 
Muhammad Abed Al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam, terj. Ahmad Baso (Yogyakarta: LKiS, 2000), 6.
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dicontohkan oleh pada ulama’ shalih terdahulu. Lebih tegasnya, 
membangun orientasi berfi qih secara konsisten di satu sisi dan 
mempraktikkan akhla>k al-karimah dalam kehidupan menuju pen-
capaian kebenaran hakiki dengan Allah SWT. (ma’rifah Alla>h) di 
sisi yang berbeda. Standarisasi ini yang kemudian menempatkan 
Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah sebagai ajaran ortodoksi bagi ko-
munitas pesantren, sekalipun dalam perkembangannya mengalami 
dinamika penafsiran kaitannya dalam merespon isu-isu kekinian. 

Dalam lingkup tradisi ini, Kiai Ihsan berkembang sehingga dalam 
perjalanannya Kiai Ihsan membangun jejaring intelektual dengan 
belajar di berbagai pesantren. Pergumulan ini yang memungkinkan 
juga mempengaruhi cara pandangnya dalam memahami, sekaligus 
menegaskan kitab kuning sebagai kajian yang terus dirawat dari 
generasi ke generasi di pesantren Jampes Kediri, khususnya kitab 
Sira>j al-T}a>libi>n karya monumental Kiai Ihsan. 

2. Mengkaji Kitab Kuning
Dalam tradisi intelektual pesantren, termasuk secara khusus Pe-

santren Jampes asuhan Kiai Ihsan, kitab kuning menjadi salah satu 
unsur yang mesti digunakan di semua level pendidikan pesantren. 
Keberadaannya mengiringi pertumbungan dan perkembangan pesant-
ren di Indonesia. Oleh karenanya, cukup tepat bila dikatakan bahwa 
penggunaan kitab kuning yang digunakan sebagai bahan pengajaran 
di pesantren menjadi simbol unik keberadaan budaya pesantren, 
setidaknya dapat membedakan dengan lembaga-lembaga lainnya.

Tidak ada fakta historis yang menjelaskan kapan istilah kitab kuning 
menjadi nama khas bagi kitab-kitab yang diajarkan di pesantren. Pasti-
nya, kitab kuning adalah istilah, bukan saja kertasnya yang berwarna 
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kuning, tapi menggambarkan beberapa referensi keilmuan Islam yang 
digunakan di lingkungan pesantren dan telah menjadi ortodoks (al-
kutub mu’tabarah),43 berasal dari kitab-kitab karangan para ulama 
penganut paham Shafi ’iyyah.44 Karakteristik ini yang kemudian, pe-
santren dipandang sebagai lembaga pendidikan Islam yang konsisten 
men-transmisikan nilai-nilai Islam tradisional melalui pergumulan 
para kiai-santrinya dengan karya-karya ulama’ abad pertengahan.

Ada dua hal menarik dan khas –sekaligus unik— dalam melihat 
pergumulan kalangan pesantren ketika menggunakan kitab kuning 
sebagai bahan ajar. Pertama, dilihat dari materinya, kitab kuning yang 
digunakan di pesantren memuat beragam materi keislaman; dari fiqih, 
us}u>l al-fiqh, ilmu kalam, tasawuf hingga materi ilmu alat45 seperti ilmu 
nahwu (syintax), ilmu s}araf, mant}iq (logika), serta bala>ghah. 

Keilmuan-keilmuan yang diajarkan di pesantren dilakukan se-
cara bertahap menyesuaikan dengan kemampuan santri, misalnya 
untuk para pemula dalam kajian ilmu alat akan akrab dengan kitab 
matan al-Ajuru>mi>yyah karangan ‘Abd Alla>h Muh}ammad ibn 
Muh{ammad al-S}anha>ji atau untuk para senior akan akrab dengan 
kajian Tasawufnya al-Ghazali dengan menelaah magnum opusnya, 
Ihya>’ ‘Ulum al-Di>n. Tapi, tidak sedikit pula ada beberapa kiai 
pesantren yang mengutamakan pada proses bacaan dan mema-
hami kitab kuning, tanpa memperhatikan posisi dan kemampuan 
santrinya, yang sering dikenal dalam sistem kilatan.46 

43  Bruinessen, “Pesantren dan Kitab Kuning;, 85. 
44  Zamakhsyari Dhofi er, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan 

Indonesia (Jakarta: LP3ES, Edisi Revisi, 2011), 86.  
45  Ilmu alat adalah disiplin keilmuan yang tidak bersentuhan langsung dengan materi keislaman, tapi 

sebagai pelengkap untuk memahaminya, seperti ilmu Nahwu, sharaf, balaghah, mantiq dan lain-lain. 
46  Secara umum sistem kilatan ini biasa dilaksanakan pada musim liburan pesantren, yakni liburan bulan 

Sha’ba>n, liburan bulan Ramad}a>n, dan liburan maulid Nabi Muhammad SAW. Kilatan ini tidak hanya diikuti 
oleh para santri pondok tertentu, melainkan juga dikuti oleh para santri dari pondok-pondok lain yang 
berkeinginan mengaji –sekaligus mengalap berkah—terhadap kitab-kitab yang dibaca oleh kiai/ustad 
yang bersangkutan.
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Kiai-kiai di pesantren memiliki otoritas untuk menentukan kitab-
kitab mana yang akan digunakan bagi kalangan santri. Karenanya, 
antara satu pesantren dengan pesantren lainnya sangat mungkin 
memiliki perbedaan sesuai dengan kecenderungannya masing-masing. 
Dalam konteks ini dipahami bahwa tidak ada otoritas luar yang berhak 
mengatur sebab wilayah pendidikan pesantren adalah hak otonom 
para kiai-kiai pesantren. 

Dengan hak otonom yang dimiliki para kiai pesantren menjadi 
sebab bahwa kiai sebagai pemimpin pesantren dianggap turut serta 
mempengaruhi pilihan kitab yang diajarkan pada santri-santrinya. 
Misalnya, mayoritas kiai- pesantren yang berhaluan Ahl al-Sunnah 
wa al-Jama>’ah memastikan pilihan kitab kuning yang diajarkan pada 
santrinya adalah kitab-kitab yang para pengarangnya berasal dari 
paham yang sama. Proses seleksi dilakukan secara ketat, bahkan tidak 
sedikit telah —atau bahkan diajarkan— dari satu guru ke guru yang 
lainnya hingga bersambung dengan pengarangnya (muallif).

Kedua, dari sisi pelaksanaannya. Secara garis besar keunikan pen-
gajaran kitab kuning di pesantren dilakuakn melalui model sorogan 
dan bandongan atau wetonan. Dalam sistem sorogan, santri sebagai 
pembaca (al-qa>ri’) kitab kuning tertentu dihadapan kiai dan kiai 
menjadi pendengar (al-sa>mi’), yang selanjutnya kiai melakukan 
pembenaran terhadap bacaan santrinya, jika ditemukan kesalahan, 
sekaligus memberikan petunjuk terkait dengan kandungannya. 
Sistem ini dilakukan secara individual sehingga setiap santri 
dibutuhkan persiapan dan keseriusan dalam menelaah kitab yang 
akan dibaca agar bukan saja benar, tapi tepat sesuai dengan kaedah-
kaedah kebahasaan (Nah}w/S}araf). 

Sementara sistem bandongan merupakan aktivitas pembelajaran 
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dimana kiai berperan sebagai pembaca kitab yang telah ditentukan 
dan santri mendengarkannya. Kiai mengulas secara mendalam ten-
tang kitab yang dibacakan, sesekali melontarkan komentar untuk 
memastikan bacaannya sesuai dengan kaedah bahasa Arab, misalnya 
menggunakan Naz}am al-Fiyah ibn al-Ma>lik sebagai media pembenar 
sesuai dengan bahasannya. 

Terkait dengan keunikan pengajaran kitab kuning ini, Sahal 
Mahfudh menambahkan bahwa pengembangan tradisi intekstual 
pesantren juga dilakukan dengan model ija>zah, di mana kiai dan 
santri tidak membaca kitab kuning, tapi kiai memberikan ija>zah 
kepada santri tertentu yang dipandang memiliki kemampuan untuk 
membaca dan mengajarkan kitab kuning tertentu kepada santri dan 
masyarakat pada umumnya. Model ini biasanya dilakukan kepada 
para santri-santri senior. 47

Secara khusus, sistem bandongan dalam mengkaji kitab kun-
ing nampaknya—menurut amatan penulis di lapangan—sampai 
sekarang masih terus dilestarikan oleh para generasi pesantren 
Jampes.48 Hal ini menandakan bahwa warisan Kiai Ihsan ten-
tang kitab kuning dan karakternya telah dijaga dengan baik 
oleh generasi setelahnya, sekaligus membuktikan fakta historis 
tentang kepemimpinan Jampes di era kepemimpinan Kiai Ihsan 
yang cukup dikenal kajian kitab kuningnya, khususnya kitab 
kuning dengan disiplin ilmu-ilmu tasawuf.49 

47 Mahfudh, “Kitab Kuning di Pesantren”, 271-279.
48  Penulis melakukan amatan mengenai kegiatan pengajian kitab Kuning di pesantren Jampes Kediri, yang 

dilaksanakan di Masjid pesantren. Salah satu kitab yang dibaca adalah Tafsi>r Jala>lain dan Sira>j al-T}a>libi>n 
dengan pembacanya adalah Kiai Munif ibn Muhammad ibn Ihsan, salah satu cucu Kiai Ihsan. Amatan 
penulis dilakukan pada 11 Oktober 2013 setelah sholat Isha’.

49  Salah satu fakta historis yang tidak bisa diabaikan adalah penuturan Saifuddin Zuhri, kaitannya dengan 
peran pesantren Jampes—khususnya era kepemimpinan Kiai Ihsan ibn Dahlan—. Baca lengkapnya 
Saifuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren (Yogyakarta: LKiS, Cet, I,  2013). 
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Semua model pembelajaran kitab kuning –baik sorogan mau-
pun bandongan— dilakukan melalui proses pemaknaan terhadap 
teks-teks yang dibaca dengan menggunakan bahasa lokal sebagai 
pilihan. Dalam tradisi ini akan dikenal istilah utawi iki iku, apane, 
hale, ing atau sopo, yang semuanya mengambarkan posisi bacaan 
itu dilihat dari kajian gramatika bahasa Arab, misalnya utawi iki 
iku adalah mubtada’ dan khabar, apane adalah tamyi>z (keterangan 
benda), hale adalah h}a>l (keadaan), ing adalah maf’ul bih (obyek) 
dan sopo adalah fa>’il (subyek). 

Model pemaknaan ini berlaku bagi pesantren yang menggunakan 
penerjemahan dengan bahasa Jawa, sementara tidak sedikit terdapat 
pesantren-pesantren tertentu, khususnya yang berada di pulau Ma-
dura, menggunakan bahasa Madura bahkan ada yang menggunakan 
bahasa Indonesia, meskipun proses pemaknaan tersebut tetap memi-
liki kemiripan dengan penggunan bahasa Jawa sebagai media untuk 
memahami teks kitab kuning yang menggunakan bahasa Arab. 

Secara sosiologis, penggunaan bahasa lokal dalam memahami dan 
mengajarkan kitab kuning di lingkungan pesantren menunjukkan 
bahwa kiai-kiai pesantren sangat memperhatikan betul unsur-unsur 
lokalitas. Dengan itu, kondisi sosial masyarakat santri Jawa –begitu 
juga santri Madura dan lain-lain— akan mudah memahami apa yang 
diajarkan melalui bahasa setempat, tanpa terasa dipaksakan. 

Dengan mengkaji kitab kuning yang menggunakan bahasa 
Arab dan diterjemahkan dalam logika kebahasaan lokal, bukan 
saja memahami kandungannya, tapi sekaligus melestarikan bahasa 
kedaerahannya. Dalam kasus ini, pesantren Jampes adalah salah 
satu dari sekian pesantren yang konsisten menggunakan bahasa 
lokal (baca: Jawa) sebagai media menerjemahkan kitab-kitab kun-



Menggapai Jalan Ma’rifat, Menjaga Harmoni Umat I 171

ing yang dibacakan di hadapan para santrinya hingga penelitian 
ini dilakukan.

Inilah keunikan pengembangan tradisi intelektual pesantren 
melalui pergumulan kiai dan santri dalam menelaah kitab kuning 
yang diajarkan secara berkesinambungan hingga saat ini. Di satu 
pihak kalangan pesantren berkepentingan menyampaikan ajaran 
Islam yang diadopsi dari ragam kitab kuning dan dipihak yang ber-
beda kalangan pesantren juga mengembangkan penggunaan bahasa 
lokal sebagai sarana memaknai atas teks-teks kitab kuning, sekaligus 
bagian dari strategi kebudayaan dalam mendakwahkan Islam. 

Potret pesantren yang telah disebutkan menggambarkan 
sepintas tentang ideologi pesantren dalam pengkajian kitab 
kuning. Pastinya, kitab kuning adalah aset pesantren dan men-
jadi penegas serta pembeda dengan lembaga pendidikan Islam 
lainnya. Sudah semestinya kemudian pesantren harus merawat 
tradisi baca kitab kuning sebab dengan abai memikirkan dan 
merawatnya dengan beralih secara total pada keilmuan umum, 
sangat dimungkinkan karakteristik pesantren akan habis seh-
ingga perlu gerakan yang seimbang. 

3. Fiqih Sufi stik, Keilmuan Pesantren 
Kesimpulan Gus Dur dalam menilai karakter intelektual pesant-

ren sebagai fi qih sufi stik50 cukup tepat, setidaknya menggambarkan 
paradigma yang berkembang di lingkungan pesantren dalam me-
maknai teks-teks keagamaan. Hal ini di ukur melalui intensitasnya 
dalam menjadikan kitab kuning sebagai bahan bacaan di satu pihak 

50  Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan: Nilai-nilai Islam dan Transformasi Kebudayaan (Jakarta: Wahid 
Institute, 2010), 27-130.
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dan dalam meng-akrabi nilai-nilai lokalitas di pihak yang berbeda. 
Karenanya, paradigma ini menjadi titik pijak yang mendasari selu-
ruh praktik keagamaan kalangan pesantren, sekaligus respon mereka 
terhadap isu-isu sosial dan budaya yang dihadapinya. 

Paradigma fi qih-sufi stik dalam memahami Islam nampaknya 
juga di alami dan dianut oleh Kiai Ihsan, apalagi dirinya sebagai 
bagian yang tak terpisahkan dari komunitas pesantren di Nusantara. 
Dengan begitu, maka nalar Kiai Ihsan dan kesehariannya senantiasa 
bergumulan dalam bingkai dualisme pemahaman atas Islam secara 
bersamaan, tanpa ada sikap ekstrem di antara keduanya, yakni ber-
gumulan secara intens dengan normativitas Islam di satu pihak dan 
substansi nilai-nilai keislaman di pihak yang berbeda. Dualisme ini 
yang kemudian –sekali lagi— melahirkan cara pandang dan sikap 
tertentu Kiai Ihsan, termasuk semua komunitas pesantren, dalam 
merespon dinamika kehidupan umat sebagaimana dibahas secara 
detail berikut ini:

a.  Jalan Tengah; antara Normatif dan Substantif 
Secara garis besar pendekatan pemahaman atas nilai-nilai kea-

gamaan memiliki kecenderungan pada normatif dan substantif. Ke-
cenderungan pada normatif biasanya dinampakkan dari pendekatan 
serba fi qih sebab fi qih lebih melihat pada sisi luar ajaran Islam, 
sementara substantif lebih melihat sisi dalam ajaran Islam, yang 
biasa nampak dalam tradisi tasawuf. Fiqih lebih bersifat formal, 
sementara tasawuf lebih mendalam sekalipun kenyataannya ked-
uanya tidak bisa dipisahkan. Bahasan ini setidaknya dapat dilihat 
dari ulasan ‘Abd al-H}ali>m Mah}mu>d dalam bukunya Qadhiyyah 
al-Tas}awwuf al-Munqi>dh min al-D}ala>}l bahwa;
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Sesungguhnya shari’at dan hakekat memiliki ikatan yang kuat. 
Darinya, nampak dua pemandangan untuk satu tujuan. Yang 
satu adalah (unsur) luar dan yang lain adalah (unsur) dalam 
atau yang satu z}a>hir dan yang lain adalah ba>t}in.51 

Inilah kemudian dikenal dengan dualime z}a>hir dan ba>t}in dalam 
konteks pemikiran Islam, yang dalam perjalanannya menuai perde-
batan panjang dan melibatkan para pemikir Islam. Z}a>hir lebih 
melihat ajaran agama secara normatif, sementara ba>t}in melihat dari 
sisi substantifnya. Bagi Adonis, misalnya, z}a>hir berkaitan dengan 
cara pandang yang melihat teks apa adanya (tekstual) dan kecend-
erungan ini bisa dilihat dalam tradisi fi qih di mana pendekatan 
serba teks menuntut pada perlunya melihat keagamaan dari sisi 
ritualnya, baik dalam beribadah maupun ber-mu’amalah.52 

Sementara ba>t}in tidak hanya terjebak pada teks melainkan 
melampaui realitas teks sehingga ia selalu bergerak dan tidak per-
nah berhenti sebagaimana dijelaskan pada bahasan sebelumnya. 
Jadi, cara pandang ba>t}in ini bisa dilihat dalam tradisi tasawuf di 
mana instuisi menjadi standar dalam pemahamannya sesuai den-
gan apa yang dialami para pelaku tasawuf.53 

Jadi, shari’at berpangkal pada dua sumber pokok; yakni al-Qur’an dan 
hadith Nabi Muhammad Saw., sesuai dengan pemahaman yang disepak-
ati oleh fuqaha>’ berdasarkan pada penggunaan nalar dan kritik sejarah, 
berbeda dengan tasawuf yang pemahamannya lebih pada penekanan 
interpretasi atas ru>h shari’at dalam pemahaman dan praktiknya.54

51  ‘Abd al-H}ali>m Mah}mu>d, Qadhiyyat al-Tas}awwuf al-Munqi>dh min al-D}ala>}l (Mesir: Tp, Tth), 134.
52  Ado>ni>s, Al-Tsa>bit wa al-Mutah}awwil, Kitab 2 (Beirut: Dar al-Audah, 1979), 90-99.
53  Ibid. 
54  Nars H}a>mid Abu> Zaid, Falsafat al-Ta’wi>l: Dira>sah fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n ‘Inda Muh}y al-Di>n ibn ‘Arabi 

(Beirut: Da>r al-Tanwi>r li al-T}iba>’ah wa al-Nashr, 1983), 240.` ` 
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Tapi, dalam perkembangannya penafsiran atas agama (baca: Islam) 
terkesan ada yang bersikap ekstrem z}a>hir atau ekstrem ba>t}in, bahkan 
tidak jarang keduanya saling mengklaim paling benar yang lain di-
pandang salah, untuk tidak mengatakan sesat. Kelompok Wahhabi, 
misalnya adalah kelompok tekstualis yang dengan gencar menuduh 
bid’ah dan khurafat terhadap kalangan penggeliat tasawuf (ba>t}iniyah). 
Ibn Taimiyyah sebagai rujukan kalangan Wahhabi dengan tegas 
menganggap beberapa tradisi yang berkembang dalam tasawuf dan 
tarekat sebagai shirik,55 misalnya tradisi istigha>thah dan berwasilah 
dengan para auliya’ Alla>h (kekasih Allah SWT). 

Bukan itu saja, Imam al-Ghazali salah satu tokoh tasawuf Sunni 
mendapat kritik keras atas beberapa pandangannya tentang tasawuf, 
terlebih beberapa tokoh tasawuf falsafi  yang mengembangkan kon-
sep h}ulu>l, wah}dat al-wuju>d, dan lain-lain.56 Begitu juga di tempat 
yang berbeda, para tokoh tasawuf falsafi  ini cukup lihai mengulas 
pemikiran tasawufnya sesuai dengan pengalaman yang dialami da-
lam mengarungi dunia tasawuf. Tidak sedikit, ungkapan penganut 
tasawuf falsafi  tidak dipahami kalangan awam, bahkan dipandang 
menyesatkan sebab bertentangan dengan mainstream pemikiran 
Islam pada umumnya. 

Dalam konteks perdebatan ini, pesantren berada di jalur tengah 
dengan tidak ektrem ke z}a>hir atau ekstrem ba>t}in. Artinya, tradisi fi qih 
dan tasawuf dalam pergumulan intelektual dan praktik keagamaan 
kalangan pesantren selalu menjadi perhatian sebagaimana nampak 

55  Ibn Taimiyah membagi syirik dalam tiga kategori; yakni  syirik dengan bentuk do’a kepada selain Allah, syirik 
akibat keta’atan yang tidak sesuai, dan syirik mengikuti pandangan mayoritas ahli Kalam, fi losof, fuqa>ha’ dan 
para sufi. Mus}t}afa> H}ilmi>, Ibn Taimiyah wa al-Tas}awwuf (Iskandariyah: Da>r al-Da’wah, 1982), 319. 

56  Ibid, 212; H. Masyaruddin, Pemberontakan Tasawuf; Kritik Ibn Taimiyah atas Rancang Bangun Tasawuf  
(Surabaya: JP. Books, 2007).
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dari kitab-kitab kuning yang menjadi referensi kajian —dari berbagai 
level pengajaran— di lingkungan pesantren dengan kecenderungan-
nya pada nalar ortodoks Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. 

Karenanya, kalangan pesantren cukup “pedas” mengkritik 
mereka yang selalu mengutamakan teks, tanpa memperhatikan 
konteks. Kritik ini dapat dilihat dari berbagai model dakwah kalan-
gan pesantren yang lebih mengedepankan pendekatan kultural dari 
pada struktural atau pendekatan hitam putih, alih-alih pendekatan 
kekerasan dan teror.57 Bagaimanapun, pendekatan kultural me-
mandang perlunya pemahaman keagamaan tidak melulu dari 
formalitas teks semata, tapi bagaimana kearifan budaya menjadi 
modal tersendiri dalam memahaminya sebagaimana terungkap 
secara sepintas dalam kaedah fi qih yang umum dilantunkan ko-
munitas pesantren; al-‘a>dah muh}akkamah, adat bagian dari dari 
–penetapan— hukum. 

Sementara itu, dalam merespon praktik-praktik tasawuf, seperti 
tarekat, kalangan pesantren memperhatikan betul melihatnya dari sisi 
normatif keagamaan (fi qih). Maka, mereka yang mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. melalui praktik-praktik tasawuf tidak akan per-
nah bernilai, bila di sisi yang berbeda pelakunya melakukan tindakan 
bertentangan dengan shari’ah. Itu artinya, tasawuf Sunni menjadi pi-
lihan kalangan pesantren sebab darinya menggambarkan perpaduan 
harmoni antara shari’ah dan tasawuf. Atas prinsip harmonisasi ini 
lantas kalangan pesantren cukup hati-hati dalam menilai seseorang, 
termasuk dalam merespon ungkapan-ungkapan multi-tafsir yang 

57  Kecederungan ini, menurut Abdurrahman Mas’ud, tidak lepas dari nalar sunni yang dianut oleh kalangan 
Muslim tradisional, khususnya kalangan pesantren. Maka pada umumnya ia bebas dari fundamentalisme 
dan terorisme sesusai dengan ciri-cirinya dalam praktik keagamaan. Baca Abdurrahman Mas’ud, 
“Memahami Agama Damai Dunia Pesantren” pengantar dalam Badrus Sholeh (editor), Budaya Damai 
Komunitas Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2007), xviii.   
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muncul dari para penganut tasawuf falsafi , misalnya selalu berusaha 
mentakwilkan ungkapannya agar sesuai dengan ajaran Sunni.

Jalan tengah yang dilakukan pesantren, setidaknya menggambar-
kan bahwa praktik keagamaannya berusaha untuk tidak terjebak pada 
situasi ekstrem, baik ekstrem z}a>hir dan ba>t}in atau ekstrem serba fi qih 
di satu sisi dan ekstrem serba tasawuf di sisi yang berbeda. Pasalnya, 
sikap berlebihan terhadap fi qih juga tidak baik, bahkan meresahkan 
masyarakat sebab semua diukur hitam-putih dan serba formalistik. 
Begitu juga, berlebihan ke tasawuf –tanpa mempertimbangkan fi qih—
akan mudah meresakan masyarakat awam, alih-alih sebagai sarana 
beribadah untuk mencapai jalan ma’rifat Alla>h. 

Oleh sebab itu, pilihan jalan tengah adalah konsekwensi dari 
pilihan intelektual-ideologis pesantren atas rancang bangun nalar 
ortodoksi Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, yang berkelindangan 
dalam lingkup fi qih-sufi stik melalui internalisasi atas pemahaman 
kitab kuning sebagai bahan bacaan dalam lingkungan pesantren, 
dan dialektika komunitas pesantren dengan nilai-nilai lokal.  

b. Mengenal Tuhan plus Mengenal Manusia
Seperti yang disebutkan sebelumnya, praktik keagamaan 

pesantren berpijak pada jalan tengah antara sisi normatif dan 
substantif atau fi qih dan tasawuf. Modal fi qih-sufi stik ini yang 
kemudian kalangan pesantren setidaknya memperhatikan dua sisi 
yang bersamaan dalam setiap praktik-praktik keagamaan. Arti-
nya, semangat kesalehan yang diperjuangkan berimbang antara 
berorientasi pada ketuhanan (vertikal) dengan berorientasi pada 
kemanusiaan (horizontal). Keduanya saling berhubungan seba-
gaimana hubungan dekat antara fi qih dan tasawuf.
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Bila fi qih adalah mencakup dimensi formal, yang diharapkan 
mampu memberikan standar hukum bagi penganut agama (Islam) 
dalam beribadah dan bermu’amalah, sementara tasawuf mencakup 
pada aktifi tas terdalam, berkaitan bagaimana seseorang mampu 
menjadikan Allah SWT. sebagai sumber energinya dalam hidup 
dan berkehidupan melalui aktifi tas-aktifi tas tasawuf.58 

Dengan begitu, maka bagi para ahli tasawuf fungsi sholat, misalnya, 
bukan sekedar aktifi tas sujud, ruku’ dan lain-lain sebagaimana secara 
detail dibahas oleh fi qih. Tapi lebih dari itu, bagaimana menempatkan 
sholat sebagai sarana pendekatan diri secara totalistik kepada Allah, 
sekaligus sebagai kritik atas kejiwaan yang dialami setiap saat. 

Berpijak pada pemahaman di atas, sholat dipandang bermasalah, 
jika tidak mengatakan batal, bila tidak memberikan efek bagi pelakunya 
untuk menghindar dari perbuatan keji dan mungkar, sekalipun dari 
kacamata fi qih dipandang sah. Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Ibn 
‘Atha>’ Alla>h al-Sakandari> dalam bukunya Ta>j al-‘Aru>s dengan kuti-
pannya terhadap cerita imam Abu> H}asan al-Sa>dhili> sebagai berikut:

“Suatu ketika datanglah para ahli fi qih al-Sakandari kepada 
imam Abu> H}asan al-Sa>dhili> secara berulang-ulang. Lantas 
Abu> H}asan berkata; wahai ahli fiqih; sudahkah ada semua 
mengerjakan shalat. Ahli fi qih menjawab; mungkinkah 
di antara kita meninggalkan shalat. Abu> H}asan berkata 
dengan mengutip fi rman Allah:59 Sesungguhnya Manusia 
dijadikan dalam keadaan suka mengelu. Jika mendapat 
kesusahan, dia berkeluh kesah. Dan jika mendapat kebai-

58  Meminjam istilah Kiai Ihsan dalam kitab Sira>j al-T}a>libi>n-nya, yaitu bagaimana seseorang mampu 
menangkap sifat-sifat ketuhanan untuk diaplikasikan dalam kehidupan kemanusiaan, misalnya sifat 
kasih sayang (al-rahma>n dan al-rahi>m) kepada semua umat dan seisi alam semesta ini. Dengan begitu, 
manusia sufi stik mampu bersikap baik kepada semua, termasuk kepada alam semesta ini. Lihat Ih}sa>n 
Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 5. 

59  Q.S: Al-Ma’a>rif (70); 19-21.
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kan (harta) dia berbuat kikir¸ kecuali orang-orang yang 
mengerjakan shalat. Lantas apakah kamu semua begitu 
juga. Oleh karenanya, jika kamu semua memperoleh ke-
susahan, hendaklah tidak suka mengelu. Bila memperoleh 
kebaikan, maka jalanlah mencegah (memberi). Lantas ahli 
fi qih terdiam semua. Sementara Imam Abu> H}asan berkata: 
maka kamu semua tidaklah mengerjakan shalat.60   

Kombinasi antara mengenal Tuhan plus mengenal Manusia, 
setidaknya dalam rangka menjaga kedua hubungan ini tetap ber-
sinergi sebab manusia hakekatnya adalah pancaran dari-Nya. Itu 
artinya, mereka yang melakukan perjalanan spiritual tidaklah cukup 
mengembangkan apa yang disebut dengan kesalehan individual, tapi 
juga perlu mewujudkan apa yang disebut kesalehan sosial. Dalam 
konteks inilah, perkataan ‘Abd al-Wahha>b al-Sha’ra>ni> cukup rel-
evan yang menegaskan bahwa salah satu penghalang orang sampai 
kepada derajat ma’rifat adalah menyakiti orang lain.61  

Dalam keterangan yang berbeda juga disebutkan mengenai 
pentingnya mereka yang menapak jalan tasawuf untuk senantiasa 
menjaga hatinya agar tetap bersih dan menjadikan nilai-nilai ketu-
hanan sebagai energi positif bagi pembumian kesalehan kepada 
sesama. Misalnya, kitab Nas}a>ih} al-Di>ni>yyah wa al-Was}a>ya> al-
Ima>niyyah tulisan ‘Abd Alla>h al-H}adda>d yang menjadi salah satu 
kitab kuning bacaan kalangan pesantren, misalnya juga tidak luput 
membahas persoalan ini secara rinci sebagai konsekwensi agar 
hati seseorang tetap bersih. Al-H}adda>d menyebutkan bahwa orang 

60  Ibn ‘Ata>illah Al-Sakandari> al-Maliki> al-Sha>dhili>, Ta>j al-‘A>ru>s fi> Tahdzib al-Nufu>s (Indonesia: Al-Haramain, 
tth), 19.

61  Abd al-Wahha>b al-Sha’ra>ni>, Minah} al-Saniyyah (Surabaya: al-Haramain, tth); ‘Abd al-Wahha>b, Tanbi>h 
al-Mughtarri>n (Indonesia: al-H}aramain, Tth), 49 dan 97.
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yang sedikit menebarkan kasih sayang kepada sesama menanda-
kan hatinya keras, bahkan menunjukkan keimanannya lemah.62 
Karenanya, bagaimana mungkin orang bisa sampai dekat kepada 
Allah (ma’rifat Alla>h), sementara hatinya keras untuk menebarkan 
kerahmatan, padahal rah}mah adalah salah satu sifat-Nya.   

Dengan begitu, koreksi atas diri sendiri (muh}a>sabah al-Nafs) 
setiap saat menjadi sangat penting bagi para pelaku jalan tasawuf, 
bahkan keberadaannya menjadi salah satu maqa>ma>t dalam laku 
tasawuf. Koreksi diri pada dasarnya muncul dari kesadaran diri 
bahwa setiap aktifi tas yang dilakukan senantiasa mendapat pan-
tauan dari Allah atau dalam istilah tasawuf disebut mura>qabah.63

Kesadaran ini tidak akan muncul, kecuali datang dari proses 
melihat diri secara terus menerus atas aktivitas yang telah dilaku-
kan, sekaligus dengan cepat menegaskan aktivitas kedepan agar 
lebih baik dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Hanya dengan kesadaran ini, seseorang akan mencapai kashf 
(tersingkapnya hati) dan musha>hadah (menyaksikan diri-Nya.

Jadi, pemahaman atas paduan mengenal Tuhan plus mengenal 
manusia yang dialami kalangan pesantren hampir –kebanyakan—
dapat ditemukan referensinya dalam beberapa kitab kuning, 
khususnya kitab-kitab yang membahas tentang tasawuf. Gambaran 
ini menggambarkan sekaligus menegaskan bahwa komunitas pe-
santren yang dipandang tradisional dengan tetap mempertahankan 
kitab kuning dalam setiap aktifi tas intelektualnya adalah komunitas 

62  ‘Abd Alla>h al-H}adda>d, Nas}a>ih} al-Dini>yyah wa al-Was}a>ya> al-Ima>niyyah (Beirut: Da>r al-Kutub, al-‘Ilmi’ah, 
1971), 192-193; Bahkan dalam konteks tertentu, menebarkan kasih sayang tidak terbatas pada sesama 
muslim, tapi juga terdapat mereka yang kufur atas kebaikan tersebut. Baca ‘Abd al-Wahha>b, Tanbi>h 
al-Mughtarri>n, 92;  Zain al-Di>n al-Maliba>ry, Kifa>yat al-Atqiya>’ wa Minha>j al-As}fiya>’  (Indonesia: al-H}
aramain, tth), 54.

63  Tentang bahasan mura>qabah dapat dibaca; Abd al-Kari>m, Al-Risa>lah al-Qushairiyah fi> Ilm al-Tas}awwuf  
(Beirut: Da>r al-Khair, tth), 189-192.
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Muslim yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, alih-alih 
nilai-nilai ketuhanan. 

Lebih tegasnya, menurut penulis, sudah sepantasnya jika kemu-
dian, isu-isu bid’ah, khurafat bahkan shirik yang dikembangkan 
oleh kalangan Wahhabi atau isu-isu penegakan shari’ah Islam dan 
khilafah yang disuarakan oleh Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) bukan 
isu-isu seksi yang diminati kalangan pesantren, terlebih isu-isu ini 
menjadikan perlawanan komunitas pesantren sebab lebih banyak 
mudharatnya dalam konteks peneguhan nilai-nilai kemanusiaan, 
alih-alih dalam rangka peneguhan ma’rifat Alla>h.64 

4.  Ideologi Aswaja: Peneguhan Sunni Pesantren 
Ideologis komunitas pesantren adalah penganut paham Sunni 

sebagaimana nampak dari pemakaian referensi kitab kuning yang 
diajarkan dalam lingkungan pesantren. Kiai Ihsan, sebagaimana 
disebutkan sebelumnya hidup dalam konteks ini, sekalipun ia lebih 
dikenal sebagai sufi  akibat konsentrasi kajiannya yang lebih cenderung 
kepada tasawuf dan sebagai penggeliat laku-laku tasawuf. Untuk itu, 
referensi-refensi kitab kuning yang digunakan dalam lingkungan 
pesantren cukup penting secara isi sekaligus secara ideologis, tepatnya 
ideologi Sunni, selanjutnya disebut Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. 

Tradisi intelektual pesantren yang berkelindang dengan kitab 
kuning melalui peran strategis kiai dan santri dalam lingkungan 
pesantren, berkeinginan mewujudkan mimpi ideal, yakni lahirnya 

64  Hal ini, misalnya, disebabkan bagaimana mungkin khila>fah Islamiyah bisa dilaksanakan sementara 
sampai hari ini belum ada negara Islam yang ideal sebagai contoh konkrit yang memperjuangkan nilai-
nilai kemanusiaan, belum lagi perbedaan pandangan yang terjadi dalam umat Islam tersendiri dalam 
memahami teks-teks keagamaan, baik dari al-Qur’an atau hadith Nabi, atau problem masih kuatnya klaim 
kebenaran terjadi untuk menilai kepada yang berbeda. Tentang rancang ideologis HTI baca; Manifesto 
Hizbut Tahrir Untuk Indonesia: Indonesia, Khilafah dan Penyatuan Kembali Dunia Islam” tahun 2009. Tidak 
diterbitkan (fdf )
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santri pandai secara intelektual sekaligus berkepribadian luhur. 
Dilihat dari perspektif sosiologis, khususnya sosiologi pengeta-
huan, pergumulan ini menggambarkan kerangka sosio-kultural 
yang dihadapi kalangan pesantren baik internal maupun eksternal 
sebagaimana juga dialami oleh Kiai Ihsan. 

Secara internal melalui kitab kuning, kerangka keilmuan pe-
santren tidak jauh dari nalar berfi kir Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah 
dengan mengadopsi beberapa kitab abab pertengahan atau kitab-
kitab yang seirama dan berpandangan sama. Sementara, secara 
eksternal pesantren dihadapkan dengan kondisi masyarakatnya 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai lokal sebagai terpraktikkan da-
lam kehidupannya. Itu artinya, keilmuan Islam yang berkembang 
dalam lingkup pesantren setidaknya merupakan respon terhadap 
kenyataan sosial yang dihadapi, termasuk dalam menentukan 
kitab kuning sebagai bacaan dan referensi ortodoksi kajian Islam, 
khususnya bagi komunitas pesantren. 

Oleh karenanya, intensitas penggunaan kitab kuning berpengaruh 
pada upaya mempraktikkan nilai-nilai keislaman yang dilakukan oleh 
kalangan Santri. Dalam konteks bertasawuf, secara khusus, kalangan 
pesantren lebih menekankan pada sikap harmoni antara shari’ah dan 
tasawuf. Pilihan ini bila dilihat dari tipologi tasawuf —yaitu Sunni dan 
Falsafi —, maka kategori tasawuf pesantren lebih dekat dengan tasawuf 
Sunni, yaitu praktik tasawuf –menurut al-Taftaza>ni>65—yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip luhur al-Qur’an dan hadith, termasuk ah}wa>l 
dan maqa>matnya sesuai dengan prinsip tersebut. Kecenderungan pada 
tasawuf Sunni inilah yang memungkinkan pada tingkat kenyataan 

65  Abu> al-Wafa>’ al-Ghanimi> al-Taftaza>ni>, Madha>l Ila> al-Tasawuf al-Isla>mi> (Kairo: Da>r al-Tsaqa>fah, tth), 145.
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kalangan pesantren lebih dekat dengan tasawuf ‘amali>, daripada 
naz}a>ri>-spekulatif yang banyak dikembangkan dalam tradisi tasawuf 
falsafi .66 Karenanya, tasawuf Falsafi> kurang dikenal di lingkungan 
pesantren sehingga kurang akrab –bahkan menjauh dari interaksi 
intelektual— dengan tokoh-tokoh Falsafi>, seperti Abu> Yazi>d  al-Bust}
a>mi> penggagas konsep fana’, Abu> Mans}ur al-H}alla>j penggagas konsep 
h}ulu>l dan wah}dat al-shuhu>d, Ibn ‘Arabi penggagas wah}dat al-wuju>d, 
dan lain sebagainya.

Tasawuf pesantren, yang selanjutnya disebut sufi sme pesantren, 
menghindar dari ungkapan multi-tafsir, seperti shat}ah}a>t. Ungka-
pan-ungkapan shat}ah}a>t tidak sedikit menyebabkan umat semakin 
bingung, alih-alih mendambakan persinggahan hakiki dengan Allah 
SWT. Dasar ini yang menyebabkan sufi sme pesantren berpegang 
teguh pada prinsip-prinsip shari’ah dalam mem-praktikkan nilai-
nilai sufi stik yang diyakininya. 

Dengan begitu, maka sufi sme pesantren secara ideologis tetap dalam 
kerangka nalar keislamanan Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, yang secara 
prinsip dalam teologi mengikuti paham al-Ash’ari> dan al-Maturidi>, 
dalam tasawuf mengikuti prinsip Imam Abu> H}a>mid al-Ghazali dan 
Imam Junaid al-Baghda>di>, dan dalam ber-fi qih mengikuti salah satu 
dari madhab empat (Abu> H}ani>fah, Imam Ma>lik, Imam Sha>fi’i dan 
Imam Ah}mad. Di samping itu, karena memang pesantren berada da-
lam lingkungan masyarakat yang menganut kepercayaan pada dewa-
dewa sehingga dibutuhkan pemahaman keagamaan praksis yang 
mudah dipahami, terkhusus mengerucut pada tasawuf ‘amali>. 

Penolakan komunitas pesantren (kiai/ustad), jika tidak ber-

66  Tasawuf Falsafi  adalah tasawuf yang mendorong pelakunya pada shat}ah}a>t, yang mengantarkannya pada 
kondisi fana>’, ittih}a>d, h}ulu>l dan lain sebagainya. Ibid.



Menggapai Jalan Ma’rifat, Menjaga Harmoni Umat I 183

lebihan, untuk mengajarkan konsep h}ulu>l, wah>dat al-wuju>d dan 
konsep-konsep tasawuf Falsafi> lainnya, dalam lingkungan pe-
santren didasarkan pada pemahaman bahwa konsep-konsep ini 
bertentangan dengan prinsip-prinsip teologi ortodoksi Islam Ahl 
al-Sunnah wa al-Jama>’ah, khususnya al-Ash’ariyah yang tidak 
mengenal adanya paham manusia naik menuju Tuhan atau seba-
liknya, dan atau menyatu dengan-Nya (wah}dat al-wuju>d).67 

Dalam konteks pemahaman ini, kesimpulan Abdurrahman Wahid 
(baca: Gus Dur) bahwa manifestasi keagamaan pesantren adalah fi qih-
sufi stik68 menemukan relevansi dan momentumnya. Itu artinya, dalam 
lingkungan pesantren nalar fi qih-sufi stik ini yang berkembang lama dan 
mewarisi dari generasi ke generasi lainnya, bahkan turut serta melahirkan 
watak keislaman Nusantara yang disinyalir berbeda dengan watak Islam 
asli dari Arab, sebab keislaman Nusantara lebih dikenal bersikap moderat 
dan toleran dalam merespon segala bentuk perbedaan.

Kecenderungan sufi sme pesantren ini, dapat dilihat dari ragam 
referensi kitab kuning yang digunakan dalam proses pergumulan 
intelektual pesantren antara kiai dan para santrinya serta masyarakat 
luas. Tidak disangsikan lagi, karya agung Imam al-Ghazali, yakni Ihya>’ 
‘Ulu>m al-Di>n mendapat tempat yang cukup istimewa di lingkungan 
pesantren. Kitab yang terdiri dari 4 jilid –ada yang lima dengan for-
mat yang berbeda— bukan hanya membahas mengenai peribadatan 
dalam konteks fi qih, tapi juga mengulas bagaimana seseorang yang 
melakukan ibadah memiliki orientasi nyata menuju pencapaian cinta 
hakiki; mulai dari proses pembinaan mental hingga spiritual. 

67  Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012), 141-142.
68  Fiqih-sufi stik adalah nalar dan laku fi qih yang berkolaborasi dengan amalan-amalan akhlak tasawuf, 

sekaligus berkelindang dalam kehidupan secara bersamaan. Lihat. Abdurrahman Wahid,  “Asal Usul 
Tradisi Keilmuan di Pesantren” dalam Islam Kosmopolitan…, 27-130.
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Jika dalam konteks berfi qih bicara bagaimana tatacara dan aturan 
yang harus dipenuhi dalam melakukan ibadah agar sah secara hukum 
Islam, maka pendekatan tasawuf lebih dari itu mengungkap bagaimana 
peribadatan itu benar-benar berkualitas secara subtansial bagi proses 
penghampiran hakiki kepada Allah SWT. sebab menurut al-Ghazali set-
iap peribadatan memiliki sisi z}a>hir dan ba>t}in. Sisi z}a>hir adalah wilayah 
dimensi fi qih, sementara sisi ba>t}in adalah dimensi tasawuf. 

Maka, ketika membahas masalah puasa, misalnya, al-Ghazali tidak 
saja mengungkap tata cara berpuasa secara fi qih, tapi juga mengulas ke-
harusan pelaku puasa untuk memperhatikan sebagai ritual bati>ni>yyah. 
Langkah ini diharapkan agar fungsi puasa tidak saja bersifat for-
malistik semata, tapi memberikan efek pencerahan-spiritualis bagi 
yang berpuasa, khususnya bagi peningkatan ketulusan beribadah 
kepada-Nya. 

Untuk tujuan ini, kitab Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n mengulas empat 
pembahasan69 meliputi; seperempat persoalan ibadah,70 seperem-
pat persoalan kebiasaan,71 seperempat persoalan-persoalan yang 
menyebabkan rusak,72 dan seperempat persoalan-persoalan yang 
menyebabkan selamat.73 Semua bahasan ini di ulas secara baik 
dalam bingkai harmoni shari’ah dan tasawuf.

Selain kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, ada beberapa kitab kuning yang 

69  Abu> Ha>mid al-Gha>zali, Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, Jilid I (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 1971), 10-11.
70  Persoalan ibadah (rub’u al-iba>da>t) meliputi; tentang ilmu, tentang kaidah-kaidah akidah, rahasia-rahasia 

bersuci, rahasia-rahasia shalat, rahasia-rahasia zakat, rahasia-rahasia puasa, rahasia-rahasia haji, etika 
membaca al-Qur’an, dan tentang dzikir, berdoa serta runtutan wirid sesuai dengan urutan waktunya. 

71  Persoalan kebiasaan (rub’u al-‘a>da>t) meliputi; etika makan, etika menikah, hukum-hukum kasab, halal 
dan haram, etika bergaul dengan ragam makhluk, tentang meditasi (‘uzla), etika bepergian, tentang etika 
mendengar, amar ma’ruf dan nahy ‘an al-munkar, etika berkehidupan dan etika kenabian (propetik etic).

72  Persoalan yang merusak (rub’u al-muhlika>t): keistimewaan hati, melatih jiwa (riya>dha al-nafs), bahasa dua 
kesenangan (perut dan kemaluan), bahaya mulut, bahaya marah, dengki dan hasut, mencela dunia, mencela 
harta dan sifat kikir, mencela pangkat dan riya’, mencela sifat sombong, ujub dan mencela penipuan. 

73  Persoalan yang menyelamatkan (rub’u al-munjiya>t): tentang taubat, sabar dan syukur, khauf dan raja>’, 
fakir dan zuhud, tauhid dan tawakkal, mahabbah, rindu, dan ridha. Tentang niat, jujur, ikhlas. Tentang 
memantau dan intropeksi diri. Dan tentang tafakkur dan mengingat mati.
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dipakai di lingkungan pesantren dan layak menjadi bukti bahwa 
sufi sme pesantren lebih dekat kepada tasawuf Sunni. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat tabel di bawah ini :

Dari beberapa referensi tersebut memastikan kesimpulan Martin 
van Bruinessen menemukan momentumnya; bahwa tasawuf pe-
santren jarang bersentuhan, untuk tidak mengatakan tidak, dengan 

NO NAMA KITAB PENGARANG
1 H}ikam Ibn ‘at{a>illah al-Sakandari>

 Ihya>’ Ulu>m al-Di>n Abu> H}a>mid al-Gha>zali

2 Bida>yah al-Hida>yah Abu> H}a>mid al-Gha>zali

3 Minha>j al-‘A>bidi>n Abu> H}a>mid al-Gha>zali

4 Hida>yah al-Adhkiya>’ Ila> T}ari>q Zain al-Di>n al-Malibari
 al-Auliya> 

5 Tanbi>h al-Mughtarri>n ‘Abd al-Wahha>b al-Sha’rani>

6 Al-Minah} al-Saniyah ‘Abd al-Wahha>b al-Sha’rani

7 Risa>lah al-Mu’a>wanah  Abd Alla>h ibn ‘Alawi> 
  al-H}adda>d al-Had{rami>

8 Al-Nasa}ih al-Di>niyyah wa  Abd Alla>h ibn ‘Alawi> 
 al-Was}a>yah al-I>ma>niyah al-H}adda>d al-Had{rami

9 Sira>j al-T}a>libi>n Kiai Ihsan Jampes
10 Mara>qi al-‘Ubudiyyah Syekh Nawawi 
11 Tanbin al-Gha>fili>n> Abu> al-lays Nas}r ibn
  Muh}ammad ibn Ah}mad
  al-Samarqandi>, dan lain-lain
12 Sharh ‘ala> Mandhumah Syekh Nawawi> al-Bantani,
 Hida>yah al-Adzkiya>’ Ila> dan lain-lain
 T}ari>q al-Awliya>

Tabel 4.1
Kitab Kuning: Potret Sufi sme Pesantren74

74  Tabel ini juga hasil adaptasi dengan tulisan Martin van Bruinessen yang mengulas tentang kitab kuning. Baca 
lengkapnya, Bruinessen, Martin van. “Kitab Kuning; Buku-buku berhuruf Arab yang dipergunakan di Lingkungan 
Pesantren” dalam Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading Publishing, 2012).
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referensi tasawuf falsafi  yang dalam aplikasinya lebih banyak berkutat 
pada teoritis-spekulatif sesuai dengan pengalaman masing-masing 
tokohnya, seperti kajian pemikiran ibn ‘Arabi>, al-Ji>li> dan lain-lain. 
Itu artinya, bila dilihat dari mainstrem pemikiran Islam yang dianut 
mayoritas Muslim saat pertumbuhan pesantren menunjukkan bahwa 
sufi sme pesantren meng-arusutamakan pada ketenangan umat Islam 
dalam mem-praktikkan nilai-nilai tasawuf dengan banyak melakukan 
inisiasi pada harmoni bertasawuf dengan bershari’ah, dari pada terje-
bak pada praktik tasawuf falsafi  yang sulit dipahami bagi masyarakat 
awam pada umumnya, terlebih tasawuf Falsafi  banyak memuat materi-
materi yang multi-tafsir bahkan sepintas bertentangan dengan shari’ah 
dan kalam ortodoksi Muslim tradisional yang dianut komunitas 
pesantren, yakni ortodoksi Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah.

Sikap berjalan dalam arus bersamaan antara tasawuf-shari’ah 
nampak dari pandangan dan prilaku kiai-kiai pesantren. Hadlra-
tusy Shaikh Kiai Hasyim Asy’ari salah satu tokoh pesantren dan 
pendiri NU, misalnya, memiliki pandangan tegas bagi pelaku 
tasawuf agar memperhatikan dimensi shari’ah. Orang yang meng-
klaim dirinya dekat dengan Allah SWT –bahkan mengaku menjadi 
wali>y Alla>h— melalui praktik-praktik tasawuf yang dilakukannya 
dalam kehidupan sehari-sehari, tapi ia tidak komitmen memper-
hatikan nilai-nilai shari’at-Nya, maka klaim itu adalah dusta.75 

Argumentasi Kiai Hasyim tentang hal ini dinukil dari kitab 
Risa>lah al-Qushairiyah karya ‘Abd al-Kari>m al-Qushairi> dengan 
teks aslinya berbunyi:

75  Muhammad Hasyim Asy’ari, Wali dan Thoreqot, terj. Muhammad Zaki Hadziq (Jombang: Penerbit Warisan 
Islam, tth), 7-8. 
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“Bagi seorang wali berkewajiban —agar menjadi wali sebe-
narnya— untuk memenuhi hak-hak Allah SWT. dan hak-
hak hamba-Nya secara total, sekaligus menyempurnakan 
seluruh apa yang diperintahkan.” 

Secara prinsip, menjadi seorang pelaku tasawuf (sufi) sebenarnya 
tidak cukup hanya sebatas pengakuan semata, tapi dibutuhkan totali-
tas mengabdi kepada Allah baik z}a>hir maupun ba>t}in. Secara z}a>hir, 
ia mengikuti segala apa yang diperintahkan dari sisi shar’inya, 
sementara secara ba>t}in I selalu berusaha agar dalam setiap ak-
tivitas hatinya senantiasa terus bersambung hanya kepada Allah, 
bukan kepada yang lain (al-aghya>r). Cukup tepat pikiran Kiai 
Hasyim tentang kategori wali sejati, sebab bagaimana mungkin 
orang mengaku kekasih-Nya dapat dibenarkan, sementara ia 
melanggar aturan-aturan-Nya. Kekasih Allah adalah mereka 
yang benar-benar cinta kepada Allah secara totalistik, termasuk 
mencintai Makhluk-Nya. 

Dalam salah satu kitab kuning yang sering dibaca oleh kalangan 
pesantren, yakni Kifa>yah al-Atqiya>’ wa Minha>j al-As}fiya>’ karan-
gan Abu> Bakar ibn Sayyi>d Muh}ammad Shat}\a>, ditegaskan pula 
pentingnya para pelaku tasawuf itu juga memperhatikan dimensi 
shari’ah. Keduanya tidak boleh dipertentangkan, sebab memiliki 
potensi yang saling mendukung dalam rangka menghampiri Allah 
menuju ma’rifat-Nya. Dalam hal ini, potret nabi Muhammad SAW. 
adalah teladan ideal, sekalipun dirinya telah diampuni dosa-dosan-
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ya baik yang lalu maupun akan datang. Peribadatan Nabi dilakukan 
secara total hingga dua telapak kakinya membengkak.76 

Tarekat dan hakekat –dua istilah yang dikenal dalam tasawuf—
tidak akan sampai pada tujuannya, kecuali harus tunduk terhadap 
shari’at. Itu artinya orang yang beriman sekalipun tinggi derajatnya, 
bahkan tercatat sebagai salah satu wali-Nya, tidak akan mampu meng-
gugurkan darinya peribadatan yang diwajibkan baik dari al-Qur’an 
maupun hadith.77 Senada dengan Muh}ammad Shata} adalah Shaikh 
Nawa>wi> al-Bantani> dalam kitabnya Sharh} ‘ala> Mandhumah Hida>yah 
al-Adzkiya>’ Ila> T}ari>q al-Awliya>’, juga menegaskan pemikiran yang 
sama, dengan komentarnya sebagai berikut:

Orang yang mengaku dirinya menjadi wali dan sam-
pai pada dimensi hakekat, sementara ia merasa gugur 
syari’atnya, maka sebenarnya pengakuan itu dipandang 
sesat. Pasalnya, peribadatan wajib tidak gugur kepada para 
nabi, bagaimana mungkin ia gugur kewajibannya dari para 
wali’ (al-auliya>’).78  

Dua pandangan Muh}ammad Shata} dan Shaikh Nawa>wi> 
setidaknya memperkuat pandangan generasi yang lebih muda 
bahkan muridnya, yakni Kiai Hasyim, terkait dengan keharusan 
pelaku tasawuf meng-sinergikan antar dimensi tasawuf dengan 
dimensi shari’at. Pandangan tokoh sekaliber Kiai Hasyim yang 
tidak ekstrem dalam menilai relasi tasawuf dan shari’ah memiliki 
dampak yang sangat urgen bagi seluruh komunitas pesantren, ter-

76  Abu> Bakar ibn Sayyid Muh}ammad Shat}a>, Kifa>yat al-Atqiya>’ wa Minha>j al-As}fiya’  (Surabaya: al-Haramain, 
tt), 12; juga bisa dibaca Ami>n Kurdi>, Tanwi>r al-Qulu>b fi> Mu’a>malah ‘Ala>m al-Ghuyu>b (Tp; Ma’had al-Sala>fi> 
al-Isla>mi>, Tt), 409.

77  Ibid., 12.
78   Teks aslinya dapat dilihat dalam Shaikh Nawawi> al-Banta>ni, Sharh} ‘Ala> Mandhumah Hida>yah al-Adhkiya>’ 

Ila> T}ari>q al-Awliya> (Surabaya: al-Haramain, tt), 13.
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lebih pesantren yang memiliki interaksi genealogis secara langsung 
dengan keilmuan Kiai Hasyim. 

Oleh karenanya, dengan mengutip pandangan Kiai Hasyim: para 
pelaku jalan tasawuf yang larut dalam tahapan maqa>mat dan ah}wa>l har-
usnya menjadikan shari’ah sebagai pondasi agar tidak mudah tergelin-
cir, alih-alih merasa semakin dekat dengan-Nya (ma’rifat Alla>h).

Sekali lagi, membaca tasawuf pesantren sulit dipahami, tanpa 
mengaitkan dengan beberapa referensi kitab kuning yang digu-
nakan sebagai bahan ajar di lingkungan pesantren. Sebagai salah 
satu simbol pesantren, mengutip kategori yang dibuat Zamahsyari 
Dofi er, kitab kuning yang digunakan telah mengalami seleksi ketat 
melalui proses persambungan genealogi keilmuan dari generasi ke 
generasi yang berbeda, tepatnya generasi para ulama’ Nusantara 
atau ulama’ Jawiyyin> yang menyempatkan diri menimba ilmu 
di Makkah al-Mukarramah kepada para Shaikh yang menganut 
paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. 

Kemudian di antara mereka kembali ke Indonesia memimpin 
pesantren dan menyebarkan keilmuan kitab kuning secara cermat 
dengan semangat dakwah islamiyah, yakni dakwah Islam Ahl 
al-Sunnah wa al-Jama>’ah yang dipandang sebagai ortodoksi bagi 
kalangan mayoritas Muslim. Ulasan kitab kuning yang dilakukan 
para kiai-kiai pesantren kepada para santri –khususnya tentang 
materi tasawuf— dan masyarakat umum menghasilkan basis 
pengetahuan tasawuf Sunni di satu pihak dan praktik sufi stik 
‘amali> dari para pengasuh pesantren di pihak yang berbeda. 

Sebagai konsekwensi dari menguatkan nalar Sunni sebagai 
ortodoksi Islam dari interaksi genealogis keilmuan pesantren di-
akui menjadi salah satu penyebab tasawuf model Ghazalian lebih 
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mendominasi dalam dunia pesantren. Karenanya, hampir semua 
referensi kitab kuning yang membahas tentang tasawuf, selain 
kitab-kitab Imam al-Ghazali, nampaknya memiliki kongklusi 
yang sama dengan cara berpikir Sunni-Ghazalian baik dari awal 
mengikuti pemikiran-pemikirannya atau memang dalam konteks 
cara memahami dimensi tasawuf, tepatnya secara manhaji>. 

Salah satu karakter pemikiran tasawuf Sunni Ghazalian adalah tidak 
menggunakan materi tasawuf sebagai wacana fi losofi s dan multi-tafsir, 
tapi lebih mangarus-utamakan pada praktik-praktik tasawuf (tas}awwuf 
‘amali>), yang pada endingnya mengantarkan pelaku tasawuf itu bersih 
hatinya (s}afiyy al-Qulu>b) sekaligus prilaku kehidupannya selalu baik dan 
berakhlak al-karimah; baik prilaku yang berhubungan langsung dengan 
Allah maupun yang berhubungan dengan makhluk-Nya. 

Jadi, tasawuf Sunni, khususnya Sunni-Ghazalian sebagaimana dis-
ebutkan sebelumnya, lebih meng-arusutamakan pada praktik-praktik 
tasawuf, daripada larut terjebak pada perbincangan materi-materi 
tasawuf secara fi losofi s-spekulatif sebagaimana marak dikembangkan 
para penganut tasawuf falsafi , ketika menyampaikan pengalaman 
tasawufnya dalam ranah publik. 

Cara dipandang ini lebih mudah diterima bagi kalangan pesant-
ren, lebih-lebih bagi masyarakat Jawa yang sebelumnya memiliki 
kepercayaan terhadap adanya kekuatan lain di luar dirinya, misal-
nya kepercayaan animisme atau percaya pada dewa-dewa. Bukan 
itu saja, penerimaan kalangan santri pesantren dan masyarakat 
Muslim tradisional dipandang bahwa tasawuf model ini lebih mu-
dah menyejukkan jiwa, ketika jiwa itu gersang akibat larut dalam 
nilai-nilai keduniaan sebab sikap berlebihan terhadap dunia adalah 
pokok penyebab seseorang lupa kepada Allah.
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Di lihat dari perspektif ideologis, interaksi antar ulama Sunni –dari 
interaksi ulama Nusantara dengan pada Shaikh di Makkah al-Makar-
ramah atau interaksi ulama’ pesantren lokal dengan Ulama Nusantara 
yang menjadi Guru Besar di Makkah— yang kemudian diteruskan oleh 
interaksi komunitas pesantren (kiai dan santri) di seantaro Nusantara, 
bukan saja interaksi keilmuan, tapi sekaligus interaksi ideologis, yakni 
ideologi penganut Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. Karenanya, ketika 
kelompok Wahhabi mampu menguasai Arab Saudi dan menjadikan 
Wahhabi sebagai ideologi negara, maka ulama Sunni-lah yang pertama 
kali merasa terusik dengan pola keras yang dilakukan oleh Wahhabi 
–yang “berselingkuh” dengan penguasa ibn Sa’ud—dalam melakukan 
tindakan teror hingga ancaman membunuh terhadap mereka yang 
berbeda paham dengan mereka. 

Pasalnya, semenjak itu komunitas ulama’ Sunni mulai diusik 
keberadaannya di Makkah, bahkan tidak sedikit di antara mereka di-
bunuh, termasuk ulama’ Nusantara ikut terusik hingga lebih memilih 
pulang dari pada bertahan di Makkah al-Mukarramah. Bukan itu saja, 
banyak budaya-budaya lokal yang dianggap penting bagi kalangan 
Sunni diberangus, setidaknya melalui perusakan aset-aset bersejarah 
dalam dunia Islam termasuk kelompok Wahhabi melarang keras 
praktik-praktik sufi stik yang dianggap menyesatkan umat, bahkan 
sudah sampai pada perilaku shirik (penyekutuan pada Allah).  

 Siklus penyebaran nalar ideologis dan praktik tasawuf komu-
nitas pesantren lebih jelasnya dapat dilihat dengan mudah dalam 
gambar di bawah ini: 
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Dari siklus ini dapat digambarkan bahwa nalar tasawuf Sunni 
yang berkembang dalam lingkungan pesantren telah melalui proses 
kesejarahan yang panjang. Sekalipun secara kultur dipahami bahwa 
tasawuf model ini sebelumnya telah lama dikembangkan oleh para 
Wali Songo dalam menyebarkan Islam di bumi Nusantara.

Pada akhirnya, siklus ini fokusnya pada basis pergumulan 

Bagan 4.3
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intelektual dan nalar tasawuf komunitas pesantren, yakni dari 
generasi awal ulama’ Nusantara yang berada di Makkah lantas 
menyebar ke beberapa kiai yang kelak menjadi garda terdepan 
penyebaran ortodoksi Islam Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah melalui 
telaah yang intens terhadap karya-karya kitab kuning baik yang 
ditulis oleh para shaikh dari Timur Tengah atau hasil ulasan para 
kiai-kiai pesantren lokal. 

Dalam konteks ini pula, Kiai Ihsan berkembang hingga men-
jadi corong komunitas pesantren. Melalui pesantren Jampes yang 
diasuhnya, Kiai Ihsan telah melahirkan beberapa alumni dari 
berbagai daerah, khususnya di Jawa, yang secara konkrit memiliki 
komitmen yang sama, yakni corong penyebaran Islam Ahl al-
Sunnah wa al-Jama>’ah. Tidak salah bila kemudian dalam salah satu 
kesempatan Kiai Ihsan berkesimpulan dengan ungkapan: kullun 
takallama ‘ala> hasbi h}a>lihi wa waqtihi> (semua orang berbicara 
berdasarkan kondisi dan waktunya).
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BAB V
KONTRIBUSI TASAWUF 

KIAI IHSAN JAMPES
Setelah membahas mengenai pemikiran tasawuf 
Kiai Ihsan, baik dari sisi ontologis pemikiran 
tasawufnya, maupun aspek-aspek epistemolo-
gis dari proses kehadiran pemikirannya. Maka 
penulis, pada bahasan ini lebih menekankan pada 
bahasan tentang kontribusi Kiai Ihsan. Kontri-
busi ini berkaitan dengan aspek-aspek aksiologis, 
tepatnya mengenai kontribusi tasawuf Kiai Ihsan 
–termasuk kajian Islam lainnya— dalam bingkai 
tradisi pada zamannya sekaligus kondisi kekinian 
kaitannya dengan tradisi keilmuan pesantren dan 
peneguhan Islam Nusantara. 

Oleh karenanya, bahasan ini diulas seba-
gaimana berikut: 
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A. Merawat Tradisi Tasawuf Sunni 
Hadirnya kitab Sira>j al-T}a>libi>n dalam konteks tradisi intelektual 

pesantren, sekaligus dalam bingkai pergolakan Islam Nusantara, 
adalah dalam rangka meneguhkan komitmen penulisnya, yakni 
Kiai Ihsan, pada kajian dan pengamalan tasawuf Sunni model imam 
al-Ghazali. Bagaimanapun Kiai Ihsan adalah bagian dari komunitas 
pesantren, di mana perjalanan hidupnya larut bergumulan dengan 
tradisi intelektual pesantren yang menganut paham Ahl al-Sunnah 
wa al-Jama>’ah dengan segala karakteristik yang dimilikinya.

Salah satu karakter utama dari Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah yang 
dipahami dan terpraktikkan dalam lingkungan pesantren adalah 
mengutamakan sikap moderat dan toleran dalam menyikapi per-
bedaan, sekalipun dalam konteks tertentu Kiai Ihsan juga bersikap 
tegas terhadap kelompok Wahhabi-Salafi  yang mengkritik para tokoh 
dan pelaku tasawuf dengan tuduhan ringan hingga sesat dan kafi r, 
termasuk dalam tuduhan ini juga mengarah pada imam al-Ghazali. 

Kesimpulan di atas dapat dilihat dari semua kandungan karya-
karya Kiai Ihsan, khususnya yang mengulas mengenai kajian 
tasawuf (Sira>j al-T}a>libi>n dan bab Akhir kitab Mana>hij al-Imda>d, 
juz II). Pertama, kaitannya dengan karya monumental Kiai Ihsan, 
yakni Sira>j al-T}a>libi>n, banyak pihak yang merespon positif dan 
terkagum-kagum, baik dari kalangan pesantren maupun luar 
pesantren. 

Salah satu tokoh yang memuji kitab Sira>j al-T}a>libi>n dari ka-
langan pesantren adalah Hadlratusy Shaikh Kiai Hasyim ‘Asy’ari 
Jombang (w. 1947), Kiai Mahrus Ali Lirboyo Kediri (w. 1985), 
dan lain-lain. Komentar-komentar ini diabadikan diakhir jilid 2 
kitab Sira>j al-T}a>libi>n dengan kesimpulan yang sama bahwa kitab 
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Sira>j al-T{a>libi>n adalah karya monumental dan menggambarkan 
kealiman Kiai Ihsan. 

Selanjutnya, secara khusus dalam rangka mengomentari kitab Sira>j 
al-T}a>libi>n, Kiai Hasyim melantunkan sya’ir sebagaimana berikut:

Ini adalah kitab tasawuf sebagai modal utama dalam per-
jalanan sebab memuat tentang rahasia-rahasia shari’ah
Sesungguhnya aku senang kepada semua orang yang aku 
pegang tangannya. Karenanya kitab ini adalah kitab ram-
pasan yang—harus—dipahami.

Komentar Kiai Hasyim menunjukkan pengakuannya atas kuali-
tas kandungan kitab Sira>j al-T}a>libi>n, khususnya dalam kajian ta-
sawuf. Karenanya, ia menganjurkan agar kitab ini layak dijadikan 
referensi sebagai upaya dalam rangka memahami rahasia-rahasia 
shari’ah Islam. Pengakuan Kiai Hasyim ini sekaligus menjadi potret 
paradigma komunitas pesantren, setidaknya melalui dirinya, untuk 
selalu bersikap moderat dalam menyikapi dialektika antara shari’ah 
dan tasawuf, apalagi dia adalah salah satu maha Guru Pesantren 
dan pendiri NU, sebuah organisasi Islam yang berpegang pada 
prinsip-prinsip ajaran Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. 

Di samping itu, pengakuan atas kualitas isi kitab Sira>j al-T}a>libi>n 
datang dari Raja Farouk Mesir yang berkuasa pada tahun 1936-
1952. Respon Farouk diwujudkan dengan melalui utusannya datang 
ke pesantren Jampes dan mengajak penulisnya, yakni Kiai Ihsan, 
untuk mengajar di universitas al-Azhar Kairo Mesir. Sekalipun 
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pada akhirnya, tawaran ini tidak mendorong Kiai Ihsan mening-
galkan pesantren Jampes, bahkan ia tetap konsisten meneguhkan 
dirinya sebagai orang pesantren, sekaligus penikmat ragam kitab 
kuning yang dibacakannya di hadapan para santri pesantren 
Jampes, khususnya kitab yang mengulas tentang tasawuf.

Menariknya, sebagaimana juga disebutkan sekilas pada bab-bab 
sebelumnya, Kiai Ihsan mengulas pemikiran tasawuf al-Ghazali –dan 
tasawuf Sunni dalam karya lainnya—tidak seperti yang dilakukan 
oleh intelektual Muslim Nusantara lainnya, seperti KH. Saleh Darat 
Semarang1 atau Shaikh Abdus Shomad Palembang2 yang keduanya 
mengulas beberapa pemikiran tasawuf al-Ghazali dengan mengguna-
kan bahasa lokal. Pilihan menggunakan bahasa lokal cukup beralasan 
sebab kedua tokoh ini berhadapan langsung dengan masyarakat yang 
menggunakan bahasa lokal. Dengan begitu, supaya pembaca lebih 
mudah memahami kandungan kitab yang diulasnya. 

Sementara itu, Kiai Ihsan lebih tertarik menggunakan bahasa 
Arab fus}h}a>, sekalipun karya-karya yang ditulisnya adalah dalam 
rangka mengulas pikiran-pikiran tasawuf Ghazalian dengan tetap 
menggunakan bahasa-bahasa yang mudah dipahami pembaca, 
misalnya dalam kitab Sira>j al-T}a>libi>n. Pilihan ini, menurut penu-
lis, menempatkan karya Kiai Ihsan akhirnya dapat dibaca semua 
kalangan, bukan saja pembaca lokal, tapi sekaligus juga pembaca 
di belahan negara Timur Tengah, termasuk di Barat bagi mereka 

1 Hal ini dapat dilihat salah satunya adalah karya KH. Saleh Darat Semarang, yaitu Munjiyat Metik Sangking 
Ihya’ Ulum al-Din al-Ghazali; Sebuah kitab yang merupakan petikan dari kitab Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n juz 3 
dan 4. Sebagai perbandingan baca tentang biografi  Saleh Darat: Ali Mas’ud, Dinamika Sufi sme Jawa; 
Studi Pemikiran Tasawuf KH. Saleh Darat Semarang dalam Kitab Minha>j al-Atqiya>’ (Surabaya: Disertasi-
Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel, 2011).

2 Syaikh Abdus Shomad  (1116H/1704M- 1203H/1789M) adalah putra Palembang, yang dikenal sebagai 
penulis dan pengajar di Haramayn (Makkah-Madinah). Salah satu karyanya yang mengulas tentang 
tasawuf Ghazalian dengan menggunakan bahasa lokal, tepatnya melayu, adalah Sayr Sa>liki>n ila> ‘Ibadah 
Rabb Al-’A>lami>n.
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yang mengulas dan mendalami pemikiran-pemikiran tasawuf 
imam al-Ghazali. 

Di samping itu, penggunaan bahasa fus}h{a> dalam karya Sira>j 
al-T}a>libi>n juga didukung oleh beragam kutipan yang kaya makna. 
Misalnya, dalam kitab Sira>j al-T}alibin ditemukan, sebagaiman te-
lah disebutkan sebelumnya, bahwa Kiai Ihsan mengutip beberapa 
pandangan para sufi  dalam rangka menafsirkan pikiran-pikiran 
tasawuf imam al-Ghazali, khususnya dalam kitab Minha>j al-
‘A>bidi>n. Sebut saja di antaranya; al-Muh}a>sibi>, Abu> T}a>lib al-Makki>, 
Abu> Bakar al-Sha>dhili>, Abu> Sulaiman Al-Da>rani>, Abd al-Kari>m 
Hawa>zin al-Qushairi>, dan lain-lain.3 Dengan cara mengutip pan-
dangan beberapa tokoh, ulasan-ulasan Kiai Ihsan tentang tasawuf 
lebih mudah dipahami oleh para pembaca. 

Di samping itu, dalam kitab Sira>j al-T}alibin Kiai Ihsan juga 
mengutip beberapa sumber baik dari al-Qur’an, hadith Nabi 
Muhammad SAW. hingga ungkapan para sahabat dalam rangka 
agar tema yang dibahasnya secara normatif benar-benar ada lan-
dasannya dan pembacanya mendapat pengayaan informasi yang 
beragam. Dalam konteks tertentu pula, kutipan ini sekaligus ingin 
menegaskan bahwa tradisi tasawuf memiliki landasan yang jelas 
secara normatif, bukan sekedar hasil pengaruh dari nilai-nilai di 
luar Islam sebagaimana diasumsi sebagian orientalis. 

Sekalipun begitu, kualitas ulasan Kiai Ihsan cukup memadai, 
bahkan tidak kalah dibandingkan dengan para penulis Timur 
Tengah sekalipun, termasuk dengan para ulama’ Nusantara yang 

3 Kutipan atas beberapa pandangan para sufi , setidaknya menunjukkan Kiai Ihsan adalah seorang 
“kutu buku”. Misalnya, untuk memperkaya pemahaman tentang wara’ dan zuhud, Kiai Ihsan mengutip 
pandangan al-Da>rani>: al-wara’ awl al-zuhd wa ba>t}inuhu> al-niyyat wa al-Ikhlas} (sikap wara’ adalah awal 
dari prilaku zuhud dan batinnya adalah niat serta ikhlas). Lihat, Ih}sa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1997) 204. 
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alumni Timur Tengah. Dalam konteks ini, berpijak pada apa yang 
dialami Kiai Ihsan, maka tesis Abdurrahman Mas’ud nampaknya 
mendapatkan momentumnya, ketika membincangkan kaitan 
erat pergumulan intelektual pesantren dengan agama dan tradisi 
masyarakatnya. Selanjutnya, Mas’ud menjelaskan tentang peran 
ulama Nusantara dan pesantren sebagaimana berikut:

“Tradisional” bukanlah konservatif secara intelektual, 
seperti yang dibuktikan oleh tradisi kuat dunia Islam, serta 
ketekunan dan ketabahan dalam mencari ilmu, yakni santri 
yang haus akan ilmu pengetahuan. Fungsi ajaran Islam 
di tangan para ulama’ menunjukkan bahwa dinamisme 
intelektual dalam komunitas ini tetap terjaga esensinya, 
tidak tergoyahkan selama berabad-abad.4 

Kutipan Mas’ud di atas sebenarnya berkaitan dengan peran para 
soko gurunya pesantren yang memiliki pengaruh besar dalam pem-
bentukan komunitas ulama Nusantara –termasuk manca Negara, 
khususnya Asia Selatan dan Tenggara, dan juga Shuria; yaitu Shaikh 
Nawawi al-Bantani (1813 M-1897 M) dan Shaikh Mahfudh al-Ter-
masi (w. 1338 H /1919 M), sekaligus peran para tokoh perintis pe-
santren seperti Kiai Kholil ibn Abdul Latif Bangkalan (1819-1925 M), 
Kiai Raden Asnawi Kudus (1861-1959 M) dan Kiai Hasyim Asy’ari 
(1871-1947 M). Mereka semua adalah potret ulama tradisional yang 
dipandang konservatif oleh beberapa kalangan intelektual Muslim-
modern dengan pandangan yang sedikit sinis.5 

4 Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 2004), 239.  
5 Salah satu tokoh modernis yang meng-kritik pesantren dan orang-orang pesantren adalah Deliar Noer. 

Tentang ini baca: Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, Cet. VIII, 1996) dan 
sebagai perbandingan M. Dawam Rahardjo, dalam buku “Ulama dan Perubahan Sosial” Intelektual Inteligensia 
dan Perilaku Politik Bangsa: Risalah Cendekiawan Muslim (Bandung: Mizan, 1993), 169-125.



Menggapai Jalan Ma’rifat, Menjaga Harmoni Umat I 201

Tapi, secara intelektual keberadaan mereka cukup diakui melalui 
karya-karyanya yang menggunakan bahasa Arab serta pergerakan-
nya yang masif dalam rangka pembumian Islam di Nusantara. 
Keterlibatan tiga tokoh yang disebutkan terakhir dikenal sebagai 
perintis pesantren, sekaligus salah satu perintis berdirinya Nahd-
latul Ulama, sebuah organisasi Islam tradisional yang asas organ-
isasinya menganut paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah dengan 
mengejawantahkan nilai-nilainya melalui sikap moderat dan 
toleran dalam ranah kehidupan nyata, terlebih dalam menyikapi 
perbedaan pandangan.6

Memang posisi Kiai Ihsan tidak seperti seniornya, yakni para per-
intis pesantren dari Kiai Kholil, Kiai Asnawi hingga Kiai Hasyim, yang 
tercatat sebagai ulama’ Ja>wiyyi>n atau ulama Nusantara yang pernah 
menuntut ilmu ke Timur Tengah. Tapi, repotasi intelektual Kiai Ihsan 
cukup diakui banyak pihak, apalagi melalui kitab Sira>j al-T}a>libi>n yang 
tembus diterbitkan pertama kali tahun 1936 di percetakan Must}afa> 
al-Ba>bi al-Halabi> di Kairo Mesir atas suport penerbit al-Nabhaniyah 
Surabaya. Padahal untuk karya tulis bisa tembus di percetakan luar 
negeri –apalagi bagi karya-karya intelektual Muslim masa kini— bu-
kan pekerjaan mudah, kecuali mereka yang benar-benar mumpuni 
dan diakui secara intelektual. Karenanya, Kiai Ihsan adalah potret 
lulusan murni pesantren tradisional, yang secara intelektual tidak 
tergolong konservatif, sehingga karya-karyanya mampu bersaing 
dan layak dibaca hingga kini baik di pesantren maupun dunia Islam 
pada umumnya.

6 Sikap moderat dan toleran para ulama’ ini, melalui NU, mampu diwujudkan dengan turut meletakkan 
lokalitas sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam memahami ajaran Islam. Misalnya, menerima 
Pancasila bukan berdasarkan pada prinsip-prinsip nilai-nilai sekular, tapi karena nilai-nilai Pancasila telah 
ada dalam nilai-nilai substansi Islam, misalnya musyawarah, sikap adil, dan lain-lain. 
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Selanjutnya, persambungan genealogi intelektual Kiai Ihsan, 
setidaknya dengan nyantri ke Kiai Khalil Bangkalan, memastikan 
pemikiran keislaman Kiai Ihsan adalah kelanjutan dari generasi se-
niornya, yakni dalam rangka menancapkan keislaman Ahl al-Sunnah 
wa al-Jama>’ah. Artinya, apa yang dilakukan oleh Kiai Ihsan melalui 
karya-karyanya –sebagai seorang sufi  pesantren—memberikan pema-
haman bahwa dirinya adalah tokoh yang konsisten pada pandangan 
tasawuf Sunni sehingga dalam praktiknya tasawuf model ini yang 
selalu dikembangkan di lingkungan pesantren dan masyarakat pada 
umumnya, yakni tasawuf yang selalu berada dalam bingkai harmoni 
antara shari’ah, tarekat dan hakekat. 

Dalam konteks ini, tidak salah bila kemudian —berdasarkan 
amatan Saifuddin Zuhri—pesantren Jampes yang diasuh Kiai Ihsan 
di eranya menjadi tujuan para santri-santri dalam rangka nimba 
ilmu-ilmu keislaman dari berbagai daerah di Nusantara,7 seperti 
daerah Jawa Timur dan Madura, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Bah-
kan, khusus daerah Jawa Tengah dan Jawa Barat sekalipun jaraknya 
cukup jauh para alumninya sampai hari ini senantiasa menjaga 
hubungan silaturrahim dengan pesantren Jampes sehingga selalu 
berusaha hadir pada setiap ada kegiatan haul wafatnya Kiai Ihsan 
setiap tanggal 25 Dhu> al-Hijjah sesuai tanggal wafatnya; yakni 25 
Dhu> al-Hijjah 1371 H./ 16 September 1952 M.8

Jelasnya, posisi pesantren Jampes ketika masa kepemimpinan Kiai 
Ihsan, tegas Saifuddin Zuhri, cukup dikenal sebagaimana layaknya 

7 Saifuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren (Yogyakarta: LKiS, cet. I, 2013), 131-132.  
8 Menariknya, kedatangan para alumni ini dilakukan dengan berombongan sehingga bukan saja alumninya 

yang datang, tapi masyarakatnya pula. Bahkan, para santri dari alumni pesantren Jampes yang telah 
menjadi tokoh di daerahnya masing-masing turut serta terlibat. Hal ini sebagaimana menjadi amatan 
penulis dalam mengikuti peserta Haul Kiai Ihsan Jampes, yang  diadakan pada tanggal 10 Oktober 2013 
M atau bertepatan dengan 25 Dulhijjah 1435 H.  
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pesantren Tebuireng Jombang, pesantren Bendo Kediri, pesantren Lir-
boyo, pesantren Termas Pacitan, pesantren Jamsaren Solo, dan lain se-
bagainya.9 Dengan posisi pesantren Jampes berada di pinggiran jalan 
lintas Kediri-Surabaya, tepi sungai Berantas –sekaligus dengan keso-
horan Kiai Ihsan Jampes sebagai ‘a>lim ‘alla>mah—memungkinkan 
jumlah santrinya semakin bertambah dalam rangka ngalap berkah, 
sekaligus mengaji beberapa kitab-kitab kuning yang notabenenya 
adalah kitab-kitab yang juga diajarkan di beberapa pondok pesantren 
lainnya, yang secara ideologis kitab-kitab ini bergerak dalam rangka 
pembumian Islam ala Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, misalnya 
Fath} al-Wahha>b, Fath} al-Mu’i>n, Bughiyah al-Mustarshidi>n,Tafsi>r 
Jala>lain, Tafsi>r S}a>wi>, Tafsi>r Bagha>wi>, Hadi>th Bukha>ri> Muslim, Ih{ya>’ 
‘Ulu>m al-Di>n, Al-Fiyah ibn Ma>lik, dan lain-lain.10 

Jadi, ada gerak ganda yang dilakukan Kiai Ihsan sebagai orang 
pesantren Tradisional dalam merawat nilai-nilai Ahl al-Sunnah wa 
al-Jama>’ah, yakni gerak teoritis di satu pihak dan gerak praktis 
di pihak yang berbeda. Gerak teoritis dilakukan oleh Kiai Ihsan 
dengan menulis, setidaknya dapat dilihat dari karya-karyanya 
sebagaimana disebutkan pada bab terdahulu. Atau dengan men-
gulas beberapa kitab kuning yang diajarkan pada santri-santri di 
pesantren Jampes dengan beragam disiplin ilmu, misalnya tasawuf, 
fi kih, teologi, dan lain-lain. 

Sementara gerak praktis adalah kesungguhan Kiai Ihsan dalam 
mempraktikkan ajaran-ajaran Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, 
khususnya tasawuf Sunni. Tidak salah bila kemudian ia dikenal 

9 Zuhri, Berangkat dari Pesantren, 132.
10 Busrol Karim Abd. Mughni, Syekh Ihsan Bin Dahlan Jampes Kediri (Pengarang Siraj al-Thalibin) (Kediri: 

Pesantren Jampes, 2012), 36-38; Zuhri, Berangkat dari.., 132 
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oleh kalangan publik sebagai individu yang tidak suka dikenal atau 
mengenalkan diri, yang dalam dunia tasawuf dikenal laku khumu>l. 
Ini dilakukan dalam rangka menjaga agar keikhlasannya dalam 
beramal benar-benar terjaga dengan baik sebagai termaktub dari 
anjuran Islam, khususnya tentang Ih}sa>n.11 Ruang praktsis ini meng-
gambarkan konsistensi sikap Kiai Ihsan, sekaligus dengan begitu 
Kiai Ihsan ingin memberikan pemahaman kepada publik bahwa 
teoritis tidak ada artinya apa-apa, tanpa adanya tindakan praktis. 
Terlebih dalam konteks tasawuf, yang tidak cukup dibicarakan 
dalam forum diskusi, tapi perlu dipraktikkan oleh mereka yang 
benar-benar menginginkan kejernihan hati dalam rangka meng-
gapai tujuan inti tasawuf, yakni ma’rifat Alla>h.12 

Perpaduan teoritis dan praktis inilah yang memungkinkan 
posisi Kiai Ihsan dalam altar tradisi intelektual pesantren memi-
liki pengaruh yang cukup signifi kan di zamannya sesuai dengan 
konteks sosial, budaya serta politik yang dihadapinya, yaitu 
sebuah peran serius dalam meneguhkan Islam Ahl al-Sunnah 
wa al-Jama>’ah yang menjadi mainstrem keagamaan masyarakat 
Nusantara; sejak penyebarannya dilakukan oleh juru dakwah awal 
Islam yang dikenal dengan nama “Wali Songo”, hingga selanjutnya 
diteruskan oleh segenap komunitas pesantren. 

B. Dari Tasawuf ke Sikap Moderat
M.C. Ricklefs, salah satu Indonesianis dari Australia, menye-

butkan bahwa Pesantren Jampes turut berkontribusi besar dalam 

11 Konsep Ih}sa>n  adalah perasaan yang selalu merasa melihat atau dimonitoring oleh Allah SWT. Karenanya, 
secara praktik perasaan ini mendidik sikap mura>qabah dan ikhla>s kepada pelakunya. Baca, Ihsa>n Jampe>s, 
Mana>hij al-Imda>d, Juz I (Kediri: pesantren Jampes, Tth), 20-22.   

12 Kaitannya dengan hakekat pengetahuan tasawuf baca: Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Aji>bah al-H}asani>, 
I>qa>z} al-Himam fi> Sharh al-H}ikam (Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, Tth), 23.
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mendelegasikan santri-santrinya untuk ikut serta menggelorakan 
semangat Jihad (holy war) melawan penjajah,13 terlebih ketika se-
mangat jihad itu digelorakan secara serentak oleh Hadratush Shai-
kh Kiai Hasyim Asy’ari melalui fatwa resolusi jihad pada tanggal 
22 Oktober 1945 yang telah disepakati oleh semua elemen santri, 
yakni sebuah fatwa yang isinya menegaskan tentang kewajiban 
Muslim untuk mempertahankan NKRI dari segala bentuk penja-
jahan. Bukan hanya itu, pesantren Jampes –begitu juga beberapa 
pesantren di Kediri seperti pesantren Lirboyo dan Bendo—14 telah 
menampakkan wajahnya bukan saja menjadi tempat penggodokan 
kader-kader ulama’ beraliran Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, tapi 
juga menjadi markas kemiliteran para laskar Hizbullah.15 

Keterlibatan kaum santri dalam revolusi anti penjajahan melalui 
terbentuknya beragam laskar di berbagai daerah sebenarnya adalah 
bentuk dari solidaritas mereka atas kecintaannya pada bangsa (h}ubb 
al-wat}an). Dengan begitu, para pejuang yang berhadapan secara 
fi sik dengan penjajah terasa semakin kuat dengan kehadiran para 
santri yang siap mati melawan penjajah sebagai implementasi dari 
ajaran jiha>d fi> sabi>l Alla>h. Tapi, bila dikaitkan dengan pesantren 
Jampes, khususnya era kepemimpinan Kiai Ihsan, keterlibatan para 
santri Jampes dalam kontak fi sik dipandang menarik, apalagi Kiai 
Ihsan sebagai pengasuh lebih dikenal sebagai tokoh sufi  pesantren, 
sekaligus penganut teologi Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. 

13 M.C. Ricklefs, Mengislamkan Jawa: Sejarah Islamisasi di Jawa dan Penentangnya dari 1930 Sampai 
Sekarang,terj. FX. Dono Sunardo dan Satrio Wahono (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2012), 146. Penjelasan 
Ricklefs ini sebenarnya dinukil dari ulasan Saifuddin Zuhri, baca Zuhri, Berangkat dari Pesantren, 460.

14 Di luar Kediri, beberapa pesantren juga mengubah wajahnya menjadi markas militer adalah, pesantren 
Tebuireng, Tambak Beras, Denanyar, dan Peterongan (semuanya Jombang). Beberapa pondok di Jawa 
Tengah di antaranya; Pondok Jamsaren, Krapyak, Tegalrejo, dan lain-lain. baca Zuhri, Berangkat dari 
Pesantren, 459-460.

15 Ibid.
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Titik menariknya adalah kemampuan Kiai Ihsan melakukan 
internalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai tasawuf sehingga tidak 
saja berorientasi pada pencapaian kesalehan individual, yakni 
dalam rangka menuju kebahagiaan hakiki (ma’rifat Alla>h), tapi 
juga kesalehan sosial dengan menyikapi langsung kehidupan so-
sial masyarakatnya yang secara umum menghadapi tekanan dari 
para penjajah. Pola ini yang sebenarnya tersirat sejak awal dalam 
karya Sira>j al-T}a>libin, yang ia tegaskan bahwa manifestasi dari 
kesungguhan orang beragama adalah keharusan menghadirkan 
sifat-sifat ketuhanan dalam praktik kemanusiaan, misalnya sifat 
kasih sayang-Nya diaplikasikan sebagai kerangka etik bagi manusia 
untuk selalu mengutamakan sikap mengasihi kepada sesama.16 

Dengan terlibat dalam berjihad, setidaknya Kiai Ihsan dan para 
santri memandang bahwa perlawanan ini, menurut penulis, dalam 
rangka membumikan kasih sayang kepada masyarakat luas sebab apa 
yang dilakukan para penjajah telah merusak sendi-sendi kemanusiaan. 
Dalam konteks ini, perkataan al-Dasu>qi> sebagaimana dikutip oleh 
‘Abd al-H}afid} Fargha>li> mendapat momentumnya: 

“bahwa maqam sufi  tidak akan sempurna sehingga ia cinta 
kepada semua manusia, berbelas kasih kepada mereka 
serta senantiasa menutupi auratnya. Jika dia mengaku 
sufi , tapi berseberangan dengan hal itu, maka pengakuan 
itu dipandang dusta.17 

Dengan begitu, maka keterlibatan Kiai Ihsan dalam semangat jihad 
tidak lain adalah manifestasi dari kesufi annya sebagai pertanggung-

16 Ihsa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 5. 
17 ‘Abd al-H}afid} Fargha>li, Al-Tas}awwuf wa al-H}aya>h al-’As}riyah (Kairo: al-Maktabah al-’Ashriyah, 1984), 30.  
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jawaban sosial, sekaligus sebagai individu yang juga hidup dalam 
lingkungan masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Oleh karenanya, ajaran tasawuf yang dipandang –sebagian kalan-
gan—mendidik orang pasif atau statis dan menerima situasi dunia 
apa adanya sebagai implementasi dari praktik qana>’ah atau zuhud, 
misalnya, nampaknya kurang tepat, untuk tidak mengatakan 
salah. Bagaimanapun menggapai kebenaran hakiki adalah tujuan 
semua pelaku tasawuf. Tapi, bila hal ini tidak didukung dengan 
kesadaran pelakunya untuk berkontribusi dalam menebarkan 
kemaslahatan kepada sesama, maka usaha apapun yang dilakukan 
dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. dipandang kurang 
bermakna, untuk tidak mengatakan sia-sia. 

Menyitir beberapa keterangan Kiai Ihsan, dengan mengutip hadith 
Nabi, bahwa nilai-nilai Islam mengajarkan bahwa perkataan baik, 
menolong yang lemah, dan menghindari hal-hal yang menyakitkan 
orang lain adalah bagian dari ibadah (baca: s}adaqah).18 Dengan be-
gitu, maka mengerjakan perbuatan itu sama pentingnya dengan 
mengerjakan sholat, zakat, puasa dan haji. Karenanya, jihad salah 
satu fungsinya adalah menolong orang yang tertindas, sekaligus me-
nyadarkan penjajah agar tidak melakukan penindasan terus menerus 
kepada orang lain sebab penindasan adalah bertentangan dengan 
nilai-nilai kemanusiaan.

Secara khusus, yang perlu dipahami dalam kajian fi qih bab ji-
had, jihad adalah bentuk perlawanan fi sik terhadap penjajah yang 
dha>lim, yang dalam pemahaman Sunni melalui beberapa referensi 
kitab kuning sebagai fardh al-kifa>yah, yakni jika dilakukan oleh 

18 Ihsa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz II, 23. 



208 I Tasawuf Nusantara Kiai Ihsan Jampes

satu orang maka yang lain dipandang cukup dan menggugurkan 
kewajiban atas dirinya. Hal ini, jika musuh tidak berada di tempat 
domisili terdekat. Tapi bila berada cukup dekat, maka hukum jihad 
menjadi fardh al-‘ain, yakni setiap individu berkewajiban berjihad 
melawan penjajah. Dalam konteks ini, Kiai Ihsan menyepakati 
pandangan tersebut, yang disinggung dalam bukunya mana>hij 
al-Imda>d, ketika menafsirkan hadith nabi al-Jiha>d wa>jib ‘alaikum 
(jihad adalah wajib bagi kamu).19 Karenanya, ketika fatwa “Resolusi 
Jihad” itu ditetapkan oleh Kiai Hasyim, maka dengan tanpa ragu 
Kiai Ihsan mendukungnya dengan mengirim beberapa santrinya 
bergabung dengan laskar Hisbullah dan menjadikan pesantren 
Jampes sebagai basis pelatihan militer.

Komitmen Kiai Ihsan terhadap praktik-praktik ber-tasawuf 
di satu sisi dan berfi qih di sisi yang berbeda menunjukkan sikap 
Kiai Ihsan berada pada kerangka cara berfi kir moderat, yaitu se-
lalu paradigma berpikir yang memandang persoalan tidak dalam 
bingkai ekstrem, baik ekstrem kanan maupun ekstrem kiri, yang 
dalam kerangka teologis menjadi potret ajaran Ahl al-Sunnah wa 
al-Jama>’ah. Makanya, berjuang melawan penjajah adalah kewa-
jiban individu secara fi qih, sekaligus secara tasawuf dalam rangka 
meneguhkan revolusi moral (al-thaurat al-ru>hiyyah) agar bangsa 
ini tidak berada dalam “ketiak” penjajah yang mudharatnya di-
yakini lebih banyak daripada manfaatnya. Yakni, dengan tunduk 
kepada penjajah, maka kehidupan masyarakat akan terancam, 
termasuk tidak ada kebebasan untuk melakukan ibadah sesuai 
dengan keyakinannya. 

19 Ihsa>n Jampe>s, Mana>hij al-Imda>d, 430.
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Kaitannya dengan sikap moderat, Kiai Ihsan dalam menyikapi 
persoalan, dapat dilihat pula dalam berbagai term-term tasawuf 
yang ditafsirkan. Misalnya, dalam rangka memaknai konsep zuhud, 
Kiai Ihsan selalu menekankan untuk tidak bertindak ekstrem den-
gan meninggalkan –bahkan mengharamkan—dunia sebagaimana 
disebutkan dalam bab terdahulu, begitu juga konsep tawakkal. Tapi, 
sekalipun ada sebagian orang yang tawakkalnya cukup kuat –seperti 
Ibra>him al-Khawwa>s}— sehingga berani mempertaruhkan jiwanya 
sebagai komitmen atas keyakinannya terhadap kekuasaan Allah SWT., 
maka tetap saja Kiai Ihsan –mengikuti pandangan al-Ghazali— tidak 
melakukan penuduhan salah, alih-alih mengatakan Ibra>him bodoh 
dan kafi r sebagaimana dituduhkan oleh kelompok salafi  seperti ibn 
al-Jauzi>,20 ibnu Taimiyah, ibn Qayyi>m, dan lain-lain. 

Alasan yang dikembangkan oleh Kiai Ihsan adalah bahwa prinsip-
prinsip intuitif (dhauq) dalam bertasawuf itu bersifat individual-
subyektif sehingga kurang tepat men-generalisir dengan mengatakan 
prilaku tawakkal Ibra>him salah –apalagi sesat—dengan perspektif 
keagamaan hitam putih. Karenanya, belajar dari kasus ini, perlu keari-
fan pemuka agama agar tidak mudah menyalahkan orang lain, hanya 
karena perbedaan pandangan dalam menafsirkan teks-teks Islam. 

Maka, menyitir perkataan Fargha>li> sebagai berikut:

“Tasawuf mondorong manusia bukan hanya mengerjakan 
sesuatu yang wajib bagi dirinya, tapi menjadikannya agar 
senantiasa larut dan berkontribusi dalam kehidupan secara 
umum dengan semangat dan kekuatan nyata”21

20 Ibn Jauzi> bernama lengkap Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}ma>n ibn al-Jauzi>, meninggal pada 13 Ramadhan 597 
H. Tentang kritik ibn Jauzi> dapat dilihat dalam bukunya; Ibn al-Jauzi>, Talbi>s Ibli>s (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-’Ilmiah, 2011).

21 Fargha>li>, Al-Tas}awwuf wa al-H}aya>h, 51.



210 I Tasawuf Nusantara Kiai Ihsan Jampes

 Kutipan ini sekali lagi ingin menegaskan bahwa aktivitas tasawuf 
bukan untuk mencari keteduhan individual, tapi juga keteduhan 
sosial dengan keterlibatan pelaku tasawuf untuk berkontribusi dalam 
menyelesaikan problem-problem kemanusiaan. Berkomitmen pada 
dua bagian ini adalah bentuk dari usaha agar tidak mudah bersikap 
ekstrem, yang secara nyata menjadi bagian dari sikap moderat dan tol-
eran. Hanya dengan cara ini, menurut penulis, cara pandang kesalehan 
individual akan selalu berbanding lurus dengan kesalehan sosial.

Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa pada diri Kiai Ihsan terpancar 
semangat meneguhkan praktik-praktik tasawuf dalam kehidupan 
nyata. Langkah ini dilakukan dalam rangka penyadaran diri agar 
senantiasa dekat kepada hakekat sebenarnya (al-qurb ila> al-haqi>qah), 
yakni Allah SWT. Di samping itu, Kiai Ihsan ikut serta merespon 
dan menyelesaikan problematika sosial masyarakatnya, setidaknya 
tergambarkan dengan keterlibatan Kiai Ihsan mendukung se-
mangat jihad melawan penjajah, sekaligus menjadikan pesantren 
Jampes sebagai tempat pelatihan militer. Dengan begitu, dipa-
hami bahwa Kiai Ihsan adalah potret dari sekian tokoh sufi  yang 
mampu membumikan nilai-nilai tasawuf sebagai kerangka etik 
bagi pelakunya agar terus menciptakan ruang sosial yang damai 
dan bebas dari ketertindasan, di samping terus mengasah batin 
agar senantiasa kuat koneksinya dengan Allah sebagai sumber 
pengetahuan dan tujuan cinta sejati.

C. Dari Pesantren untuk Islam Nusantara
Keterlibatan PBNU melakukan klarifi kasi (tabayyun) sekaligus 

gugatan, mewakili ahli waris, terhadap “pembajakan” atas karya 
Sira>j al-T}a>libi>n yang dilakukan oleh salah satu penerbit di Timur 
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Tengah adalah suatu keniscayaan sikap.22 Pasalnya, karya ini adalah 
murni karya komunitas pesantren, sementara komunitas pesant-
ren tidak bisa dipisahnya dengan NU. Bukan hanya itu, karya ini, 
termasuk karya-karya lainnya, juga menggambarkan bagaimana 
karakter Islam Nusantara itu mampu membuktikan bahwa norma-
tivitas ajaran Islam dan lokalitas bisa bertemu secara harmoni. 

Sekali lagi, kitab Sira>j al-T}a>libi>n adalah kitab tasawuf yang 
dihasilkan dari proses interpretasi beberapa pemikiran tasawuf 
imam al-Ghazali, khususnya dalam kitab Minha>j al-‘A>bidi>n. Kar-
enanya, kontribusi kitab ini yang lahir dari lingkungan pesantren 
berkeinginan untuk terus menebarkan model pemikiran tasawuf 
Ghazalian kepada masyarakat luas agar terpraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga tercipta sebuah masyarakat su-
fi stik, yakni masyarakat yang konsisten terhadap praktik-praktik 
shari’ah, sekaligus memiliki keteguhan untuk terus membersihkan 
hati dari segala dosa-dosa batin agar senantiasa intens menjadikan 
Allah SWT. sebagai pusat tujuan dan berusaha menjadikan sifat-
sifat-Nya sebagai teladan dalam kehidupan sosial. 

Penulisnya, Kiai Ihsan yang dikenal sebagai salah satu tokoh sufi -Sunni 
memiliki kecenderungan dalam menjadikan al-Ghazali sebagai panutan 
dalam bingkai memahami dan mempraktikkan ajaran Islam, khususnya 
persoalan tasawuf. Sekalipun dalam karyanya yang lain juga mengulas 
mengenai problematika fi qih, Kiai Ihsan selalu mengembangkan para-
digma toleran dan moderat sebagai implementasi dari pembumian ajaran 

22 Pembajakan ini baru diketahui sekitar tahun 2006 yang dilakukan oleh penerbit Da>r al-Kutub al-Ilmiah. 
Modus yang dilakukan dengan mengganti nama pengarangnya (Syaikh Ih}san al-Kadi>ri>) dengan  nama 
Syaikh Ah}mad Zaini Dahla>n Al-Hasani> Al-Hasyimi> (w. 1886), salah satu ulama sunni dan pengarang buku 
Sharh} al-Juru>miyah. Bukan itu saja, penerbit juga membuang taqridhah atau semacam pengantar dari 
pendiri NU, KH. Hasyim Asy’ari, KH. Abdur Rahman ibn Abdul Karim Kediri, dan KH Muhammad Yunus 
Abdullah Kediri. Kasus ini telah selesai dan pihak penerbit telah melakukan langkah minta maaf kepada 
ahli waris dengan dimediasi oleh PBNU.       
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Aswaja, misalnya dalam berfatwa tidak melihat persoalan hitam putih, tapi 
menghadirkan pandangan yang beragam dengan alasan yang beragam 
pula. Lantas Kiai Ihsan berusaha memilih pendapat yang lebih pantas 
dilakukan, tanpa harus memaksakan pendapatnya kepada orang lain. 
Dengan begitu, pembaca dapat leluasa memilih hukum sesuai dengan 
kapasitasnya dan dalam kondisi sosial-budaya yang mereka hadapi. 

Bila ditilik dengan lebih luas, memang kontribusi itu tidak cukup 
hanya dilihat dalam karya Sira>j al-T}a>libi>n semata. Ada karya lain yang 
perlu diperhatikan, setidaknya sekaligus menjadi bahan bacaan, mis-
alnya Tashri>h al-‘Iba>ra>t sharah{ (penjelas) dari kitab Nati>jat al-Mi>qa>t 
karangan KH. Ahmad Dahlan Semarang), Mana>hij al-Imda>d penjelas 
dari kitab Irsha>d al-‘Iba>d karangan Shaikh Zain al-Di>n ibn ‘Abd 
‘Azi>z ibn Zain al-Di>n al-Malibari, Irsha>d al-Ikhwa>n li Baya>n Shurb 
al-Qahwati wa al-Dukha>n, dan Nu>r al-Ih{sa>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n. Kitab 
yang disebutkan terakhir ini masih diperdebatkan, sekalipun penulis 
menemukan data berdasarkan nukilan dari keterangan Shaikh Ya>si>n 
al-Fada>ni> dalam kitabnya al-‘Aqd al-Fari>d min Jawa>hir al-Asa>nid23 
sebagaimana dijelaskan dalam bab yang terdahulu.

Dari berbagai karya ini nampaknya Kiai Ihsan memiliki talenta yang 
luar biasa sebab menguasai beberapa disiplin ilmu-ilmu keislaman. Secara 
khusus dalam kajian tasawuf, misalnya, gambaran Kiai Ihsan cukup me-
madai dalam menafsirkan beberapa perkataan al-Ghazali dari sebagai 
penafsir ulung hingga –menurut penulis— memposisikan dirinya se-
bagai pembela tasawuf Sunni> Ghazalian. Kondisi ini, karena memang 
Kiai Ihsan lahir dan besar dari tradisi kepesantrenan yang sejak awal 

23 Kaitannya dengan kitab ini,yakni al-’Aqd al-Fari>d min Jawa>hir al-Asa>nid, penulis memperolehnya 
sekaligus mendapat ijazah secara langsung dari KH. Hanan Ma’sum Kwagean-Kepung, Kediri, pengasuh 
pesantren Fathul ‘Ulum.
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memiliki komitmen dalam menjadikan al-Ghazali sebagai salah satu 
tokoh panutan, khususnya dalam kajian dan praktik bertasawuf.

Maka, ketika hari-hari ini marak tradisi intelektual serta praktik 
keagamaan komunitas pesantren (muslim tradisional) mulai digu-
gat oleh beberapa kelompok salafi 24 dan Wahhabi yang dipandang 
bid’ah, bahkan shirik dan kufur, maka Kiai Ihsan sejak awal telah 
memperhatikan betul tentang hal ini, setidaknya melalui karyanya 
kitab Sira>j al-T}a>libi>n. Dalam kitab ini, salah satu yang menjadi 
bahasan Kiai Ihsan adalah mengomentari hukum tradisi maulid 
Nabi Muhammad Saw., yang marak dilakukan oleh Muslim tra-
disional di Indonesia termasuk masyarakat pesantren. Bagi Kiai 
Ihsan, tradisi maulid adalah salah satu inovasi keagamaan yang 
baik (bid’ah h}asanah).25 

Pasalnya, menurut Kiai Ihsan, dalam pelaksanaan tradisi maulid 
terdapat unsur-unsur kebajikan yang dilakukan oleh masyarakat; 
mulai bershadaqah, do’a bersama hingga memperbanyak membaca 
shalawat kepada Nabi.26 Sungguh disayangkan, hanya karena alasan 
bahwa perayaan maulid tidak ada landasannya secara normatif 
hingga dianggap bid’ah. Padahal, kalau berpikir jernih –tidak 
berdasarkan emosi ideologis—bahwa shadaqah dan membaca 
shalawat adalah anjuran Islam yang banyak ditemukan dalilnya, 
baik dari al-Qur’an maupun hadith. Bahkan, dalam konteks ter-
tentu, peringatan maulid nabi secara sosial menumbuhkan rasa 
kebersamaan antar umat Islam, ketika invidualisme masyarakat 

24 Salah satu tokoh salafi> yang sering menjadi rujukan adalah Ibn Taimiyah. Ia cukup getol menolak praktik-
praktik tasawuf seperti menghormati serta memperingati wafatnya (haul) para guru-guru tasawuf yang 
diyakini sampai pada derajat kewalian. Di antara referensi yang mengulas hal ini baca: ‘A>mir al-Najja>r, Al-T}
uruq al-S}u>fiyyah Nash’atuha> Nuz}umuha> Ruwwa>duha>  (Kairo: Maktabah al-Anjalu> al-Mus}riyyah, tth), 12-13.

25 Ihsa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 109. 
26 Ibid.
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modern ini sulit terbendungkan hingga melahirkan sikap kurang 
peduli kepada keprihatinan sesama.

Di samping itu, Kiai Ihsan dalam kitab Sira>j al-T}a>libi>n cukup 
keras mengomentari beberapa kalangan salafi> yang mengkritik, 
bahkan bersikap ekstrem terhadap prilaku para sufi , khususnya 
al-Ghazali. Karenanya, sebuah keniscayaan bila kemudian Kiai 
Ihsan sebagai orang pesantren berkewajiban menjelaskan secara 
detail bahwa melihat praktik-praktik tasawuf tidak cukup hanya 
dilihat dari perspektif formalitas-rasional semata sebagaimana 
berkembang dalam tradisi fi qih, tapi perlu perspektif intuitif ber-
dasarkan pengalaman pelakunya.27 Sebab, perspektif fi qih cend-
erung melihat persoalan hitam-putih, padahal agama bukan saja 
fi qih, tapi kombinasi dari I>ma>n (akidah), Isla>m (shari’ah/fi qih), 
dan Ih}sa>n (tasawuf). 

Karenanya, sikap ini dilakukan sebab kehadiran karya-karya 
Kiai Ihsan, khususnya Sira>j al-T}a>libi>n yang pertama kali diter-
bitkan tahun 1932, tidak jauh bersamaan dengan berdirinya 
Nahdlatul Ulama (1926), dimana kontestasi ideologi antar umat 
Islam tidak bisa dihindarkan, terlebih bila dilihat pasca dikua-
sainya Arab Saudi oleh dinasti ibn Sa’ud yang menjadikan aliran 
Wahhabi sebagai ideologi negara.28 Sejak itulah, ritual-ritual kea-
gamaan Muslim tradisional terancam, bahkan selalu mendapat 
tuduhan bid’ah, shirik hingga kafi r dan layak diperangi sekalipun 
sama-sama Muslim. 

27 Ibid., 34. 
28 Sejak itulah, dampak penguasa Wahhabi Arab Saudi berpengaruh besar bagi eksistensi ulama’ Nusantara 

yang mengembangkan keilmuan Islam di Timur Tengah dengan ideologi sunninya. Pasalnya, penguasa 
ini akhirnya melarang berbagai macam aliran keagamaan -termasuk aliran sunni> yang dianut para ulama’ 
Nusantara, baca Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari Tentang Ahl al-Sunnah wa 
al-Jama>’ah (Surabaya: Khalista, 2010), 131-138.
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Konsentrasi Kiai Ihsan dalam tasawuf dan fi qih, sekaligus da-
lam keilmuan yang lainnya, diyakini mampu memancarkan citra 
keislaman yang bernuansa ba>t}in (esoterik) di satu sisi dan z}a>hir 
(eksoterik) di sisi yang berbeda. Perpaduan ini yang kemudian 
pemikirannya secara genealogis bersambung dengan praktik kea-
gamaan yang dianut mayoritas pesantren di Indonesia, sehingga 
karya-karyanya sampai hari ini menjadi bahan referensi penting 
bagi komunitas pesantren dan Muslim pada umumnya, lebih-lebih 
kitab maha karyanya Sira>j al-T}a>libi>n. 

Namun, ketokohan Kiai Ihsan dalam dunia pesantren lebih 
dikenal sebagai seorang sufi , tepatnya sufi Sunni>, sekalipun secara 
praktis dirinya tidak mengikuti keorganisasian tarekat tertentu 
–dan tidak melarangnya— sebagaimana juga dilakukan seniornya 
Kiai Hasyim ‘Asy’ari atau Kiai Kholil Bangkalan senior sekaligus 
gurunya. Maka menjadi sufi  tidaklah terjebak pada simbolitas 
tarekat tertentu atau pada kajian keilmuan tasawuf semata, tapi 
adanya keharusan para sufi  itu konsistensi dalam praktik-praktik 
tasawuf hingga mampu berprilaku meneladani nilai-nilai ketu-
hanan (takhallaq bi akhla>q Alla>h).29 

Dari bahasan tersebut, secara sosiologis tepatnya sosiologi pengetahuan, 
bahwa kontribusi Kiai Ihsan sekali lagi lebih pada upaya meneguhkan kem-
bali basis intelektual pesantren sebagaimana ia tumbuh dan berkembang 
dalam dunia pesantren. Darinya, Kiai Ihsan mampu merespon problema-
tika kemasyarakatan sesuai dengan semangatnya membumikan ajaran 
Islam Aswaja yang juga dianut oleh mayoritas pesantren di Indonesia. Ini 
misalnya, dalam kasus hukum merokok dan minum kopi, Kiai Ihsan dalam 

29 ‘Abd al-H}ali>m Mah}mu>d, Al-Munqidh min al-D}ala>l li Hujjat al-Isla>m al-Ghazali Ma’a Abh}a>sth fi> al-Tas}
awwuf wa Dira>sa>t ‘an al-Ima>m al-Ghazali (Mesir: Da>r al-Kutub al-H}adi>thah, tth), 168.
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kitabnya Irsha>d al-Ikhwa>n li Baya>n Shurb al-Qahwati wa al-Dukha>n, 
terkesan tidak menggurui dengan menghadirkan beberapa pandangan 
hukum merokok dan minum kopi, secara khusus. Kemudian lantas 
pembaca disuruh memilih beberapa pandangan tersebut sesuai den-
gan keyakinan masing-masing, sekaligus sesuai dengan sosial-budaya 
yang dihadapi. Keragaman perspektif ini, menurut penulis, penting 
apalagi Kiai Ihsan hidup dalam kultur masyarakatnya yang beragam 
dan banyaknya petani tembakau dan pabrik rokok. Dengan cara 
ini dirasakan fatwa akan lebih menyejukkan bagi masyarakat sebab 
mereka tidak disuguhkan pada satu pendapat, yang tidak terkesan 
cenderung memaksakan. 

Jadi, kontribusi Kiai Ihsan tidak saja dalam rangka melestarikan 
tradisi intelektual itu menyebar, melalui kesanggupannya menulis dan 
mengulas kitab kuning di pondok pesantren Jampes. Tapi, sekaligus 
meneguhkan progresifi tasnya bahwa intelektual pesantren harus 
mampu memberikan solusi kreatif atas problematika yang dihadapi 
umat dengan cara-cara yang menyejukkan, tanpa memaksakan seba-
gaimana juga sebelumnya dilakukan oleh komunitas awal pesantren 
sebagai kelanjutan dari teladan Wali Songo, si para pendakwah Islam 
awal di bumi Nusantara atau Indonesia. 

Dengan begitu, maka semangat amar ma’ruf nahy ‘an al-munkar 
–sekalipun benar-benar perintah agama—harus dilakukan ber-
dasarkan pendekatan nurani bukan emosional atau dengan bahasa 
dialog yang baik, tanpa memaksakan (wa ja>dilhum bi allati> hiya ah}
sana). Untuk itu, semangat amar ma’ruf nahy ‘an al-munkar harus 
dibaringi pada komitmen dalam rangka, mengutip pendapat Kiai 
Ihsan, melahirkan para Muslim kaff ah, yakni muslim yang mampu 
menyatukan spirit nilai-nilai ketuhanan sebagai kerangka etik da-
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lam ranah kehidupan kemanusiaan, misalnya membumikan sifat 
kasih sayang-Nya. Uraian Kiai Ihsan ini setidaknya dapat ditemu-
kan dalam kitabnya Sira>j al-T}a>libi>n sebagaimana berikut:

         30

Seyogyanya bagi setiap orang agar mengasihi saudaranya 
untuk menyamai-Nya (sifat-sifatNya, penulis). Ka’ab al-Ah}
ba>r berkata: dalam kitab Injil tertulis “Sebagaimana anda 
dikasihani, maka niscaya anda mengasihani. Bagaimana 
mungkin anda mengharapkan kasih sayang dari Allah, 
sementara anda tidak menebarkan kasih sayang kepada 
hamba-hamba-Nya. 

Itulah di antara kontribusi Kiai Ihsan dilihat dari perspektif pesant-
ren. Kontribusi ini setidaknya menjadikan salah satu gambaran tentang 
keberagamaan komunitas pesantren, yakni bahwa praktik-praktik 
keagamaan –lebih-lebih yang berkaitan dengan tasawuf—tidak saja 
mendorong pelakukan menuai kebaikan individual, tapi sekaligus ke-
baikan sosial. Mereka yang baik secara kaff a, tidak lain adalah mereka 
yang mampu menyatu dengan “Tuhan” dalam ranah kehidupan sosial 
(takhallaq bi akhlaq Allah).

Dengan perspektif yang lebih luas, hadirnya kitab Sira>j al-T}a>libi>n 
karya Kiai Ihsan, harus diakui sebagai bagian dari perspektif Islam 
Indonesia (baca: Nusantara), apalagi karya ini telah dibaca oleh ka-

30 Ihsa>n Jampe>s, Sira>j al-T}a>libi>n, Juz I, 5.  



218 I Tasawuf Nusantara Kiai Ihsan Jampes

langan luas baik lokal, nasional hingga internasional. Dengan begitu, 
Kiai Ihsan adalah salah satu model bagaimana Islam Nusantara itu 
dipahami atau Islam di pahami dari perspektif lokalitas Nusantara, 
sehingga melahirkan paradigma moderat dan toleran dalam bingkai 
meneguhkan semangat ketuhanan di satu sisi dan peneguhan nilai-
nilai kebajikan kepada sesama di sisi yang berbeda. 

 
D. Majelis Ihsaniyah; Kontinyuitas Tasawuf Kiai Ihsan

Warisan yang baik bukanlah kekayaan, tapi amal kebajikan. 
Ungkapan inilah yang tepat dalam melihat peran yang dilakukan 
oleh Kiai Ihsan bagi komunitas pesantren, dan umum bagi umat 
Islam Indonesia. Melalui karya-karyanya, buah pikiran Kiai Ih-
san dibaca dan selanjutnya diamalkan dalam konteks kehidupan 
nyata. Ajaran-ajarannya tentang tasawuf tergambarkan secara apik, 
khususnya dalam menafsirkan tentang term-term tasawuf Sunni> 
Ghazalian. Dari sini, nampak bahwa warisan pokok Kiai Ihsan 
adalah kemampuannya membumikan tasawuf Sunni> Ghazalian 
dalam lingkup komunitas Muslim tradisional, alih-alih komunitas 
pesantren dan Islam Indonesia, yakni tasawuf yang senantiasa 
berkelindang dalam bingkai shari’at, tarekat dan hakekat. 

Oleh karena itu, menjaga kontinyuitas warisan Kiai Ihsan men-
jadi titik singgung yang urgen dengan tradisi intelektual pesantren. 
Pasalnya, dengan begitu kesinambungan nalar keagamaan pesantren 
–khususnya dalam bertasawuf—akan senantiasa terjaga dari satu gen-
erasi ke generasi yang lain. Kiai Ihsan adalah potret produk intelektual 
pesantren dengan karakteristik keagamaannya yang mengedepankan 
sikap moderat serta toleran dalam merespon berbagai macam perso-
alan keumatan. Dengan menjaga warisannya berarti generasi setelah-
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nya turut berkomitmen pada nalar moderat dan toleran sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dalam merajut kerukunan antar umat. 

Sebagai wujud upaya ini adalah lahirnya majelis dhikir yang 
dinisbatkan kepada Kiai Ihsan, di samping beberapa pesantren dan 
pesantren Jampes sendiri mengkaji beberapa karya-karya Kiai Ihsan, 
khususnya kitab Sira>j al-T}a>libi>n. Kelak majelis itu dikenal dengan 
sebutan “Jama’ah Dzikir Istighasah Ihsaniyyah” yang pertama kali 
didirikan di kota Banyuwangi oleh Gus Abdul Latief Muhammad, 
salah satu cucu Kiai Ihsan tahun 1998. Jejang setahun kemudian te-
patnya tanggal 9 September 1999 didirikan di kota Kediri.31 Penisbatan 
majelis ini kepada Kiai Ihsan (baca: Ihsaniyyah) tidak datang tiba-tiba, 
tapi memiliki alasan dan keyakinan sebab penamaan apapun selalu 
berkaitan dengan harapan yang diinginkan dari pencetusnya.

Arif Zamhari dalam penelitiannya menyebutkan,32 kaitan alasan 
Gus Latief menamakan majelis istighasah yang digagasnya dinisbat 
pada Kiai Ihsan, sebagai berikut:

“Gus Abdul Latif memilih Ihsaniyah sebagai nama diambil 
dari nama Kiai Ihsan, kakeknya (Kiai Ihsan ibn Dahlan). 
Alasannya, tegas Gus Latif karena Kiai Ihsan bukan saja 
ulama’ yang cukup terkenal, tapi sekaligus salah satu 
orang suci (wali>y Alla>h) yang layak dijadikan mediasi 
atau semacam tawassul dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah, khususnya bagi kalangan awam, termasuk 
dirinya tegas Gus Latif.

31 Seiring dengan perkembangan waktu, kelahiran Majelis Istighatsah Ihsaniyah ini memantik lahirnya 
majelis istighasah YASMIDA Al-Ihsan. Majlis ini dinisbatkan pada sesepuh pondok pesantren Jampes, yakni 
YA = KH. Yahuda ( tokoh ulama’ karismatik daerah Pacitan ) M = KH. Mesir Trenggalek, I = Nyai Isti’anah 
jampes Kediri, S = K. Sholeh ( ujang sholeh ), D = KH. Moch Dahlan (ayah Kiai Ihsan Jampes pengarang 
kitab Sira>j al-T}a>libin ), A = Shaikh/Kiai Ihsan Jampes Kediri. Majelis ini,bukan saja forum istighasah, tapi 
juga sebagai perekat para alumni pesantren al-Ihsan Jampes Kediri hingga kini. Baca lengkap Rituals of 
Islamic Sprituality: a Study of Majlis Dhikr Groups in East Java  (Australia: ANU Press, 2010),

32 Hasil penelitian ini selengkapnya dapat dibaca, khusus bahasan ini, Ibid., 173.
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Kutipan ini bila dikaitkan dalam tradisi tarekat nampaknya majelis 
istighasah Ihsaniyah memiliki kemiripan dengan beberapa tarekat 
dalam tradisi tasawuf. Sebut saja, misalnya, dalam tarekat Qadariyah 
wa Naqsabandiyah yang dinisbatkan kepada Shaikh Abd al-Qa>dir 
al-Jaila>ni> dan Baha’ al-Di>n al-Naqsabandi>. Tentang tradisi wasilah, 
dalam tarekat ini cukup berkembang para anggotanya menggunakan 
mana>qib Shaikh Abd Al-Qa>dir, yang diyakini sebagai sarana/wasilah 
agar Allah SWT. mengabulkan segala hajatnya baik urusan dunia 
maupun akhirat.33 Jadi, penamaan itu berkaitan dengan menjadikan 
Kiai Ihsan sebagai media mendekatkan diri kepada Allah SWT. sebab 
dirinya diyakini sebagai bagian dari kekasih-Nya (wali>y Alla>h). 

Bagi Gus Latif, Majelis Istighasah Ihsaniyah ini tidak sekedar 
menjadikannya sebagai forum membaca dhikir secara kolektif, tapi 
sekaligus menjadi semacam media konsultasi dan penyembuhan 
kepada masyarakat. Misalnya, penyembuan bagi mereka yang ke-
canduan narkoba, mencuri, judi dan lain-lain, melalui metode yang 
disebut dengan penyembuhan model tasawuf (sufi  healing). Artinya, 
ada strategi dakwah kultural yang dilakukan Gus Latif melalui upaya 
mendekati orang-orang yang melakukan maksikat kepada Allah 
SWT. melalui pendekatan langsung dan terlibat dalam problem 
kehidupan mereka melalui lantunan dhikir-dhikir tertentu yang 
bisa menenangkan mereka. Bukan sekedar bicara dengan mengutip 
teks-teks al-Qur’an dan hadith, tanpa melihat langsung kondisi 
sebenarnya yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pola yang dilakukan oleh Gus Latif bila ditelusuri hampir mirip den-
gan cara yang dilakukan oleh Kiai Hamim Jazuli atau yang dikenal dengan 

33 Dalam konteks tertentu, tarekat ini juga membaca mana>qib secara kolektif bersama gurunya atau yang dikenal 
dengan sebutan murshid dengan jumlah yang cukup besar; dari ratusan orang hingga ribuan.  



Menggapai Jalan Ma’rifat, Menjaga Harmoni Umat I 221

sebutan Gus Mik Pesantren Ploso Kediri, salah satu pendiri majelis Dikr 
al-Gha>fili>n.34 Tidak salah, bila kemudian Gus Latif mampu berdeka-
tan dengan beberapa kesenian lokal sebagai sarana agar mampu 
masuk dalam kultur kebudayaan masyarakat yang dihadapinya, ter-
masuk terlibat dalam praktik-praktik tradisi popular yang dilakukan 
masyarakatnya, seperti jaranan, reog, leong-leong, ruwatan dan lain-
lain.35 Zamhari menyebutkan, langkah Gus Latif ini yang kemudian 
mendapat kritikan banyak ulama, meskipun ia beralasan bahwa apa 
yang dilakukannya adalah bagian dari strategi berdakwah. Perdebatan 
ini lumrah karena memang yang melakukan kritik biasa cenderung 
melakukan pendekatan serba formal, setidaknya fi qih-sentris. 

Dari model dakwah seperti ini diyakini komunitas santri 
dan abangan dapat dengan mudah hidup secara harmoni, tanpa 
terasa dipaksakan. Pola ini sekaligus memantik polemik tentang 
terminologi masyarakat Jawa yang digambarkan Cliff ord Greertz 
dalam kategori abangan, santri dan priyai dalam buku Religion of 
Java (1976).36 Bahwa apapun yang didefi nisikan Greertz tentang 
masyarakat Jawa tidak sepenuhnya benar, sekalipun dalam konteks 
tertentu penelitian keagamaan dan budaya dengan perspektif teori 
antropologi yang dilakukan Greertz cukup berjasa dalam melahir-
kan peneliti-peneliti selanjutnya yang konsen dalam bidang yang 
sama, sekalipun dengan kesimpulan berbeda. 

34 Salah satu tokoh yang juga turut membidani berdirinya majelis ini adalah KH. Achmad Siddiq Jember. 
Tentang sekilas mengenai Kiai Achmad Siddiq dan majelis Dikr al-Gha>fili>n baca: Syamsun Ni’am. The 
Wisdom of KH. Achmad Siddiq: Membumikan Tasawuf (Jakarta: Erlangga, 2009).

35 Bukan hanya itu, dalam aktivitas majelis istighasah Ihsaniyah cukup sering juga dihadiri oleh umat 
Kristen sebagai anggotanya, sekalipun Gus Latif tidak memaksakan mereka masuk Islam. Bahkan, tetap 
menganjurkan agar mereka berdo’a sesuai dengan keyakinannya masing-masing. 

36 Untuk membaca secara mendalam tesis yang dikembangkan Geertz. Baca, Cliff ord Geertz Abangan, 
Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab Mahasin (Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 1981). Di 
antara tokoh yang menolak kategorisasi Geertz atas masyarakat Jawa adalah Harsja W. Bactiar, ahli 
sejarah sosial Indonesia.



222 I Tasawuf Nusantara Kiai Ihsan Jampes

Gus Latif, sebagaimana diungkapkan Zamhari, juga beralasan, 
bahwa apa yang dilakukannya dengan larut dalam tradisi popular 
masyarakat adalah bagian dari upaya meneladani apa yang dilakukan 
Kiai Ihsan. Dalam cerita diyakini, Kiai Ihsan ketika menghatam-
kan kitab Ih}ya’ Ulu>m al-Di>n bersama santri-santrinya, ia selalu 
mengundang pagelaran wayang sebagai sarana menghibur publik, 
sekalipun pernah diingatkan Kiai Hasyim Asy’ari, pendiri NU dan 
pengasuh pesantren Tebuireng Jombang. Sebagai orang yang dike-
nal kesufi annya, Kiai Ihsan hanya membuka mulut ketika ditegur 
Kiai Hasyim, tanpa dibayangkan ternyata yang dilihat Kiai Hasyim 
dalam mulut Kiai Ihsan adalah lautan dengan warna air biru, yang 
menggambarkan kedalaman tasawuf Kiai Ihsan. Di luar itu, nam-
paknya juga mirip dengan apa yang dilakukan Sunan Kalijaga yang 
menggunakan gamelan sekaten dalam setiap perayaan Maulid Nabi 
Muhammad SAW.37 Oleh karenanya, majelis Istighasah Ihsaniyah 
setidaknya tidak bisa dipisahkan dari pemahaman keagamaan yang 
dikembangkan oleh Kiai Ihsan dengan mengedepankan nuansa 
harmoni dengan masyarakat, di samping berusaha menyusupkan 
nilai-nilai keislaman secara pelan-pelan. Pada akhirnya, sikap har-
moni ini sebenarnya bagian dari model pesantren dalam memaknai 
perintah amar al-ma’ru>f nahy ‘an al-munkar..38 

Jadi, makna yang terpenting dari hal ini adalah kombinasi nilai-
nilai tasawuf yang kuat dengan shari’ah akan menciptakan lahirnya 

37 Ibid. 197-198. 
38 Pasalnya, dalam tradisi intelektual pesantren melalui kitab kuningnya, banyak ditemukan model-model 

pengunaan pendapat ulama’ yang tidak tunggal melainkan beragam sehingga pembaca diberi keleluasan 
untuk memilih sesuai dengan tingkat manfaatnya. Karenanya, dengan cara itu tercipta kedekatan 
komunitas pesantren dengan budaya lokal sebagai kelanjutan dalam rangka membumikan Islam yang 
berkembang secara harmoni dengan lokalitas budayanya. Baca, Abdul Mun’im, “Mengukuhkan Jangkar 
Islam Nusantara” dalam Islam Nusantara. Jurnal Tashwirul Afkar. Edisi No. 26 tahun 2008 (Jakarta: PP 
Lakpesdam NU, 2008), 2-8;  Wasid, Sang Kiai: Potret Lokal Kesalehan Multi Kultural (Yogyakarta: Impulse, 
2011), 64-79.
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sikap akomodasi terhadap budaya setempat. Karena memang, salah 
satu entri terpenting dari pemikiran tasawuf Kiai Ihsan sekali lagi 
adalah keharusan menebarkan cinta kepada sesama sebagai bukti 
keyakinan bahwa rahmat Allah SWT. lebih luas dari amarah-Nya 
(inna rah}mat Alla>h wa>si’un ‘an ghad}abihi).
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Pemikiran tasawuf Kiai Ihsan Jampes seba-
gaimana telah disebutkan sebelumnya telah 
menampakkan pewajahan dari kontinyuitas 
tasawuf Nusantara, yakni sebuah interpretasi 
dan prilaku tasawuf yang mengalami proses 
dialektika yang cukup panjang antara pe-
mikiran tasawuf Ghazalian dengan lokalitas 
masyarakatnya. Perspektif sosiologi penge-
tahuan dalam konteks ini cukup membantu 
membongkar kontinyuitas tersebut sehingga 
tasawuf Kiai Ihsan hadir bukan dalam rangka 
pewacaan tasawuf semata, tapi ada persing-
gungan sekaligus kontestasi ideologis yang 
berkembang dan dihadapinya secara langsung, 
khususnya ideologi komunitas pesantren dan 
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Muslim tradisional. Oleh karenanya, dalam rangka menegaskan 
dimensi ideologis tersebut, cukup tepat bila kemudian Kiai Ihsan 
dalam ulasannya tentang tasawuf Ghazalian juga mengomentari 
tentang persoalan Wahhabi-Salafi . Pastinya, komentar Kiai 
Ihsan ini tidak lepas dari status Wahhabi dan salafi  yang sering 
melakukan kritik hingga tuduhan bid’ah dan kafi r terhadap 
praktik-praktik keagamaan lokal yang dilakukan oleh komunitas 
pesantren dan Muslim tradisional, termasuk tradisi tasawuf.

Adapun kesimpulan yang dihasilkan dari studi ini sebagai 
berikut:
1. Tasawuf, menurut Kiai Ihsan, adalah ilmu yang dapat menge-

tahui hal ikhwal tentang sifat-sifat jiwa, baik sifat buruk atau 
sifat terpuji, misalnya mura>qabah, zuhud, tawakkal, muh}
a>sabat al-nafs, dan lain-lain. Untuk itu, pelaku jalan tasawuf 
(sa>lik) harus konsisten bergerak dalam kerangka praksis ke-
hidupan menuju kebenaran hakiki (ma’rifat Alla>h) dengan 
berpijak pada nuansa keislaman eksoterik (z}a>hir), sekaligus 
esoterik (ba>t}in) sebagaimana diamini dalam tradisi tasawuf 
Sunni, khususnya tasawuf yang dikembangkan oleh Imam 
al-Ghazali. 

2. Terdapat tiga aspek melatarbelakangi pemikiran tasawuf Kiai 
Ihsan itu berkembang, yakni aspek epistemologis, aspek historis 
sosiologis, dan aspek ideologis. Aspek epistemologis berkaitan 
dengan nalar ‘Irfa>ni> yang digunakan Kiai Ihsan dalam me-
mahami dan menafsirkan pemikiran tasawuf al-Ghazali 
dengan menggunakan pola z}a>hir dan ba>t}in, termasuk Kiai 
Ihsan menggunakan beberapa landasan normatif untuk 
memperkuat beberapa pandangannya; baik dari al-Qur’an, 
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hadith, ijma>’ hingga Qiya>s. Bahkan, juga sering mengutip be-
berapa cerita tasawuf dari para tokoh terdahulu, agar tema yang 
dibahasnya akan mudah dipahami oleh para pembacanya.  

Sementara itu, berkaitan dengan aspek historis-sosiologis; 
bahwa Kiai Ihsan hidup dan berkembang dalam lingkungan 
pesantren. Karenanya, cukup ber-alasan bila kemudian Kiai Ih-
san selalu mempertahankan bangunan intelektual dan ideologi 
yang dikembangkan di pesantren, misalnya mempertahankan 
tradisi kitab kuning, tradisi ija>zat al-‘ilmiah, tradisi ngalap 
berkah, dan lain-lain. Di samping itu, yang berkaitan dengan 
basis ideologis adalah; bahwa Kiai Ihsan hidup di lingkun-
gan pesantren yang secara ideologis menganut paham Ahl 
al-Sunnah wa al-Jama>’ah serta berada dalam lingkungan 
masyarakat Jawa dengan ragam karakteristiknya. Itu artinya, 
pilihan Kiai Ihsan terhadap al-Ghazali sebagai panutan —dalam 
konteks bertasawuf—adalah sebagai konsekwensi atas bangu-
nan ideologis yang tertanam sejak awal sebab al-Ghazali adalah 
salah satu tokoh yang diyakini menjadi panutan dan tuntunan 
bagi komunitas Muslim Sunni pada umumnya, termasuk 
Muslim Jawa pada khususnya. 

3. Posisi Kiai Ihsan adalah penganut tasawuf Sunni-Ghazalian 
sebagaimana juga dialami mayoritas komunitas pesantren. 
Tapi, sebagai penafsir ulung terhadap pemikiran tasawuf imam 
al-Ghazali –setidaknya melalui kitab Sira>j al-T}a>libi>n— meng-
gambarkan bahwa kecenderung Kiai Ihsan menjadi pembela 
pemikiran-pemikiran al-Ghazali cukup nampak sebagai 
implikasi dari pemahaman dan keyakinannya menjadi 
Muslim yang menganut Islam Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. 
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Ketegasannya, salah satunya, adalah menolak pandangan 
kalangan Salafi , termasuk Wahhabi, yang menuduh beber-
apa pikiran al-Ghazali sebagai bentuk kebodohan, bahkan 
mencapai tahap kesesatan. Inilah yang kemudian, posisi 
Kiai Ihsan berbeda dengan beberapa pemikir dan penafsir 
al-Ghazali lainnya, seperti Zakki> Muba>rak, Ebrahim Moosa, 
Sulaiman al-Dunya> hingga ‘Amin Abdullah. Khususnya, nama 
yang disebutkan terakhir juga mengkritik al-Ghazali secara “pe-
das” dengan gaya ilmiahnya melalui perbandingan al-Ghazali 
dengan pemikir Barat Imanuel Kant layaknya melanjutkan 
tradisi kritik yang dilakukan ibn Qayyim terhadap al-Ghazali, 
sekalipun lebih menggunakan gaya ilmiah sebagaimana men-
jadi tradisi di lingkungan intelektual modern.

Dari kesimpulan itu, maka penulis mengungkapkan bahwa 
implikasi teoritik yang ditemukan adalah Cultural Sufi sm, 
yakni tasawuf Kiai Ihsan menggambarkan tentang pemikiran 
tasawuf Sunni Ghazalian sesuai dengan kultur yang dihadap-
inya. Akibatnya, dalam praksis bertasawuf Kiai Ihsan tidak 
saja larut dalam ritual-ritual tasawuf, tapi sekaligus terlibat 
dalam situasi keduniaan di setiap perjalanan hidupnya. Se-
orang sufi  harus meningkatkan semangat zuhud, mura>qabah 
dan ikhla>s}, tapi sekaligus harus mampu memberikan kon-
tribusi dalam menjaga kehidupan antar manusia agar tetap 
harmoni (rah}mah). Puncak tasawuf adalah pencapaian atas 
kecintaan hakiki (ma’rifat Alla>h), yang dengannya semangat 
untuk membumikan akhlak-akhlak ketuhanan adalah ke-
harusan bagi pelaku tasawuf sehingga situasi harmoni dan 
damai juga dirasakan oleh makhluk-makhluk-Nya. 
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Cukup tepat, bila kemudian Kiai Ihsan juga larut dalam 
kehidupan bermasyarakat, sekaligus dalam konteks tertentu ia 
terus meneguhkan dirinya sebagai sufi  sejati; melalui praktik-
praktik tasawuf yang dilakukan Kiai Ihsan setiap saat hingga 
Kiai Ihsan wafat pada hari Senin pukul 12 tanggal 25 Dhu 
al-Hijjah 1371 H/16 September 1952 M.

Jadi, Cultural Sufi sm adalah upaya menjadikan budaya 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam praktik-praktik 
tasawuf, sekaligus menjadikannya sebagai sarana untuk me-
nyadarkan masyarakat agar kiranya lebih mengenal dan dekat 
kepada sang Kha>liq, Allah SWT. Model ini sebenarnya juga 
dikembangkan oleh Wali Songo dan para pendiri pesantren, 
ketika mereka menyebarkan Islam di kepulauan Nusantara.

Implikasi teoritik ini, setidaknya menegaskan dukungan 
atas tesis yang disimpulkan oleh M.C Ricklefs, Alwi Sihab, 
dan Abdurrahman Mas’ud, kaitannya dengan proses Isla-
misasi di bumi Nusantara. Menurut tesis ini mengatakan 
bahwa tradisi tasawuf sangat urgen dalam mengantarkan 
keberhasilan proses pembumian Islam di bumi Nusantara. 
Melalui peran Wali Songo dan diteruskan oleh kalangan 
kiai-kiai pesantren, pendekatan tasawuf ini – yang bers-
inergi dengan shari’at— akhirnya mampu mengantarkan 
wajah keberislaman nampak moderat dan lebih toleran, 
tidak terkesan “angker” sebagaimana dirasakan selama ini. 
Maka hadirnya, Kiai Ihsan dalam bingkai intelektual pe-
santren, khususnya dalam kajian tasawuf, adalah menjadi 
salah satu potret komunitas pesantren dalam meneguhkan 
dan menebarkan pemikiran-pemikiran sebelumnya, sekali-
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gus meneladani nilai-nilai luhur yang telah dikembangkan 
oleh komunitas pesantren dan telah diteladankan oleh 
Wali Songo.

B. Rekomendasi
Setelah mengungkapkan hasil temuan dari studi ini, penulis 

merekomendasikan agar ada beberapa penelitian lanjutan, khusus-
nya bagi mereka yang mendalami tentang seluk-beluk perkem-
bangan Islam Nusantara, lebih-lebih fokus pada kajian tasawuf 
Nusantara. Pasalnya, penelitian ini adalah sedikit dari gambaran 
untuk memahami tasawuf Nusantara, khususnya apa yang di-
tafsirkan Kiai Ihsan Jampes terhadap beberapa pemikiran tasawuf 
Ghazalian. Kaitannya dengan Kiai Ihsan, perlu ada penelitian lain 
yang mengulas sisi keilmuan Islam lainnya sebab karya-karyanya 
tidak hanya membahas tentang tasawuf, tapi juga kajian lainnya, 
misalnya kajian fi kih dan kalam. Kalaupun penelitian ini fokus 
pada kajian tasawuf, penulis lebih mempertimbangkan posisi Kiai 
Ihsan yang dikenal sebagai tokoh tasawuf melalui karya monu-
mentalnya Sira>j al-T}a>libi>n, di samping karena faktor dorongan 
kepentingan akademik-pragmatis yang digeluti penulis sebagai 
pemangku mata kuliah ilmu-ilmu tasawuf. 

Terakhir, penulis memandang penelitian ini masih ada be-
berapa kekurangan sehingga diperlukan penelitian selanjutnya. 
Misalnya, mengenai keterlibatan Kiai Ihsan dalam memperkuat 
jejaring keislaman di pesantren dan komunitas Muslim pada 
umumnya.
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